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Testimoni Disaster Of Love 


SriRusiana 


Aku baca sinopsisnya DOL keknya beda deh dari cerita yang 
lain, ini bukan peres ya tapi beneran, ada gregetnya, ada 
lucunya, sampe pernah tengah malam nangis, entah karena 
baper atau ceritanya yang mendramatisir keadaan, selalu 
nungguin cerita inn UP terus. Semoga sukses buat Mbak 
penulisnya, semangat membuat karya” yang bikin pembacanya 
ikut merasakan cerita yang kek roller coaster. Saranghae. 


Pravicia 


Tokoh utamanya keren. Gak bakalan nyesel baca cerita ini. 
Karakter tokoh yang kuat ditambah konflik yang menyentuh dan 
beda dari lainnya yang diceritakan dengan apik. Jadi, bisa benar- 
benar dapat bayangan/gambaran dari tiap cerita. Ditambah 
mulmed yang keren bikin DOL memiliki tempat istimewa di 
hati. 


PhiaAsri 


Awalnya baca cerita dramagueen agak males, tapi seiring 
berjalanya cerita, aku jadi suka sama DOL. Ceritanya bikin 
gemas kreces-kreces, ada lucunya yang bikin ketawa sendiri, 
ada sedihnya yang buat air mata meleleh. Cerita comedy 
romantic dengan latar belakang yang begitu indah, saya sebagai 
pembaca seakan diajak berjalan bersama dengan tokoh ceritanya 
menyusuri Perancis. At All this wonderfull book, gak nyesel deh 
baca ceritanya. Pokoknya wajib jadi salah satu bacaan favorite 
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DRAMAQUEEN 18 


6 Bulan kemudian, 
Terminal Kedatangan Internasional Bandara Soekarno 
Hatta, Jakarta 


P | Nama menghela napas berat, menarik pegangan koper hitamnya 
ke atas, tidak jauh dari pengambilan bagasi dan mengedarkan 
pandangan ke area sekitar terminal kedatangan yang ramai. 

Akhirnya, dia kembali lagi ke kota di mana saat pergi beberapa 
bulan yang lalu, dia melarikan diri seperti pecundang karena 
mengalami patah hati yang membuatnya seakan mati rasa. Perasaan 
dahsyat itu menerjangnya gara-gara seorang wanita yang tidak terduga 
akan dia cintai dengan begitu dalamnya tanpa menyadarinya lebih 
cepat karena sibuk menyangkal semua perasaannya. 

Ya, dia mengakui kalau dia idiot dan tetap pergi ke Paris hari 
itu. Hari di mana dia mendapatkan undangan yang membuat emosinya 
berantakan dan sesak di dadanya terasa nyata hingga membuat Clara 
pelan-pelan menyadari semua perubahan itu. 

Pilihan apa yang dimilikinya saat dia sudah mendorong wanita 
itu menjauh yang langsung disambut lelaki lain bahkan hanya dalam 
waktu singkat undangannya sudah tersebar tanpa memberi Tama 
kesempatan untuk menyadari perasannya lebih cepat. Dia tentu tidak 
akan datang sebagai lelaki kesiangan yang membawanya lari di saat 
hari pernikahannya sudah di depan mata. 

Yang bisa dilakukannya saat ini sama seperti yang dikatakan 
Barbie padanya hari itu di Valensole yang berbalik menyerangnya. 
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"Ikhlas." Tama mengeratkan genggaman tangannya mengingat 
suara lirih Jelita Maharani di dalam kepalanya. "Kalau pada akhirnya 
kita berpisah, itu sudah ketentuan yang di atas." 

Kesempatannya untuk memperjuangkan Jelita sudah lama 
hilang. Pantas kalau dirinya sekarang menyesal dan harus merelakan 
Jelita dibahagiakan lelaki lain. 

Tama memakai kaca mata hitamnya, menggeret kopernya 
menuju ke arah luar dengan hati yang berdebar. Selama di Paris, dia 
tidak mau mendengar kabar tentang Jelita supaya dia tidak 
semakin tersiksa, mungkin saat ini wanita itu sudah bahagia. 

Ponsel di saku celananya berbunyi. Tama mengangkatnya. 

"Kamu di mana?" 

"Aku baru mau keluar." 

"Aku ada di kedai kopi di area luar." 

"Oke." 

Tama mematikan sambungan telepon, memasukkanya ke dalam 
saku celana jeans. Menggeret kopernya keluar melewati banyaknya 
manusia yang ada di sana namun langkah kakinya terhenti sesaat 
ketika dia melihat sesuatu di kejauhan. Tama membuka kaca matanya, 
menggeret kopernya semakin cepat untuk sampai pada satu papan 
iklan segi empat yang menampilkan sosok wanita bergaun ungu yang 
sudah memporak porandakan hatinya. 

"Barbie—" desahnya, memandangi wajah wanita itu yang 
menjadi model untuk iklan varian parfum terbarunya. Aroma 
Lavender dengan kalimat yang membuat hati Tama kembali berdenyut 
sakit dihantam kenangan. 

Feel the feeling of love in every soothing lavender fragrance - 
Jelita Eau de Parfum 
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Tama menelan kembali pil pahit yang harus diterimanya, 
memandangi sesaat wajah itu dan berbalik pergi dengan kepalan 
tangan yang mengerat. 

Hidupnya dimulai lagi dari awal tapi dia tidak tahu bagaimana 
caranya mengurangi rasa sesak di dadanya. 


"Belum di mulai kenapa sudah berdebar." Jelita memegangi area 
dadanya dengan gaya lebay. "Tarik napas yang dalam, hembuskan 
secara perlahan, lakukan dengan lembut, jangan terburu-buru, biarkan 
semuanya bergerak secara alami supaya hasilnya maksimal." 

"Kamu lagi baca mantra atau gimana sih?!" dengus Pretty kesal, 
menunjuk ke penggorengan dengan tidak sabaran. "Cepat kamu 
goreng itu ikannya. Mau masak aja dramanya banyak banget! Kapan 
coba kita makannya?" 

Jelita menoleh dengan tatapan sedih, "Harus ya dimasukin 
sekarang?" Pretty memutar bola mata. "Tunggu sebentar lagi. Kasih 
ikannya waktu untuk menyiapkan diri masuk ke minyak panas." Jelita 
mengangkat ikan di piring yang di pegangnya sambil nyengir. 

"Sinting!!!" Desis Pretty kesal. "Kalau hanya kamu pegang, ya 
itu ikan bakalan tetap mentah dan kita yang kelaparan!!" sembur 
Pretty. 

"Ihh, menyebalkan!!" 

Jelita mulai mengangkat ekor ikannya kemudian dengan agak 
memundurkan kepalanya, dia mengulurkan tangan dan 
menyemplungkan ikannya begitu saja membuat minyaknya 
menyembur ke luar. 

"KANJEENGGG!!!" pekik Jelita seraya lari ke belakang meja 
pantry. 
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"Tobat!!" Pretty menepuk jidatnya. "Apanya yang dilakukan 
dengan lembut, jangan terburu-buru, biarkan semuanya bergerak 
secara alami supaya hasilnya maksimal," sindirnya. 

"Astaga semburannya mengerikan!!" Jelita bergidik. 

Pretty menggelengkan kepala, bergerak pelan ke arah kompor 
dan menutup ikan yang tadi dicemplungkan Jelita begitu saja ke 
penggorengan dengan tutup wajan dan mengecilkan apinya kemudian 
berkacak pinggang dengan mata mendelik. 

"Mana hasil kursus memasakmu dua bulanan ini, HAH?!" 

Jelita berdiri tegak. "Belum sampai ke tahap mengoreng ikan." 

"Gila!!" umpat Pretty. 

"Ehh, gak boleh marah-marah," tunjuk Jelita seraya mendekat 
membuat Pretty langsung mengelus dadanya. 

"Duh, sabar-sabar. Ya sudah kalau begitu kamu duduk aja 
sambil nunggu aku masak. Salah banget kalau nyuruh kamu yang 
masak." 

"Dari tadi dong ah." 

Pretty mendelik sementara Jelita duduk di belakang meja dapur 
memperhatikan Pretty yang memasak hanya mengenakan daster motif 
bunga yang terlihat nyaman sekali. 

"Memangnya apa yang kamu pelajari di kursus memasak yang 
mempunyai moto, sekali mendaftar keluar langsung jadi koki idaman, 
itu?" 

"Banyak sih tapi sepertinya saat ada pelajaran menggoreng ikan, 
aku gak masuk." 

Pretty menggelengkan kepalanya. "Sepertinya kamu akan 
menjadi alumni yang gagal." 

"Jangan nyindir!!!" dengusnya,melipat lengan di dada dengan 
wajah manyun. "Aku tidak tahu kenapa tidak berbakat melakukan ini. 
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Kanjeng sampai ngomel aja terus bawaannya tapi yah mau bagaimana 
lagi sepertinya aku memang tidak ditakdirkan berkutat di dapur." 

"Ya sudah mau diapakan lagi. Selama masih banyak restoran 
dua puluh empat jam yang buka di luar sana dan paling tidak kamu 
bisa menggoreng telor, memasak mie instan atau apalah yang 
gampang, gak masalah itu. Uangmu kan banyak." 

"Menyebalkan ya!!" dengus Jelita dengan kesal. "Merasa seperti 
bukan wanita saja." 

"Siapa tahu suatu hari nanti ada keajaiban alam," kekehnya. 
"Tolong siapkan meja makan. Aku sudah lapar dan juga panggilan 
Poppy keluar dari kamarnya." 

"Siap bos. Kalau memasak aku masih newbie tapi kalau urusan 
menata meja makan, aku berbakat melakukannya." 

"Siapapun juga bisa!!" sembur Pretty. 

Jelita nyengir. "Tidak terasa ya adikmu itu sudah jadi gadis dan 
akan pergi jauh untuk menuntut ilmu." 

"Iya, waktu berlalu sangat cepat. Aku juga tidak menyangka." 

Lalu dilihatnya Jelita sibuk dengan meja makan. Tidak lama 
kemudian, Pretty mematikan kompor, berdiri melipat lengan dengan 
helaan napas berat memperhatikan Jelita yang bersenandung sambil 
senyum-senyum sendiri. Ada kesedihan di tatapannya tapi tidak dia 
perlihatkan secara terang-terangan jadi saat Jelita menoleh ke arahnya, 
Pretty langsung tersenyum dan membawa ikan yang sudah di 
masaknya. 

"Yeayy, akhirnya makan juga!!" pekik Jelita riang seraya 
mengelus perut. 

"Seharusnya aku yang mengatakan itu." 

Jelita tersenyum dan Pretty duduk di salah satu kursi yang ada di 
sana saat seseorang berjalan ke arah meja makan dengan wajah kusut, 
rambut berantakan dan mata panda. 
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"Astaga, zombie," pekik Jelita. 

"Jangan drama deh, Tante," balas Poppy, duduk di kursi. 

"Yailah ini anak masih aja manggil aku pakai sebutan Tante." 

"Ya memang sudah Tante-Tante," semburnya yang langsung 
mendapat cubitan gemas di hidung dan Jelita duduk di samping Pretty. 

"Kamu kenapa?" tanya Pretty ke adiknya yang paling kecil yang 
akan pergi ke Singapura untuk melanjutkan kuliah. 

"Enggak apa-apa." Poppy cemberut membuat Jelita dan Pretty 
saling berpandangan dan melihat Poppy yang mengambil nasinya tapi 
baru saja mengangkat sendoknya, Poppy langsung duduk dan 
mengacak rambutnya dengan tatapan frustasi ke arah keduanya yang 
bengong. "Pacarku selingkuhhhhhh," pekiknya membuat Jelita dan 
Pretty memutar bola matanya. 

"Yailah masalah cinta toh." 

Poppy menatap Jelita dengan binar. "Tante, tolongin Poppy." 

"Ogah!!" 

"Tante jahat!!" 

Pretty tertawa dan berdecak. Jelita mulai makan tapi baru saja 
mengunyah, dia langsung buru-buru meletakkan sendoknya, menutup 
mulutnya dengan tangan dan lari ke kamar mandi di bawah tatapan 
heran Pretty dan Poppy saat mendengar Jelita yang muntah di sana. 
Lalu dikagetkan dengan suara bel berbunyi. 

Poppy berdiri dari duduknya. "Biar aku aja kak yang buka. 
Lihatin aja itu si Tante." 

Pretty mengangguk dan berjalan ke arah pintu kamar mandi 
yang tertutup. "Jel, kamu gak apa-apa?" 

Jelita membuka pintu dan menggelengkan kepala sambil 
manyun. "Gak kok.” 

"Sayang—" 
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Jelita menoleh mendengar panggilan itu dan sumringah saat 
melihat siapa yang datang dan memeluknya dengan erat. "Hai 
sayangku, cepat banget jemputnya." 

"Iya, supaya kamu gak kelamaan nunggunya," ucapnya seraya 
mencium puncak kepala Jelita. 

Pretty hanya berdiri diam di depan pintu kamar mandi melihat 
pasangan di depannya yang sedang dimabuk asmara. 


Tama keluar dari ruangan barunya di salah satu rumah sakit 
swasta di Jakarta setelah membereskan beberapa administrasi untuk 
bisa segera bekerja. Tama terpaksa pindah, tidak lagi sama-sama 
bekerja di rumah sakit yang sama dengan Raga tapi beruntung masih 
di wilayah Jakarta dan mereka masih bisa bertemu di luar sekedar 
untuk ngopi-ngopi. 

"Selamat siang, dokter Tama." 

"Siang, Suster," jawab Tama sopan untuk beberapa Suster jaga 
yang menyapa dan langsung heboh sendiri. Tama mengusap tengkuk, 
meneruskan langkah kakinya. 

Tama memilih sibuk dengan ponselnya sendiri, melihat chat 
dari Mamanya yang minta dijemput dari tempat kursus saat aroma 
harum yang terasa melekat diingatannya itu tercium. 

Tama mengalihkan tatapan ke depan, berhenti melangkah dan 
sempurna terdiam saat melihat wanita cantik yang berjarak beberapa 
meter darinya berjalan mengarah ke tempatnya berdiri. Sosok yang 
setiap malam membuatnya sulit tidur. 

Jelita Maharani menunduk menatap sesuatu di ponselnya, 
berjalan ke arahnya yang di matanya seperti menggunakan efek slow 
motion akibat dari rambut panjang indahnya yang berkibar halus 
tertiup angin, lalu dia mengangkat pandangan membuat tatapan 
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mereka bertemu. Tama merasakan meriang di sekujur tubuh, jantung 
yang berdetak lebih cepat, aliran darahnya yang terasa naik sampai 
kepala dan bibir yang terkatup juga tangan yang terasa bergetar. 

"Sial!" umpatnya lebih untuk dirinya sendiri karena sama sekali 
tidak siap untuk bertemu lagi dengan wanita itu. 

Mata Tama terpaku pada pahatan wajah cantik Jelita yang balik 
menatapnya tapi ekspresinya—Tama tanpa sadar mengikuti 
pergerakannya dengan manik mata sampai Jelita semakin dekat dan 
dia juga memandangi Tama dengan tatapan heran. 

"Barbie—" gumam Tama pelan tapi yang membuat shock adalah 
Jelita menatapnya dengan pandangan sinis dan tarikan di salah satu 
sudut bibirnya seakan-akan mengisyaratkan kalau dia sudah sering 
mendapatkan tatapan terperangah dari lelaki yang melihatnya. 

Lalu wanita itu berhenti tepat di sampingnya membuat Tama 
bergerak seperti robot menghadapnya, melihatnya menunduk 
mengambil sesuatu, kembali berdiri tegak dan melangkah mendekat. 

"Aku tahu kalau aku ini memang cantik jadi tidak perlu sampai 
melotot seperti itu melihatnya." 

Tama bungkam, Jelita memutar bola matanya dengan malas. 
Lalu sesuatu itu terasa di telapak tangannya membuatnya 
menundukkan pandangan dan melihat ponselnya yang mati dan kotor. 

"Ponselmu jatuh. Laki sekarang modusannya luar biasa ya." 

Tama bahkan tidak sadar menjatuhkan ponselnya. Jelita 
menyunggingkan senyum meremehkan, menurunkan manik matanya 
memperhatikan keseluruhan tubuhnya dan berdecak. "Macho sih tapi 
kok kaku banget.” Tama mengerjapkan mata, Jelita berdecak. 
"Sepertinya kamu harus beli ponsel baru karena terjatuh. Bilang 
makasih atau apa kok malah bengong." Jelita menggelengkan kepala 
saat Tama masih saja diam. "Ah whatever. Bye!" 
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Jelita meliriknya dengan sinis, melakukan kebiasannya 
mengibaskan rambutnya ke belakang, membuang muka dan berjalan 
meninggalkan Tama yang ternganga maksimal lalu berbalik melihat 
pungung wanita itu menuju ke salah satu poliklinik di ujung koridor. 
Tanpa sadar Tama langsung mengikutinya dengan perasaan tidak 
karuan dan langkah kakinya terasa melemas saat melihat Jelita menuju 
ke bagian poliklinik spesialis kandungan. 

"Dia—" Tama menyandarkan tangannya di salah satu dinding 
rumah sakit, memperhatikan dari jauh. "Hamil?" 

Perasaannya tidak bisa lagi digambarkan dengan jelas karena 
kenyataan yang diperlihatkan padanya saat ini. 

Jelita terlihat mengedarkan pandangan kemudian melambaikan 
tangan pada seseorang seraya tersenyum sumringah dan saat bisa 
melihat jelas siapa laki-laki itu, Tama menyandarkan punggung di 
dinding diiringi badai emosi hebat yang melandanya. 

Lelaki itu adalah lelaki yang sama yang menjemput Jelita hari 
itu dan yang namanya tertera di undangan bersanding dengan nama 
Jelita. 

Tama mengeratkan telapak tangannya, mengacak rambutnya 
dengan frustasi kemudian berbalik pergi. 

Goresan perih di hatinya semakin dalam dan yang terparah 
adalah, Jelita seakan tidak mengenalnya atau memang disengaja. 
Dilupakan oleh wanita yang dulu pernah menatapnya dengan 
pandangan cinta jauh lebih menghancurkan dan Tama merasakannya 
saat ini. Apa ucapan Jelita malam itu di Marseille benar-benar menjadi 
kenyataan? 

Atau mungkin Tuhan mau berbaik hati menghilangkan 
sepenuhnya bayanganmu. 
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Jelita mengalihkan tatapan dari layar ponsel, mengusap 
belakang tengkuknya dengan perasaan yang sulit untuk dijelaskan. 
Ada sesuatu yang terasa berbeda setelah dia bertemu dengan lelaki 
tampan bertato di koridor rumah sakit tadi. Laki-laki yang tidak bisa 
mengalihkan tatapannya dan berdiri kaku melihatnya seakan-akan dia 
sosok kuntilanak yang baru bangkit dari kubur seperti Suzanna tapi 
versi Princessnya. 

Jelita duduk di antara wanita hamil yang mengantri untuk 
memeriksakan kandungan di salah satu poliklinik rumah sakit swasta. 

"Lama sekali antriannya," desah Pretty di sampingnya membuat 
Jelita mengalihkan tatapan. "Dan lama sekali suamiku yang aku suruh 
beli roti manis." 

"Ibu hamil ini bawaannya memang cerewet ya. Suamimu baru 
saja pergi kurang dari lima menit yang lalu dan kamu sudah 
merengek." 

Pretty manyun. "Bukan aku yang merengek tapi ini—" Pretty 
menunjuk perutnya yang sudah terlihat membuncit. "Anakku sudah 
lapar." 

Jelita memutar bola mata seraya mengelus perut sahabatnya 
yang sedang hamil lima bulan. "Alasan banget." 

Pretty menoyor kepala Jelita. "Memang kenyataannya begitu." 
Jelita manyun. "Oh ya, lebih baik kamu tidak usah meladeni 
permintaannya Poppy deh." 

"Maunya sih begitu tapi dia itu sama seperti kamu. Kalau sudah 
merengek minta sesuatu pasti ujung-ujungnya aku yang susah." 

Pretty tertawa, mengambil buah apel dari dalam tas yang 
dibawanya dan memakannya. "Iya juga sih. Aku jadi ingat saat kamu 
berniat melabrak Stevanus—" Pretty sontak terdiam membuat Jelita 
mengerutkan alis dan menelengkan kepala. 

"Siapa Stevanus?" 
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"Ah lupakan, dia bukan siapa-siapa." Pretty nyengir membuat 
Jelita berdecak. 

"Menyebalkan sekali," dengusnya, melipat lengan di dada 
menatap ke depan. "Banyak hal yang terlupakan tapi tidak ada satupun 
hal yang bisa aku ingat selain rasa pusing kalau sudah mencobanya." 
Jelita menyentuh belakang kepalanya yang ada bekas operasinya. 
"Aku merasa memiliki blind spot dalam hidupku yang tidak bisa aku 
raba." 

"Ya sudahlah. Tidak usah diingat kalau memang itu hanya 
membuatmu sakit kepala. Santai aja lagi. Gak ada hal penting yang 
harus kamu ingat selain pernikahan Dustin dan Bianca." 

Jelita tertawa, mengangguk ke arah Pretty. "Gila ya, tiba-tiba 
sudah jadi Tante dengan keponakan kembar tiga yang lucu-lucu. 
Astaga, aku sampai bengong saat melihat mereka." 

"Itu anugrah," kekeh Pretty. 

"Dan—" Jelita tersenyum. "Sebentar lagi, aku dapat keponakan 
baru. Uh, aku sudah tidak sabar." 

Jelita mengelus perut Pretty yang diam memandanginya dengan 
senyuman sedih. Sampai kapanpun, Jelita akan tetap dia anggap 
seperti saudaranya sendiri yang akan dia sayangi seumur hidupnya. 
Semua kebaikan dan banyaknya hal yang Jelita lakukan untuknya 
tidak akan pernah bisa Pretty balas dengan apapun di dunia ini. Jadi, 
dia akan memposisikan dirinya sebagai orang yang akan 
mengusahakan apapun agar Jelita bahagia. Sudah cukup, sahabat 
baiknya itu disakiti oleh orang-orang yang tidak bisa melihat kebaikan 
dan kesungguhannya. 

"Pret, aku tadi bertemu dengan seseorang di koridor." Pretty 
mengunyah apelnya dengan gerakan lambat mencoba mencerna kira- 
kira siapa yang dia maksud. "Tampan banget, macho dan bertato di 
tangan juga lehernya." 
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"Uhukk..Uhukk!!" Pretty batuk-batuk setelah mendengarnya 
membuat Jelita panik dan buru-buru menyerahkan sebotol air mineral 
dari tas. 

"Kamu kalau makan pelan-pelan dong. Tadi gak baca doa dulu 
ya asal main ngunyah aja." 

"Ada yang nyangkut," ujar Pretty seraya menunjuk lehernya. 
"Apa kamu mengenalnya?" 

Jelita menggeleng. "Sama sekali tidak tapi tatapannya 
membuatku merinding. Terlihat shock, putus asa, frustasi, terluka dan 
dia sama sekali tidak bisa mengalihkan tatapannya dariku. Aku sih 
bodo amat karena aku gak kenal tapi aku tidak bisa menghilangkan 
bayangan—" Jelita menunjuk ke arah matanya. "Matanya. Seakan- 
akan aku penyebab dia terlihat menderita." 

"Ah lupakan saja!" Pretty mengibaskan tangannya dengan 
santai. "Untuk apa kamu memikirkan orang yang sama sekali tidak 
kamu kenal. Kalau dia menderita ya mungkin itu karena hidupnya 
mengenaskan atau bisa jadi karena ketololannya sendiri. Jadi kamu 
tidak usah pusing-pusing memikirkannya lagi. Mau dia bunuh diri 
karena stress atau apapun, ya biarkan saja." 

"Kasihan sekali lelaki itu. Mungkin patah hati padahal ganteng." 

Pretty memutar bola matanya. "Ganteng tapi kalau idiot, buang 
aja ke laut." 

Jelita tertawa dan ikut berspekulasi. "Mungkin dia teringat 
dengan istrinya yang baru aja mati kali ya dan kebetulan mirip 
denganku." 

Pretty tertawa geli mendengarnya dan menoyor jidat Jelita. 
"Kebanyakan nonton sinetron!!" 

"Sialan!!!" umpat Jelita membuat mereka berdua tertawa 
terbahak bersama. 

"Tawa kalian terdengar paling nyaring di sini." 
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Keduanya serempak menoleh ke arah Ikhsan yang berjalan 
mendekat dengan gelengan kepala membawa kantong plastik di 
tangan berisi roti manis. 

"Habisnya Pretty nyebelin," decak Jelita. 

"Iyain aja dia bilang apa dari pada manyun," balas Ikhsan 
membuat Jelita tertawa dan Pretty yang cemberut. 

"Rotiku—" Pretty mengulurkan tangan dan Ikhsan langsung 
duduk di sampingnya, menyerahkan plastik roti itu yang langsung 
Pretty buka dengan mata berbinar di bawah decakan Ikhsan dan juga 
Jelita. 

"Yailah Ibu hamil mah gitu ya. Makanan menjadi hal yang 
sangat membahagiakan." 

Pretty tersenyum seraya mengunyah rotinya yang dilahap 
sendiri. "Makanan nomor satu dan suami nomor dua," ucapnya dengan 
senyuman lebar dan mencium pipi Ikhsan di sampingnya yang 
langsung melotot karena selai srikaya yang menempel di pipinya 
membuat Jelita terbahak melihatnya. 

"Mana tisu?" ucap Ikhsan seraya sibuk mencari tisu di dalam 
tas. 

"Habis," balas Pretty yang langsung tertawa saat Ikhsan 
menatapnya kemudian menggelengkan kepala dan mengusap selai di 
pipinya dengan tangan. 

"Sabar ya Pak suami. Istri bertingkah menyebalkan saat hamil 
itu sudah biasa," sahut Jelita. "Tapi kalian bikin baper aja. Sayangku 
mana sayangku?" Jelita manyun. 

Ikhsan menendang kaki Jelita membuat wanita itu mendelik dan 
menendang balik. "Sayangmu kecebur di laut." 

"Enak aja!!!" Dengusnya. 

Pretty tertawa lagi melihat pelototan Jelita yang dibalas Ikhsan 
dengan senyuman cool seraya merangkul bahunya. Keduanya 
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berteman akrab sekaligus partner bisnis sekarang meskipun dulu 
Ikhsan berniat menikahi Jelita tapi karena insiden itu dan Jelita sempat 
koma selama dua bulan, dia yang menggantikannya. Saat itu Pretty 
tidak mau tapi kata-kata Ikhsan membungkamnya hingga 
membuatnya bersedia melakukannya. 

"Aku memang berniat menikah dengan Jelita karena aku 
berpikir kalau Tuhan mengenalkan kami di saat sama-sama 
diharuskan untuk menikah dan menganggap kalau itu takdir. Bahkan 
saat Jelita melarikan diri ke Paris, aku menunggu dengan sabar karena 
percaya Tuhan akan membawanya kembali kalau memang kami 
ditakdirkan bersama. Tapi semua doa dan harapan itu bermuara pada 
insiden tidak terduga ini yang meyakinkanku kalau memang Jelita 
bukan jodohku." Saat itu dia hanya bisa terpana. "Aku hanya 
seseorang yang membantu Jelita menjauh dari lelaki itu tapi hanya 
sebatas sampai disitu. Aku tidak bisa menunda pernikahan ini atau 
membatalkannya karena aku sudah diharuskan menikah oleh 
keluargaku, dan memang kita hanya dekat beberapa hari selama 
berada di Nice tapi tidak masalah. Aku bersumpah kalau kamu tidak 
akan aku jadikan pelarian tapi sebentuk jalan lain yang diperlihatkan 
Tuhan. Intinya kamu rela menikah denganku dan aku ikhlas menikah 
denganmu, selebihnya kita akan melakukannya sambil jalan. 
Mengenal setelah menikah. Apa kamu mau mengabulkan 
permintaanku, Pretty?" 

Saat itu, di samping tempat tidur Jelita yang tergeletak koma, 
Pretty menangis dan memandangi sahabatnya dengan banyak 
pertimbangan. Pretty tahu kalau dia akan merasa bersalah tapi dia juga 
tahu kalau Jelita mungkin akan berterima kasih padanya. Lalu saat 
tahu Jelita amnesia karena luka di kepalanya, yang awalnya Pretty kira 
seperti kisah sinetron masa kini yang menggelikan tapi hal itulah yang 
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benar-benar terjadi dan Pretty menganggap itu sebagai jawaban kalau 
memang keputusannya benar. 

Lalu semua orang sepakat untuk memberitahu Jelita hal-hal 
yang seharusnya diingat saja dan sama sekali tidak pernah 
menyinggung sosok Haristama dalam hidupnya juga perjalanan 
mereka di Paris. Pretty anggap itu hukuman setimpal untuk Tama 
yang mengabaikan cinta milik Jelita. 

Simple saja, kalau mereka memang berjodoh seperti yang 
diinginkan Jelita dulu, maka mereka akan tetap menemukan jalannya 
meski Jelita sama sekali tidak bisa mengingat ada sosok Tama dalam 
hidupnya. 

"Kamu ikut ke dalam kan, Jel?" tanya Ikhsan. 

Jelita mengangguk, "Aku mau lihat jenis kelaminnya 
keponakanku." 

Pretty tersenyum. "Semoga saja perempuan yang cantik dan baik 
hati sepertimu." 

Jelita terdiam sesaat kemudian mesem-mesem. "Aduh, Incess 
jadi enggak enak ah. Memang sih Inces begitu." Lalu mengibaskan 
rambutnya dengan gaya lebay yang langsung mendapat tendangan 
kaki dari Ikhsan. 

"Menggelikan! Dramagueen!!" ejek Ikhsan membuat Jelita dan 
Pretty tertawa terbahak —bahak lalu masuk ke dalam saat Suster 
memanggil untuk pemeriksaan bulanan. 

Jelita sempat mengedarkan pandangan ke area sekitar tapi 
langsung menggelengkan kepala dan masuk ke dalam sebelum Ikhsan 
yang tersenyum diambang pintu. Jelita bersyukur, Pretty menemukan 
jodohnya yang baik. Jelita tidak mau memikirkan kalau saat ini dia 
saja bahkan belum menikah. 
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| | h gila!!!" 
Tama menoleh ke samping, di mana Liam, sahabatnya 


yang lebih banyak stay di Singapura, muncul setelah 
menghilang entah ke mana. Night club yang biasanya mereka jadikan 
tempat untuk ajang ngumpul kalau ada Rama dan juga Raga terlihat 
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lebih ramai dari biasanya. "Ternyata malam ini ada spesial 
performance." 

Liam menarik seorang wanita yang sejak tadi memberinya kode 
untuk mendekat dan menegak whiskynya. Sementara Tama hanya 
duduk mengabaikan tatapan genit wanita di sekitarnya bahkan 
mengusir yang berani mendekat. 

"Oh ya, DJ luar negeri?" Tanya Tama seadanya. 

"Orang Jakarta tapi dia DJ Internasional." Liam yang memakai 
topi hitam bertuliskan BOY — padahal umurnya sudah 
mengkhawatirkan juga karena belum menikah — dan jaket jeans hitam 
terlihat bersemangat seraya merangkul wanita berdandanan menor di 
sampingnya dan mengikuti musik yang menghentak." Wanita pula." 

"Wanita?" 

Lalu musik perlahan meredup, terdengar suara wanita 
menggema dari atas backstage tempat di mana peralatan nge-DJ 
berada. Tama menyimpitkan mata kemudian terperangah dan tanpa 
sadar berdiri dari duduknya. 

"JAKARTA, ARE YOU READYYYYY???" Teriaknya yang 
langsung disambut pekikan semua orang sedangkan Tama terpana. 
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"GUE, DJ JELITA YANG AKAN MENEMANI KALIAN SEMUA 
SELAMA SETENGAH JAM KE DEPAN. ENJOY IT!" 

Jelita mengangkat satu tangannya ke atas, memakai 
earphonenya dan setelah itu beraksi dengan lagu yang diremixnya 
sendiri. Tama pernah mendengarnya, malam itu di bus jurusan Paris - 
Marseille yang membuatnya takjub seperti sekarang saat dia bisa 
melihat aksi Jelita secara live. 

Tanpa sadar, kakinya membawanya turun ke lantai dansa 
melewati banyaknya pasangan yang berjoget mengikuti irama tapi 
Tama hanya berdiri diam memperhatikan setiap hal yang Jelita 
lakukan di atas sana. Senyumannya, gerakan tubuhnya, kibasan 
rambutnya dan hentakan musiknya. Tapi di dalam kepalanya, lagu lain 
yang menggema. Lirik lagu Rewrite the star tapi kali ini kebalikannya 
karena Tama yang berharap bisa mengubah segalanya. 

What if we rewrite the stars? 

Say you were made to be mine 

Nothing could keep us apart 

You'd be the one I was meant to find 

It's up to you, and it's up to me 

No one can say what we get to be 

So why don't we rewrite the stars? 

Maybe the world could be ours 

Tonight 


Tama lebih dari menyesal telah mengabaikan Jelita. 


Jelita mengambil handuk kecil yang disodorkan Poppy yang 
bertampang masam setelah turun dari panggung. 
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"Kenapa?" 

Poppy langsung menarik tangan Jelita untuk mengikutinya 
melewati ramainya pengunjung, berdiri di dekat meja bertender dan 
menunjuk kejauhan. 

"Lihat lelaki yang memeluk pinggang wanita menor di sana?" 
Tunjuknya. 

Jelita menyimpitkan mata. "Yang pakai topi hitam bertuliskan 
boy itu. Lihat sih tapi wajahnya gak terlalu jelas karena menyamping. 
Kenapa?" 

"Dia mantan pacar aku, Tante." Poppy manyun. "Kami pacaran 
LDR dan gak pernah ketemu karena dia di Singapura." 

"Luar biasa pacaran anak zaman now. Kok kelihatannya tua ya?" 
Poppy nyengir membuat Jelita menggelengkan kepala. "Itu sebabnya 
kamu bela-balain ambil kuliah di sana?" 

Poppy mengangguk. "Tapi ternyata lelaki itu playboy.” 

"Ya udahlah lupakan saja." 

"Tapi laki-laki playboy itu harus dikasih pelajaran!!" 

"Buang-buang tenaga!!" jawab Jelita. 

Poppy merengut. "Tante jahat!!!" Lalu berbalik pergi 
meninggalkan Jelita yang bengong. 

"Yang playboy siapa yang dikatain jahat siapa?" Jelita langsung 
menyusul. "POPPY, WAIITT!!!" 


"Kamu masih mau sendirian di sini?" Tanya Liam yang asik 
dengan wanita malamnya sekembalinya Tama dari toilet dan duduk di 
tempatnya semula. 

"Kenapa memangnya?" 

"Aku mau kepojokan dulu. Kamu tunggu dulu ya." 
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"Playboy gila!! Kena karma baru tahu rasa!" 

"Belum kok jadi gak usah dipikiranlah. Aku mau senang-senang 
dulu sebentar. Kamu gak mau ikutan juga?" 

"Sana pergi!!!" Usir Tama. 

"Raga khawatir sama kondisimu jadi aku sengaja membawamu 
ke sini untuk bersenang-senang tapi kamu malah seperti lelaki gay 
yang gak doyan dada." 

"Sana pergi!!!" Geram Tama. 

"Santai, bro.” Liam tertawa, menepuk bahu Tama dan berbalik 
tapi Tama langsung mencekal lengannya. 

"Pinjam topi sama jaketmu." 

"Untuk apa?" 

"Aku jengah ditatap wanita-wanita itu." 

Liam menggelengkan kepala, menyerahkan topi juga jaketnya. 
"Aku hanya sebentar." 

Tama mengangguk, menghela napas saat Liam pergi dan 
mengedarkan pandangan ke area sekitar. Baru saja Jelita selesai 
performance dan itu sedikit mengurangi rasa rindunya. Menyedihkan 
memang. Dia tidak menyesali keputusannya untuk melepas Clara 
menikah karena dia tidak bisa mencintai wanita itu seperti sebelumnya 
tapi dia menyesal kenapa tidak berani mengambil keputusan untuk 
datang mencari Jelita saat undangan itu sampai di tangannya. 

"Mas, mau Incess temanin?" 

Tama menoleh, berjengit saat wanita berpakaian seksi dan 
dandanan menor tiba-tiba berdiri di sebelahnya. 

"Tidak. Lebih baik kamu pergi!!" Usir Tama. 

"Dari pada sendirian, Mas. Incess bisa kok dibawa pulang." 
Suaranya mendesah minta di tabok. Kalau dia Incess dalam wujud 
Jelita tanpa meminta pun, akan langsung digotong ke KUA. 

"Tidak. Menyingkirlah!!!" 
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Wanita itu manyun, mundur dengan bibir dikerucutkan 
menggoda. Tama berdecak, berniat mencari tempat lain saat tepukan 
di bahu membuatnya berbalik dan— BUKKK!! 

Tonjokan itu tepat mengenai wajah membuatnya langsung 
terhuyung ke belakang, jatuh ke lantai membuat topinya ikut jatuh dan 
wanita genit yang tadi diusirnya mendekat dan memeluk lengannya 
membantunya berdiri. 

"Aduh, sayangku. Kamu gak apa-apa?" 

Tama melepas cekalannya dengan geram dan berdiri di depan 
penonjoknya. 

"Siapa—" Tama mengatupkan bibir saat dia berhadapan dengan 
wanita yang tidak dia duga akan berdiri di sana. 

"Apa?! Masih mau kena tonjok." Jelita mengepalkan tangan di 
depan wajah Tama yang cengok lalu kaget saat mengenalinya. “Oh 
ternyata lelaki kaku. Dunia sempit ya. Aku tidak menyangka kalau 
kamu lelaki playboy yang dimaksud Poppy. Itu menjelaskan sikapmu 
yang sok terperangah melihatku tadi siang. Itu modusanmu kan?" 
Jelita mengangguk yakin dengan asumsinya sementara Tama diam 
seribu bahasa. "Untung saja aku tidak terpikat dengan akal-akalanmu. 
Seharusnya aku menghajarmu sampai mampus tapi aku tahu kalau 
setelah ini kamu tetap tidak akan jera. Buang-buang tenaga!!" 

"Apa yang kamu bicarakan?" Tama perlahan maju, Jelita 
langsung mundur dan mengepalkan tangan. 

"Jangan mendekat!" 

"Siapa yang playboy?!" 

Jelita mendengus, melirik sekilas ke belakang di mana wanita 
penggoda itu ada di balik punggungnya. 

"Mana ada maling teriak maling," sindir Jelita. "Jangan 
lagi ganggu Poppy atau aku yang akan menghajarmu. Dasar 
brengsek!!!” 
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Setelah mengumpat, Jelita berbalik pergi tapi Tama reflek 
mencekal tangannya membuat Jelita berbalik, saling berhadapan 
dalam jarak dekat. Jantung Tama bergemuruh bisa memegang Jelita. 
Tama berkata sehalus mungkin. "Kamu salah paham—" 

Bukkk!! 

Yama termundur seraya menggerang saat Jelita menghantamkan 
kepalanya ke kepala Tama sebelum menyelesaikan kalimatnya. 

"DONT TOUCH ME, BASTARD!!!” bentaknya, kemudian 
berlalu pergi meninggalkan Tama yang cengok. 

What the— apa-apan itu tadi. 

"Mas, Incess obatin yuk." 

Tama menarik tangannya yang dipegang wanita penggoda itu 
dan pergi dari sana. 

Shit!!!! Kenapa bisa jadi begini? 
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"Kalian berdua itu kena batunya!" 

Ibu Suri mondar-mandir sambil mengoceh pada jam 12 malam 
di ruang tengah rumahnya setelah mendapati dua lelaki pulang dari 
night club dalam keadaan wajah memar. Berdiri berkacak 
pinggang dengan rambut yang di roll bagian poni, hanya memakai 
daster motif batik, pakaian andalannya saat di rumah. 

"Kalian ini sama sekali gak ingat sama umur ya? Sudah tua 
bangkotan tapi belum juga punya istri." Tama mengacak rambut 
belakangnya sementara Liam menendang kaki Tama yang langsung di 
balasnya. "Seharusnya ya kalian ini sudah menikah terus punya anak 
bukannya malah kelayapan seperti anak remaja yang sok-sok-an jadi 
playboy. Kena batunya kan sekarang!! Masih mau?" 
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"Tante, ini hanya sedikit kesialan semata." Liam membela diri. 
"Mana tahu kalau wanita yang tadi Liam goda itu ternyata makhluk 
jadi-jadian." 

Tama merinding seketika. "Seharusnya kamu tahu dong mana 
yang wanita tulen mana yang setengah-setengah. Memangnya kamu 
gak perhatikan itu dadanya asli atau balon?" 

Liam menoleh. "Wajahnya benar-benar terlihat seperti wanita 
sempurna dan dadanya—" Liam menggerakkan kesepuluh jemarinya. 
"Terasa nyata empuknya." 


PAKK!!! 

"Aduhhh, Tante!!!" Liam mengelus kepalanya yang kena 
lepakan Ibu Suri. 

"Tapi kenyataannya?" 

Liam cengengesan. "Bagian bawahnya, alamak!!" Liam 


merinding. "Aku sampai kena gampar karena mengatai dia banci tepat 
di depan wajahnya!!" 

"Syukurin!!" Tama mendengus. "Seharusnya pukulannya si 
Barbie itu buatmu. Aku bahkan dikatai playboy." Tama memijit 
pelipisnya. "Playboy dari mana coba?!" 

Liam tertawa membuat Tama kesal dan menendang kakinya. 
"Gak dua kali aku pinjam barang-barangmu lagi meskipun, yah, aku 
bahagia juga bisa bertemu dengannya tapi kenapa harus pakai acara 
ditonjok segala. Padahal aku berharap kita bisa berpelukan karena 
kembali bertemu meskipun sikapnya aneh sekali." 

"Bukan aneh, tapi mungkin dia mau balas dendam sama kamu 
dan lupakan itu adegan pelukan seperti yang ada di dalam kepalamu. 
Terima kenyataan kalau dia sudah menikah." Liam mengingatkan lalu 
mengacak rambutnya sendiri. "Ah pokoknya malam ini apes banget 
bercumbu dengan banci!" 
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"Ya itu sih salahmu sendiri!!" Cibir Tama. "Aku juga kena 
apesnya!!" 

"Kamu memang pantas mendapatkan pukulannya, Tam," kekeh 
Liam. 

"Ah, Barbie," desah Tama, menegakkan kepalanya dan— 

PLAKK!! 

"Mam—" Tama memegangi kepalanya yang kena lepakan. 

"Makanya jadi lelaki jangan plin plan sampai Mama harus gagal 
dapat mantu. Baper sendiri kan kamu sekarang. Jadi lelaki gagal mope 
on!! Clara memilih menikah dengan Alex karena dia takut kamu akan 
terbayang-bayang sama Jelita yang kamu sia-siakan keberadaannya 
dan akhirnya kamu sendirian sekarang." 

Tama mengusap wajahnya dan menghela napas. "Iya Mam. 
Tama menyesal." 

"Jadikan itu pelajaran, dan kamu—" Tangannya menunjuk 
Liam. "Perbaiki sikapmu mulai sekarang kalau tidak mau menjadi 
lelaki gagal nantinya." 

"Iya Ibu Suri," jawab Liam seraya mengangguk patuh dan 
bernapas lega saat Ibu Suri kembali ke kamar sambil melanjutkan 
omelannya. 

"Heran sama lelaki zaman sekarang. Betah banget jadi bujang 
lapuk." 

Mereka berdua langsung meluruskan kaki dan menyandarkan 
kepala di sofa memandangi langit-langit. Tama kembali 
membayangkan wajah Jelita dan mengeryit saat mengingat sikapnya 
yang aneh. 

"Menurutmu—" Tama menoleh. "Kenapa Jelita seperti tidak 
mengenaliku?" 

"Apa dia begitu?" 
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"Sejak aku bertemu lagi dengannya, sikapnya seakan 
menganggap aku orang asing. Aku pikir itu hanya cara dia untuk 
menghindar tapi melihat tatapan marahnya tadi aku merasa memang 
menjadi orang asing dalam hidupnya." 

Liam mengelus dagunya. "Ada banyak kemungkinan tapi yang 
pasti kamu harus mencari tahu." 

Tama mendesah, "Aku ingin tapi dia sudah bersuami." 

Lima duduk tegak, menatap lekat Tama. "Jangan jadi laki-laki 
pengecut, Tam. Tidak peduli dia sudah menikah tapi kamu harus tetap 
menghadapinya sebagai laki-laki. Kalau memang kalian tidak bisa 
bersama, apa kamu rela setelah semua yang kalian alami, dia 
menganggapmu orang asing. Kalau aku, lebih baik dibenci dari pada 
dilupakan sama sekali." 

Tama memejamkan mata, membayangkan wajah Jelita di dalam 
kepalanya. 

Barbie, kenapa kamu meninggalkan perasaan seperti ini 
padaku? 
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P | Nama menghentikan mobilnya di parkiran bangunan tiga lantai 
dengan tulisan Jelita Eau De Parfum di bagian depannya. 
Diedarkannya pandangan dengan mata menyimpit mengamati 

area sekitar lalu memutuskan untuk turun dan masuk ke dalam toko di 

lantai satu yang menjual berbagai macam parfum sebagai kedok 

belaka. 

"Selamat siang dan selamat datang. Ada yang bisa di bantu?" 

Tama melepas kaca mata hitamnya, mengedarkan pandangan ke 
sekitar area toko yang tidak terlalu ramai. "Saya mau beli parfum." 

"Tentu, Pak. Di sini hanya menjual parfum dengan kualitas 
terbaik. Untuk kekasih?" 

"Hmm, ya. Saya lihat ada parfum terbaru." 

"Ah, benar sekali Pak. Silahkan ikut saya." 

Tama mengedarkan pandangan, mengikuti pramuniaga tadi 
dengan tatapan tidak fokus. Berharap dia akan menemukan sesuatu 
yang bisa dia gunakan sebagai petunjuk untuk pertanyaannya. 

"Ini parfum terbaru kami, aroma Lavender." Pramuniaga 
menyemprotkan parfum di kertas sample dan menyerahkannya ke 
Tama yang sejak tadi kepalanya berputar ke kanan dan kekiri lalu 
menghirup aromanya. Wangi segar dengen efek menenangkan 
langsung tercium. 

"Saya suka aromanya. Pasti yang menciptakan parfum ini sangat 
menyukai lavender ya?" 

"Begitulah Pak." 
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"Apa dia sudah menikah?" 

"Hah?!" Prmuniaga toko mengerjap dengan pertanyaan Tama 
yang tidak biasa. "Saya belum menikah Pak." Lalu mesem-mesem 
sendiri,salah fokus. 

"Oh bukan. Maksudnya bukan kamu." Tama tersenyum kikuk. 
"Kalau begitu saya beli yang ini saja." 

"Apa perlu saya bungkus kado sebagai hadiah?" 

"Oke," ucap Tama agar bisa lebih lama berada di sana. Padahal 
parfum itu akan dia simpan sendiri. "Selama menungu, saya akan 
melihat-lihat yang lain." 

"Silahkan Pak." 

Tama bergerak dari satu etalase ke etalase lainnya, berhenti tepat 
di depan papan iklan yang menampilkan Jelita sebagai modelnya 
mengenakan gaun ungu membawa parfum di tangannya. Tama 
tersenyum melihat senyuman milik Jelita di sana lalu dia bergerak ke 
arah lain dan tertegun saat melihat Foto Jelita dan Clara dalam satu 
frame yang sama dan Tama tidak lagi terpaku pada wajah mantan 
kekasihnya tapi wajah Jelita yang terlihat begitu cantik. 

"Sist, tolong bungkuskan parfum ini untuk hadiah." 

Tama membeku di tempatnya saat mendengar suara Jelita di 
area depan membuat Tama langsung memakai lagi kaca mata 
hitamnya dan bergerak di antara etalase terlihat sok sibuk melihat 
parfum yang ada di sana. 

"Apa itu tidak merepotkan?" 

Tama mengangkat pandangannya dan merunduk sedikit saat 
melihat suami Jelita juga ada di sana. Ada perasaan cemburu di 
dadanya. 

"Sama sekali tidak, Mas. Aku tidak bisa mengantar Poppy ke 
bandara besok karena aku sudah memiliki janji. Jadi aku titip hadiah 
ini untuknya." 
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Poppy? Bandara? 

"Dia pasti akan senang sekali dapat parfum ini tapi kamu akan 
datang nanti sore kan?" 

"Tentu saja. Aku akan menyusul ke sana." 

Mereka berdiri saling berhadapan dan tersenyum lalu kaget saat 
Jelita menoleh ke arahnya membuatnya langsung berbalik 
memunggungi dan menundukkan kepala. 

"Katakan juga padanya kalau semalam aku sudah membalaskan 
amarahnya dengan menonjok lelaki playboy bertato macho itu 
untuknya." 

"Siapa?" 

Tama mengusap tengkuknya karena tahu siapa yang Jelita 
maksud. Liam sialan!! 

"Biasalah kisah asmara anak muda. Kalau begitu aku tinggal 
dulu ya. Aku harus pergi ke salon." 

Lelaki itu tertawa. "Baiklah. Sampai ketemu lagi." 

Tama menolehkan kepalanya sedikit, melihat Jelita yang 
melambai kemudian berlalu pergi meninggalkan suaminya menunggu 
sesuatu tepat saat pramuniaga toko yang satunya memanggil. 

"Pak, parfum anda sudah siap." 

Tama menghela napas, berjalan mendekati meja kasir tepat di 
samping lelaki itu berdiri yang belum menyadari kehadirannya karena 
sibuk dengan ponsel di tangan. 

"Akan saya buatkan kartunya sekalian. Apa yang harus saya 
tulis di sana?" 

"Tulis saja dari Haristama Alvaro." 

Reflek, suami Jelita langsung menolehkan kepalanya dan beradu 
tatap dengan Tama yang menurunkan kaca matanya dan mereka saling 
memandang dalam diam. 

"Kamu?" 
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“Ternyata kamu masih ingat denganku?" 

Lelaki itu berdiri tegak. "Apa yang kamu lakukan di sini? 
Jangan bilang kamu mematai Jelita." 

"Aku membeli parfum." Tama menunjuk kotak kado berisi 
parfum yang tadi dia beli. "Aku tidak memiliki alasan untuk memata- 
matai istri orang." 

Lelaki di hadapannya terdiam sampai pramuniaga toko 
memanggilnya. "Pak Ikhsan, ini kadonya sudah siap." 

"Ah ya namamu Ikhsan." Tama mengulurkan tangan. "Selamat 
atas pernikahan kalian yang bahagia." 

Tama merasakan hatinya seperti di remas saat mengatakannya, 
berharap kalau takdir tidak sekejam itu padanya karena wanita yang 
diinginkannya sudah milik lelaki lain. Ikhsan hanya memandanginya, 
tidak membalas jabat tangannya sampai seseorang di belakang 
punggungnya memanggil. 

"Sayangku, ayo kita pulang. Aku sudah lapar dan anakmu ingin 
makan donat." 

Ikhsan berbalik hingga Tama bisa melihat dengan jelas siapa 
yang berdiri di sana. 

"Oh astaga!!" Pretty memekik saat menyadari siapa yang sedang 
bersama suaminya. "Dokter Tama?" 

Tama memandangi keduanya juga ke perut Pretty yang 
membesar dengan tatapan bertanya-tanya. "Kalian—” 

Pretty langsung menarik lengan suaminya. "Ayo Mas. Aku 
keburu kelaparan. Kita pergi dari sini." 

Ikhsan mengangguk, mengambil kotak kado itu dan berbalik 
merangkul Pretty membuat Tama terbengong-bengong lalu cepat- 
cepat menghadang mereka tepat di depan pintu membuat keduanya 
langsung kaget. 
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"Kalian—" ucapnya dengan tatapan tidak percaya. "Pasangan 
suami istri?" 

"Lebih baik kamu menyingkir sekarang," ucap Ikhsan. 

"Aku hanya bertanya, apa kalian suami istri?" 

"Itu bukan urusanmu!!" ucap Pretty, maju dan berhadapan 
dengan Tama. "Apa kamu belum pernah merasakan tonjokan ibu 
hamil yang kelaparan?" ucapnya seraya mengepalkan tangannya di 
depan wajah Tama. 

"Sebenarnya apa yang terjadi? Apa Jelita tidak jadi menikah dan 
kenapa dia seperti tidak mengenaliku sama sekali?" 

Pretty mendengus dan melipat lengannya. "Kamu memang 
pantas untuk dilupakan!" 

"Katakan padaku, apa yang sebenarnya terjadi?" 

Pretty memutar bola mata. "Apa sekarang kamu sudah peduli 
padanya?" 

"Aku peduli dengannya. Oke, aku memang salah karena 
kelakuanku yang brengsek dulu tapi sekarang aku—" 

"Oh, jadi kamu mau bilang kalau sekarang kamu 
menginginkannya?" Sela Pretty. "Lebih baik kamu kembali pada 
kekasihmu itu." 

"Dia menikah dengan orang lain” ucap Tama cepat membuat 
Pretty terdiam begitu juga Ikhsan di sampingnya. "Karena aku sadar 
mencintai Jelita dan memilih tidak menikahinya. Aku pikir dia jadi 
menikah denganmu." Tama menunjuk Ikhsan. 

"Lupakan saja dia!!" 

Tama berdiri dengan penuh pengharapan di sana. "Aku akan 
melakukan apapun untuk mengetahui kebenarannya. Jadi, apa yang 
harus aku lakukan?" 
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Pretty dan Ikhsan terdiam kemudian senyuman miring terlihat di 
wajah Pretty. "Apapun?" Tama mengangguk dengan was-was saat 
Pretty tersenyum. "Kalau begitu ikutlah denganku ke suatu tempat." 

Tama terdiam dan akhirnya mengangguk seraya memikirkan 
kemungkinan terburuk dari permintaan ibu hamil yang pastinya aneh- 
aneh. 


Dari sekian banyak kemungkinan yang akan diminta ibu hamil 
seperti Pretty, dia tidak menyangka akan disuruh melakukan hal gila 
seperti ini. 

Tama berdiri di depan dua gadis kembar berumur lima tahun 
yang cantik dalam balutan gaun pinknya dengan topi ulang tahun di 
kepala dan menatapnya dengan binar akibat dari kostum yang sedang 
dipakainya. 

"Jadi Shiren dan Sierra, Tante bawakan badut Micky Mouse 
untuk kalian. Senang kan?" 

"Senang, Tante Pretty," ucap mereka serempak dan langsung 
merentangkan lengan dan memeluknya dari dua sisi. "Micky." 

Tama yang memakai kostum Micky menelan salivanya dan 
memeluk kedua anak itu dan menepuk-nepuk bahunya. 

"Kalau begitu sekarang kalian sambut teman-teman kalian yang 
mulai berdatangan. Nanti Mickynya akan keluar untuk menemani 
kalian menonton badut." 

Keduanya mengangguk dan berbalik pergi mengarah ke area 
kebun yang disulap menjadi tepat acara ulang tahun. Tama langsung 
melepas kepala Mickynya dan menatap Pretty yang tersenyum 
senyum geli. 

"Are you kidding me?" 
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"Apa? Kamu keberatan melakukannya?" Pretty menaikan 
dagunya menantang membuat Tama hanya bisa mengumpat dalam 
hati. 

"Aku bisa melakukan yang lain tapi—' 

"Kamu hanya perlu menemani mereka bermain selama acara 
berlangsung, meladeni tingkah mereka dan apapun yang membuat 
mereka tertawa. Aku akan mengawasimu." Tama sudah akan bersuara 
saat Pretty menyelanya. "Tapi kalau kamu tidak mau melakukannya 
ya tidak masalah dan aku tidak akan pernah mau mengatakan apapun 
tentang Jelita." 

"Ah sial!!" Tama tidak punya pilihan lain selain menjadi Micky 
sore ini untuk acara ulang tahun keponakannya Pretty. 

"Pakai kepala Mickynya. Jelita datang." 

Tama menoleh ke belakang, tercengang melihat Jelita yang baru 
saja turun dari mobil dengan tampilan yang berbeda. Jelita berubah 
menjadi Princess Elsa dalam gaun birunya yang cantik. Benar-benar 
persis seperti Barbie hidup. 

BUKK!! 

"Awww—" Tama merasakan perut Mickynya dipukul Pretty. 

"Cepat pakai sebelum Jelita melihat dan akan mengusirmu dari 
sini!" 

"Kamu harus menceritakan semuanya setelah huru hara ini 
selesai." Tama mengatakannya dengan nada tegas. "Janji?" 

"Iya. Cepat!!" 

Tama menghela napas panjang, memakai kepala Micky saat 
Jelita masuk ke dalam rumah dan kaget melihatnya. 

"Astaga, ada Micky. Aku pikir hanya aku dan badut tukang 
sulap itu." 

"Aku berubah pikiran dan kebetulan ada seseorang yang mau 
melakukannya secara gratis tanpa dipungut biaya." 
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Jelita berdecak, "Luar biasa." 

Tama berdiri diam dengan kaku memperhatikan Jelita yang 
cantik banget seperti putri dan mendapatkan tatapan heran darinya. 

"Kenapa dia terlihat kaku sekali?" 

"Hmm entahlah." 

Tama tidak tinggal diam. Kalau Pretty mengerjainya maka dia 
akan memanfaatkannya dengan baik jadi yang dilakukannya 
setelahnya adalah merentangkan tangan lebar-lebar dan mendekat ke 
Jelita minta dipeluk. Pretty melongo dan Jelita yang awalnya kaget 
langsung tersenyum. 

"Ah manisnya Micky. Ayo berpelukan dulu." Jelita memeluk 
dengan erat tapi saat akan melepaskan diri, Tama tidak mau 
melepasnya membuat Jelita terheran-heran. "Micky sudah dong 
meluknya." 

"Wah, benar-benar mencuri kesempatan sekali," sindir Pretty, 
menabok punggung Micky membuatnya langsung melepaskan 
pelukannya. Tama berdecak tapi dia langsung memeluk sebelah 
lengan Jelita dan tidak mau jauh-jauh. 

"Siapa sebenarnya yang ada di dalam sana, kenapa Mickynya 
manja sekali?" tanya Jelita. 

"Ah sudahlah, Acaranya sudah mau dimulai. Ayo," Sela Pretty. 
Jelita mengangguk, mengikuti Pretty bersama Micky di sampingnya 
untuk menghibur kumpulan anak-anak berumur lima tahun. 

Tama harus menahan sabar meladeni mereka yang menoel-noel 
bagian tubuh Micky, mendorong Micky kesana kemari, memeluk 
mereka satu persatu. Mungkin kalau ada Ibu suri melihatnya 
melakukan ini maka beliau akan terbahak-bahak sampai pagi. 

Acara selesai sebelum malam dan Tama menghela napas 
panjang duduk di salah satu kursi seperti habis melakukan kerja paksa 
di bawah jajahan Belanda. 
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"Hai Micky—" Tama mengangkat pandangan dan melihat Jelita 
yang tersenyum. "Sampai jumpa lagi ya karena aku harus pulang. Sini 
peluk dulu." 

Tama langsung berdiri dan hampir saja terjerembab ke depan 
karena kostumnya membuat Jelita langsung menangkapnya dan Tama 
memeluknya erat. 

"Aku meridukanmu Jelita Maharani." 

"Hah?" Jelita mengurai pelukannya dengan wajah heran. "Apa 
kamu bilang?" 

Tama hanya menggeleng, Jelita berdecak kemudian 
melambaikan tangan, berbalik pergi hingga tanpa sadar Tama 
mengikuti sampai ke depan rumah dan tercengang di balik pagar saat 
melihat Jelita mendekati seorang lelaki yang menuggunya di samping 
mobil sportnya. 

Tama mencengkram erat pagar saat melihat Jelita berjalan lebih 
cepat dan memeluk lelaki itu yang memeluknya balik. 

"Halo Princess Elsa. Siap untuk di bawa pulang ke Negeri 
dongeng?" ucap lelaki itu. 

"Siap sayangku," balas Jelita lalu tertawa. 

Tama melepas kostum Mickynya dengan peluh yang membasahi 
wajah. Dengan tangan terkepal diliputi kecemburuan, dia mendekat ke 
arah mereka. 

"Jelita—" panggilnya membuat keduanya menoleh dan Jelita 
langsung kaget maksimal melihatnya. 

"Kamu—" Jelita mengerjapkan matanya. "Kenapa bisa ada di 
sini?” 

Tama maju, "Bisa kita bicara sebentar?" 

"Tidak!!" Jelita menggeleng. "Aku tidak mau berurusan dengan 
lelaki brengsek sepertimu!" 
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Lelaki di sampingnya langsung waspada. "Apa dia 
mengganggumu sayang?" 

"Hmm ya," ucap Jelita. 

Tama maju, menunjuk Jelita. "Aku berdiri di sini untuk 
memperingatkanmu kalau aku akan berjuang untuk menjadikanmu 
milikku, Jelita Maharani. Tidak peduli kalau duniaku saat ini terbalik 
karenamu." 

Jelita mengatupkan bibirnya melihat tatapan Tama yang intens 
dengan pandangan bingung sampai kontak mata mereka terhalang 
tubuh lelaki yang sudah berdiri di depannya dengan tatapan tajam. 

"Kalau begitu, kamu harus berhadapan denganku karena aku 
kekasihnya." 

BUKK!! 

“ASTAGA?” pekik Jelita kaget. 

Tama terhempas ke belakang setelah mendapatkan tonjokan di 
wajah dan saat kembali berdiri, dilihatnya lelaki itu mendorong Jelita 
masuk ke dalam mobil dan kembali mendekatinya lagi dengan tatapan 
sarat ancaman. 

“Jangan pernah dekati Jelita lagi kalau tidak mau dapat tonjokan 
yang lebih dari ini. Camkan itu!!” geramnya, dan berbalik masuk ke 
dalam mobilnya dan melajukannya pergi meninggalkan Tama yang 
menatapnya dengan pandangan nanar seraya memegangi wajahnya. 

“Barbie—" 


kalau memang itu yang terjadi." Tama memegangi kepalanya dengan 
kedua tangan terlihat frustasi di depan Ikhsan dan Pretty, masih di 
dalam rumah si kembar. "Itu menjelaskan kenapa dia tidak 
mengenaliku." 
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"Yeah. Drama banget emang hidupnya Incess," desah Pretty. 
“Itu wajahmu gak apa-apa?” 

"Gak apa-apa. Kenapa Jelita bisa seperti itu? Ditabrak mobil?" 

Pretty memijit pelipisnya dan menggeleng. "Kejedot mobil 
sudah terlalu mainstream. Sudah dilarang jangan ke mana-mana 
karena dia mau menikah eh malah bandel." 

"Jadi karena apa?" 

"Jatuh saat olahraga climbing." 

"WHAT?!" Tama jelas kaget. "Bagaimana bisa?" 

"Jelita banget kan. Kamu aja yang gak tahu kalau dia itu hobi 
olahraga Climbing sejak kami menetap di Amerika. Dia belajar dari 
instruktur berpengalaman dan ketagihan olahraga manjat-manyjat itu 
sampai sekarang. Kalau diibaratkan ya, keahlian memanjatnya sih 
selevel dengan sabuk hitamnya. Kalau dia lagi stress berat biasanya 
dia bakalan manjatin itu dinding. Nyai memang penggemar berat 
olahraga otot juga olahraga air." Tama tercengang, teringat saat Jelita 
mengendarai kapal di Marseille. "Yeah, begitulah wanita yang sering 
dijulukin wonder woman tapi benar-benar payah dalam hal memasak." 

Pretty menggeleng dengan ekspresi sedih, mengelus perutnya 
dan menoleh ke Ikhsan yang tersenyum di sampingnya. 

"Ini benar-benar di luar dari bayanganku." Tama duduk tegak. 

"Apes memang. Mungkin kualat sama Kanjeng. Malam itu dia 
diam-diam keluar dari rumah dengan cara loncat dari balkon." Tama 
mendelik. "Ya Tuhan, aku masih ngelus dada kalau dengar 
kelakuannya Incess dari Bianca itu. Terus pergi ke salah satu gedung 
olahraga climbing milik temannya padahal tuh gedung udah tutup 
terus ketemu sama Fariz." 

"Fariz?" 

"Laki-laki yang sekarang jadi kekasihnya. Kepala belakangnya 
Jelita terhantam pijakan besar di salah satu dindingnya dan jatuh 
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terlentang. Tulang bahunya retak dan kepalanya yang terluka 
membuat dia amnesia sebagian." 

"Amazing Jelita Maharani," decak Tama tidak menyangka. 

"Aku tidak tahu kenapa setelah itu Fariz selalu ada di rumah 
sakit walaupun yah memang lelaki itu yang langsung membawanya ke 
sana dan selalu datang saat Jelita koma dan setelah dia sadar dan 
ternyata amnesia, Fariz yang selalu menemani Nyai melakukan 
penyembuhan. Puncaknya mereka pacaran bulan lalu." 

Tama menghela napas dan mengangguk mengerti. Pretty 
memperhatikan keterdiaman Tama. "Kenapa? Apa kamu kesal karena 
dia sama sekali tidak ingat denganmu?” dengus Pretty. "Kamu harus 
berjuang keras untuk mengembalikan ingatannya karena kata dokter, 
ingatannya bisa muncul tapi juga bisa benar-benar hilang. Tidak 
menentu." 

Tama hanya tersenyum tipis menanggapi sindiran Pretty, Ikhsan 
yang sejak tadi banyak diam akhirnya bersuara. "Kenapa kamu tidak 
menikah dengan wanita yang kamu kejar-kejar itu?" 

Tama menatap Ikhsan sesaat kemudian tersenyum kecut. 

"Saat malamnya aku harus berangkat ke Paris, aku melihat 
undangan pernikahan kalian." Ikhsan diam mendengarkan. "Tapi aku 
terlalu pengecut dan memilih pergi menjauh tapi itu membuatku 
menyesal karena justru aku selalu memikirkannya." Tama tersenyum 
miris. "Ironis." 

"Pelan-pelan Clara menyadari kalau hatiku tidak lagi ada 
padanya dilihat dari kelakuanku dan ternyata segala macam benda 
beraroma Lavender pemberian Jelita juga kamera wanita itu yang 
penuh dengan kenangan perjalanan kami tertinggal di rumah sakit 
karena kebodohanku dan dia menyimpannya. Selama sebulan pertama 
kami berdua bersikap seolah-olah hubungan kami baik-baik saja tapi 
justru saat itulah jarak hubungan kami terpisah jauh lebih ekstrim dari 
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sebelumnya. Diam-diam dia curhat dengan Alex, dokter sekaligus 
mantannya dan aku yang masih tetap memikirkan Jelita." 

"Mengenaskan," ucap Pretty. 

"I know. Puncaknya tiga bulan yang lalu, kami bertengkar hebat. 
Semuanya terungkap ke permukaan bagaimana akhirnya Clara 
mengaku merasa nyaman dengan Alex dan aku yang mengaku tidak 
bisa melupakan Barbie dan kami memutuskan untuk mengakhirinya. 
Clara tidak mau dijadikan bayang-bayang Jelita dan aku tidak 
menyesali keputusanku itu. Pada akhirnya aku sadar kalau aku sudah 
jatuh." 

"Jatuh dalam pesona Nyai?" decak Pretty. 

"Ya dan tidak tertolong. Jadi saat aku tahu ternyata dia belum 
menikah, aku sudah memantapkan tekad untuk mengejarnya mati- 
matian." 

"Butuh usaha yang keras karena dia lupa denganmu." 

Tama berdiri membuat keduanya terdiam. "Kalau memang Jelita 
lupa padaku, biarkan saja seperti itu karena mungkin itu hukuman 
buatku. Jangan ceritakan apapun tentangku." 

Ikhsan menaikkan alis. "Kenapa?" 

"Aku tidak akan memaksanya mengingat karena aku tahu 
seseorang yang terkena amnesia akan kesakitan jika dipaksa 
mengingat masa lalunya." Tama mendesah dan menatap 
keduanya "Aku tidak mau menyakitinya." 

"Lalu apa yang akan kamu lakukan?" Tanya Pretty. 

"Sekarang giliranku yang akan berjuang untuk 
mendapatkannya." 

Ikhsan dan Pretty tercengang, Tama tersenyum. "Kalau begitu 
terima kasih banyak atas penjelasan kalian. Aku harus pergi." 
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Pretty menggeleng tapi juga tersenyum kemudian berdiri 
bersama Ikhsan. "Kalau begitu kami hanya bisa bantu dengan doa dan 
tolong, kalau kalian bersama jangan pernah sakitin dia." 

"Aku berjanji. Terima kasih." 

"Eh, Tam—" Saat Tama akan berbalik, Prety kembali 
memanggil. 

"Kenapa?" 

"Selain Jelita, ada satu lagi wanita yang perlu kamu dapatkan 
perhatiannya." Tama menaikkan alisnya melihat senyuman miring 
Pretty. "Restu Kanjeng Mami. Dia marah sama kamu." 

"Ah, sia!!!" Tama mengacak rambutnya. 

Pretty terkekeh, "Good Luck ya." 

Tama mengangguk, keluar dari rumah si kembar menuju ke 
mobil. Sampai di dalam, dihelanya napas panjang seraya memeluk 
setir mobilnya dan bergumam lirih. 

"Barbie—" 

Tama mengusap wajahnya. Dilupakan memang menyakitkan 
tapi Tama tidak mau Jelita mengingat sikapnya yang dulu meskipun 
wanita itu mencintainya. 

Tama merasa kalau Jelita memang ditakdirkan untuknya tapi 
bukan wanita itu yang harus mewujudkannya tapi sebaliknya, dialah 
yang harus membuat Jelita jatuh cinta padanya dan mau menjadi 
istrinya karena Tama sudah jatuh terlalu dalam dan tidak tertolong 
dengan cinta milik Jelita Maharani di masa lalu. 

Tapi selain itu, dia juga harus memikirkan masalah lain. 

Tama mengacak rambutnya, "Gimana ya caranya merebut hati 
Kanjeng Maminya Barbie?" 
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11 S Seharusnya, kamu tadi tidak memukulnya,” ucap Jelita, 
melipat lengan di dada, memandang jalanan di luar. 

“Dia pantas mendapatkan tonjokanku.” Jelita diam.Tidak 
ada yang berbicara di antara mereka sampai Fariz mengajukan 
pertanyaan menjebak. “Laki-laki yang tadi ganteng ya?" 

"Banget—Eh." 

Jelita menoleh ke Fariz yang menatapnya tajam setelah 
mendengar jawabannya membuat Jelita langsung berkilah. "Memang 
kenyataannya gitu sih. Bohong banget kalau aku bilang dia jelek. 
Coba deh tanya sama yang lain, pasti jawabannya gitu bukan cuma 
aku aja." 

"Ya, tapi kamu gak harus sejujur itu dong. Yang nanya ini loh 
kekasihmu sendiri," dengusnya. "Biasanya wanita yang lain kalau 
ditanya beginian pas ada kekasihnya, mereka langsung bilang kalau 
kekasih mereka lebih ganteng dari laki-laki manapun." 

Jelita senyum-senyum sambil gigit jari. "Kata Kanjeng gak 
boleh bohong nanti hidungnya mancung." Fariz memutar bola mata. 
"Makanya kalau nanya jangan tiba-tiba gitu dong. Diulang lagi deh ya 
pertanyaannya." 

"Jadi menurutmu, aku kalah ganteng sama dia!" 

"Loh, kok jadi membandingkan gini sih." 

Fariz menghadap ke arahnya, terlihat kesal. Jelita jelas bingung 
sendiri. 

"Loh, kita sudah sampai di rumah ya?" 
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Jelita mengerjap memperhatikan ke luar, tidak menyadari kalau 
mobil Fariz sudah berhenti di depan pagar rumahnya. Sepanjang 
perjalanan tadi dia sibuk melamun manjah membiarkan saja Fariz 
menahan kekesalannya. 

Fariz yang mendengarnya mengetukkan dahinya ke setir mobil. 
Kesal dan gemas sendiri. "Ke mana aja kamu dari tadi, hah?!" Jelita 
senyum-senyum tanpa dosa. "Sepanjang perjalanan tadi kamu mikirin 
dia kan?" 

"Kamu cemburu ya sayang?" Jelita malah bertanya balik seraya 
mengarahkan telunjuknya ke dada Fariz, menekan-nekannya dengan 
ujung jari seakan-akan dadanya terbuat dari spon. 

"Aku berhak untuk cemburu. Kamu ini gak peka banget. Siapa 
sih laki-laki tadi?" Fariz mengambil tangan Jelita dan 
menggenggamnya karena kukunya yang runcing itu terasa nyucuk di 
dada. 

"Hmm, aku gak tahu," jawab Jelita jujur. 

"Yang benar saja!!" Fariz berdecak. 

"Aku juga gak ngerti dia tadi ngomong apa. Kenapa kamu jadi 
marah begini sih?" 

"Wajar dong kalau aku marah, saat ada laki-laki lain yang 
terang-terangan tertarik dengan kekasihku atau jangan-jangan kamu 
suka juga sama dia?" 

Jelita nampak berpikir beberapa saat, "Hmm, gak gitu sih." 

"Halah, gak tapi mikirnya lama." 

Jelita nyengir, Fariz melepaskan genggaman tangan mereka lalu 
keluar dari sana. Jelita langsung mengikuti dan mendekati Fariz yang 
berdiri menyandar di mobil dengan ekspresi kesal. 

"Aku gak kenal siapa dia bahkan namanya aja aku gak tahu tapi 
yang aku tahu dari Poppy kalau dia itu playboy." Fariz menaikkan 
alisnya. "Jangan marah gini dong, sayang." 
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Fariz menarik pinggang Jelita merapat ke tubuhnya. "Pokoknya, 
aku gak suka ngelihat kamu dekat-dekat sama dia." 

Jelita tersenyum, memukul dada Fariz dengan lebay. 
"Ah,berlebihan. Wajarlah kalau Incess yang cantik ini dideketin lelaki 
hot seperti dia." 

Fariz langsung mendorong mundur Jelita membuat wanita itu 
kaget. "Memangnya aku nih kurang hot apa sih?!" 

Jelita langsung memeluk sebelah lengan Fariz. "Iya deh kamu 
yang paling hot. Thor aja kalah deh sama kamu." 

"Bohong banget," dengus Fariz. 

Jelita menatap Fariz yang memilih melihat ke depan dengan 
kesal. "Kamu nih maunya gimana sih. Serba salah deh Incess dari tadi. 
Ya udah deh, Incess merajuk aja. Sana pulang!" usirnya, balik badan 
dengan lebay membuat kibasan rambutnya mengenai wajah Fariz 
yang terasa menampar. Sebelum Jelita membuka pagar, ditariknya 
tangan kekasihnya itu ke arahnya dan jatuh dalam pelukannya 
membuatnya reflek mengalungkan lengan di lehernya. 

Mereka saling menatap di depan pagar rumah di bawah sinar 
rembulan yang menyirani bumi. Suasana bertambah syahdu kala 
suara-suara hewan malam terdengar lirih di sekitar mereka. 
Mengabaikan suara kentongan penjual Sate di gang sebelah. 

"Lain kali abaikan dia kalau kalian bertemu lagi," ucap Fariz 
tegas dan tidak mau dibantah. 

"Oke." Hanya itu yang bisa Jelita katakan. 

"Jangan menghindari ciumanku lagi seperti sebelum- 
sebelumnya. Aku ini kekasihmu," bisik Fariz, mengelus pipi Jelita 
membuat wanita itu bergeming bagai manekin Princess Elsa yang 
beku lalu perlahan mendekatkan wajahnya. Jelita jelas tidak bisa 
menghindar lagi setelah banyaknya alasan dan drama dia menghindari 
ciuman kekasihnya karena dia merasa belum siap. 
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"Astaga!!" Mereka berdua langsung menghindari semprotan air 
di kaki ke arah yang berlawanan. 

"Siapa yang berani-beraninya—" Fariz yang kesal momen 
ciumannya diganggu langsung mengedarkan pandangan mencari 
pelakunya dan berniat menghajarnya tapi kata-katanya menggantung 
begitu saja saat melihat Kanjeng Mami menampakkan wujudnya di 
balik tanaman hias dengan selang air di tangan. 

"Apa? Ini Mami. Mau marah, hah?!" 

Fariz langsung kicep dan menggelengkan kepala. "Gak Tan." 

"Kanjeng bikin kaget Incess aja loh." Jelita mengelus dadanya. 
"Ngapain malam-malam nyemprotin tanaman?" 

"Suka-suka Mamilah. Terus kalian tadi mau ngapain?" 

Fariz menggaruk tengkuknya di bawah pelototan Kanjeng 
Mami. "Gak ngapa-ngapain kok, Tan." 

“Halah, bohong. Nanti hidungnya mancung kapok!! 
Memangnya Mami ini gak tahu kalian tadi mau ngapain. Mami juga 
pernah muda ya," decak Kanjeng. "Jangankan ciuman di depan pagar, 
di atas pohon juga Mami pernah." 

Fariz jelas mendelik, "Di atas pohon, Tan?" 

"Iya. Biar sensainya beda." 

"Terus kenapa tadi kita malah di siram air?" Fariz nyengir. 

Kanjeng Mami meletakkan selangnya, mematikan keran dan 
mendekati oknum pasangan muda mudi yang tercyduk hendak 
berciuman di depan pagar rumahnya. Kanjeng membuka pagar lebar- 
lebar dan menarik Jelita ke belakang punggungnya seperti emak-emak 
protektive ketika anak gadis belianya ketahuan diantar cowok. 
Padahal Jelita sudah tidak belia lagi. 
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"Masih nanya kenapa tadi di siram?" Kanjeng melotot. "Ya 
karena harus. Bedanya ya, Mami itu ciuman di atas pohonnya setelah 
dihalalin sama Papi bukannya seperti kalian ini." 

Fariz langsung mengatupkan bibirnya, jelas kalah telak. 

"Mami ah jangan galak-galak gitu." Jelita memeluk lengan 
Kenjeng dan menyandarkan dagunya di bahu. "Tuh, Fariznya jadi 
gemetaran." 

"Gak kok sayang. Santai aja," Fariz tersenyum, padahal dia 
sudah pengen salto. 

"Pokoknya ya Fariz, kalau kamu serius sama Jelita, bawa orang 
tua kamu ke sini.” 

"Mami Fariz lagi di luar negeri, Tan." 

"Ya disuruh pulang dong. Kok susah amat!" 

Fariz menganggukkan kepalanya. "Iya Tan." 

"Pokoknya jangan cium-cium anak Mami yang cantik ini 
sembarangan kalau kamu belum halalin dia. Nanti kalau kalian sudah 
sah, nah terserah dah tuh kalian mau ciuman gaya apaan. Mami gak 
peduli yang penting menghasilkan cucu." Jelita malu, menguselkan 
wajahnya yang merona ke bahu Maminya yang langsung menoyor 
jidatnya membuatnya manyun. "Kamu dengar itu baik-baik, Fariz!!" 

"Iya Tan." 

"Jangan salahkan Mami kalau nanti Jelita Mami nikahin dengan 
orang lain kalau kamu kelamaan. Laki-laki itu dianggap macho kalau 
dia langsung datang ngelamar." 

"Iya Mi." Dari tadi Fariz hanya bisa mengatakan iya dan 
mengangguk seperti boneka kepala goyang hiasan mobil. 

"Ya udah itu aja sih pesan Mami. Sekarang pulang sana!" 

Fariz mendelik. "Loh, gak disuruh masuk dulu Tan?" 

"Gak usah. Udah malam." 

"Masih jam tujuh," Fariz ngeyel. 

43 /|DISASTER OF LOVE 


"Tapi kamu lihat langitnya udah gelap kan." Kanjeng menunjuk 
ke atas. "Ya udah malam. Sana pulang!!" 

"Mami ih gitu." Jelita manyun. 

Kanjeng mendelik ke Jelita yang cengar-cengir. "Kamu juga 
masuk sana ke dalam." 

Keduanya tidak bisa berkutik kalau sudah berhadapan dengan 
Kanjeng Mami. Setelah Jelita memberikan kecupan jauhnya beberapa 
kali, Fariz masuk ke dalam mobil dan pulang. Berjanji dalam hati 
kalau lain kali dia akan berhenti jauh dari rumah Kanjeng Mami kalau 
mau mencium Jelita. 

"Ah, sia!!!" umpatnya kesal. 


Keesokan malamnya, 


"Kalau dijadikan pacar lebih baik gak usah," decak Jelita, 
berbalik membelakangi panggung cafe memilih menyesap jusnya di 
bawah kekehan ketiga temannya yang lain mengabaikan histeria dan 
kebaperan yang ada setelah momen katakan cinta tadi. 

"Jangan sensitive gitu dong yang belum nikah-nikah," Farah 
menyenggol lengannya. 

"Iya nih Jelita. Mereka kan masih muda jadi gak apa-apalah 
pacaran dulu. Kalau kayak kamu sih ya makin buang-buang waktu," 
sahut Lita disertai tawa. 

"Maklumin aja lah ya, dia belum dilamar-lamar," timpal Meli. 

"Sialan kalian!!" 

Mereka bertiga tertawa membahana. Malam ini ketiga temannya 
pecinta club malam menyeretnya ke salah satu cafe ternama di Jakarta 
yang selalu ramai karena biasanya cafe memiliki sajian yang unik 
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untuk hiburan. Entah itu dari pengisi acara atau dari tantangan- 
tantangan untuk para pengunjung. 

Katanya mereka bosan ke club jadinya nyari suasana yang lebih 
tenang. Jelita yang pusing dengan ocehan Kanjeng tentang 
tercyduknya dia kemarin malam yang hampir berciuman dengan Fariz 
memilih ikut. 

Mereka baru saja menyaksikan acara prosesi katakan cinta yang 
romantis dan itu membuat Jelita berdecak kesal. 

"Tinggal tunggu waktunya aja," ucapnya. 

"Iya deh iya. Kita ngajakin kamu hangout begini supaya senang 
jadi buang itu jauh-jauh wajah manyunmu." 

Jelita tersenyum, memilih menopangkan dagu dan mengunyah 
kentang gorengnya membiarkan saja ketiga temannya menikmati 
sajian musik sampai sayup-sayup dia mendengar suara Marina, 
penyanyi cafe yang juga bertindak sebagai host untuk cafe ini. 

"Siapa lagi yang berani berdiri di sini untuk melakukan sesuatu 
yang spesial." 

"Kira-kira ada gak ya yang mau ngelamar aku sekarang?" 
celetuk Farah. 

"Ngimpi aja sana. Pacar aja gak punya!!" dengus Jelita. 

"Ya siapa tahu aja kan." Lalu dia tertawa sendiri membuat Jelita 
memutar bola matanya. 

"Eh, gila, ganteng banget tuh laki!!" 

"Astaga, seksinya gak nahan." 

"Sesak napas ngelihatnya. Ya Tuhan, kayaknya dia jodohku 
deh." 

Jelita memutar bola mata, mengabaikan gumaman ketiga 
temannya yang heboh sendiri dan mengunyah kentang gorengnya. 
Tadi siang dia sempat bertengkar dengan Fariz hanya karena Jelita 
menanyakan apa dia serius dengan hubungan mereka. Fariz terdengar 
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kesal karena merasa tidak dipercaya karena dia belum datang dengan 
rombongan keluarganya untuk melamar. Jelita benar-benar jadi bad 
mood karena hal itu. 

"Jelita Maharani." 

Seruan namanya itu membuatnya reflek balik badan dan 
menemukan tatapan laki-laki yang beberapa hari ini menggangu 
pikirannya. Dia ada di sana, berdiri dengan gagahnya di antara 
penonton perempuan, menatapnya intens. 

Jelita berdiri, seperti terhipnotis, mengabaikan wajah melongo 
ketiga temannya yang memandang bergantian dirinya dan lelaki yang 
entah siapa namanya itu begitu juga dengan semua yang ada di cafe. 
Seketika jantungnya kembali diskoan. 

"Aku ingin berkenalan denganmu, Jelita Maharani. Lagu ini 
spesial untukmu. Hanya untukmu." 


Jelita memaksanya melakukan sesuatu yang belum pernah dia 
lakukan seumur hidupnya. 

Bukan kebetulan belaka seperti pertemuan mereka dulu yang 
membuatnya ada di tempat yang sama dengan wanita itu. Dengan 
bantuan Pretty, Tama mengikutinya. Sudah persis penguntit. 

"Siapa lagi yang berani untuk berdiri di sini melakukan sesuatu 
yang spesial?" 

Reflek tanpa benar-benar disadarinya, Tama berdiri dari 
duduknya di meja pojokan setelah sejak datang tadi memperhatikan 
Jelita. Berjalan mantap ke arah panggung membuat pembawa acara 
wanita itu terkesiap bahkan penontonnya. 

"Oh hai ganteng, kamu menerima tantanganku?" 

"Yeah, aku berdiri di sini sekarang." Tama berdiri dengan gaya 
cool di depan panggung. 
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Wanita itu mengangguk. "Mengesankan. Jadi apa tujuanmu 
berani berdiri di sini?" 

"Aku ingin berkenalan dengan seseorang." 

"Kenalan dengan cara bagaimana?" 

"Aku akan bernyanyi." 

Semua penonton yang ada sontak menyahut dan menatapnya 
dengan terang-terangan terpesona. Hanya satu wanita yang kelihatnya 
lebih asyik dengan kentang gorengnya. 

"Hmm, kenalan dengan cara mempersembahkan lagu. Di mana 
letak istimewanya?" 

"Seumur hidup aku belum pernah melakukannya." 

Penonton bersorak lagi. "Wow, jadi ini yang pertama. Wanita 
yang beruntung. Apa dia sedang memandangimu saat ini seperti 
kami?" Kekehnya. 

"Tidak." 

"Ah sayang sekali. Dia pasti akan terkejut. Kenapa kamu ingin 
berkenalan dengannya?" 

"Dia akan menjadi milikku di masa depan." 

Semuanya bersorak mendengarnya. "Gila, belum kenalan aja 
sudah mengakui kepemilikan ya. Okelah, kalau begitu alihkan 
perhatiannya padamu sekarang." Wanita itu mengulurkan mic yang 
disambutnya. "Panggil namanya." 

Tama menandangi punggung Jelita, Barbie-nya. Menghela 
napas panjang dengan degub jantung yang tidak beraturan lalu 
membisikan namanya. 

"Jelita Maharani." Jelita langsung menoleh sementara yang 
lainnya reflek mencari-cari wanita yang dimaksud. "Aku ingin 
berkenalan denganmu dan lagu ini spesial untukmu. Hanya untukmu." 
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Seperti yang diharapkannya, Jelita terkejut. Berdiri dari 
duduknya dan balik membalas tatapannya lalu seperti sihir, dia 
melangkah pelan mendekati panggung tanpa mengalihkan tatapannya. 

Tama tersenyum saat mereka hanya berjarak beberapa langkah, 
lalu naik ke atas panggung mengatakan sesuatu ke gitaris, mengambil 
alih keyboard dan berdiri di baliknya. 

"Lagu ini mewakili perasaanku. Setelah ini, ingatlah namaku di 
hatimu." 

Tama menarik napas panjang, memandangi Jelita dengan binar 
cinta kemudian menekan tuts keyboardnya memperdengarkan nada 
yang mengalun merdu diikuti suara petikan gitar. Tama bernyanyi 
tanpa mengalihkan tatapannya. 

I don't see you Tak terlihat darimu, You're not in every 
window I look through, Kau tak ada di setiap jendela yang ku lihat, 
And I don't miss you Dan aku tak merindukanmu, You're not in 
every single thing I do Tak ada dirimu dalam setiap hal yang ku 
lakukan, I don't think we're meant to be Aku tak berpikir kita di 
takdirkan, And you are not the missing piece Dan kau bukanlah 
bagian yang hilang 

Awalnya begitulah sosok Jelita di dalam hidupnya. Bukan siapa- 
siapa. Hanya wanita yang tiba-tiba muncul dan menciptakan bencana. 

`I won't hear it Aku takkan dengarkan, Whenever anybody 
says your name Setiap kali ada yang menyebut namamu, And I 
won't feel it Dan aku tak akan rasakan, Even when I'm burstin' into 
flames Bahkan saat aku merasa terbakar, I don't regret the day I left, 
Aku tak menyesali hari kepergianku, I don't believe that I was 
blessed, Aku tak percaya bahwa aku diberkati, I'm probably Iyin' to 
myself... again, Aku mungkin membohongi diriku... lagi 

Sampai akhirnya semua orang terus menyebut namanya tapi dia 
abaikan. Berperang dengan dirinya sendiri dan tetap keras kepala. 
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Jelita bukan siapa-siapa. Mereka akan berpisah dan cukup sampai di 
situ. Tidak akan ada kisah tentang mereka. Jadi, Tama mengabaikan 
semuanya berkali-kali. Bahkan saat terakhir kali mereka berpisah. 
Hingga akhirnya dia sadar, dia membohongi dirinya sendiri. 

I'm alone in my head Sendiri dalam pikiranku, Looking for 
love in a stranger's bed Mencari cinta di tempat tidur orang yang 
asing, But I don't think T'Il find it Namun kurasa aku takkan 
menemukannya, "Cause only you could fill this empty space Karena 
hanya dirimu yang bisa mengisi ruang kosong ini, I wanna tell all my 
friends Ingin kuberi tahu semua temanku, But I don't think they 
would understand Namun kurasa mereka tak akan mengerti, It's 
somethin' I've decided Ini sudah diputuskan, 'Cause only you could 
fill this empty space Karena hanya dirimu yang bisa mengisi ruang 
kosong ini 

Tama menginginkan Jelita untuk mengisi ruang di hatinya 
dengan semua cinta yang dimiliki wanita itu. 

I've been drinking Aku sudah minum, I've been doin' things I 
shouldn't do Aku telah melakukan hal yang seharusnya tak 
kulakukan, Overthinking Berpikir berlebihan, I don't know who I 
am without you Aku tidak tahu siapa aku tanpa mu, I'm a liar and a 
cheat Aku seorang yang liar dan pembohong, I let my ego swallow 
me Aku biarkan egoku meneggelamkan diriku, And that's why I 
might never see you again Dan itulah mengapa aku mungkin tak 
pernah melihatmu lagi 

Tama menekan tuts keyboardnya dengan lancar menghipnotis 
setiap orang yang melihatnya. Dia berharap sekarang meski dilupakan, 
Jelita akan mengingatnya bukan sebagai lelaki pengecut seperti dulu. 
Yang termakan egonya sendiri hingga dia memilih pergi menjauh 
kemudian menyadari dia menginginkannya. 

Space, space 
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This empty space 
Space, space 
This— 'Cause only you could fill this empty space 
Karena hanya kau yang bisa mengisi kekosongan ini 
Hanya dia seorang. Barbie. 


i'm gonna make you love me 
I'm gonna make you love me 
I'm gonna make you love me 


Akan kubuat dirimu mencintaiku 

Tama menyanyikannya berulang kali. Berharap Jelita 
mendengar ungkapan hatinya. 

Tama mengambil mic, tetap menyanyikan bait terakhir dan 
loncat dari panggung mendekati Jelita. Berdiri di depannya dengan 
rasa gugup lalu mengambil telapak tangannya dan menggenggamnya. 
Dia kaget tapi bergeming di tempatnya. 

“Im gonna make you love me.” 

Setelah lagunya selesai, tepuk tangan menggema. Tama 
tersenyum, menurunkan micnya, membawa genggaman tangan Jelita 
ke bibir dan mengecup punggung tangannya dengan lembut. 

"Hai, Jelita Maharani. Namaku Haristama Alvaro." Tama 
menatap Jelita penuh rindu. “Aku mau meminta 
pertanggungjawabanmu karena membuatku seperti ini.” 

Jelita mengerjapkan mata, memandangi dirinya sesaat dan Tama 
sudah dibuat khawatir dengan reaksinya lalu tanpa terduga, Jelita 
menarik tangannya. 

“Kalau kamu mau membuat wanita terkesan, cari saja yang 
lain.” Jelita perlahan mundur. “Aku tidak tertarik mengenalmu dan 
aku tidak merasa mengenalmu.” Lalu dia berbalik pergi meninggalkan 
Tama yang berdiri membeku sampai sosoknya menghilang di pintu 
cafe. 
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Kaget dengan penolakan Jelita yang membuatnya mati rasa. 
Tidak peduli dengan banyaknya pasang mata yang 
memperhatikannya. Tama hanya berharap, semoga saja Jelita akan 
ingat namanya. 
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jam enam pagi dengan perasaan campur aduk. Untuk pertama 

kalinya dia datang ke rumah Jelita Maharani. Niat awalnya 

mau langsung melamar ke Kanjeng Mami dengan membawa Ibu Suri 

tapi takutnya dia malah ditertawakan karena datang seperti calon 
manten kepagian tanpa peringatan. 

Jadi, Tama akan meminta maaf ke Kanjeng untuk kelakuannya 

dulu yang tidak memulangkan Jelita sebagaimana mestinya sekaligus 


Te berdiri di depan pagar rumah mewah bertingkat tiga pada 


memperjuangkan restunya lalu dia akan datang dengan rombongan 
keluarganya. 

Tama mengusap tengkuk belakangnya dan berpikir sepertinya 
berhadapan dengan Kanjeng Mami tidak akan semudah dalam 
bayangannya. 

Seorang satpam keluarga muncul tergopoh-gopoh dari arah 
dalam, kaget melihatnya dan langsung membuka pintu pagar. 

"Mau cari siapa Mas?" 

Tama tidak bisa mundur lagi dan memantapkan tekad. "Kanjeng 
Maminya ada?" 

Satpam itu mengerjap. "Ada. Itu di belakang sampean." 

"Hah!" Tama cengok. "Maksudnya?" 

"Eehhmmm." 

"Astaga!!" 

Tama terlonjak saat dehaman itu persis berada di belakang 
telinganya lalu mendelik ketika melihat Kanjeng Mami dalam balutan 
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baju olahraga masih tetap cantik dan awet muda melotot ke arahnya. 
Entah sejak kapan berada di sana dan muncul dari mana. 

Tama tersenyum kikuk saat Kanjeng memperhatikan 
penampilannya dari atas sampai bawah lalu kembali lagi ke atas 
dengan tangan terlipat di dada. Kanjeng mendekat dengan mata 
menyimpit tajam membuat Tama bergeming di tempatnya. 

Ya Tuhan seseram ini kah Kanjeng Mami? 

"Selamat Pagi, Tante. Kita bertemu lagi," Tama menyapa sopan. 

Kanjeng menaikkan alis, tatapannya begitu mengintimidasi dan 
Yama dibuat tidak berkutik. 


"Kamu—" Kanjeng menunjuk dirinya dengan jemari yang 
kukunya di cat pink dan mata menyimpit. "Mau apa datang ke sini?" 

Tama sempurna terdiam tapi hanya sesaat karena setelahnya 
Tama berdiri tegak dengan tekad membara. 

"Saya mau minta maaf sekaligus minta restu untuk halalin 
Jelita." 

Kanjeng nampak terkejut tapi setelahnya memasang wajah 
sangar. Tama mencoba mengantisipasi jawaban apa yang akan beliau 
katakan. 

"Kok enak benget ngomongnya!” Tama membeku. “Jelita 
memang amnesia tapi Mami gak pikun sama kelakuan dan akibat yang 
kamu timbulkan." Kajeng tersenyum antagonis. "Kamu pikir semudah 
itu, hmm?" 

Mampus!! Nyali Tama ciut seketika. 


Jelita mencoba menggali harta karun, ah, maksudnya menggali 
ingatannya. Apa mungkin nama Haristama Alvaro keselip di sana? 
"Wahai otakku di dalam sana, tunjukkan padaku siapa lelaki 
macho bertato itu yang tiba-tiba saja merusuh hidupku?" 
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Jelita mengetukkan kepalan tangan di dahi seperti orang gila. 
Berharap kepalanya menayangkan siaran ulang kisah mereka di masa 
lalu jika memang ada tapi yang didapat malah rasa nyut-nyut-an. Dia 
juga mencoba menggeledah kamarnya juga ponselnya mencari jejak 
masa lalu tapi nihil. Dia frustasi. Dia juga mencoba meditasi, yoga 
dengan posisi kebalik-balik supaya otaknya yang kebalik bisa normal 
lagi sampai akhirnya lelah dan berujung menari salsa semalam. 

Cara paling jitu sih langsung nanya ke orangnya tapi dia tidak 
akan mau melakukannya setelah kalimat yang dia ucapkan semalam 
sebelum melarikan diri. 

"Yaelah, hidup kok sinetron banget sih." Diangkatnya telapak 
tangannya yang dikecup manjah sama Mas ganteng. "Masih berasa 
kecupannya bikin semeriwing. Padahal baru telapak tangan gimana 
kalau ngecupnya di tempat lain." 

Jelita mesem-mesem omes lalu satu pesan masuk di ponselnya 
membuyarkan bayangan Tama di kepalanya. 

Darling Fariz : Baby, jangan lupa hari ini kita harus ke 
Bandung 

"Gimana bisa lupa kalau dia aja ngingetin terus setiap hari?" 
decak Jelita seraya membalas pesan Fariz. 

Incess Jelita : Oke darling. 

Jelita loncat dari tempat tidur, menyibak tirai kamar agar 
matahari bisa masuk ke dalam, melakukan perenggangan otot sesaat 
dan keluar sambil mengacak belakang rambutnya dan mengedarkan 
pandangan ke area rumah yang sepi. 

Di lantai bawah, Mang Arip melintas dan Jelita langsung 
memanggil. 

"Mang Arip, wait." Arip yang baru aja dari dapur dengan 
segelas jus jeruk di nampan yang di bawanya menoleh kaget saat di 
panggil si Incess majikan. "Incess mau turun." 
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Bukannya turun dengan cara normal, Jelita malah melakukan 
kebiasaan jeleknya, duduk di atas pembatas tangga dan meluncur 
turun ke lantai bawah yang diakhiri dengan loncatan indah membuat 
Mang Arip jelas waspada. Takut kalau majikannya itu kejedot lantai 
marmer dan lupa segala-galanya. 

"TADAAAAA." Jelita merentangkan tangannya ke atas seperti 
pemain akrobat. 

"Aduh, Neng Incess. Ingat umur atuh Neng. Bahaya." 

Jelita tertawa, "Gak ada hubungannya sama umur, Mang. 
Bahagia itu sederhana. Lakuin aja apa yang mau dilakuin jangan 
kebanyakan mikir pantes atau enggaknya. Hidup itu dibuat simple 
aja." 

"Kutipan dari mana itu Neng Incess?" 

"Jelita Teguh." Jelita menertawakan leluconnya sendiri 
sementara Mang Arip mikir, siapa itu Teguh. 

"Buat incess ya?" Jelita mengambil jus jeruk di nampan dan 
langsung meminumnya. 

Arip terkekeh. "Iya deh, soalnya sudah Neng Incess minum." 

Jelita mesem-mesem. "Ke mana Kanjeng Mami? Masih belum 
balik dari jogingnya?" Jelita melihat ke arah jam. "Sudah jam tujuh. 
Nyangkut di mana tuh Oma-oma? Tukang sayur?" 

"Tadi sudah pulang Neng terus pergi lagi." 

"Ke mana?" 

"Ke pasar." 

"Ohhh." Jelita menyesap minumannya lagi. "Kok gak sama 
Mang Arip yang jadi tukang angkut. Biasanya belanjaannya banyak 
kan?" 

"Aman Neng kalau masalah itu. Kanjeng sudah ada yang 
nemenin kok." 

"Siapa? Pak Bejo?" 
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"Bukan. Pak Bejo bisa langsung encok kalau bawa yang berat- 
berat." 

"Terus?" 

"Calon-calon mantunya Kanjeng." 

BRUUTTTTTT!!! 

Mang Arip langsung kena apes disembur jus jeruk sama Jelita 
yang melotot mendengarnya. 


Skenario yang ada di kepala Fariz tadi jelas tidak seperti ini. 

Dia bela-belain bangun pagi, di kamar mandi hampir satu jam 
untuk bercukur dan segala macamnya supaya tampil ganteng, mampir 
ke toko bunga membeli sebuket red rose yang segar. Tapi ekspetasi di 
dalam kepalanya tidak seindah realita yang ada. 

Semuanya dikacaukan dengan adanya laki-laki yang pernah 
menggoda Jelita, terlihat sedang berbicara serius dengan Kanjeng di 
depan pagar rumah saat dia datang lalu tidak bisa berkutik saat Mami 
menyeret laki-laki itu masuk ke dalam mobil dan menyuruhnya pergi 
ke pasar seperti supir online. Pasar tradisional. What the Hell? 

"Kalau ada yang merasa keberatan menemani Mami, silahkan 
ajukan keberatan sekarang juga," sindir Mami seraya memeluk bunga 
mawar yang seharusnya buat anaknya. 

Tama dan Fariz yang duduk di depan reflek menoleh dan 
menggelengkan kepala lalu menjawab serempak. "Gak keberatan kok 
Tan." 

Mobil yang dikendarai Fariz berhenti di lampu merah. 
Sementara Kanjeng Mami duduk di belakang dengan gaya bossy, 
memakai kacamata warna magenta, masih dengan baju trainning 
merahnya dan menyilangkan kaki lalu mengangguk. 
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"Good. Kalau mau jadi mantu Mami itu harus bisa diandalkan." 

"Seharusnya sudah jelas dong Tante siapa bakal calon 
mantunya. Jelita kekasihnya Fariz." 

Tama membalas, "Sekarang itu zaman sudah berkembang, 
sebelum janur kuning melengkung dan kalimat sah berkumandang, 
masih boleh ditikung." 

"Eh, enak aja! Memangnya lo siapa seenaknya nyerobot antrian 
begitu. Gue tetap punya peluang lebih besar untuk jadi suami Jelita." 

"Siapa yang ngelamar duluan, dia yang dapat." Tama tersenyum 
smirk. Fariz melotot. 

"Memangnya Mami ngerestuin kalian buat jadi suami Jelita." 

"Harus Tan," ucap mereka berbarengan. 

"Terserahlah. Pokoknya Mami mau ke pasar. Kalau kalian tetap 
bawel mending Mami jalan kaki aja biar kurus sekalian." 

"Jangan!!" pekik keduanya membuat kaget. 

"Apapun yang Tante mau deh pokoknya.," jawab Tama. Fariz 
langsung memukul lengan laki-laki itu membuat mereka kembali 
saling adu tatap penuh aura persaingan. 

"Nah gitu dong. Tapi Tante ingatkan dari sekarang ya supaya 
kalian itu gak kaget.Jelita itu payah dalam urusan memasak jadi kalian 
mau gak mau harus menerima kenyataan." 

"Kalau bagi Fariz sih gak masalah, Tan. Yang penting masih 
bisa dikelonin." Fariz cari muka membuat Tama Keki mendengarnya. 
"Selama masih banyak restoran yang buka di Jakarta, itu masih bisa 
diatasi. No problem." 

"Buang-buang uang," decak Mami. 

"Orang kaya mah bebas," ucap Fariz sombong. 

Tama tersenyum mengejek ke arah Fariz. "Nanti biar Tama yang 
ngajarin Jelita masak, Tan." 
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Fariz menoleh cepat, Kanjeng menatap Tama seraya 
menurunkan sedikit kaca matanya. "Kamu bisa masak?" 

"Bisa dong. Masak nasi goreng pakai bumbu cepat saji." 

Fariz terbahak, menjalankan lagi mobilnya. Kanjeng memutar 
bola mata dan duduk lagi menyandar di tempatnya. 

"Masih mending sih itu. Mami sih sudah kursus kan dia 
memasak tapi ya itu masih payah. Mungkin kalian harus tebalin perut 
aja kalau dia lagi praktek masak dan rasanya amburadul. Juga jadi 
tameng kalau dia lagi goreng ikan." 

Yama dan Fariz menelan salivanya membayangkan bagaimana 
seorang Jelita Maharani yang slebor itu memakai apron di dapur dan 
memasak sambil menjerit-jerit sangking histerisnya. Tapi pikiran 
Yama sudah ke mana-mana. Dia membayangkan akan memeluk Jelita 
dari belakang untuk memberikan semangat, lalu menarik tali apron itu 
sampai lepas kemudian membalik Jelita dan menggendongnya ke atas 
meja lalu melepas bajunya— 

"Astagfirullah," tiba-tiba Tama ngelus dada sendiri. Begini efek 
jones berkepanjang. 

"Kenapa kamu?" tanya Kanjeng tepat saat mobil Fariz berhenti 
di parkiran pasar tradisional yang rame. 

"Gak apa-apa kok Tan." Tama melepas seatbeltnya dan menoleh 
ke belakang. "Tadi ada setan lewat." 

Fariz melirik sinis dan Tama mengusap tengkuk. Bisa-bisanya 
dia sudah membayangkan adegan naena di dapur sama Barbie.Wah 
kudu cepat dihalalin nih. 

"Makanya jangan suka mikir mesum." Mampus!! 

Tama langsung membuka pintu mobil bersamaan dengan Fariz 
dan berbarengan membukakan pintu di masing-masing sisi Kanjeng 
yang jadi bingung melihat keduanya. Lalu keluar dari sisi Fariz 
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membuat laki-laki itu tersenyum penuh kemenangan ke Tama yang 
menutup pintu dengan kasar. 

"Nih bawa." Kanjeng menyerahkan tas tangan untuk keduanya 
yang langsung mengambilnya kemudian menatap lurus ke depan 
memperhatikan keadaan pasar yang ramai dan semerawut. 

"Harus banget ya Tan ke sini. Kenapa gak ke pasar swalayan 
aja?" tanya Fariz saat mereka berjalan menuju pintu masuk. 

Kanjeng yang berdiri di antara mereka masih memakai kaca 
matanya hanya melirik sekilas. "Kalau kamu bisa nawar harga di sana, 
ya sudah kita ke sana aja." 

Fariz jelas langsung mingkem. Tama tertawa mendengarnya. 
Mana bisa harga di swalayan di tawar. Bisa-bisa ditendang sama 
satpamnya duluan. Tetep ya ibu-ibu yang diutamakan itu kepuasan 
dalam tawar menawar supaya dapat harga murah. 

"Mami mau beli daging, ikan, sayur-sayuran, pokoknya banyak 
jadi kalian jangan jauh-jauh. Nanti diculik bulek sayur terus dijadikan 
suami." 

Tama mengacak rambut belakangnya mengikuti ke mana pun 
Kanjeng pergi bersama Fariz di sisi lainnya bak Dedek gemes yang 
ngintilin Tante girang. Pemandangan ketiganya justru menjadi 
perhatian para ibu-ibu, mbak-mbak, nenek-nenek bahkan dedek-dedek 
yang ada di sana karena mereka terlalu indah untuk berada di antara 
pasar yang sumpek dan bau. Penampilan mereka terlalu mencolok 
berada di sana. 

Sepanjang jalan, banyak tatapan binar serta bisik-bisik yang 
terjadi di antara penjual dan pembeli juga kedipan genit dan lambaian 
sayur terutama terong-terongan ungu juga timun-timunan yang 
ukurannya besar ke arah mereka disertai kalimat pengantar. 

"Ayo mas ganteng beli sayurnya. Timunnya besar dan masih 
segar loh. Baru aja di panen." 
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Tama dan Fariz langsung merinding. Kalau disuruh memilih, 
mending jurit malam di kuburan sekalian. Bagi Tama ini sama 
horornya dengan ketemu sama laki jadi-jadian. 

Kanjeng sih bodo amat yang penting dia mau belanja dan ada 
yang bawain belanjaannya tidak peduli kedua laki-laki itu berusaha 
keras mempertahankan wajahnya dari rasa malu. Tadinya Fariz 
bahkan berniat memakai kain untuk nutupin separuh wajahnya. 

"Jam berapa kamu harus ke rumah sakit, Tam?" tanya Kanjeng 
saat memasukkan kelapa parut ke keranjang yang di bawanya. 

"Dua jam lagi ada operasi,Tan." 

Kanjeng mengangguk, "Masih sempat lah. Pokoknya ya Mami 
mau lihat keseriusan kamu kalau mau dapat Maaf dari Mami. Jadi 
jangan lupa emailkan jadwal praktek kamu ke Mami." 

Bisa apa Tama selain pasrah ngadepin emak-emak gaul modelan 
calon mertuanya ini. "Siap laksanakan!!" 

"Tan, ini masih lama ya?" ucap Fariz seraya menyeka keringat 
di dahi. Hilang sudah jejak kegantengan yang menghabiskan waktu 
lama di kamar mandi tadi pagi. 

"Masih. Sekarang kita ke pasar ikan. Lets go." 

"Mampus!!" ucap Tama dan Fariz berbarengan dengan tangan 
yang sudah penuh dengan barang belanjaan si Mami. 


"Sudah bangkotan masih aja kepeleset modelan begini." Akbar 
yang rebahan di salah satu ranjang pasien di IGD Rumah sakit swasta 
langsung nyengir. “Itu kakinya kenapa? Retak?” 

“Masih dugaan awal sih. Harus nunggu hasil rongten dulu.” 
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“Makanya kalau di kamar mandi jangan akrobat. Begini kan 
jadinya!!” Jelita duduk di pinggir ranjang. “Istrimu sudah tahu 
belum?” 

“Belum. Dia lagi ada Bandung di rumah Mamanya. Cuma 
begini aja sih gak apa-apa. Aku gak mau buat dia panik di sana. Nanti 
aja tunggu dia pulang.” Akbar memegang lengannya dengan tatapan 
sok imut. “Selama ada Incess yang bisa disusahin, aku gak masalah!!” 

“Sialan!!” umpat Jelita, kesal. 

Akbar terkekeh. "Gimana Fariz? Kapan dia ngelamar kamu?" 

"Nunggu Maminya datang ke Indonesia dulu. Kanjeng Mami 
yang gak sabaran supaya aku cepat-cepat nikah." Jelita mengambil 
kaca dari dalam tas, merapikan rambutnya di sana. “Tapi kok aku 
ngerasanya belum siap ya?” 

"Yaelah Jel. Nunggu kamu jadi nenek - nenek dulu baru siap?" 

"Enak aja!" Jelita tertawa. "Ya enggaklah. Kalau memang Fariz 
serius, aku gak keberatan kok." 

"Yakin?" Akbar menyimpitkan mata. 

"Yeah, aku kan juga pengen ada yang ngelonin kalau malam." 

Akbar tertawa lagi membuat Jelita mendengus, kembali fokus 
dengan kacanya dan melotot maksimal seperti melihat penampakan — 
PRAANK! 

“OH ASTAGA!!!” Kacanya terjun bebas begitu saja ke lantai 
marmer. Jelita reflek berdiri, berbalik dan menatap seseorang yang 
tadi dilihatnya dari pantulan kacanya dengan mata melotot maksimal 
terlebih saat melihat Name tagnya, dr. Haristama Alvaro, Sp.OT. 

Sial, dia dokter!! 

“Jel—” Akbar jelas bingung dengan sikap lebay Jelita. “Kenapa 
sih?” 


61|DISASTER OF LOVE 


“Err—gak apa-apa.” Jelita mundur saat laki-laki berpakaian 
dokter yang diikuti suster cantik di belakangnya itu mendekat, 
membungkuk mengambil kacanya dan berdiri menjulang di depannya. 

“Habis ngelihat setan ya sampai kaget begitu?” ucapnya seraya 
menyerahkan kacanya. “Jelita Maharani.” 

Jelita tercengang sesaat lalu mendengus. “Bukan setan—” 
Mengambil kacanya dengan tampang malas. “Tapi demit!” 

“Sama aja Jel,” decak Akbar. 

“Bodo amat Bar.” Jelita langsung bergegas minggir, berpindah 
tempat ke sisi lain Akbar dan mencoba untuk bersikap masa bodoh 
meski dalam hati mengagumi paras lelaki itu yang sangat cocok 
dengan setelan dokternya. Tiba-tiba saja Jelita berkeinginan menjadi 
istri dokter di masa depan. 

“Ehhm, selamat siang. Saya dokter Haristama Alvaro.” 

Tolong dok, sepertinya hati aku butuh penyanggah. 

Buru-buru Jelita menghilangkan kehaluan pikirannya terkait 
dokter Tama. 

“Siang Dok,” jawab Akbar. “Sudah kenal sama Jelita ya?” 

“Nggak— 

“Iya—” Jelita langsung membuang muka saat mereka tadi 
menjawab bersamaan. 

“Kami baru kenalan kemarin. Mungkin kepalanya habis 
kebentur sesuatu makanya dia bilang nggak.” Jelita melotot, Tama 
kembali fokus dengan Akbar dan Jelita diam memperhatikan. “Saya 
membawa hasil rongtennya.” Tama mengambil alih foto rongten dari 
Suster di sampingnya dan memperlihatkannya. “Kakimu baik-baik 
saja dan retaknya tidak fatal jadi hanya akan di gips.” 

“Ahh syukurlah kalau begitu, dok.” 

Tama mengangguk dan meliriknya. Jelita mendengus, buang 
muka seraya mengibaskan rambutnya ke belakang dengan gaya 
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Incess. Menolak keras untuk saling tatap-tatapan. Incess takut gak 
kuat iman. Gengsi dong! 

“Itu saja yang ingin saya sampaikan.” 

Jelita langsung menoleh lagi. Kok cepet banget? 

“Terima kasih dok.” 

Tama mengangguk, menatap Jelita dan tersenyum singkat. 
“Jel—” 

“Makasih ya dok,” selanya cepat, tersenyum sok imut dan duduk 
di pinggir ranjang, fokus dengan Akbar, tidak peduli dengan apapun 
ekspresi Tama saat ini karena dia acuhkan. 

“Dokter Tama—” Seseorang memanggil, membuat mereka 
reflek menoleh. “Operasinya sudah mau di mulai.” 

Perawat laki-laki menghampiri, Tama mengangguk. “Oke. Saya 
akan segera menyusul.” Jelita langsung mengalihkan tatapannya ke 
arah lain saat Tama kembali menatapnya. “Kalau begitu saya permisi 
dulu. Nanti saya akan kembali untuk mengecek.” 

“Terima kasih doker,” ucap Akbar. 

Dari sudut mata. Jelita bisa melihat dokter Tama berlalu pergi 
bersama perawat yang tadi. 

“Jel, kamu kenapa sih?” tanya Akbar heran. 

Jelita buru-buru memberikan tasnya ke Akbar, menolehkan 
kepalanya ke arah pintu IGD yang tersambung dengan koridor rumah 
sakit. 

“Titip sebentar. Incess kebelet!” 

“HEI —” 

Jelita ngacir, tidak peduli saat Akbar memanggilnya dan 
bergegas menyusul Tama yang berjalan agak di depan mengarah entah 
kemana dan berhenti saat Tama masuk ke dalam salah satu ruangan 
dengan dua pintu di bagian paling ujung. 
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Jelita mendekat, berdiri di depan ruangan operasi seraya 
bergumam. 
“Dokter Haristama Alvaro.” 
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DRAMAOUEEN 23 


Ballroom Hotel Hilton, Bandung 


| | yo dansa." 
Fariz mengulurkan tangan, Jelita mendesah, meletakkan 


gelas wine-nya di meja dan menerima uluran tangan 
kekasihnya yang langsung membawanya ke lantai dansa di antara para 
undangan. 

"Sudah puas ngobrol sama wanita berambut pirang itu," sindir 
jelita. 

"Kok ngomongnya gitu sih beb?" Fariz menarik pinggang Jelita 
agar merapat ke tubuhnya. "Fransiska hanya temanku." 

"Sejak datang tadi aku dicuekin," gerutunya. 

"Maklumin dong. Kami tadi sekalian nostalgia masa-masa 
sekolah.” 

Jelita menggelengkan kepala. Mereka berputar-putar di sana 
mengikuti alunan musik. Fariz tersenyum dan mengecup kening Jelita. 
"Jangan marah baby." 

Jelita tersenyum, memalingkan wajah ke samping saat Fariz 
semakin menariknya rapat. Dari balik bahunya, Jelita memperhatikan 
pasangan lain yang berdansa di sekelilingnya. 

"Pokoknya malam ini kita bisa berduaan jadi kamu gak perlu 
cemburu gitu. Kalau aja besok kamu gak ada kerjaan di Jakarta, kita 
bisa sekalian jalan-jalan di sini beberapa hari," bisiknya. 

"Aku harus mengurus audisi untuk model parfumku." 

"Kenapa gak aku aja sih?" 
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"Aku mau orang lain bukan kamu." 

"Ah menyebalkan!!" Fariz berdecak dan mengecup pundak 
telanjang Jelita di sana. 

Jelita hanya tersenyum, mengikuti pergerakan Fariz yang 
berputar-putar sampai matanya menangkap sosok lelaki yang 
dikenalnya tapi saat mencoba melihat lebih jelas, sosoknya 
menghilang. 

"Jel—" Fariz memanggil membuatnya tersentak. "Kamu 
dengerin aku ngomong gak?" 

"Hah?" Jelita mengerjap. "Kamu nanya apa?" 

Fariz menghentikan dansanya dan menatap Jelita. "Kelihatannya 
kamu sudah lelah. Kita naik ke kamar aja ya." 

Mampus!!! Jelita langsung panik. Masalahnya Fariz hanya 
menyewa satu kamar untuk mereka berdua. 

"Loh aku kan masih mau nunggu pelemparan bunga pengantin," 
Jelita beralibi. 

Fariz terkekeh dan menggeleng. "Dasar ya wanita. Kalau gitu 
kita duduk aja selama nunggunya." 

Jelita mengangguk, Fariz membawanya ke meja dan kembali 
asik berbicara dengan teman-temannya membiarkan Jelita duduk 
manyun. 

"Jel,maju sana. Aku mau ke kamar mandi dulu ya. Alika mau 
lempar bunga tuh." 

Jelita langsung berdiri, "Doakan aku bisa menangkapnya." 

Fariz tertawa dan mengangguk. "Lalu seminggu kemudian kita 
menikah." 

Jelita tersenyum, bergerak bersama wanita lainnya ke area 
tengah untuk mencoba peruntungan menangkap buket bunga. Di 
usapnya tangan dan berdiri di area agak belakang lalu saat bunga 
dilempar dengan kuat karena lemparannya cukup tinggi dan mengarah 
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ke tempatnya, Jelita reflek mundur bersemangat seraya mengangkat 
tangannya ke atas bersiap menangkapnya dan BUKKK!! 

"Aduhhh—" 

Badannya oleng ke belakang setelah menubruk seseorang, 
membuat heelsnya terlepas satu dan dia dipeluk dari belakang sama 
seseorang yang ternyata menangkap buket bunganya dengan satu 
tangan. Jelita mengerjapkan mata, belum sempat mikir, tubuhnya 
diseimbangkan kemudian diputar dan berakhir dalam pelukan lelaki 
itu. 

"Hai Barbie, mau bunganya?" Ucap Tama seraya tersenyum, 
begitu dekat dengannya mengabaikan tepukan tangan di sekitarnya. 

"Kok kamu yang nangkap sih?" Gerutu Jelita. "Padahal tinggal 
dikit lagi berhasil aku gapai." 

"Sama aja kok kalau aku yang nangkap karena kamu yang akan 
menjadi mempelai wanitanya." 

Jelita blushing ditatap sedemikian intens lalu berdecak. "Kalau 
begitu berikan bunganya padaku!!" 

"Dengan senang hati. Bunga ini milikmu, My Barbie—" Tama 
mengulurkan buket bunga pengantin yang terdiri dari aneka bunga 
hidup. "Begitu juga denganku." 

Jelita rasanya mau salto. Kata-kata manis itu langsung membuat 
hatinya berdenyut-denyut. Jelita menggigit bibir bawahnya, 
mengambil bunga itu dan memekik saat tiba-tiba Tama 
menggendongnya ala bridal style kemudian berbalik membawanya 
pergi dari sana. 

"Lohh, Incess mau di bawa lari ke mana?" 

"Di sini membosankan. Mending kita ke KUA aja, lebih 
mendebarkan." 

"Hah??!" 

Tama mengedipkan matanya, "Mumpung gak ada yang lihat." 
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"What!!" 

Tama mendudukkannya di dalam mobil Audy hitam, 
memasangkan sabuk pengaman dan menutup pintunya dengan cepat 
lalu masuk ke kursi kemudi. 

"Kamu ngintilin aku ya?!" Desis Jelita saat Tama menghidupkan 
mesin mobil. 

"Of course not. Alika temanku sesama doker." Jelita melipat 
lengan di dada. "Maybe, ini yang namanya jodoh." 

"Bullshit!!!" Umpat Jelita, teringat kalau Tama itu playboy. 

"Pokoknya malam ini aku ingin bersamamu." Tama tersenyum 
smirk, Jelita ternganga dan mobil melesat pergi dari area parkir 
hotel. Oh my gosh, seharusnya dia menjerit karena diculik paksa tapi 
kenapa malah berdebar-debar gak karuan? 

Sementara Fariz setelah keluar dari toilet mengedarkan 
pandangan, membenarkan letak jasnya, melambai untuk seseorang 
yang melewatinya dan berniat mencari Jelita lalu membawanya ke 
kamar. Selain acara nikahan ini, dia sekalian ingin menghabiskan 
waktu berdua dengan kekasihnya. 

Sampai di ballroom, Fariz bingung. "Loh, kekasihku mana?" 


Incess berniat kabur jika ada kesempatan dari tindak pemaksaan 
yang dilakukan lelaki bernama Tama itu tapi kok ya dari tadi malah 
salfok sama oknum pelakunya. Kan ngeselin!! 

Apa dia kudu pasrah aja? 

Jelita melipat lengan di dada, menatap tajam Haristama. Mobil 
baru berjalan sekitar lima menit yang lalu menjauhi hotel. "Kamu 
sudah biasa ya bawa kabur wanita yang cantiknya seperti Incess ini 
dan duduk santai aja kayak gak ada beban?" 
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Gak boleh pasrah seratus persen, yah, paling gak sebagai bentuk 
pertahanan diri satu persennya ngomel-ngomel aja dulu. 

"Nggak, Ini pengalaman pertama." Tama menoleh sekilas. "Apa 
aku harus jujur kalau aku gemetaran sekarang?" 

Jelita mengibaskan rambutnya, tersenyum mengejek. "Makanya, 
jangan sok bawa lari orang seenaknya. Kamu pasti gemetaran karena 
takut kan?" 

"Bukan itu." Tama mengambil telapak tangan Jelita yang 
mendelik dan membawanya ke dada tepat di area jantung menelusup 
ke sela jas hitam, meraba atas kemejanya. "Terasa gak getarannya. 
Kenceng banget kan?" 

Untuk sesaat Jelita melongo, bukannya menarik tangannya tapi 
malah diam mencoba untuk merasakan detak jantung Tama yang 
bertalu-talu dan rasa-rasanya kok pengen narik kemejanya sekalian 
sampai lepas. Diperparah dengan hangatnya genggaman tangan Tama 
yang menggelitik. Seperti ada lempengan tektonik yang sedang 
bergeser di dalam sana membuat getaran-getaran nikmat dan sebentar 
lagi, mungkin akan ada erupsi gunung meletus. Halah, apaan sih!! 

Tama tersenyum miring melihat Jelita yang begitu menghayati 
detak jantungnya sampai akhirnya dia sadar dan menarik 
tangannya.Maluuuu cynnnn! 

"Ah, modusanmu menggelikan!!" Jelita mendengus dan 
mengibaskan rambut, memilih menghadap depan. Untung gak khilaf 
ngeraba yang bawah-bawahnya juga, kan bahaya. 

Tapi beneran deh, itu jantungnya lagi nyut-nyutan ya bang, kok 
kencang banget berdetaknya. 

"Karena yang aku bawa lari itu kamu, jadi begini akibatnya. 
Aku gak bisa mengendalikannya!" 

"Ishh manis banget mulutnya. Jangan nambahin Incess penyakit 
diabetes deh ah!!" sungut Jelita mendengar modusannya tapi diam- 
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diam, telapak tangannya menyentuh jantungnya sendiri. Lah, kok 
sama? 

Tama tersenyum, melirik Jelita dan melihat tangan wanita itu. 
"Kamu juga ya ikutan berdebar karena ada aku?" 

"Ah nggak! Ada yang kotor tadi di sini." Jelita langsung 
menggerakkan tangannya seperti gerakan mengibas mencoba berkelit. 
"Pede banget sih situ." 

Tama hanya diam tapi sudut bibirnya tertarik ke belakang. 

"Kenapa kamu nyulik Incess yang jelas-jelas sudah punya 
kekasih? Yah, walaupun Incess ini cantik tapi kelakuanmu ini sangat 
tidak dibenarkan." 

"Baru jadi kekasihkan?" Jelita mendelik. "Belum jadi suami ya 
gak apa-apa lah." 

Jawaban yang cerdas sekali tapi nyebelin. "Seenaknya aja!! 
Kamu gak kapok kemarin di tonjok sama dia?" 

"Tonjokannya gak ada apa-apanya," ucap Tama santai. 

Entah sudah yang keberapa kalinya Jelita dibuat melongo 
dengan jawaban lelaki macho di sampingnya ini. Mentang-mentang 
bodi bertato sangar kayak preman jadinya begitu. 

"Sinting!!" 

"Hmm." 

"Playboy sejati begini nih lagaknya!" 

"Siapa yang playboy? Pacarmu?" 

"Tukang becak," dengus Jelita kesal. "Ya kamulah! Gak nyadar 
banget." 

"Ya gak sadarlah karena memang aku bukan playboy. Nanti kita 
akan luruskan kesalahpahaman yang itu." 

"Salahpaham gimana karena jelas-jelas kamu itu playboy. Poppy 
aja sampai jadi korbannya dan—" 
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Yama membiarkan saja Jelita mengoceh berkepanjangan selama 
dia fokus menyetir mobil. Dari sudut mata dia melihat Jelita yang 
duduknya tidak bisa tenang. Kadang kalau sudah kesal banget, dia 
akan menghadapnya dengan pelototan dan bersidekap, kalau sudah 
capek dia akan menyandar di kursi dan menekan kaca mobil dengan 
telunjuknya, atau dia akan menghembuskan napas kesal dan 
memajukan kepalanya sampai bisa menyandar di dasbord mobil dan 
mengusap-usap kaca di depannya. 

Tama berusaha untuk tidak tertawa geli melihatnya, 
memalingkan sedikit wajahnya ke arah berlawanan dan tersenyum lalu 
dengan tenang kembali menghadap depan dan menyetir mobil dengan 
hati riang gembira. 

Ini benar-benar tindakan implusifnya, tidak menyangka kalau 
mereka akan berada di acara yang sama. Jadi skenario penculikan 
paksa ini tidak direncanakannya tapi Tama tidak menyesal atau takut 
sedikitpun. Biar nanti dia akan berhadapan dengan lelaki yang katanya 
kekasihnya itu. Siapa suruh lengah jaga barbie, ya mending dia bawa 
kabur. 

Hanya bertahan lima menit dia diam, terlihat mengedarkan 
matanya ke luar dengan kening berkerut dan omelannya berlanjut lagi. 

"Aduh, ini mobil kok makin jauh aja sih dari kota. Jangan- 
jangan ya, profesimu selain jadi dokter juga jadi penculik manusia 
terus organ tubuhnya di ambil dan dijual ilegal. OH MY 
GOSH!!" Jelita duduk tegak, mendelik ke Tama seraya menutup 
mulutnya seperti kaget sendiri dengan pemikirannya. Tama mau 
ketawa tapi ditahannya. "Atau jangan-jangan, kamu ini pemilik panti 
plus-plus dan aku diculik supaya kamu bisa nambah koleksimu—"' 

"Sayang—" Tama menarik bahu Jelita supaya tubuhnya kembali 
menyadar di kursi mengabaikan pelototan wanita itu. "Jangan mikir 
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yang berat- berat ah. Aku gak mau kamu jadi pusing. Biar kamu gak 
capek ngomel, aku hidupin aja ya musiknya." 

Jelita mingkem. Manggil sayangnya keterlaluan halusnya, jadi 
kan gak tega mau dibacotin lagi. 

Tama menghidupkan pemutar musik di mobil 
memperdengarkan lagunya Agnes Monica - Overdose. Seperti dia 
yang sekarang kecanduan si barbie. 

Jelita merengut. "Ada air putih gak, seret nih leher dari tadi 
ngomel." 

Tawa Tama pecah, Jelita memonyongkan bibirnya kesal sampai 
tawa laki-laki itu mereda. 

"Wait." 

Tama membuka dasbord mobil, mengambil satu botol mineral 
yang memang selalu dia sediakan di sana dan menyerahkannya ke 
Jelita yang mengambilnya dan memperhatikan tutupnya yang masih 
bersegel. 

"Aman kok. Gak ada obat perangsangnya—" 

PLAK!! 

"Aduhhh!" Tama mengelus pundaknya yang kena tabok. "Apaan 
sih?" 

Jelita duduk lagi di kursinya, mengabaikan tatapan Tama dan 
menghabiskan air mineralnya sampai tandas dan melancarkan aksi 
mogok ngomel. 

"Bingung aja sama semua tuduhanmu yang menggelikan itu, 
Jel," ucap Tama, menatap ke depan sementara Jelita diam 
mendengarkan. "Untuk apa kamu pusing-pusing berspekulasi yang 
tidak-tidak kalau kamu saja bisa langsung menghajarku sekarang juga 
bukannya malah ngomel." 

Jelita mingkem. Skak mat! 
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Habisnya situ ganteng sih jadi incess yang gak tegaan ini makin 
gak tega. 

Tama melajukan mobil semakin menjauh dari pusat kota 
bersama Jelita yang mengatupkan bibirnya. Pasrah aja dulu sekarang 
tapi gak tahu nanti. Cepek ah ngomel! 

"Dinikmatin aja lah kisah kasih kita malam ini," tambah Tama. 
Jelita melotot. 

WHAT! Kisah kasih yang gimana itu? Aduh, kepala Incess 
isinya sudah ambigu semua. 

Kanjeengggg, tolong terbangin Papi Supermaaaan doongg! 
Incess takut khilaaap. 


A 
Kp 
KA (Bra 3 A3 


Tama kembali ke mobilnya setelah menyelesaikan urusan 
booking kamar, melihat sekilas jam tangannya yang menunjukan 
pukul sembilan malam. Sampai di sana, Tama membuka pintu 
penumpang mobil Audy-nya tapi reflek langsung sigap menangkap 
Jelita yang hampir saja terjatuh karena tertidur tapi kepalanya sempat 
kejedot pinggiran pintu membuatnya bangun. 

"Awww—" rintihnya seraya memegangi kepala. 

"Aduh benjol," kekeh Tama seraya mengusap dahi Jelita 
membuatnya melotot garang. 

"Mau apa kamu?!" tanyanya galak, menarik tangannya yang 
dipegang Tama. 

"Ngegas banget sih. Kita sudah sampai." Jelita mengedarkan 
pandangan. "Kamu terlalu nyaman ya di situ sampai bisa ketiduran." 

"Kelamaan sih iya. Ini di mana sih?" 

Jelita berniat turun dari mobil tapi saat melihat ke arah kakinya 
yang hanya memakai satu heelsnya, dia merengut. "Sepatu kacaku 
hilang sebelah." 
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"Wah, ada cinderella jadi-jadian," kekeh Tama, berbalik pergi 
ke belakang mobilnya. 

"Memangnya Incess ini serigala apa, jadi-jadian! Incess 
mah cocoknya jadi cinderella masa kini." Dikibasnya lagi rambutnya 
yang tergerai indah itu ke belakang. 

"Barbie—" Tama datang, berjongkok di samping kursinya, 
menarik kaki Jelita dan memakaikan sepatu converse putih bersih di 
sana yang agak gede. Jelita mengerjapkan matanya. "Kamu memang 
seperti Barbie." Tama mengangkat kepalanya dan tersenyum 
sementara tangannya bergerak lincah mengikat tali sepatunya. Jelita 
mati kutu melihatnya. "Memang seperti itulah kamu di mataku." Tama 
melepas heels yang masih melekat di kaki satunya dan memasangkan 
sepatunya. Siaga satu, sesak napas! 

"Masalah sepatu beres." Tama berdiri. "Ayo keluar." Jelita 
masih cengok membuat Tama menyandarkan lengannya di mobil dan 
memajukan kepalanya mendekat. Kirain Jelita tadi mau digendong 
lagi. "Gak usah terkesima segitunya dong." 

"Sialan!!" Jelita mendorong tubuh Tama dan dia keluar dari 
mobil, masih mengenakan gaun selutut warna pink yang bermotif 
brokat. "Sok ganteng!!” 

Tama tertawa, menutup pintu mobil dan menguncinya. Jelita 
memeluk tubuhnya sendiri, mengedarkan pandangan dan akhirnya 
menyadari di mana dia berada. "Yailah, dusun bambu." 

"Rentangkan kedua tanganmu," ucap Tama. 

Jelita berbalik. "Buat apa?" 

"Di sini dingin." Tama mengibaskan jas hitam yang sudah dia 
lepas tapi tatapan Jelita malah salfok sama kemeja putih Tama yang 
sudah dia gulung setengah dan melekat indah di tubuhnya yang kekar 
dengan tambahan tato di tangan dan lehernya itu. Amazing penampilan 
lelaki di depannya ini. "Rentangkan tanganmu." 
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Jelita pelan-pelan merentangkan tangannya. Tama mendekat, 
mencoba memasukkan tangan Jelita ke jasnya tapi tangan wanita itu 
bergerak cepat mengulur ke depan. Tama mendengus, bergerak ke 
depan dan mencoba lagi tapi Jelita yang iseng langsung mengulurkan 
tangannya ke atas. Tama diam, Jelita memeletkan lidahnya. 

"Pakai aja sendiri nih." Tama langsung menutup kepala Jelita 
dengan jasnya, kesal. 

Jelita menarik jas beraroma maskulin yang bikin mabok itu dan 
mencibir seraya memakainya. "Gak romantis banget." 

Tama hanya bersidekap, memandangi Jelita yang matanya 
jelalatan ke mana-mana karena tatapan lelaki di depannya itu bikin 
melting. Tama diam memperhatikan sampai Jelita selesai memakainya 
untuk menghalau dingin dan tanpa aba-aba menarik kedua tangannya 
dan memanggul Jelita di pundak. 

"KANJEEEEENGG!!" pekik Jelita, kaget. Sudah nangkring di 
bahu lelaki itu. 

"Tadi kamu minta yang romantis kan?" Jelita ternganga, hanya 
bisa menatap belakang kepala Tama. "Ini aku kasih." 

"Whaaat!!! Gendong ala-ala pemanggul beras begini kamu 
bilang romantis?" 

"Gendong ala bridal style udah mainstream. Yang begini lebih 
asik asalkan yang jadi berasnya itu kamu." 

"WHAT THE HELL!!” ampat Jelita. "Aku gak seberaaaat 
ituuuuu!!" pekiknya bersamaan dengan Tama yang bergerak 
membawanya masuk. 

"Ya Tuhan, Incess mau diapain." Matanya mengedarkan 
pandangan ke area dusun bambu yang sepi tapi romantis. "Ya Tuhan, 
Incess belum siap." Jelita memegangi kepalanya. "Ya Tuhan, Incess 
belum mandi. Kanjeeeeeeeenggggg!!" pekik Jelita. 
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Jelita tidak sanggup bersuara sedikitpun. Dia speecheles. Di 
depannya, Haristama memandanginya intens sejak mereka duduk 
berdua di sana. Tidak ada yang bersuara, hanya terdengar suara malam 
yang menghanyutkan. 

"Hmm—" Jelita menggaruk kepalanya yang tidak gatal seraya 
mengedarkan pandangan. "Ini—" Jelita diam lagi. Bingung harus 
bertanya mulai dari mana. 

"Kehabisan kata-kata?" 

"Nggak!!" jawab Jelita cepat. "Incess hanya bingung mau 
ngebacotin kamu mulai dari mana." 

"Dari mana aja boleh kok. Aku bakalan dengerin sampai tuntas. 
Butuh waktu semalaman juga aku sanggup. Everything." 

Jelita ternganga sesaat. Sial, omongannya manis bener! 

"Who are you?" 

Tama menaikkan alisnya. "Haristama Alvaro Fahreza." 

"Bukan itu," desisnya. 

"Lelaki single, available, sedang berjuang dapetin calon istri 
tercinta, siap menikah, mapan, pekerja keras, insyallah bisa jadi imam 
yang baik, berencana punya banyak anak, berniat honeymoon sekalian 
ibadah di tanah suci Mekkah, doyan olahraga ekstrim, pecinta 
otomotif dan gym, berbulan-bulan ini kecanduan akut sama Barbie 
juga lavender." Jelita benar-benar melongo maksimal. "Ah ya satu 
lagi, dokter Orthopedi." 

"Are you crazy?" 

Tama mencoba menahan tawanya agar tidak menyembur keluar 
melihat wajah cengok Jelita. "Maybe." 

"Kamu tahu dengan jelas apa maksudku?!" 
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Tama menatap Jelita intens dengan seluruh rindu dan rasa 
cintanya. "No matter who I was in your life, the most important thing I 
am now in your eyes." 

Glek! Jelita tidak sanggup mendebat saat menatap mata yang 
berbinar itu seakan-akan Tama menunggu momen mereka ini sejak 
lama. 

"Kamu bukan siapa-siapa bagiku!!" 

"Belum." Tama meralatnya. "Sekarang aku masih serupa 
bayangan tapi aku akan membuatmu memikirkanku lebih dari yang 
seharusnya dan saat kamu bisa melihatku dengan jelas, aku akan 
merentangkan tangan untuk menyambutmu dalam pelukanku." 

"Pede bener!!" Jelita memutar bola matanya. 

Tama tertawa. "Seharusnya ya kamu nikmati saja kisah kasih 
kita semalaman ini." 

Jelita mengatupkan bibirnya, kalimat itu masih ambigu baginya. 
Dilipatnya lengan dan memalingkan wajah, mencoba untuk tidak 
peduli dengan apa yang ada di sekitarnya padahal saat ini dia sedang 
duduk berdua berhadapan dengan Tama di atas perahu kayu yang 
dihiasi bunga mawar merah segar dan mengapung di tengah danau. 
Speechles, ketika tahu laki-laki itu menyiapkan semua ini untuknya 
terlebih dengan pemandangan indah di sekitarnya. 

Laki-laki di depannya ini asing tapi gak tahu kenapa, Jelita 
malah semakin ingin menariknya mendekat. Dia berusaha untuk 
bersikap rasional, dia sudah memiliki kekasih yang serius dan 
seharusnya menjauhi laki-laki di depannya ini. 

"Kamu playboy!!" tuduh Jelita, usaha terakhirnya. Loh, memang 
begitu penilaiannya. "Aku yakin kamu sudah biasa membuat wanita 
lain terpesona seperti ini!!" 

"Jadi kamu terpesona?!" Tama tersenyum seraya mengeluarkan 
ponselnya. 
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"NOO!!" teriaknya di mulut. YES!! teriaknya di dalam 
kepalanya. Sial! 

"Itu ponselku?" Jelita melotot. 

"Telpon perempuan yang namanya Poppy itu sekarang juga!" 
ucapnya seraya mengulurkan ponsel Jelita yang dia hidupkan yang 
langsung di ambil alih. 

"Ah gak perlu. Nanti dia malah sakit hati dengar suaramu." 

"Telpon!" perintah Tama tegas. "Video call." 

Jelita manyun, menghubungi Poppy sementara Tama 
memajukan sedikit duduknya ke depan hingga kaki mereka 
bersinggungan membuat Jelita mendelik bertepatan dengan 
sambungan video callnya yang dijawab. 

"TANTEEEEEEE!!" pekik Poppy di sana. 

"Halo sayang." Jelita tersenyum seraya melambaikan tangannya. 

"Kangen ya sama Poppy sampai video call segala. Eh Tante lagi 
di mana itu?" Poppy terlihat memperhatikan keadaan sekitarnya. 

"Tengah danau," jawab Jelita cuek. 

"Hah? Ngapain? Sama Om fariz?" 

"Sama—" Belum selesai bicara, ponselnya di ambil alih Tama. 

"Hai, Poppy," sapa Tama. 

Jelita menaikkan alis saat melihat Poppy terdiam seperti 
terkejut kemudian memekik. 

"OH MY GOD. Siapa lelaki tampan ini Tanteeeeeeeee?" Jelita 
mengerjapkan matanya berkali-kali. "Oh Poppy tahu. Tante sengaja 
video call malam-malam gini mau ngenalin Poppy sama dia kan?" 

Poppy histeris sendiri dan berbicara sambil berteriak sementara 
Tama menggaruk tengkuknya dan Jelita melongo. 

"AHHHHHH TANTE BAIK BANGEFEETTTT. MAKASIH 
LOH TAN UDAH DICOMBLANGIN. TANTE PERHATIAN 
BANGET SIH. YAH WALAUPUN KETUAAN SAMA POPPY 
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TAPI GAK APA-APA DEH. POPPY IKHLAS LAHIR DAN BATIN 
KOK. MUMPUNG LAGI SINGLE CANTIK." Poppy mengibaskan 
tangannya ke arah wajah. 

"Wait Poppy," Jelita menyela tapi Poppy terlanjur bahagia. 

"Om Mach siapa namanyaaa?" 

"Om Mach?" tanya Jelita heran. 

"Om Macho," bisik Poppy lalu terkekeh sendiri dan memegangi 
wajahnya dengan tangan, terlihat malu-malu kucing. 

"Ya Tuhan!" Jelita tepok jidat. 

"Poppy—" Tama mengambil alih. 

"Iya Om Mach sayang," jawaban Poppy membuat Jelita 
mendelik. Anak ABG sekarang kurang ajar memang ya, ngegas 
banget! 

"Panggil aja Om Tama." Poppy mengangguk kencang dengan 
senyuman bahagia. "Kamu mantannya Liam?" 

Senyuman Poppy langsung memudar dari wajahnya saat 
mendengar nama itu. Jelita menatap heran. "Liam?" 

"Om kenal sama playboy gadungan itu?" 

"Liam itu sahabatku." 

"WHAT!!!" Poppy memekik dan Jelita pelan-pelan mendapat 
pemahaman. 

"Pop, laki-laki yang kamu bilang playboy itu bukannya dia ya?" 
tanya Jelita seraya menunjuk Tama. 

"Ya bukanlah Tante tapi si Liam resek itu. Ihh, ternyata Om 
temannya tuh orang gila." 

Tama tersenyum, mengabaikan wajah melongo Jelita yang 
memandanginya lebih karena kaget dengan apa yang didengarnya. 
"Liam memang playboy. Nanti aku kasih alamat apartemennya di 
Singapura. Balaskan kekesalanku karena kelakuannya dia aku sampai 
kena gampar seseorang." 
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Jelita mundur pelan-pelan dan memalingkan wajahnya lalu 
menutupnya dengan tangan. Malu cynn. Apa dia kudu loncat ke danau 
aja sekalian? Nanti kalau berubah jadi mermaid gimana? 

Poppy mengangguk. "Jadi Om bukan laki-laki yang mau 
dicombaling sama Poppy?" 

Tama tertawa. "Bukan. Aku calon suaminya Tante Jelita 
Maharani." 

“WHAT!!!” Poppy dan Jelita memekik bersamaan, Tama 
melambaikan tangannya dan mematikan sambungannya lalu 
memasukkan ponsel Jelita ke saku celananya lagi. 

"Jadi sudah jelas?" 

"Hmmm—" Jelita salah tingkah. "Jangan salahkan aku kalau 
saat itu aku salah paham. Poppy menunjuk kamu yang pakai topi 
malam itu di club. Ya aku pikir itu kamu." 

Yama tersenyum. "Gak apa-apa. Aku suka tonjokanmu." 

"Sinting!!" 

Tama terkekeh lalu mereka saling memandang. "Yang penting 
kamu tahu kalau aku bukan playboy. Just it." 

"Maaf," lirihnya. "Salah gampar." 

Tama tersenyum, berbalik ke belakang punggung mengambil 
gitar membuat Jelita mendelik. Jangan bilang nih orang mau nyanyi 
lagi. Jelita langsung lihat kanan-kiri, gak ada jalan keluar selain 
berenang. Duh, Incess takut baper. 

Tama memetik gitarnya perlahan, tersenyum ke arahnya 
membuat Jelita mendengus, dagu terangkat. “Mau apa kamu? Incess 
gak bisa dirayu pakai lagu-lagu bermodalkan gitar begitu.” 

“Gak apa-apa. Dengarkan aja. Ini buat kamu.” Mampus!! 

Jelita diam saat Tama memetik gitarnya lagi menjadi rangkaian 
nada yang mengalun dan mulai menyanyi, tercengang saat tahu kalau 
itu lagu Rewrite The Stars dengan suaranya yang merdu. Tatapan 
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Tama mengunci manik matanya sampai dia merasakan perasaan 
dejavu yang kuat. Tiba-tiba kepalanya pusing tapi Jelita mencoba 
untuk tetap diam tanpa ekspresi. 

“What if we rewrite the stars?, Say you were made to be mine, 
Nothing could keep us apart, You'd be the one I was meant to find, Its 
up to you, and it's up to me, No one can say what we get to be, So why 
don't we rewrite the stars?, Maybe the world could be ours—“ Tama 
tersenyum. “Tonight.” 

Jelita memalingkan wajah, Tama tetap bernyanyi, perasaan 
dejavu itu begitu kuat sampai dia tidak sadar, air matanya menetes 
tanpa tahu apa alasannya hingga lagu selesai. 

“Jelita—“ 

“Hmm.” Jelita menoleh, kaget saat Tama mengulurkan tangan, 
mengusap air mata di pipinya yang langsung dia tepis. 

“Jangan kepedean ya. Incess kelilipan,” Jelita mengusapnya 
sendiri, membuat Tama menghela napas, nampak kecewa. Mereka 
diam sampai merasakan air hujan mulai menetes hingga melihat ke 
arah langit bersamaan. 

"ASTAGA HUJAN!!" Pekik Jelita. 

"Kita harus pindah." 

Jelita mengambil alat dayung begitu juga Tama dan mendayung 
ke arah yang berlawanan membuat perahu tentu saja diam di tempat 
sementara rintikan samakin terasa. 

"Lah gimana sih? Dayungnya satu arah dong," sembur Jelita. 

"Loh memang. Kamu yang salah arah. Kita seharusnya pergi ke 
sana." 

"Hah, ke mana?" Jelita menoleh ke belakang dan ternganga. 
"GAK MAU! AKU GAK MAU KE SANA!!!" 

Mereka kembali mendayung berlawanan arah, Tama kesal. "Ini 
sudah malam Jelita, mana mungkin aku biarin kamu tidur di mobil." 
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"Aku mau ke daratan, gak mau diambungin ke langit—' 
Ketujuh di atas ranjang. 

"Cepetan!! Kita bisa basah kuyup." 

"Pokoknya aku mau ke mobil aja!!" Jelita mendayung lagi 
begitu juga Tama membuat perahu bukannya bergerak malah 
berputar-putar di tempat. 

"Jelita!!" desis Tama. "Dayung ke sana nanti kamu kehujanan!" 

"Incess mau ke sana!!" Jelita menggeleng. 

"Ke arah sana!!!" 

"Ke sana!!" Makin ngotot makin deras. 

"Berenang aja sana!!!" Desis Tama dan mendayung lagi dan 
perahu bergerak. 

"Sialan!!" Gaunnya makin lembab dan dia mengigit bibirnya. 
"Ah menyebalkan!!" 

Lalu mereka berdua mendayung ke satu arah menuju ke salah 
satu cottage yang yang memang disewa Tama untuk tempat menginap 
mereka malam ini. 

"Finally," desah Tama saat membantu Jelita turun di halaman 
cottage dan menarik tangannya membawanya ke atas. Di depan pintu 
yang sedang dibuka Tama, tiba-tiba hujan berhenti dan menghilang di 
bawa angin membuat Tama dan Jelita melongo. 

"Ya Tuhan, apa-apaan ini!!" Protes Jelita seraya menatap langit 
dengan tangan terangkat. 

"Ayo masuk." 

"Nggak. Ayo kita balik lagi." 

Jelita berbalik tapi terlambat karena Tama sudah menariknya 
masuk ke dalam. Jelita memeluk badannya sementara Tama berlari ke 
kamar mandi mengambil handuk dan menyerahkannya ke Jelita yang 
manyun. 

"Eh, aku gak tahu loh ya kalau hujannya cuma sebentar." 
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"Ini konspirasi namanya," gerutunya. Tama tertawa. "Heran deh 
ah. Ini pasti sudah kamu rencanakan dari jauh-jauh hari. Ngintilin aku, 
memisahkanku dari kekasihku, mencoba membuatku terpesona 
dengan perahu penuh bunga dan lagu itu lalu seakan 
menyempurnakan semuanya, hujan datang membuatmu bisa 
menyeretku ke sini. Jadi ini maksudmu kisah kasih semalam— 
Hmmmp.” 

Jelita mendelik saat Tama membungkam semua ocehannya 
dengan bibirnya dan menangkup wajahnya selama beberapa saat lalu 
menarik diri membuat Jelita langsung termundur kaget. Tama ikutan 
mundur, balik badan dan mengusap tengkuknya nampak salah tingkah 
dan Jelita juga ikut berbalik dan memegangi area dadanya yang 
gedebukan. Lahar gunung berapi mau tumpah rasanya. 

"Maaf, itu tadi reflek." Tama berbicara tanpa berbalik. "Kamu 
bawel banget sih." 

"Oke Incess akan diam mulai sekarang." 

Sumpah, ini akward banget seperti anak-anak ABG yang baru 
jatuh cinta dan mendapatkan ciuman pertama hingga membuat salah 
tingkah. Tapi itulah yang dirasakan oleh keduanya. Seperti 
bersinggungan dengan listrik statis yang bukannya ingin dijauhi tapi 
semakin menarik mendekat. 

Tama dan Jelita meraba bibir masing-masing lalu pelan-pelan 
berbalik dan berpandangan dan entah apa yang terjadi, tiba-tiba Tama 
mendekat dan kembali mencium bibirnya lagi yang entah kenapa 
disambutnya. Tidak ada yang menghindar, hanya mengikuti kata hati. 

Tama menarik pinggang Jelita semakin rapat ke tubuhnya, 
merasakan punggungnya terdesak sofa rotan dan tangannya yang satu 
menangkup wajah Jelita, semakin melumat bibirnya intens penuh 
damba. Semakin tidak terkendali saat merasakan lengan Jelita 
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memeluk lehernya, memaksa tubuh mereka menempel lebih erat. 
Ciuman yang panas dan begitu melenakan. 

Keduanya melepaskan ciuman mereka dengan napas ngos- 
ngosan tapi tidak ada yang ingin memisahkan diri. Dielusnya pipi 
Jelita dengan penuh kelembutan dan berbisik lirih. "Kamu, segala hal 
yang aku inginkan selama ini, Barbie.” 

Jelita hanya diam menatap, berperang dengan dirinya sendiri. Di 
sisi lain dia ingin menghindar tapi dia tidak bisa mengelak saat bibir 
mereka saling menempel. Ada sesuatu yang begitu berbeda dia 
rasakan meskipun kebingungan masih mengganggunya. Saat Tama 
kembali menciumnya, Jelita loncat dalam pelukannya dan 
melingkarkan kakinya di pinggang Tama yang tangannya turun 
menyanggah pahanya. 

Tama bergerak membawa Jelita ke meja kayu dan 
mendudukkannya di sana masih sambil berciuman membuat hawa 
semakin panas. 

Tama bergerak lagi membawanya ke atas tempat tidur, 
membaringkannya lembut dan makin menciumnya intens sampai 
akhirnya setelah menit-menit berlalu, Tama menarik diri dengan 
terengah begitu juga Jelita, tersenyum untuk wanitanya lalu mengecup 
keningnya. 

"Aku menginginkan hadiahku di saat yang tepat. Tidurlah. Aku 
terlalu memaksakan keberuntunganku malam ini." 

"Aku pikir kamu tidak akan berhenti?" Jelita menatap kagum, 
memperhatikan lekat wajah Tama yang bergitu dekat dari bawah. 
“Seharusnya kamu gak bisa berhenti saat kita berada dalam keadaan 
seperti ini. Kenapa?” 

Sebelumnya tadi, dia merasa menjadi bitch yang terlalu terlena. 
Ada yang berbeda dari sosok Haristama, seakan-akan Jelita menunggu 
momen ciuman ini berbulan-bulan lamanya. 
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"To be continued. Kita lanjutkan sampai tuntas kalau sudah 
halal." Jelita Maharani terpana. 
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menghilang dari pandangan. Tidak seperti kisahnya yang 
berakhir pada tengah malam, kisah mereka berakhir saat pagi 
menjelang. 


Pa saat Haristama membuka mata, Cinderella sudah 


Kehadirannya dan ciuman panas mereka yang menggelora terasa 
seperti kisah 1001 malam yang hanya sebentuk dongeng belaka 
meskipun Tama masih ingat bagaimana rasanya bibir mereka saling 
bertaut, bikin merinding sekujur tubuh. Kepala atas dan kepala bawah 
nyut-nyut-an semua. 

Tama sempat panik, berniat mengejar Jelita karena dialah yang 
harus bertanggung jawab membawanya pulang tapi langkah kakinya 
terhenti di dekat meja kayu di mana ada secarik kertas dan dompetnya 
berada. Sempat heran, kenapa dompet yang seharusnya ada di saku 
calana berakhir tergeletak di sana. Saat membacanya, Tama langsung 
menyemburkan tawanya. 

Jelita tetaplah Jelita yang mampu menciptakan banyak rasa yang 
perlahan-lahan berubah menjadi sebentuk alasan yang membuatnya 
berkeinginan kuat untuk bisa memiliki rasa itu beserta Jelita di dalam 
pelukannya, selamanya. 


Dear Dokter ganteng, 
Cinderella pulang dulu. Tolong simpankan sepatu kaca 
favorite Incess yang sebelah ya. Jangan di susul, Incess buru- 
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buru. Pinjam 100 ribu lebih dikit aja buat ongkos pulang. Kalau 
mau nyari Incess jangan door to door ya nanti capek, langsung 
aja ke rumah. 

Makasih loh.... itunya. 


“Saatnya Cinderella jadi-jadian ini menghadapi kenyataan. 


Yama menutup mulut dengan tangan saat memandangi kertas di 
tangannya. Jelita memang tidak ada duanya. Satu hal yang dulu 
menurutnya begitu menjengkelkan karena wanita itu terlahir dengan 
bakat dramagueen yang menyebalkan tapi nyatanya mampu membuat 
dunianya jungkir balik seperti ini. 

"Soon, to be my wife, Jelita Maharani." 

Lirihan Tama dibalas oleh hembusan angin yang terasa begitu 
menyejukkan wajahnya. Setiap malam, di dalam doanya, dia berharap 
kalau Tuhan mau sekali lagi memberinya kesempatan untuk 
membuktikan kalau dia bisa menjaga Jelita selamanya. 

Tama berdiri menyandar di dinding kayu, melipat lengan di 
dada dan menatap lurus ke depan memandangi keindahan dusun 
bambu saat pagi, menghela napas panjang disusul dengan senyuman 
di wajah. 

Tadi malam, dia yakin tidak akan sanggup berhenti menyentuh 
Jelita seandainya saja wajah Kanjeng Mami lengkap dengan pelototan 
kejam dan ultimatumnya tidak muncul di kepala. Tama harus 
membuktikan kalau dia pantas menjadi menantu yang baik. 

Tama mau membuktikan kalau dia serius dan pantas bersanding 
dengan Jelita Maharani. 
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Alasan pertama kenapa Jelita melarikan diri diam-diam sebelum 
Tama bangun hanyalah karena malu. Sumpah, malu beneran!! 

"Demi apa Ya Tuhan, sekali kena cipokan panas malah gak 
pengen berhenti." Jelita membenturkan kepalanya di belakang kursi 
penumpang yang kosong dengan tangan yang di kepala, tidak peduli 
kalau Pak supir yang sedang menyetir harap-harap cemas. Takut kalau 
penumpang yang dia bawa ternyata orang gila walaupun cantiknya 
naujubillah bikin kesemsem. 

Jelita mendesah keras, nampak sangat frustasi saat teringat 
dengan kelakuannya semalam yang bikin malu. Kalau Kanjeng tahu, 
dia bisa langsung dinikahkan ekspres seperti adiknya, karena dianggap 
kebelet kawin, yah, walaupun memang iya. 

"Bibirnya, astaga, cipokable sekali," Gumamnya dengan kepala 
menunduk, mengacak rambut gemas membuat Pak supir tidak terlalu 
jelas mendengar. "Sekali kena pengen nambah sampai kenyang. Duh, 
kalau yang semalam diterusin bukannya kekenyangan malah bunting." 
Jelita tidak tahu lagi bagaimana memasang wajah di depan Tama 
nantinya. 

Jelita sadar kalau dia secara tidak sengaja melakukan tindakan 
pidana perselingkuhan tapi anehnya, dia merasa tidak peduli. Setelah 
kesalahpahaman diantara mereka diluruskan, Jelita mencoba untuk 
merubah image dokter Tama di matanya dan hasilnya 
mencengangkan. Sekali dicipok, dia melupakan segalanya. 

Laki-laki itu seksi, hot dan menggairahkan. Jelita bahkan masih 
bisa merasakan otot laki-laki itu yang memeluk erat tubuhnya. Wah, 
Jelita sudah gila. 

"Ahhh, gak tahulah!!!" 

Jelita duduk tegak, melipat lengan di dada dan menyandarkan 
punggung. Yang aneh dari semuanya adalah, perasaan dejavu saat 
pertama kali dia membuka mata dan hal pertama yang dilihatnya 
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adalah wajah ganteng Tama yang tertidur nyenyak dan mendekapnya 
dengan erat. 

Jelita memegangi bibirnya saat ponselnya berdering kencang 
menandakan ada telepon masuk. 

"Aaahhh sial. Kekasihku yang aku tinggal gitu aja di pesta pasti 
murka." Jelita memegangi ponselnya seakan itu benda menakutkan 
lalu menoleh ke Pak Supir. "Cepetan dikit Pak jalannya." 

"Ini sudah cepet, Neng." Pak supir membalas. 

"Ini urgent,Pak." 

Jelita panik, dia harus segera sampai di rumah istrinya Akbar 
yang kebetulan sedang menghabiskan akhir pekan di rumah Mamanya 
di Bandung. Dia butuh alibi untuk menghindar dari pertanyaan Fariz. 

Setelah mobil berhenti sempurna di depan rumah besar dua 
lantai itu, Jelita langsung membayarnya dengan uang yang dia pinjam 
dulu dari Tama dan keluar dari sana secepat kilat. Di depan gerbang, 
saat dilihatnya wanita hamil yang dikenalnya, Jelita berteriak. 

"CHRISTYYYYYYY, HELP MEEEEEEE!" 

SROOTTTTTITTT!! Jelita ternganga saat dia disiram air 
langsung dari selang sama Christy yang kaget karena teriakannya dan 
reflek mengarahkan mata selangnya ke tempat di mana Jelita berada. 

Christy tertawa membahana sementara Jelita yang basah kuyup 
mencoba menghela napas panjang. Pada akhirnya kisah Cinderellanya 
berakhir dan inilah kenyataan yang harus dia hadapi. 

Hidup oh hidup. Incess bener-bener kebelet kawin. 


"Kenapa kamu senyum-senyum?" Tama tersentak, mengangkat 
pandangan dan bertemu tatap dengan Ibu Suri yang menyimpitkan 
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mata curiga. "Kamu gak merasa bersalah ninggalin Raga sendirian di 
Bandung?" 

Yama tertawa, mengacak rambut belakangnya di bawah decakan 
Ibu Suri. Tama benar-benar melupakan Raga yang dibawanya ke pesta 
pernikahan itu dan baru menyadarinya saat dia sudah sampai di rumah 
dan menghidupkan ponselnya yang tertinggal di mobil. Alhasil, laki- 
laki itu meneriakan nama semua penghuni kebun binatang dan 
sumpah serapah untuknya selama perjalanan Bandung - Jakarta 
sendirian naik mobil sewaan. 

"Sialan, mentang-mentang ketemu princessnya, aku ditinggal 
gitu aja. Sinting!!" umpatnya sebelum menutup telepon tadi pagi. 

"Tama lupa,Mam." 

"Bagaimana bisa lupa?" Ibu Suri menggelengkan kepala, 
kembali dengan kegiatannya memasak. "Kamu sudah mulai pikun kali 
ya?” 

Tama menahan senyumannya di sudut bibir, andai saja Ibu Suri 
tahu dengan siapa dia tidur tadi malam. Momen berharga miliknya 
setelah semua drama yang terjadi berbulan-bulan ini. Saat melihat 
Jelita tidur yang dia lakukan hanya memandangi wajah damai itu 
dalam diam dan teringat saat mereka berada di Valensole dan tidur 
dalam satu tempat tidur. Tama tahu kalau Jelita selalu tidur lebih lama 
darinya karena wanita itu lebih memilih memandanginya yang pura- 
pura memejamkan mata sampai ketiduran. Sekarang, Tama yang 
melakukannya. 

"Pokoknya Tama benar-benar lupa Ma." 

Ibu Suri mendekat, menggelengkan kepala seraya membawa 
sepiring nasi goreng untuknya sebelum berangkat ke rumah sakit. 
Papanya yang bekerja di kementrian sedang dinas ke luar kota. 

"Jam berapa kamu pulang dari rumah sakit hari ini?" 
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"Sebelum sore sudah pulang kok. Hari ini Tama punya satu 
pasien yang harus dioperasi dan stand by sebentar di IGD." 

Ibu Suri mengangguk, mengambilkan air minum untuknya lalu 
duduk di depannya menemani makan. "Jaga kesehatan. Sholatmu 
jangan sampai ketinggalan." 

Tama tersenyum, mencubit pipi Mamanya gemas. "Iya, 
insyallah enggak." 

"Tadi pagi kamu kelihatannya bahagia sekali. Kenapa?" 

"Masa sih?" tanya Tama seraya mengunyah nasi gorengnya. 

"Mama sangat mengenal anak Mama sendiri." 

Tama hanya tersenyum, menghabiskan nasi gorengnya 
membiarkan Mamanya menunggu sambil bertopang dagu. Setelah 
nasi dipiringnya habis dan menegak minumannya sampai tandas, 
Yama meminggirkan piringnya dan ikut bertopang dagu di depan 
Mamanya. 

"Lah, kamu kok malah ikut-ikutan gaya-nya Mama sih?" 

Tama tertawa. "Memangnya gak boleh?" 

Mamanya lebih dari sekedar Mama tapi juga seperti sahabatnya 
sendiri selama ini. "Ibu Suri siap-siap aja." Panggilan itu selalu 
membuat Mamanya tersipu. 

"Siap-siap buat apa?" 

"Siapkan diri untuk ngelamar calon istri Tama sebentar lagi," 
ucapnya yakin membuat Ibu Suri jelas mendelik. “Insyallah.” 

"Hah? Siapa? Kamu sudah punya calon?" 

Yama tersenyum misterius. "Nanti Mama juga tahu." 

"Ihh, kok main rahasiaan gitu sih! Gak asyik ah." 

Yama tertawa sementara Mamanya merengut dan terlihat sekali 
sangat penasaran. Tama berdiri dari duduknya, membawa piring dan 
gelasnya ke cucian dan mencucinya lalu setelah selesai dia 
menghampiri Mamanya dan memeluknya lalu mencium keningnya. 
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"Doain Tama ya, Ibu suriku sayang," bisiknya penuh sayang. 

Ibu Suri menghela napas, tersenyum dan menepuk lengan 
anaknya. "Always. Melihat kamu menikah dan bahagia adalah 
keinginan Mama. " 

Yama tersenyum dan memeluk Mamanya dengan erat. 


"Christian Grey di film ketiganya ini kok kurang hot ya 
menurutku. Malah asyikan di film pertamanya itu yang wow banget 
rasanya. Menurutmu gimana,N yai?" 

"Dia hot dan menggairahkan kok. Sayang banget aku gak 
sempet ngintipin roti sobek sama V-linenya." 

Pretty menoleh ke samping, di mana Jelita duduk diam 
memegangi bibir dengan tatapan menghunus ke depan, melamun. 

Pretty menaikkan alis. "Kalau yang difilm pertama kan 
ciuman mereka bernapsu banget sampai rasanya berasa di bibir 
sendiri. Kalau kamu gimana?" 

"Ciumannya—" Jelita mengusap bibirnya. "Mengakibatkan 
hilang fokus, panas membara, merinding disekujur tubuh, arus listrik 
statis yang terasa tarik menarik, perasaan ingin dipuaskan, melupakan 
segala-galanya. Pokoknya membahayakan bagi tubuh dan jantung itu 
efek bibirnya." 

"Pakai mendesah gak?" 

"Gue gak bisa berhenti mendesah, meneriakkan namanya dan 
melumat balik bibirnya yang cipokable itu." 

"Fariz sebrutal itu ya?" 

"Tama bernapsu banget—" Jelita mingkem, mendelik dan 
menoleh Ke Pretty yang langsung menoyor jidatnya. 
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"Oh sama Tama. Luar biasa ya perkembangannya sampai cipok- 
cipok segala. Jangan-jangan udah kebobolan lagi gawangnya," sindir 
Pretty. 

Jelita salah tingkah sendiri tapi langsung teringat sesuatu. 
“Kamu kenal dia?” 

Pretty terdiam sesaat, Jelita menyimpitkan mata. “Kamu lupa 
kalau dia yang jadi Micky kemarin?” 

Malam ini, setelah pulang dari kantornya mengurus untuk audisi 
besok, Jelita datang ke rumah Pretty dan digeret untuk nonton film 
Fifty Shades karena kebetulan Ikhsan lagi lembur. Tapi yang ada 
Jelita malah salah fokus membayangkan kalau Christian itu Tama dan 
dia pasrah jadi Anastasia. Otaknya jadi bermasalah karena ciuman 
panas mereka. Otaknya auto mesum. 

"Kalian kenal di mana?” 

Pretty diam lagi mencoba memikirkan jawabannya tepat saat 
ponselnya berbunyi membuatnya berdiri. “Tunggu ya Jel.” 

Jelita manyun, membiarkan Pretty menjawab teleponnya, 
mendesah dan bergumam sendiri. "Untung aja Fariz gak tahu kalau 
aku diculik Tama, kalau iya bisa diamuk. Dengan bantuan Christy, 
aku bisa ngibulin dia." 

Jelita mengambil popcorn, mengunyahnya saat ponselnya 
berdering dan melihat panggilan dari Kenjeng Mami saat Pretty duduk 
lagi di sampingnya. 

"Hmm kenapa Mam?" 

"Berasa ya Cinderellanya. Ini ada dua pangeran yang merasa 
berhak masuk ke rumah buat ketemu kamu. Cepat pulang!!" Lalu 
mematikan sambungannya begitu saja. 

Jelita mendelik, menatap Pretty yang bingung. "Kenapa?" 

"Gawat!!!" Jelita langsung ambil langkah seribu dan pulang 
secepat kilat. 
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DUKKEK!! 

Raga masuk ke kamar Tama, melempar majalah di atas tempat 
tidur saat Tama bersiap pergi ke rumah Jelita untuk mengembalikan 
sepatu kacanya. 

"Apaan nih?" ujar Tama seraya mengambil majalah itu. 

Raga duduk di ujung tempat tidur, "Buka halaman yang aku 
tandain." 

Meski bingung, Tama menurut dan melihat sesuatu di sana. 
Pengumuman sayembara untuk mencari lelaki yang akan dikontrak 
menjadi model iklan parfum terkenal. Syaratnya harus bertotot, 
macho, fotogenik dan sandarable. Tama menaikkan alis melihat syarat 
absurd seperti itu. 

"Astaga, kamu mau ikutan sayembara ini?" Tama tertawa, tidak 
peduli Raga memutar bola mata. "Aduh, ingat umur, woi!" 

"Aku sudah daftarin kamu buat ikut itu audisi." 

"Daftar—WHAT!!!” Tama jelas kaget mendengarnya dan 
melotot ke arah Raga yang nampak cuek. "Apa maksudmu melakukan 
itu? Aku sudah puas jadi dokter meskipun tubuh L-men ku ini tidak 
terekspos." 

"Terserah. Pokoknya besok kamu harus datang untuk audisi 
pertama." 

"Enak aja!! Kamu kalau masih dendam gara-gara aku tinggal, 
jangan gini dong caranya." Tama melempar majalah itu kembali ke 
Raga. "Kamu aja sana yang ikutan, biar tenar." 

Raga berdiri, "Yakin kamu gak mau ikutan?" 
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"Sampai dunia kebalik juga aku gak bakalan mau ikut yang 
begituan," decak Tama seraya mengibaskan tangannya supaya Raga 
keluar dari kamarnya. 

"Ya udah kalau begitu." Raga menaikan bahunya. 

"Gila! Ada angin apa coba tiba-tiba kamu mau jadi model 
iklan." 

"Sayang banget sih kalau gak ikutan—" Raga bergerak ke arah 
pintu. "Lumayan bisa foto mesra sama pemilik lini parfumnya sendiri. 
Jelita Maharani." 

"Pemilik—" Tama terdiam, mencoba mencerna nama itu lalu 
mengumpat. "SHITTTT!!" Tama memegangi kepala, Raga sudah 
menghilang dari kamarnya dan dia buru-buru segera menyusulnya. 

"RAGAAA, WOIII!!" Tama berlari menuruni anak tangga, 
menuju ke arah ruang keluarga di mana Raga duduk di sana. "Aku 
mau ikut." 

Raga mengangkat kepalanya dengan gaya songong. "Ikut? tadi 
kamu bilang, sampai dunia kebalik juga kamu gak bakalan ikut. Kalau 
kamu gak mau ya aku sih mau aja gantiin. Kalau misalnya gak 
menang ya berarti bukan rezeki dan masih banyak lelaki di luar sana 
yang mungkin beruntung bisa berpose mesra sama Je-li-ta Ma-hara- 
ni." Raga sengaja menekankan nama Jelita di akhir. 

"NOOO!!" Tama menolak keras, seakan punya hak. "Aku yang 
bakalan menang. Duniaku memang sudah kebalik sekarang gara-gara 
dia jadi no problem." 

Raga tersenyum smirk. "Dasar sinting!" 


Tama menghela napas panjang, menoleh ke samping di mana 
rumah Jelita berada. Dia tidak tahan untuk tidak bertemu dengan 
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Barbie terlalu lama. Rasa rindunya semakin menjadi-jadi. Dengan 
alasan mengembalikan sepatu kacanya yang tertinggal, Tama berniat 
untuk bertamu. 

Tama memastikan penampilannya rapi, mengambil kotak 
transparan putih yang di dalamnya ada sepatu heelsnya Jelita sebelah 
kanan dan keluar dari dalam mobil dan melangkah masuk ke dalam 
dengan mantap. 

Kalau di negeri dongeng pangeran datang memakai kereta kuda, 
maka Tama sebagai pangeran versi modern datang dengan mobil 
sportnya. Pokoknya kisah mereka harus bahagia selama-lamanya. 

Tama sudah hampir mendekati pintu rumah, saat melihat 
seseorang sudah berdiri lebih dulu di sana. 

"Wo1!!" Tama menegur, membuat laki-laki yang akan memencet 
bel itu menoleh dan langsung menatapnya tajam. 

"Mau ngapain lo ke rumah kekasih gue?" tanya Fariz gak 
nyantai. 

"Itu bukan urusan lo. Gue datang mau ketemu calon istri gue." 

Tama menekan bel, bahunya langsung di tarik sama Fariz yang 
kesal. "Elo jadi laki kepedean banget ya. Memangnya Jelita mau jadi 
calon istri lo. Gak usah nikung deh, cari sana wanita lain. Sudah jelas- 
jelas Jelita itu milik gue." 

"Gue juga punya hak berada di sini karena kalian belum sah 
sebagai suami istri jadi nikung itu disahkan yang penting harus 
menerima resiko." 

Fariz makin emosi. “Elo gak kapok gue tonjok?” 

"Gue sama sekali gak takut," balas Tama gak mau kalah. 
"Bertarung di atas ring juga gue gak masalah!" 

Keduanya berdiri saling berhadapan sampai pintu rumah Jelita 
terbuka menampilkan sosok lelaki paruh baya dan juga Kenjang Mami 
yang lagi maskeran dan ngeroll rambut. 
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"Eh, apaan ini ribut-ribut di rumah orang?" 

"Malam Om," Keduanya serempak menyapa dengan sopan, 
berdiri merapat bersisian. "Malam Tante." 

"Malam." Papinya Jelita yang menjawab. "Kalian mau cari 
Jelita?" 

Fariz maju duluan, "Saya sebagai kekasihnya Jelita datang untuk 
menjemputnya juga sekalian mau mengembalikan ini." Semuanya 
langsung menoleh ke arah bungkusan yang Fariz bawa dan 
mengeluarkan sepatu heels Jelita yang sebelah kiri. 

"Loh, saya juga datang untuk bertamu sekaligus mengembalikan 
ini," Tama tidak mau kalah. Semuanya langsung mengalihkan tatapan 
ke arah kotak transparan yang dia bawa membuat Fariz tentu aja 
melotot. 

"Bagaimana bisa sebelah heelnya Jelita sama elo?" 

Tama tersenyum smirk hingga membuat Fariz makin keki. 

"Kalian ini pangeran nyasar yang nyari cinderella ya?" tanya 
Kanjeng sambil kipas-kipas. "Kompak banget punya sebelahan. 
Sepertinya kalian deh yang berjodoh." Keduanya mendelik, saling 
menatap sangar. Kanjeng melongok ke belakang punggung mereka. 
"Mana kudanya, kok gak di bawa masuk?" 

"Di luar Tante.” Keduanya serempak menjawab membuat 
Papinya Jelita menyemburkan tawanya. 

"Di negeri dongeng, pangeran itu cuma satu bukan dua begitu 
juga di kehidupan nyata." Kanjeng melotot ke arah dua lelaki yang 
berdiri di depannya. "Cuma satu yang boleh jadi suaminya Jelita." 

"Saya bersedia Tan." 

Lagi-lagi Tama dan Fariz menjawab serempak membuat Papi 
Jelita menaikkan alis dan Kanjeng tertawa bak ibu tiri lalu maju 
mendekati mereka berdua seraya menunjuk hidung dengan kipas lipat. 
Yama menelan salivanya begitu juga Fariz. 
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"Bawa kedua orang tua kalian menghadap Mami minggu depan. 
Tidak ada alasan atau Jelita akan Mami carikan orang lain yang lebih 
serius untuk menikahinya." Keduanya sempurna terdiam tapi dalam 


hati Tama bersorak kegirangan. "Tapi buat kamu—" Kenjeng 
menunjuk Tama. "Kamu masih belum Mami maafin." 
Mampus!! 


Bencana! 

Jelita tidak menduga kalau sepatunya akan kembali bersamaan, 
jadi dia hanya bisa berdiri diam memandangi Fariz dan 
Tama bergantian yang di tangannya memegang masing-masing heels- 
nya. 

"Hmm—" Jelita bingung mau mengatakan apa. "Makasih ya 
sudah dianterin sepatunya Incess. Ya udah pulang sana, udah malam." 
Dengan gerak cepat, diambilnya kedua sepatunya kemudian berbalik 
pergi begitu saja berniat ngacir ke dalam rumah. Cari aman. 

"Wait—" ucap Tama 

"Eh—" ucap Fariz. 

Mereka berdua sama-sama menarik lengan Jelita agar kembali 
berbalik tapi Fariz melotot saat menyadari kalau dia malah memegang 
tangan Tama yang memegangi lengan Jelita. Keduanya sontak 
langsung menarik tangannya membuat Jelita bingung. 

"Gue yang berhak megang Jelita bukan elo!" Fariz mulai nyolot, 
menarik Jelita agar merapat ke samping tubuhnya, melindungi apa 
yang menjadi miliknya seperti semua lelaki yang tidak suka 
kekasihnya terang-terangan diminati pejantan lain. 

"Hei, elo belum jadi suaminya. Kita ini masih sama-sama 
calon!" Tama bersikap menantang. 
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"Loh, kalian calon suaminya siapa?" tanya Incess yang malam 
im loading kepalanya lagi lambat. 

"KAMU!!" jawab keduanya serempak membuat Jelita langsung 
termundur kaget seraya memeluk sepatunya di dada. 

"Alamak, Incess gak mau poliandri. Satu aja pasti kewalahan 
apalagi dua. Apa nanti kata tetangga?!" Jelita menggelengkan kepala. 

Tama berdecak mendengarnya, berdiri gagah seraya melipat 
lengannya di dada. "Kamu gak perlu khawatirin apa kata tetanggamu, 
Barbie. Aku yang akan mengucap ijab kabul di dalam rumahmu 
nanti." 

Jelita mendelik mendengar betapa yakinnya Tama akan hal itu 
seakan-akan dia memiliki kemampuan membaca masa depan dan bisa 
melihat acara pernikahan mereka di dalam kepalanya. 

Fariz jelas berasap. "Wah, elo memang berbakat jadi pebinor 
ya. Sudah jelas-jelas Jelita memiliki kekasih yang sehat walafiat, 
ganteng dari orok, tajir melintir dan macho kebangetan begini tapi 
masih aja sok kepedean.” Fariz memposisikan diri di depan Jelita 
menghalangi pandangan. "Gue yang memiliki hak lebih besar untuk 
menjadi suaminya. Elo itu bukan siapa-siapa. Gak ada angin, gak ada 
hujan, elo tiba-tiba nongol aja seperti jelangkung. Pulang sana lo!" 
Fariz membenturkan bahunya di bahu Tama. "Apa perlu gue 
panggilkan dukun supaya elo lenyap selama-lamanya?!" Mereka 
saling melotot sangar. 

"Biar aku yang usir setannya." 

Fariz dan Tama menoleh ke samping kemudian termundur 
kaget bersamaan seraya memegangi dada melihat sosok wanita yang 
entah muncul dari mana. Memperhatikan penampilannya secara 
keseluruhan dari atas sampai bawah dengan tatapan terpana. Seperti 
melihat Jelita Maharani dalam wujud lebih Hippie dan muda beberapa 
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tahun dengan dandanan ala bohemian. Benar-benar mirip banget. 
Yama dan Fariz saja bahkan cengok berdua. 

"ANABELL!!" teriak Jelita seraya merentangkan tangannya ke 
atas masih sambil memegang sepatunya." 

"KAK JEEEEE." 

Wanita yang dipanggil Anabell itu tidak kalah hebohnya 
padahal saat berbicara tadi suaranya bikin bulu kuduk merinding, 
terlebih namanya juga horor. Mereka berdua berpelukan dan cipika 
cipiki tidak peduli dengan dua lelaki yang diam memperhatikan 
keduanya bergantian. 

"Akhirnya balik lagi ke Ibu kita Pertiwi." 

"Terpaksa. Kalau lama-lama di Milan sana, bisa lenyap namaku 
di kartu keluarga." 

Jelita tertawa, Anabell menggenggam kedua telapak tangannya, 
mengangkatnya ke atas dan berbicara penuh binar. “Sampai 
apartemen baruku selesai di renovasi, aku boleh nginap di sini ya?" 

“Tentu saja boleeeh,” ucap Jelita, sumringah. 

“Kalian kembar?" Tama buka suara mewakili kata hati Fariz 
yang mengangguk di sampingnya. Keduanya menoleh. Wanita yang 
dipanggil Anabell itu menyimpitkan mata melihat keduanya yang 
tanpa sadar menelan salivanya. 

"Ah, kenalkan—" Jelita merangkulnya. "Ini Anabella, sepupuku. 
Tapi aku biasa memanggilnya Anabell aja. Anak dari adiknya Papi 
Superman dan memang secara fisik kita agak mirip sih tapi kalian 
jelas bisa membedakannya kan?" 

Tama dan Fariz mengangguk bersamaan. Anabell 
memperhatikan keduanya bergantian lalu menunjuk mereka berdua. 
"Kalian lebih baik pulang sakarang." Keduanya jelas mendelik diusir 
begitu. "Adu mulut kalian bikin Metty marah." 

"Metty?" tanya Fariz, bingung. 
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Jelita menutup mulutnya dengan tangan, Anabell menunjuk ke 
arah pohon mangga milik Kanjeng yang gelap. "Kuntilanak yang 
nginap di atas pohon situ. Dia naksir kalian berdua." 

"WHAAT!" Tama memekik. 

"SHITT!!" umpat Fariz. 

BUKKK!!! Mereka menoleh ke pohon mangga dan mendelik 
horor melihat beberapa buah mangganya yang jatuh. 

"Tuh kan. Yuk ah, Kak Je kita masuk aja ke dalam." Anabell 
menarik pegangan kopernya juga Jelita sekalian yang jelas girang 
karena memiliki alasan untuk menghindar. 

"Jelita—" panggil Tama dan Fariz berbarengan. 

"Dadah. Jangan bengong di situ loh, soalnya Anabell bisa 
ngelihat demit." Tama dan Fariz ternganga sampai Jelita dan Anabell 
masuk ke dalam rumah. 

BUKK!! Buah mangga jatuh lagi membuat keduanya langsung 
ngacir tapi masih sempat-sempatnya adu pelototan sebelum masuk ke 
mobil masing-masing dan berlalu pergi dari sana. 


“Jel—“ Jelita mengangkat pandangannya dari majalah yang dia 
baca saat Akbar yang jalannya masih terpincang masuk ke dalam 
ruangannya, duduk di sampingnya. “Ada yang gawat!” 

“Gawat kenapa? Kakimu nyut-nyutan?” 

“Bukan, tapi ini—“ Akbar menyerahkan selembar foto yang 
membuat Jelita sontak melotot melihatnya. “Pak dokter itu ikut audisi. 
Kalian berdua punya hubungan rahasia ya?” 

“IKUT AUDISI?” teriaknya, seraya melihat foto Tama. 

WHAT THE HELL!!! 
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ama keluar dari mobil membawa bunga mawar merah di 

| tangan, berjalan mantap menuju ke arah rumah Jelita tapi 

langkahnya terhenti saat melihat sepasang kekasih keluar dari 

sana sambil berangkulan dan tertawa-tawa dan berhenti di samping 

motor sport besar berwarna merah. Tama berdiri mematung, 
sementara keduanya sama sekali tidak menyadari kehadirannya. 

"Pokoknya ya Mami itu nanyain semua hal tentang kamu. 
Kesukaannya Jelita apa, mikirin hantaran yang akan kami bawa 
minggu depan dan ngotot pengen cepat-cepat datang ke sini." 

Jelita tertawa. "Oh ya? Wah, aku jadi gak sabar banget mau 
ketemu Mami kamu. Kira-kira beliau bakalan suka gak ya sama aku, 
beb." 

"Jelas sukalah." Fariz mengacak rambut Jelita. "Kalau anaknya 
aja bisa dibuat tergila-gila apalagi Maminya." 

"Ih lebay ah.” 

Fariz menarik wajah Jelita dan mendaratkan kecupan di pipinya. 
"Beneran kok. Aku sudah gak sabar mau ngenalin kalian berdua." 

Jelita memeluk leher Fariz dan balik mencium pipi laki-laki itu. 
"Me too, baby." 

Tama merasa seperti figuran yang tidak memiliki tempat. Dia 
pernah berpikir untuk mengatakan saja siapa dia sebenarnya tapi apa 
Jelita akan langsung berbalik cinta dan kembali padanya. Tama sangat 
meragukan hal itu.Terlihat kalau Jelita begitu nyaman dan bahagia 
bersama Fariz dan ini seperti karma yang benar-benar harus dia 
tanggung. 
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Tama mengepalkan tangan sementara tangan yang membawa 
bunga terkulai di samping tubuhnya. Dia cemburu, lebih dari 
cemburu. Dia juga menginginkan hal yang serupa bahkan lebih dari 
itu. Satu keyakinan yang mungkin akan berujung menghancurkan tapi 
Tama tidak peduli karena baginya keyakinan itu yang menjadi 
rantainya untuk tetap terhubung dengan Barbienya. 

Dia percaya kalau Tuhan masih berbaik hati padanya untuk 
mengabulkan setiap untaian doa yang dia panjatkan dan hembuskan 
dengan kerinduan disepertiga malam saat dia nyaris putus asa. 

"Kalau gitu kita pergi sekarang aja ya, acaranya sudah hampir di 
mulai." 

"Oke, baby." 

"Barbie—" 

Keduanya sontak menoleh dan menampilkan ekspresi berbeda 
saat melihatnya. Fariz yang tadinya akan memakai helm langsung 
meletakkannya lagi di motor dan berdiri di depan Jelita sementara 
wanita itu terkejut melihatnya. 

"Apa kita bisa berbicara berdua?" 

Tanpa terduga Fariz maju dan langsung melayangkan kepalan 
tangannya ke wajah Tama yang terhuyung mundur membuat Jelita 
jelas kaget. 

"Fariz, stop!!" 

"Jangan berani untuk datang lagi kalau elo gak mau dapat yang 
lebih dari ini. Jelita, milik gue!" desis Fariz sarat ancaman, berbalik 
dan menarik lengan Jelita yang menatap Tama memegangi wajahnya 
dan meludahkan darah ke jalan. Mereka hanya saling berpandangan 
sampai Fariz memaksa Jelita naik ke motornya dan melajukannya 
pergi dari sana meninggalkan Tama berdiri sendirian. 

Tidak peduli berapa kalipun dia mendapat hantaman, dia tidak 
akan pernah mau menjadi pengecut lagi seperti dulu. 
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"Gimana audisinya?" 

Raga duduk di depan meja kerja Tama di rumah sakit setelah 
lelaki itu menjatuhkan dirinya di kursi dengan napas lelah. "Ribet." 

"Tapi kamu usahanya maksimal kan?" 

"Iyalah.” Tama memajukan duduknya, menumpukan satu tangan 
di atas meja dan mengacak belakang rambutnya. "Peminatnya rata- 
rata berprofesi sebagai model. Gila sih!!" 

"Kenapa memangnya? Kamu ngerasa gak sanggup lawan 
mereka." 

Tama tersenyum miring dan mengacungkan jempolnya ke arah 
bawah. "No way! Aku gak akan kalah sama mereka." 

"Ya udah. Berharap aja kalau pada akhirnya Jelita bakalan milih 
kamu buat jadi partnernya." 

Tama menghela napas panjang, mengusap wajah dengan tangan 
dan menatap Raga serius. Teringat dengan kejadian tadi malam. "Aku 
harapnya sih partner hidup selamanya tapi—" 

Raga memajukan duduknya. "Tapi?" 

"Fariz. Laki-laki itu jelas tidak akan melepaskan Jelita dan 
sialnya dia punya tambahan poin plus karena berstatus kekasihnya. 
Aku tidak tahu bagaimana perasaan Jelita sekarang terhadapku." 

"Ya cari tahu dong." Raga berdecak. "Setelah banyak hal yang 
kalian lalui selama in dan aku masih aja gak percaya kalau wanita 
drama itu malah hilang ingatan di saat begini." Tama meringis. "Tapi 
nyatanya kalian masih berhubungan." Raga menepuk bahu Tama. 
"Coba dekati lebih intens, belokan hatinya dengan cara ekstrim, 
tancap gas lebih cepat untuk mendapatkan semua perhatiannya dan 
tunggu hasilnya." 

"Kalau pada akhirnya, kami bersimpangan jalan?" 
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"Paksa belokin ke satu arah!" Raga yang gregetan sendiri. 
"Heran deh ah, otak sama pedangmu kok gak dipakai. Kenapa waktu 
di Lembang kemarin kamu malah ngerem mendadak sih?" 

"Untung aku masih ingat berhenti walaupun sempat keterusan." 
Tama mendelik. 

"Halah, kalau dia bunting, kamu juga yang senang kudu 
tanggung jawab. Urusan selesai, kalian nikah." 

"Kalau kasih saran yang bener dong!" decak Tama. "Mungkin 
aku memang bakalan nikah dengan cara licik begitu tapi aku gak 
sanggup berhadapan sama Kanjeng. Apalagi kalau sampai Ibu Suri 
tahu kelakuanku yang begitu. Bisa mampus!" 

"Halah, gak lah. Ibu Suri bakalan bahagia tujuh turunan itu,yah, 
walaupun mungkin dia bakalan ceramah tujuh hari tujuh malam dulu." 

Raga tertawa membahana membuat Tama jelas keki. Raga 
kadang kalau kumat gilanya ya begitu. Lalu ponsel di dalam saku 
celananya berbunyi. Tama mendelik saat melihat siapa yang 
menghubunginya. 

"Kanjeng," ucap Tama tanpa suara hanya gerakan di mulut 
membuat Raga ikut mendelik. 

"Ehmm—-" Tama berdeham sebelum mengangkatnya. "Halo, 
selamat siang Tante." 

"Pulang kerja jam sepuluh malam kan?" tanya Kanjeng 
langsung. 

Tama mengangguk padahal Kanjeng tidak bisa melihatnya. "Iya 
Tan." 

"Kalau begitu, pulang dari rumah sakit langsung ke rumah ya 
dan nginap." 

Tama ternganga, menelan salivanya. "Nginap?" 

"Iya. Kenapa? Gak mau?" 

"Mau kok Tan. Buat nemenin Jelita kan?" 
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"Ihhh, kepedean. Jangan sampai telat." Tut. 

Tama terdiam saat sambungan terputus, Raga harap-harap 
cemas sampai Tama mengangkat kedua kepalan tangannya ke atas dan 
bersorak girang. "YESSS!!!" 

"Kenapa?" 

"Aku disuruh nginap di rumah Jelita sama Kanjeng. Ini berarti 
lampu hijau kan?" 

Raga menaikkan alisnya, duduk menyandar dan melihat Tama 
yang tersenyum bahagia. "Hmm hati-hati aja sih—" 

"Kenapa?" 

"Hati-hati aja di siksa sama itu emak-emak." 

Tama sempurna terdiam. Masuk akal juga. Wah, gawat! 


Reality is fucking damn!! 

Sebelumnya Tama sudah membayangkan yang iya-iya terkait 
telpon dari Kanjeng yang menyuruhnya datang pakai acara menginap 
pula. Dia sudah mempersiapkan diri dengan maksimal dan datang 
dengan senyuman bahagia tapi memang benar adanya kalau hayalan 
orang jatuh cinta yang bisa membayangkan segalanya sampai sejauh 
kutub utara pasti realitanya tidak seindah itu, mendekati saja tidak. 

"Wah, Papi senang sekali ada Nak Tama yang mau jadi lawan 
tanding catur malam ini karena minggu depan, Papi mau tanding sama 
teman lama." 

"Iya Pi." Tama tersenyum sopan, membayangkan seandainya 
saat ini dia sudah berstatus sebagai menantu bapak Arsyad yang 
sedang memandangi papan catur sibuk memikirkan langkah 
selanjutnya sejak permainan mereka setengah jam yang lalu. 
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"Kamu gak terpaksakan?" Papi Jelita tiba-tiba mengangkat 
pandangannya. 

"Ah gak sama sekali kok Pi, walaupun awalnya tadi Tama gak 
menyangka di suruh datang sama Mami untuk menemani Papi main 
catur." 

Papi Jelita tertawa, mengelus dagunya lalu mengangguk. "Mami 
memang suka gitu, buat orang salah paham aja. Pasti kamu tadi 
berpikir yang tidak-tidak kan?" 

Berpikir yang iya-iya lebih tepatnya. Tama hanya tersenyum 
sopan. 

"Mami harus pergi ke Bogor sama Jelita dan menginap di sana 
tapi besok siang sih pulang. Tadinya mau nyuruh Fariz ke sini juga 
tapi katanya dia lagi ke Singapura jemput Maminya jadi Papi senang 
kamu mau meluangkan waktu menemani Papi main catur." 

"Iya Pi, gak masalah. Tama bisa diandalkan kok." Sekalian cari 
muka di depan calon mertua. 

TAK!! Papi menjalankan bidaknya maju membuat Tama duduk 
tegak dan mengelus dagunya berpikir. 

"Sepertinya ini akan jadi pertarungan yang panjang. Kamu 
jangan coba-coba mengalah sama Papi ya." 

"Gak akan Pap." 

Tama menumpukan Ssikunya di atas paha dan sibuk memikirkan 
langkah yang harus dia ambil saat lampu ruangan tiba-tiba mati. 

"Loh, kok mati?" tanya Papi Jelita seraya mengedarkan 
pandangan. 

"Don't be panic, boys. Anabell datang." 

Tiba-tiba saja Tama merinding saat wanita yang turun dari lantai 
dua membawa lilin di tangannya itu lewat dengan gerakan luwes 
hanya memakai gaun panjang tipis yang menyapu lantai dan rambut 
yang dia bentuk kepang kecil-kecil dari rambutnya sendiri. 
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"Biar kalian mikirnya lebih syahdu, aku akan setel musik Jazz 
dan menyalakan lilin aromateraphy supaya pikiran tenang." 

"Yang ada malah ketiduran," celetuk Tama. 

Anabell menoleh membuat Tama mingkem. "Oh, kamu akan 
rasakan sendiri sensasinya nanti." 

"Cepetan Bell hidupin lilinnya." 

Anabell bergerak dengan luwes menghidupkan banyak lilin 
yang dia letakkan di tempat-tempat aman di sekitar penjuru ruang 
keluarga membuat ruangan menjadi begitu temaram dan syahdu. 

"Ayo Tam, lanjutin lagi. Abaikan aja dia dengan segala tingkah 
lakunya itu. Anabell tergila-gila dengan segala hal yang berbau mistis 
dan dia hobi ngoleksi lilin." 

Tama mengangguk, mengalihkan tatapannya dari Anabell yang 
berputar-putar indah seperti menari di sekitar ruang tamu seraya 
membawa lilin aneka warna yang sudah dia hidupkan dan 
bersenandung membuat gaunnya yang terjuntai mengikuti 
pergerakannya juga rambutnya membentuk siluet. Wanita yang unik. 

Tama kembali sibuk dengan papan catur saat musik Jazz 
mengalun lembut menyapa pendengaran dan aroma bunga-bunga yang 
wangi menyerbak di hidungnya. Tama mengulurkan tangan, 
menggerakkan bidaknya dan gantian Papi Jelita yang sibuk berpikir. 

"Kamu jangan sampai ketiduran loh ya sebelum permainan kita 
selesai," ancam Papi Jelita membuat Tama langsung mengangguk. 

"Iya Pap," ucap Tama bersemangat sampai dua jam kemudian 
dia sudah menguap entah yang keberapa kalinya dan jam sudah 
menunjukkan pukul satu malam tapi Papi Jelita masih sibuk berpikir. 
Tama merasakan matanya mulai sayu, kepalanya yang ditopang di 
tangan selalu saja tergelincir karena hampir terlelap tapi langsung 
duduk tegak lagi. 
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"Hmm—" Papi Arsyad bergumam, Tama duduk tegak lagi, 
mungkin efek dari lantunan Jazz dan aroma lilin karena biasanya saat 
dia harus dapat shift malam di IGD dia tidak pernah seperti ini. 
Kepala Tama terayun lagi, mengantuk, lalu menguap masih sambil 
menatap papan catur saat suara itu terdengar. 

NGROOK...NGROOK 

Tama duduk tegak dan melihat Papi Jelita sudah ngorok dan 
tertidur di sofa dengan kepala terkulai membuat Tama jadi garuk- 
garuk kepala. 

"Biarkan aja Pak De tidur di situ. Aku akan ambilkan selimut 
dan kamu—" Tama menoleh ke tempat di mana Anabell berdiri. "bisa 
tidur di kamar tamu di sebelah sana." 

Tama berdiri, mengambil paperbag yang memang dia bawa dari 
rumah dan mendekat ke Anabell, "Aku tadi membawa lilin buat 
Jelita." 

"Lilin?" Anabell menaikkan alis dan membuka paperbag itu lalu 
mengambilnya satu dan menghirup aromanya. "Lavender." 

"Iya, itu Jelita yang membuatnya." 

"Oh ya—" Anabell melihat bagian bawah lilin yang ada nama 
Jelita di sana. "Kak Jee keren bisa buat begini. Kalian sudah lama 
bersama?" 

"Kami punya sejarah yang panjang." 

Anabell menaikkan alisnya dan meletakkan lilin itu lagi. "Kamu 
bisa menaruhnya di kamarnya di lantai atas yang ada tulisan Queen 
Jelita di pintunya." 

"Aku?" 

"Kenapa?" 

"Itu kan kamar pribadinya." 

"Why not?" 
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Anabell menggidikan bahu dan melenggang pergi dari sana 
entah kemana membuat Tama berdiri dengan ragu. 

"Ah whatever." 

Tama berjalan menaiki anak tangga menuju ke atas dan berdiri 
di depan pintu bercat pink dan perlahan masuk ke dalam. Sama seperti 
ruang tamu, kamar Jelita dalam keadaan temaram dengan beberapa 
lilin menyala yang sudah mulai meleleh. Tama masuk, memperhatikan 
kamar besar itu yang bernuansa girly lengkap dengan ayunan bulu di 
dalamnya. 

Tama berdiri di tengah ruangan dengan senyuman di wajah saat 
memandangi satu figura Jelita dalam ukuran besar di dinding yang 
menurutnya mengagumkan karena cantik luar biasa. 

"Beautifull like a Queen." 

Tama semakin mengagumi sosok Jelita Maharani. 


"Aku baru sampai rumah dan siap-siap. Sampai jumpa di 
kantor." 

Jelita mematikan sambungan teleponnya dengan Akbar saat 
masuk ke dalam kamar dan buru-buru meletakkan tasnya di kursi meja 
riasnya. Melirik sekilas Anabell yang masih tenggelam di balik 
selimut dan berniat mandi karena dia ada meeting dan hari ini akan 
menentukan siapa laki-laki yang akan melakukan sesi foto dengannya. 
Semalam dia harus pasrah digeret Kanjeng ke tempat saudaranya di 
Bogor dan menginap semalam di sana. 

"Anabell, katanya kamu mau ikut ke kantor, bangun dong." 
Jelita menggoyang bahu Anabell yang tertutup selimut, melepas 
kausnya hanya menyisakan bra-nya dan kembali menggoyang 
Anabell. 

"Ayo, bangun!!" 
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“Eerrghhh." 

Jelita berbalik berniat mengambil jubah mandi saat didengarnya 
suara menggerang yang terdengar serak-serak basah hingga 
membuatnya berdiri kaku lalu perlahan berbalik tepat saat seseorang 
yang tidur itu perlahan bangun. 

"KYAAAAAAAAAAAAAAAAA!!!" 

"Oh SHIT!!"" Tama yang tersadar dengan jeritan Jelita 
mengumpat, loncat dari tempat tidur dan menarik kaosnya dari sela 
bantal dan tertegun di depan Jelita yang melotot. 

"WHAT THE HELL ARE YOU DOING?" teriaknya. 

"Damn!" umpat Tama, buru-buru merentangkan, 
menempelkannya di badan Jelita dengan gerak cepat dan mengikat 
masing-masing tangannya di belakang leher agar kaosnya tidak lepas. 

"Sori, Barbie. Aku cuma numpang tidur. Aku gak lihat apa-apa 
kok." Tama garuk-garuk kepala. "Hmm maybe sedikit. Bye." 

Jelita ternganga melihat Tama langsung ngacir keluar dari 
kamarnya tanpa memakai baju dan setelah tersadar dengan apa yang 
terjadi, Jelita menunduk melihat kaos Tama di badannya yang hanya 
memakai bra. 

BRA! 

Jelita  mendelik,mengacak rambutnya dan memekik. 
"KYAAAAAAAAAAAAA, TAMAAAAAA!!" 

Tama buru-buru menuruni anak tangga seraya mengacak 
rambutnya dan mengumpat sendiri. "Damn, she's so sexy." Tama jelas 
melihat belahan dada Jelita yang menantang itu. "Pinky Bra." 

Rezeki lelaki sholeh. Di anak tangga terbawah, Tama mengerem 
langkah kakinya saat menemukan Kanjeng Mami berdiri dengan 
tangan terlipat di dada dan melirik ke arah kamar Jelita. Ah 
mampus!!! 
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"Kenapa anak gadis perawan Mami teriak-teriak begitu dan—" 
Tama mingkem saat Kanjeng maju perlahan dengan mata menyimpit. 
"Ke mana bajumu, hmm?" 

Wah tercyduk. Tama berharap setelah ini, dia bakal langsung 
dikawinin sama Jelita. 


Flashback On 

"Pokoknya, kamu jangan pernah meladeni laki-laki itu!" Fariz 
berkata dengan tegas di depan Jelita. 

"Tapi kamu gak perlu sampai mukul dia seperti itu. Kamu kan 
memang kekasihku jadi jangan seperti ini. Dia bukan siapa-siapa." 

"Tapi dia harus diperingatkan dengan tegas!" 

Jelita menghembuskan napasnya, melipat lengan di dada dan 
menoleh ke arah samping. "Terserah kamulah." 

Tiba-tiba, Fariz yang berdiri di ambang pintu mobilnya yang 
memang terbuka menarik wajahnya agar kembali menatapnya dan 
menangkupnya dengan kedua tangan. Saat ini mereka sedang berada 
di parkiran bandara karena Fariz akan segera pergi ke Singapura. 

"Jangan bilang kalau kamu suka sama laki-laki itu." Jelita 
terdiam mendengar tuduhan itu dan tidak bisa menjawab. "Listen 
baby—" Fariz berbicara begitu dekat dengannya. "Jangan pernah 
sekalipun kamu berpikir bisa lepas dariku karena aku tidak akan 
pernah membiarkannya. Seseorang yang sudah dimiliki Fariz tidak 
boleh diganggu oleh siapapun. Ingat itu!" 

Jelita tetap tidak bersuara, Fariz mengelus wajahnya dan 
tersenyum miring. "Kamu baik-baik di sini ya, aku akan kembali 
secepatnya dan membawa Mami untuk datang ke rumahmu jadi 
bersiaplah untuk menerima kedatangan kami dan kita akan secepatnya 
menikah. Kamu dengar sayang?" 
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"Baiklah," ucap Jelita seraya mengangguk membuat Fariz 
tersenyum. 

"Itu baru kekasihku." 

Fariz mengelus wajah Jelita kemudian mendekatkan wajahnya 
membuat Jelita sempat terdiam tapi dia tidak menghindar saat Fariz 
akhirnya mencium bibirnya untuk yang pertama kalinya sejak mereka 
bersama. Tapi, ada yang berbeda dia rasakan. 

Flashback Off 


"Saya bersedia menikahi Jelita secepatnya sebagai bentuk 
pertanggungjawaban karena telah melihat—" Tama yang sudah 
mendapatkan kembali kaosnya menutup mulut dengan satu tangan, 
bingung bagaimana mau melanjutkan kalimatnya sementara empat 
orang yang duduk di depannya sudah melongo maksimal. "Itu." 

Tama mengganti kata benda untuk BRA yang hanya tidak 
mencangkup warnanya saja yang dia lihat tapi juga sesuatu yang 
kenyal di dalamnya dengan kata ganti yang lebih aman. Saat melihat 
tidak ada reaksi dari keempatnya, cepat-cepat Tama menambahkan. 
"Sesuatu yang seharusnya tidak saya lihat. Maksudnya, belum 
waktunya di lihat dan saya—" Jelita membuka tutup mulutnya karena 
bingung mau mengatakan apa sementara di sampingnya, Anabell 
berusaha menahan tawanya. Papi Superman juga sama tapi sambil 
memijit pelipisnya, mungkin pusing dengan drama di rumahnya pagi- 
pagi begini, sedangkan Kanjeng hanya mendelik dari tadi mendengar 
semua hal absurd yang dikatakan Tama. "Tidak sengaja melihatnya. 
Jadi, kalau memang hukumannya menikahi Jelita, saya akan terima 
dengan bahagia." 
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"Kamu itu cuma ngelihat aku gak pakai atasan bukannya kita 
habis kegrebek ketahuan wikwikan sampai harus tanggung jawab 
modelan begitu," desis Jelita cepat dengan wajah merona seraya 
menutup dadanya dengan kedua tangan. Masih malu banget dengan 
kejadian tadi. 

"Wikwikan?" Anabell, Kanjeng Mami dan Papi Superman 
kompak bertanya. 

Jelita memutar bola matanya. "Making love maksudnya.” 

Kanjeng langsung meraup wajah anak gadisnya yang sudah 
bermake-up cantik untuk pergi ke kantor itu dengan tangannya, 
membuat Jelita manyun. 

Kanjeng kembali menatap Tama yang duduk tegak dan diam 
bagai narapidana yang bahagia menunggu detik-detik dijatuhi 
hukuman jika memang itu adalah menikahi Jelita. Harapan boleh 
dibangun kapan saja karena siapa tahu bisa menjadi kenyataan. 

"Kamu ya sudah berani ngelihat aset negara. Kenapa kamu bisa 
tidur di kamar Jelita,hah? Mami kan sudah berpesan sama Anabell 
supaya kamu tidur di kamar tamu." 

"Kenapa Tama bisa sampai disuruh menginap di sini?" Jelita 
ikut bertanya. 

"Anabell sudah kasih tahu dia kok Bu De. Aku memang bolehin 
dia naruh barang buat Kak Je di kamarnya tapi bukan nyuruh dia 
malah tidur di sana." 

Pertanyaan Jelita diabaikan. Tama angkat bicara. “Itu 
sepenuhnya salah saya yang tergiur dengan ranjangnya dan ketiduran 
di sana." 

Habisnya wangi Barbie banget sih, awalnya Tama memang 
berniat keluar tapi entah kenapa tempat tidur Jelita begitu 
mengundang dan entah demit mana yang merasukinya, dia malah 
terlelap di sana. 
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"Terus semalam kamu tidur di mana?" tanya Kanjeng ke 
Anabell. 

"Aku keasyikan baca novel sampai ketiduran di kursi malasnya 
Kanjeng di ruang keluarga sama Pak De yang tidur di sofa. Jadi gak 
tahu kalau dia malah tidur di sana." 

"Papi gak tahu apa-apa loh ya. Papi sudah ngorok duluan." Papi 
Superman nyengir seraya mengangkat tangannya ke atas membuat 
Kanjeng memutar bola matanya. 

"Dengar anak muda—" Kanjeng Mami kembali menatap Tama 
yang langsung duduk tegak, nampak tidak gentar sekalipun. 

"Saya ikhlas lahir dan batin untuk halalin Jelita. Tenang 
saja,Mi," sela Tama dengan mantap. 

Kanjeng mendelik, "Kamu sudah kebelet kawin segitunya ya. 
Kemana aja dulu kamu, hmm, sekarang malah begini." 

"Maksudnya apaan sih?" Jelita menyela tapi tidak ada yang 
menghiraukannya. 

"Saya benar-benar minta maaf karena dulu buta dan tidak bisa 
menyadarinya lebih cepat." Tama memandangi Jelita yang bingung. 
"Tapi sekarang, saya bersedia melakukan apapun untuk bisa 
menikahinya." 

Kanjeng menyimpitkan mata memandangi Tama yang memang 
mengatakannya dengan serius. 

"Ah udah ah." Jelita lelah diabaikan dan memilih berdiri seraya 
merapikan rambutnya. "Incess mau ke kantor dulu, sudah telat. Ada 
meeting." 

Tama berdiri, "Biar aku yang antar ya." 

"Eeeh, duduk kamu!" Tunjuk Kanjeng membuat Tama duduk 
lagi. 

"Loh, biarin aja dia pulang Mi, memangnya untuk apa lagi dia 
ada di sini." 
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"Mami mau minta tolong Tama buat nebangin itu dahan pohon 
mangga di depan yang udah lebat banget sama si Arip, sekalian 
ngambilin buahnya yang udah masak. Sayangkan jatuhan karena 
busuk." Tama mendelik, teringat lagi dengan kuntilanak yang bernama 
Metty itu. "Ya udah sana kalau kamu mau pergi." 

"Aduh, Ndoro Kanjeng. Punggung Arip masih encok gara-gara 
malam itu jatuh dari pohon." Arip tiba-tiba nongol dari belakang 
membuat semua menoleh ke arahnya. "Gara-gara Non Anabell tuh 
yang bilang ada kuntilanaknya." 

"Halah, gak usah didengerin apa omongannya Ana." Kenjeng 
mengibaskan tangannya. "Kamu juga kurang kerjaan malam-malam 
manjatin pohon mangga." 

"Pengen manisan mangga. Eh, pas Mang Arip yang jatuh, calon- 
calon mantunya Ndoro Kanjeng malah kabur." 

Tama garuk-garuk kepala sambil nyengir. Jelita berdecak, "Ya 
terserahlah. Ayo Anabell." 

"Siap, Kak Je." 

Dengan dandanan Hippienya, Anabell langsung berdiri dari 
duduknya, memeluk Pak De juga Bu De nya bergantian lalu saat lewat 
di depan Tama dia berbisik. "Hati-hati ya. Metty masih disitu. Salam 
dulu kalau mau manjat." 

Tama ternganga, Anabell menepuk bahunya kemudian ngacir 
menyusul Jelita yang sudah keluar rumah. 

"Barbie—" Tama berdiri, ingin nyusul Jelita tapi langsung 
duduk lagi saat Kanjeng mendelik. 

"Kamu, panjat dulu itu pohon mangga. Itu hukumanmu!" 

Apes dah!!! Padahal tadi udah dapat rezeki yang pink-pink dan 
yang semok-semok pagi-pagi. 

"Iya Mi tapi apa gak dinikahin aja sekalian?" 
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Papa Superman tertawa sementara Kanjeng bukan lagi mendelik 
tapi melotot maksimal seraya berdiri membuat Tama mengangguk 
patuh dan diam saja. Harapan bisa kawinin Jelita harus disimpan dulu 
dalam hati. 

"Sabar anak muda," ucap Kanjeng yang berjalan mengarah ke 
dapur. 


"Apa semua peserta sudah hadir?" 

Jelita berjalan bersisian bersama Akbar dan Kalina menuju 
ruang audisi di mana delapan finalisnya yang akan dia pilih satu untuk 
mendapatkan kontrak foto bersamanya sebagai model parfumnya 
berada. 

"Satu orang belum datang." 

Jelita menoleh ke Akbar. "Ke mana dia?" 

"Mungkin masih sibuk di rumah sakit." 

Jelita menghentikan langkahnya membuat keduanya juga ikut 
berhenti. "Tama?" 

Akbar mengangguk. Jelita kembali berjalan sambil berpikir dan 
bergumam sendiri. "Apa dia belum selesai motongin itu dahan pohon 
mangga ya?" 

"Apa?" tanya Akbar yang mendengar gumaman Jelita. 

"Gak. Ayo kita temuin mereka." 

Akbar mengangguk, mereka beriringin menuju ke salah satu 
ruangan di gedung kantornya yang sudah dia rubah menjadi tempat 
untuk audisi. Dari beberapa hari lalu, teamnya sudah menyeleksi 300 
orang yang kebanyakan rata-rata berprofesi sebagai model. Mungkin 
jumlahnya bisa lebih dari itu kalau saja team-nya tidak membatasi 
jumlah pesertanya dan sekarang waktunya Jelita yang menilainya 
sendiri, mana yang menurutnya cocok untuk menjadi partnernya. 
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Mereka duduk di tiga kursi tidak jauh dari tempat pemotretan 
yang memang disediakan untuk melihat seberapa berpengalamannya 
mereka dalam hal berfoto. Akbar fotografernya, Kalina yang akan 
mengarahkan gayanya dan Jelita yang akan mencari siapa yang kira- 
kira memiliki chemistry dengannya. 

"Yang pertama Johannes Prastya." 

Muncul lelaki yang memiliki tubuh ideal dengan penampilan 
yang fashionable dan wajah goodlooking ke dalam, memperkenalkan 
diri dan menunjukkan keahliannya di depan kamera. Jelita 
memperhatikan dengan seksama sampai dengan peserta ke tujuh dan 
memberikan penilaiannya di lembaran kertas yang dia bawa. 

"Apa yang terakhir belum datang?" tanya Jelita saat melihat 
nama terakhir. 

"Kita tunggu aja sebentar lagi," ucap Akbar seraya melihat foto- 
foto yang tadi didapatnya. 

"Apa kamu sudah memutuskan memilih yang mana?" tanya 
Kalina. 

Jelita memutar-mutar pulpennya seraya memperhatikan foto dan 
penilaiannya tadi untuk peserta yang sudah hadir. 

"Hm, sepertinya—"' 

Krek. Jelita menghentikan ucapannya, reflek melihat ke arah 
pintu yang terbuka dan Jelita yang tadinya memainkan pulpen di 
tangannya langsung bengong maksimal dengan tatapan yang tidak 
lepas dari Haristama yang masuk ke dalam dengan tatapan intens ke 
arahnya. Tanpa sadar wajahnya merona saat ingat kalau tadi pagi laki- 
laki itu melihatnya half naked meski masih memakai Bra. 

"Maaf terlambat. Apa aku masih diizinkan untuk 
menyelesaikannya?" 

"Tentu saja Pak dokter yang multitalent," ucap Akbar. "Silahkan 
tunjukkan kemampuan Pak dokter yang lain." 
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Tama tersenyum, “Thanks, Akbar." 

Tama berdiri dengan gagahnya di sana, mengangguk untuk 
Kalina dan tersenyum ke arah Jelita yang tidak berkedip melihatnya. 

"Apa motivasimu ikut sayembara ini?" Tanya Jelita. 

"Kamu,"ucap Tama. 

"Hah?" 

"Parfum Lavendermu harumnya memabukkan dan aku ingin 
ikut ambil bagian mempromosikannya ke seluruh dunia. Kebetulan, 
aku memiliki momen indah tentang Lavender itu sendiri." Tama 
tersenyum misterius. 

"Jadi kamu sangat menyukai aroma Lavender?" 

"Sangat. Sejak seseorang membuatkan parfum lavender spesial 
untukku." 

Jelita diam memandangi Tama yang menatapnya intens dan 
bertahan pandang-pandangan selama beberapa detik sampai Jelita 
sadar dan mengalihkan tatapannya. 

"Oke, lanjutkan." 

Setelahnya, Jelita tercengang melihat Tama yang mungkin 
memang agak kaku tapi dia berusaha keras untuk terlihat nyaman saat 
di foto membuat Jelita tanpa sadar menggigit bibir bawahnya lalu 
menggigit ujung pulpennya dengan tatapan mupeng. 

Tama melepas tiga kancing kemejanya paling atas, membiarkan 
saja dadanya dengan bulu-bulu halusnya itu mengintip manjah minta 
di belai-belai. 

Foto terakhir, Tama membuka semua kancing kemejanya, 
melepasnya dengan sangat manly sekali dan membiarkan saja tubuh 
berotot dengan cetakan perut kotak-kotak bak roti manis yang 
gembul-gembul terpampang jelas begitu juga dengan tato-tato yang 
ada di badannya. 
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Jelita merasakan perasaan bergairah itu hanya dengan menatap 
Tama, teringat dengan malam di mana mereka berciuman panas dan 
membuat otaknya buntu dalam sekejap, membangkitkan lagi 
keinginan di dalam dirinya untuk loncat ke dalam pelukan laki-laki itu 
dengan debaran jantung yang tidak beraturan sejak laki-laki itu masuk 
ke dalam ruangan. 

Jelita menjatuhkan pulpen yang dia gigit, mengagumi keindahan 
yang tiada tara lalu cepat-cepat turun dari kursinya, sempat 
mengatakan sesuatu ke Kalina yang juga bingung melihatnya. Jelita 
tiba-tiba kepikiran dengan semua perkataan Fariz tapi dia tidak tahu 
kenapa malah mengatakan hal yang tidak dia duga juga. 

Laki-laki di depan sana itu mempengaruhinya dan Jelita sangat 
menginginkannya. Bukan semata karena paras laki-laki itu membuat 
semua indra tubuhnya terasa panas tapi juga perasaan aneh yang tidak 
bisa dia jelaskan secara gamblang. Jelita yakin, mereka akan sempurna 
saat di fofo nanti. 

"Bungkus laki-laki bertato ini untukku. Bungkus sekarang juga." 


Tama terdiam, memandang nanar punggung Jelita yang pergi 
begitu saja. Tidak tahu apa dia telah melakukan kesalahan. 

"Oke, kita selesai," ucap Akbar, pasiennya yang ternyata bekerja 
untuk Jelita meski kelihatannya mereka juga dekat seperti sahabat. 

"Kenapa Jelita pergi?" Tanya Tama seraya memakai lagi 
kemejanya. 

"Entahlah, dok. Tunggu saja hasilnya nanti." 

Tama diam, mengancing satu persatu kemejanya dan menghela 
napas panjang. Terlihat Jelas kalau Jelita mencoba menjaga jarak lagi 
dengannya, mungkin karena diancam kekasihnya atau masih ragu 
dengan perasaannya sendiri. 
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"Tidak perlu menunggu karena Jelita sudah memilih." 

Tama menoleh ke arah wanita yang tadi duduk bersama Jelita 
yang mendekat ke arahnya. 

"Benarkah? Siapa?" Tanya Akbar. 

"Tentu saja dia." Wanita itu menunjuknya membuat Tama 
terdiam sesaat begitu juga dengan lelaki di sampingnya. 

"Aku yang terpilih?" Tama tidak bisa menutupi rasa bahagianya. 

"Ya, kamu." 

"Terima kasih," ucap Tama seraya menyalami mereka berdua 
dengan ekspresi bahagia lalu bergegas keluar dari ruangan berniat 
menyusul Jelita yang entah berada di mana. Tama memutari beberapa 
ruangan dan menaiki anak tangga mencarinya dan melihat Jelita 
berjalan ke arah ruangan yang berada di sudut terjauh. 

Tama berjalan dengan langkah cepat, menarik lengan Jelita yang 
langsung memekik dan membawanya ke pelukannya. 

"Oh my—" Jelita kaget dan mengerjapkan matanya berada di 
pelukan Tama. 

"Aku tahu kalau kamu akan memilihku," ucap Tama seraya 
memeluk Jelita erat dan mengelus belakang kepalanya. "Please, 
katakan padaku. Bagaimana perasaanmu saat melihatku?" 

Jelita mendorong dada Tama hingga mereka bisa berdiri 
berhadapan. "Kenapa kamu menanyakan hal itu?" 

"Aku penasaran. Apa kamu tidak merasakan sesuatu yang 
berbeda denganku?" 

Jelita menelengkan kepalanya, "Berbeda bagaimana? Jangan 
karena aku memilihmu untuk menjadi partner fotoku nanti, kamu 
mengartikannya yang tidak-tidak. Kita tetap tidak memiliki hubungan 
yang lebih dari itu sekalipun kamu mengatakan bersedia menikahiku." 

"Berbeda. Apa kamu merasa tidak asing denganku atau 
merasakan perasaan dejavu?" 
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Jelita menyimpitkan mata. "Ya kamu memang berbeda—" Tama 
tersenyum. "Tapi itu tetap tidak berarti apa-apa. Aku sudah memiliki 
kekasih, Tam." 

Tama terdiam sesaat, lalu maju mengikis jarak, memandanginya 
intens dan bertanya lirih. "Apa kamu mencintainya?" 

Jelita tidak menjawab malah memalingkan wajahnya. Tama 
menangkup wajah Jelita membuat wanita itu kembali melihatnya. 
"Katakan padaku, kamu mencintainya?" 

"Tentu saja. Dia kekasihku." 

"Bohong!" Jelita mendelik. "Aku bisa melihatnya dari matamu." 

"Kamu gak tahu apa-apa, Tam," desis Jelita, lalu berniat 
berbalik pergi tapi Tama kembali menarik tangannya dan menangkup 
wajahnya lagi dan menatap Jelita intens agar wanita itu tahu tatapan 
berbinar untuknya. 

"Aku hanya berharap kalau kamu bisa merasakan kalau aku 
bukan laki-laki yang asing. Dulu, aku pernah ada tapi itu sudah lama 
berlalu dan sekarang setelah duniaku sempurna terbalik, aku berdiri di 
sini sebagai seseorang yang akan mati-matian mendapatkanmu. 
Please, katakan padaku kalau kamu memang merasakannya." 

Untuk sesaat Jelita terperangkap dalam mata hitam itu lalu 
tersadar dan mundur menjauh sampai tangan Tama di wajahnya 
terlepas. "Tidak. Aku sudah memiliki kekasih yang selalu ada buatku 
bahkan disaat aku kehilangan arah dan bingung dengan diriku sendiri. 
Aku tidak bisa begitu saja meninggalkannya demi sesuatu yang masih 
samar seperti dirimu sepenting apapun kamu dulu dalam hidupku. 
Sebaiknya kamu menyerah Tam." 

Tama membeku mendengarnya tapi dia tidak akan mundur 
begitu saja, tidak peduli saat Jelita mendorongnya menjauh. 

"Bagaimana dengan ciuman kita malam itu, aku tahu kalau 
kamu menginginkanku sama seperti aku yang menginginkanmu. 

122/DISASTER OF LOVE 


Tanyakan itu pada hatimu, Jel." Yama tidak lagi bisa menahan gejolak 
emosi di dadanya, membiarkan saja Jelita tahu bagaimana keadaan 
hatinya saat ini. "Kita ini seperti dua magnet yang saling mencari 
meskipun berada di bagian terjauh bumi sekalipun, tarikannya akan 
terasa kuat. Seperti dulu, di mana keberadaanku akan selalu bisa kamu 
temukan dan langkah kakiku yang akan selalu menuntunku ke 
arahmu. Jangan meragukannya dan jangan menghindari perasaan itu." 

"Ciuman itu kesalahan dan aku tidak akan lagi mengulanginya. 
Aku berusaha menjaga batasan di antara kita jadi jangan paksa aku 
untuk mendorongmu lebih jauh lagi. Aku sudah memiliki kekasih 
yang mencintaiku jadi aku tidak peduli dengan yang terjadi di masa 
lalu." Jelita tidak kalah emosinya. "Saat ini kita berada di masa depan 
dan masa lalu hanyalah kenangan." 

Tama kehabisan kata-kata dan melihat Jelita yang mencoba 
menahan kesal. "Kalau kamu tidak mau aku menarik lagi 
keputusanku, tolong jaga jarak." 

Setelah mengatakannya, Jelita berbalik pergi meninggalkan 
Tama yang terdiam dan bergegas menuju ke ruangannya tapi baru 
memegang gagang pintunya, lengannya di tarik dan Tama menangkup 
wajahnya lagi lalu menciumnya meski Jelita yang kaget tidak 
membalasnya. 

Ciuman yang lembut tapi terasa putus asa. Hanya beberapa detik 
ciuman itu terasa, Tama menarik kepalanya dan mengelus pipinya. 
"Aku berharap ciumanku ini memberimu sesuatu yang berbeda yang 
bisa kamu pikirkan." Tama tersenyum lembut. "Ingatanmu mungkin 
melupakan segala hal yang berhubungan denganku tapi aku yakin 
kalau hatimu mengenaliku dengan caranya sendiri dan jantungmu 
selalu berdebar untukku. Coba rasakan itu dan jangan 
menghindarinya. Aku akan menunggu sampai kamu kembali ke dalam 
pelukanku. Ingat itu." 
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Setelah mengatakan semua yang ingin dikatakannya, Tama 
tersenyum, mengecup kening Jelita dan berbalik pergi dari sana 
meninggalkan Jelita yang memegangi bibirnya dan berdiri menyandar 
di pintu kantornya dengan debaran yang semakin nyata. 

Kehadiran Fariz jelas memaksanya mengabaikan sesuatu yang 
berbeda itu. 

"Haristama Alvaro," lirih Jelita padahal sosok Tama sudah 
menghilang dari pandangan. 

Krek. BUK! 

"AWWWW—" 

Jelita sukses jatuh terlentang di lantai kantornya yang tiba-tiba 
saja pintunya dibuka dari dalam membuat belakang kepalanya jelas 
berdenyut. 


Jelita bangun. 
"ANAAAABEEEFELLLLLL!!" Teriak Jelita seraya memegangi 
kepalanya yang berdenyut. 


Kepalanya terasa sakit hingga membuatnya harus memegangi 

kepala sambil rebahan di sofa ruangannya seraya memejamkan mata. 

"Ingatanmu mungkin melupakan segala hal yang berhubungan 
denganku tapi aku yakin kalau hatimu mengenaliku dengan caranya 
sendiri dan jantungmu selalu berdebar untukku. Coba rasakan itu dan 
jangan menghindarinya. Aku akan menunggu sampai kamu kembali 
ke dalam pelukanku. Ingat itu." 

“Ohh ya ampun—” Jelita menggerang. “Di mana ingatan itu 
tersembunyi di kepalaku?” 

Tanpa sadar Jelita menangis di sana. 
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4 | Niga hari ini, Tama berubah menjadi lelaki panggilan. 
Lelaki yang bukannya dibayar dengan uang jutaan rupiah 
setelah memakai jasanya tapi hanya dengan segelas jus jeruk, 
sepiring kue bolu, ucapan terima kasih juga tidak lupa ancaman manis 
kalau dia harus siap saat dipanggil lagi keesokan harinya. 

Ngenes? iya banget. 

Tapi Tama bisa apa kalau yang memanggil itu Kanjeng Mami 
yang terlihat totalitas sekali menyiksanya demi mendapatkan kata 
maaf. Demi Barbie, apapun akan Tama lakukan bahkan naik turun 
genteng rumah Kanjeng sekalipun. Pokoknya, motivasinya hanyalah 
demi barbie seorang. 

Tama ingat, saat dia harus manjat untuk menebang beberapa 
dahan pohon mangga yang sempat membuatnya keki di mana 
Kanjeng, Papi Jelita dan Mang Arip yang seharusnya ikut membantu 
malah asyik bersorak dari bawah dan menunjuk-nunjuk buah mangga 
yang harus dia petik dan sibuk menangkap buah yang dia jatuhkan. 
Mengabaikan perkataan Anabell tentang Metty, setelah membaca 
bismillah dan mantra — semuanya demi calon istrinya — dalam hati 
sebanyak 33 kali, Tama menjalankan hukuman menebang pohonnya 
dengan penuh penghayatan supaya Kanjeng melihat keseriusannya 
dan mungkin terenyuh lalu memanggil Jelita pulang untuk segera 
dinikahkan dengannya. Peduli amat sama si Farit itu. 

Itu sih memang harapan dan hayalan Tama tapi sayangnya 
sampai hari ketiga melakukan kegiatan bakti sosial di rumah Kanjeng, 
Jelita sama sekali tidak terlihat. 
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Setelah menebang pohon, keesokan harinya Kanjeng minta 
bantuan menguras kolam ikannya bersama Mang Arip, besoknya 
giliran benerin genteng gazebonya yang biasanya dipakai buat 
Kanjeng kongkow sama Papi Jelita yang terlihat mesra sekali setiap 
bersama membuat Tama mupeng, besoknya lagi jadi tukang kebun 
bantuin Papi Jelita memperbaiki taman bunga dan sempat 
mendapatkan tips bagaimana menanam bunga matahari yang baik dan 
benar dari Kanjeng Mami yang entah kapan akan Tama praktekkan 
dan pagi ini setelah semalam jaga IGD di rumah sakit dengan mata 
yang sudah tinggal beberapa watt, kanjeng MINTA TOLONG -perlu 
digarisbawahi— untuk yang kesekian kalinya, minta dibuatkan 
kandang kelinci terus dicat warna pink supaya kelincinya yang 
katanya berjenis perempuan betah di rumahnya. 

Demi Tuhan, memangnya itu kelinci peduli apa warna 
kandangnya. Yang penting dia bisa tidur nyanyak. Udah. Selesai 
perkara. 

Tama cuma bisa bengong saat mendengar permintaan Kanjeng 
jadi tukang bangunan dadakan lalu mengangguk pasrah dan ditinggal 
gitu aja sama Kanjeng dan Papi yang entah mau kemana. 

"Jelitanya ke mana Mi?" tanya Tama yang bersiap melakukan 
kerja rodinya. Berharap bisa bertemu pandang dengan sang pujaan 
hati meski hanya sedetik. 

"Jelitanya gak ada di rumah." Gitu doang jawabannya tanpa 
kalimat tambahan ataupun kalimat penyemangat. 

"Ke mana ya M1? Kok dari kemarin gak ada?" 

"Gak tahu. Ya udah ya Mami sama Papi mau pergi dulu." Lalu 
Kanjeng menunjuk beberapa papan kayu yang tergeletak di kakinya. 
"Itu jangan lupa nanti rumahnya dikasih nama." 

"Nama?" 

"Iya buat kelincinya. Namanya Mily. Ingat ya Mily." 
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Yama garuk-garuk kepala pasrah dan melanjutkan pekerjaannya 
yang untung saja bisa dia lakukan. Tama melambai saat Kanjeng sama 
Papi Jelita pamit pergi keluar. 

Satu jam Tama bekerja dalam diam membuat rumah kelinci 
yang imut-imut dan entah di mana kelinci bernama Mily ini, Tama 
juga gak tahu, akhirnya hanya tinggal pekerjaan mengecat. Satu 
kaleng cat yang memang benar-benar warna pink sudah disediakan 
membuat Tama menghela napas dan menggelengkan kepalanya. 

Yama membalik topi milik Papi Jelita yang dia pinjam mengarah 
ke depan setelah tadi memakainya terbalik, kaos tipis khas Bali yang 
juga pinjaman karena memang Tama gak sempat pulang ke rumah 
sudah basah kuyup, mengusap keringat di keningnya dengan lengan 
tangan, membiarkan saja jeans hitam yang sobek dibagian lututnya itu 
kotor dan mulai mengecat sambil duduk bersila. 

Wah, pokoknya awas aja kalau dia gak dijadikan menantu. 
Bakalan dia bawa pulang kandang kelincinya dan dialihkan jadi 
kandang kucing. 

"Hei, aku ini orang sibuk, mana pernah duduk diam di satu 
tempat. Memangnya kenapa sih?" Gerakan tangan Tama yang 
memoles kandang terhenti saat mendengar suara yang dirindukannya. 
"Makanya jadi ibu hamil itu jangan pecicilan. Diam aja kenapa sih, 
malah ribet banget nyusahin orang." 

Tama melirik, melihat Jelita berdiri tidak jauh dari pintu 
rumah,mengenakan pakaian olahraganya seraya memegang ponsel dan 
sarung tinju yang dia ikat menggantung di leher. 

"Eittss, gak boleh marah, nanti anaknya jadi cantik dan bawel 
kayak Incess loh," kekeh Jelita yang bergerak mengarah ke sisi lain 
kolam renang tempat di mana samsak hitam besar berada, di bawah 
tatapan mata Tama yang melirik sembunyi-sembunyi dari tempatnya 
berada yang terhalang pot bunga Kanjeng. "Kamu mau nonton 
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bioskop aja ribet banget sih harus aku yang nemenin. Yang ngamilin 
kamu kan suamimu itu, kenapa malah aku yang kamu rempongin? 
Suruh dong dia yang tanggung jawab!" 

Jelita tertawa mendengar apapun yang dikatakan Pretty — 
menurut Tama — dan menggelengkan kepala membuat rambut 
panjangnya yang dia ikat satu ke atas bergoyang cantik. 

"Ah, ngomong sama ibu hamil gak akan pernah menang." Tama 
diam memandangi Jelita yang sudah berdiri di depan samsak. "Sialan 
ah! Aku gak akan serempong kamu kalau hamil nanti dan kalaupun 
memang nyusahin orang ya itu suamiku sendiri. Dasar!!" 

Tama tersenyum mendengarnya, sesaat membayangkan Jelita 
hamil dan itu akibat dari perbuatannya hingga membuatnya merinding 
sendiri, terus memandangi Jelita tapi tangannya bergerak melanjutkan 
pekerjaannya. 

"Iya deh iya. Kita nonton tapi setelah aku ngurus iklan ya. Besok 
bakalan ada pemotretan." 

Tama tersenyum makin lebar dengan tangan yang makin 
bersemangat mengoles cat di kandang. Dia memang sudah 
menandatangani kontraknya dan besok akan melakukan photoshoot 
juga video iklan bersama Jelita. Tidak peduli berapa royalti yang 
diberikan, Yama sih iyain aja karena yang terpenting itu momennya. 
Kalau wanita itu memintanya melakukannya secara cuma-cuma pun 
Tama tidak akan mempermasalahkannya. 

Yeah, semurah itulah dirinya sekarang karena jadi budak cinta. 
Memalukan memang! 

"Ya udah ya, aku mau olahraga dulu. Nanti aku hubungin lagi. 
Pokoknya apapun deh permintaan bumil bakalan aku turutin." Jelita 
tertawa membahana. "Oke, oke. See you soon." 

Jelita meletakkan ponsel, sarung tinju dan handuk putih di kursi 
kayu, terdengar menarik napas panjang lalu melakukan gerakan 
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pemanasan dibawah tatapan kagum Tama yang melihatnya tanpa 
berkedip sekalipun. Ah, dia rela berlama-lama berjemur di bawah 
matahari yang semakin tinggi kalau pemandangannya seperti ini. 

Jelita merenggangkan otot kepala, tangan, meluruskan kedua 
kakinya ke arah berlawanan yang membuat Tama bengong 
melihatnya, terlihat lentur sekali. Tama menaruh kuasnya, menyandar 
di salah satu pot Kanjeng dan memilih menjadi penonton. 

Jelita memang berbeda. Terlihat tangguh tapi juga rapuh disaat 
yang bersamaan. Heran, seandainya saja mereka tidak terjalin takdir 
seperti ini, kenapa tidak ada lelaki yang memiliki wanita mempesona 
itu. Idiot sekali mereka, termasuk dirinya dulu. Tama ingat saat 
mereka bertemu untuk pertama kalinya di rumah sakit di Bali. Tama 
terpesona melihatnya hingga membuatnya bergeming dan begitu 
terkejut dengan perkataan Kanjeng yang berkeinginan menjadikannya 
menantu. Tapi dia memiliki Clara saat itu jadi perjumpaan mereka 
yang singkat tentu saja tidak perlu diperpanjang. Sekarang, Tama 
tidak pernah menduga, takdir mereka ternyata tidak sesingkat yang dia 
pikir. 

Tapi dia bahagia, seandainya dia yang akan memliki Jelita di 
masa depan. 

"Halo baby—" Jelita memeluk samsaknya setelah memakai 
sarung tangan pinknya membuat Tama sedikit tersentak dari 
lamunannya. "Aku jarang membelaimu akhir-akhir ini karena sibuk 
sekali tapi kali ini aku akan menghajarmu sampai capek. Aku agak 
stress belakangan ini." 

Jelita mundur beberapa langkah dan berdiri diam. Tama harus 
puas memandangi punggung Jelita yang membelakanginya. 

"Oke, lets do it. Kali ini aku akan membayangkan kalau kamu 
adalah Haristama Alvaro." Tama hampir terjungkang ke belakang 
karena pot Kanjeng yang dia senderin bergeser saat mendengar 
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namanya disebut. "Sialan tuh laki ya, bikin gagal fokus beberapa hari 
ini." 

Buk..Buk...Buk...Buk.. 

Jelita memukuli samsak itu dengan gerakan terlatih, terlihat 
sekali kalau dia memang memiliki skill bela diri. Tidak hanya 
memukul dengan tangan tapi juga kakinya yang jenjang. 

"Heh, kamu Tam! Kenapa selalu saja ada di dalam pikiranku, 
HAH?!" 

Buk..Buk...Buk...Buk.. 

"Menyebalkan. Haristama menyebalkan!!!" 

Buk..Buk...Buk...Buk.. 

"Gak usah sok-sok pamer roti sobekmu itu. Aku jadi milih kamu 
kan akhirnya!!!" 

Buk..Buk...Buk...Buk.. 

"Incess tuh sudah punya pacar. Kenapa kamu harus datang di 
saat seperti ini!!!" 

Buk..Buk...Buk...Buk.. 

"Kamu ganteng-ganteng nyebelin ya! Maunya apa sih ngejar- 
ngejar mulu. Aku kan jadi bingung sendiri!!" 

Buk..Buk...Buk...Buk.. 

"Incess tuh kekasihnya Fariz." Buk..Buk...Buk...Buk.. "Kamu itu 
bukan siapa-siapa!" Buk..Buk...Buk...Buk.. "Aku gak mau sama 
kamu!" Buk..Buk...Buk...Buk.. "Tapi kok aku sering kangen sama 
kamu!!" Buk..Buk...Buk...Buk.. 

"AAAARRRGHHHH TAMA, GO OUT FROM MY MIND!!!" 
Pekiknya, memukuli samsak semakin cepat ritmenya. 

Tama hanya bisa ternganga saat melihat dan mendengar 
semuanya. 

"ARRRGGHH DONT TOUCH MY HEART LIKE THIS, 
HARISTAMA ALVARO!!!" 

130|DISASTER OF LOVE 


Buk..Buk...Buk...Buk..Buk..Buk...Buk...Buk.. 

Setelah memukul tanpa jeda, Jelita berhenti dan merunduk 
memegang lutut mencoba menetralkan napasnya yang naik turun lalu 
setelah tenang, dia berdiri tegak dan maju perlahan lalu memeluk 
samsaknya. 

"Tapi kenapa kamu begitu berbeda bagiku," lirihnya tapi bisa 
Tama dengar dengan jelas membuatnya bergeming dan Jelita 
mengelus samsaknya kemudian memeluknya erat. "Haristama, boleh 
cium gak?" 

Tama menutup mulutnya dengan tangan, mengalihkan 
tatapannya ke arah lain dengan senyuman di wajahnya yang tidak bisa 
ditahannya. Bahagia, dia jelas bahagia. 

"Jus jeruknya—" 

Mang Arip datang dengan segelas jus jeruk di nampan mengarah 
ke tempat di mana Tama berada tapi langsung banting setir belok ke 
arah lain saat Tama mengisyaratkan dengan kibasan tangan agar tidak 
menghampirinya. Mang Arip mengeryit dengan wajah bingung 
melihat kode Tama. 

"Nah kebetulan. Mang Arip perhatian banget." Jelita 
menghampiri Mang Arip seraya melepas sarung tinjunya. "Incess 
haus." 

"Neng Incess—" belum sempat di cegah, Jelita sudah menegak 
minumannya. "Itu minuman buat Den Tama, Neng." 

BRRRUUUTTTTITI!!! 

Mang Arip reflek menutup mata, pasrah disembur lagi sama 
Incess majikannya yang saat dia intip mendelikkan mata ke arahnya. 

"What?! Tama?" Jelita jelas kaget lalu mengedarkan 
pandangannya. "Mana?" 

Brukkk!!! 

Praankk!!! 
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"Ahh shitt!" Umpat Tama yang terjerembab ke depan setelah pot 
yang dia senderin pecah dan saat mengangkat kepalanya dia nyengir 
melihat ekspresi berbeda dari dua orang yang berdiri tidak jauh 
darinya. Mang Arip menggelengkan kepala, Jelita ternganga 
maksimal. 

Yama berdiri, mengusap lengan dan berjalan mendekati Jelita 
yang terlihat mengucek-ucek mata tidak percaya. Meninggalkan pot 
hancur berserakan dan kemungkinan diamuk Kanjeng Mami karena 
merusaknya. 

"Hai, Jelita," sapanya. "Habis olahraga ya?" 

Basa basi Tama membuat Jelita makin mendelik melihatnya 
yang mendekat. Bukannya berhenti, Tama malah memeluk Jelita dan 
gantian Mang Arip yang cengok melihatnya dan reflek menangkap 
gelas yang meluncur turun dari tangan Incess majikannya yang 
kelihatannya shock berat dengan mulut terbuka. 

Tama memejamkan mata, memeluk Jelita erat lalu mencium 
puncak kepalanya. "Aku bersedia menjadi Ken kalau kamulah 
Barbienya." 

Mang Arip yang bangong serasa menonton adegan telenovela 
itu menjadi saksi bagaimana Tama bahagia mendengar semua yang 
didengarnya dari mulut Jelita tadi. Sebagai sentuhan terakhir, Tama 
mengurai pelukannya, mencium sebelah pipi Jelita membuat warna 
kulitnya berubah warna terlihat merona. 

"I need kiss you, anymore, barbie,” bisik Tama. 

Jelita mengerjapkan mata setelah pulih dari keterkejutannya saat 
merasakan bibir Tama di pipinya dan merespon semua perkataan 
Tama dengan— 

DUKKK!! 

"ARRGHH SHIT!!!" 
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Jelita menginjak kaki telanjang Tama dengan sepatu 
olahraganya membuat Tama melompat-lompat memegangi kakinya 
yang diinjak. Mang Arip mau ketawa ngakak tapi takut dosa jadi dia 
hanya menutup mulutnya dengan tangan meski nampan yang 
dibawanya sudah bergetar. 

"Ken?" Sembur Jelita. "Ken Arok maksudmu? Ogah banget. 
Aku gak sudi jadi Ken Dedes." 

"Sial! Bukan Ken itu Barbie—' 

"Sinting!!!" Umpat Jelita tidak mau mendengar lanjutannya 
kemudian berbalik pergi seraya memegangi kedua pipinya dengan 
tangan lalu menjerit. "KAAAANJEEENGGGG!!!!" 

Mang Arip akhirnya tertawa terpingkal-pingkal seraya 
memegangi perut, Tama mengusap kakinya dan berdiri tegak seraya 
mengelus tengkuknya melihat ke arah pintu rumah di mana Jelita 
menghilang. 

"Untung kaki yang diinjak, bukan itu-nya yang di tendang," 
kekeh Mang Arip membuat Tama reflek menutup jagoan berharganya 
yang bisa buat Jelita bunting dengan kedua tangan seraya menggeleng. 
Mang Arip makin tertawa terpingkal. 

"Jangan. Nanti dia juga yang susah kalau jagoan jadi letoy. Jelita 
bikin merinding." Tama bergidik dan menggerakkan kakinya. 
"Nginjaknya gak tanggung-tanggung!" 

"Tapi Den, siapin mental." 

"Kenapa?" 

Mang Arip menunjuk pot bunga hias yang pecah. "Kanjeng 
ngomel lebih nyeremin." 

Glek!! 

"Haristama!" 
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Penggilan itu membuat keduanya menoleh bersamaan dan 
melihat Kanjeng yang berdiri di dekat pintu seraya memeluk kelinci 
lucu di tangannya dengan tatapan mata melotot. 

Glek! Kali ini mampuslah Haristama!! 


"One thing, kamu harus ingat ini Jelita Maharani." Jelita diam 
menyimak Tante Chef yang berdiri di sisi lain meja pantry yang penuh 
dengan bahan makanan untuk membuat kue. "Lakukan apapun dengan 
sepenuh hati maka hasilnya akan maksimal. Tante tahu kalau kamu 
tidak terlalu telaten dalam hal memasak tapi bukan berarti tidak bisa. 
Yang terpenting itu niat, mau belajar melakukannya." 

Jelita tersenyum. "Siap Chef." 

"Temukan satu hal yang menjadi motivasimu memasak. 
Terserah apapun itu. Untuk kekasih hati mungkin." 

Jelita nyengir. "Oke." 

Tante Chef mengangguk, melihat jam tangannya dan 
menghembuskan napas. "Kamu harus melakukan ujian susulan karena 
kesibukanmu jadi aku harap kamu melakukan usaha yang terbaik. 
Tante harus pergi arisan dulu dan nanti bakalan balik lagi untuk 
mengeceknya." 

"Maaf." Jelita memegang spatula dengan dua tangan dan 
mengangkatnya ke atas. "Jelita akan membuat kue bolu yang enak 
pokoknya." 

"Ya ya, lakukan sekarang jangan hanya ngomong aja." 

Jelita tersenyum kemudian melambai. "Dah Tante Chef." 

Setelah Tante Chef pergi, Jelita memperhatikan sekelilingnya 
yang sepi karena hanya ada dia di dapur untuk ujian dasar membuat 
kue bolu yang beberapa kali gagal dia buat. Bantetlah, gosong lah, gak 
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enak lah, pokoknya amburadul. Jadi Jelita berharap saat ini dia 
berhasil melakukanya. 

Jelita mulai bekerja dalam diam, mengambil wadah dan 
beberapa bungkus tepung dan menakarnya. Sambil berpikir kira-kira 
siapa yang bisa membuatnya termotivasi saat pintu pantry terbuka dan 
muncul seseorang yang tidak diduganya di sana. 

"Mam—"'" 

Jelita menjatuhkan bungkusan tepung di tangannya saat melihat 
Tama berdiri diambang pintu yang ekspresinya kaget maksimal. 
Padahal belum habis malunya gara-gara kejadian di rumah tadi eh 
orangnya nongol lagi. Kan nyebelin!!! 

Haristama memang poll nyebelinnya. 

"Barbie—" Tama mendekat seraya mengedarkan pandangan. 
"Kamu les memasak di sini?" 

Jelita berusaha menahan jeritan malunya tetap di dalam, 
menaikkan sedikit dagunya dan mengambil tepungnya lagi dengan 
sikap memasak yang terlihat 
Professional. 

"Ya, begitulah. Supaya jadi istri gak malu-maluin." Jelita 
memindah tepungnya ke wadah mixer dengan hati-hati dan 
mencampurnya dengan bahan yang lain. Saat mengangkat pandangan, 
Jelita mengatupkan bibir melihat senyuman Tama merekah padahal 
kalimat tadi bukan ditujukkan untuknya. 

"Oh oke." Idiotnya, Tama menarik kursi panjang dan seenaknya 
duduk di depannya membuat Jelita mendelik. "Aku akan menunggu 
sampai kuenya matang." 

"Jangan!! Nanti kamu sakit perut," desis Jelita. 

"No problem," balasnya, Jelita mati kutu. 

"Terserahlah." Jelita diam-diam menarik napas panjang dengan 
dada yang berdebar ditatap intens seperti Tama melihatnya saat ini. 
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Mata hitam itu berbinar, terasa hangat dan menenangkan. Jelita hanya 
takut kalau dia jadi salfok dan mencampurkan bahan yang seharusnya 
tidak dia campur. 

"Aku akan menunggu, kalau kamu gagal, aku akan tetap 
menunggu, sampai kamu berhasil membuatnya." 

"Manis banget tuh mulut," decak Jelita. 

"Oh ya, apa itu rasanya saat kita berciuman panas malam itu?" 

KLONTANG!! Jelita menjatuhkan wadah aluminiumnya ke 
bawah dan ternganga menatap shock Tama yang tega-teganya 
membangkitkan kenangan penuh gairah itu. 

"Oh, oke lupakan pertanyaanku. By the way, kamu cantik banget 
pake apron." 

JELITA MATI KUTU!!! Ambyaaar, dedek Mas. 

"Bisa diam gak sih ah!!!" Ucapnya galak. 

Yama tersenyum lebar, makin ganteng. "Siap Nyonya." 

Jelita memutar bola mata, fokus dengan pekerjaannya dan dia 
menolak untuk gagal jadi dia berusaha melakukan sebaik mungkin. 
Sambil menunggu bahan di mixer, Jelita menyiapkan loyangnya, 
mengolesnya dengan mentega dan tepung di sana. 

"Kenapa kamu berusaha keras menghindari perasaanmu?" Tama 
kembali berulah, Jelita menunduk memandangi adonannya. "Jelita 
Maharani, look at me." 

Jelita mengangkat pandangannya, Tama berdiri dari duduknya 
dan berjalan memutar lalu menyandar di Pantry dan menarik 
pinggangnya. Tama tersenyum saat meletakkan telapak tangannya di 
dada Jelita yang berdebar kencang. 

"Jangan seperti ini, Tam," lirih Jelita. 

"Why?" 

"Aku memiliki Fariz." 
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Tama berdecak dan tersenyum miring. "Tapi kamu tidak 
bereaksi seperti ini jika sama dia kan?" Tama menarik telapak tangan 
Jelita dan menaruhnya di dadanya yang dia ganggam. "Apa dia 
mengancammu atau —" 

"Aku pernah koma—" Jelita menyela, Tama bergeming. 
"Setelah bangun, aku kebingungan dengan apapun yang ada 
disekitarku. Dia ada di sana, menungguku meski aku tidak ingat siapa 
dia dan menganggap ruang kosong dan perasaan rindu yang aku 


" 


simpan di dalam hatiku untuk seseorang yang entah siapa itu adalah 
dia. Aku pernah berjanji untuk selalu bersamanya." Jelita menatap 
intens Tama. "Itu sebelum kamu datang membuyarkan semuanya." 

"Maaf—" Tama membawa genggaman tangan Jelita ke bibirnya. 
"Maaf beribu maaf. Aku mengacaukan segalanya." 

Jelita diam, Tama memejamkan mata dan mengeratkan 
genggamannya. "Aku pengecut, datang terlambat memperjuangkanmu 
tapi aku berharap bisa kembali memilikimu." 

"Sebesar apa kamu mencintaiku?" Tanya Jelita ingin tahu. 

Tama membuka mata dan kembali menatapnya, bukannya 
menjawab malah menangkup wajah Jelita dan menariknya mendekat. 
Ciuman di kening yang terasa tidak hanya sebentuk ciuman tapi juga 
perasaan membuat Jelita merasakan matanya berkaca-kaca. Ciuman 
lembut itu terasa sampai ke hatinya yang terdalam. Menyentuhnya 
dengan perlahan. 

Tama menarik bibirnya, mengelus pipi Jelita yang merona. 
"Lebih dari yang kamu bayangkan." 

Jelita mencubit gemas pinggang Tama yang tertawa. "Ihh 
gombalannya ih." Tama balik mencubit hidung Jelita. "Seberapa dekat 
kita dulu?" 

Tama melepaskan diri, memilih berbalik mengarah ke lemari es 
di sudut lain ruangan dan mengeluarkan sesuatu dari sana membuat 
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Jelita mengeryit dan buru-buru memasukkan adonannya dalam loyang 
dan menaruhnya di oven. 

"Dekat tapi berjarak. Itulah kita." 

Jelita berbalik, Tama meletakkan es krim strawberry juga 
beberapa potongan buah strawberry, coklat leleh dan kacang almond 
di meja. 

"Jarak yang jauh hingga membuatku tidak menyadari banyak 
hal." Tama mengambil gelas saji. Jelita duduk dan menopangkan 
dagunya di samping Tama. 

"Aku sama sekali tidak mengingatmu." 

Tama tersenyum kecut, mengambil beberapa scoop es krim, 
meletakkannya di gelas, mengambil pisau untuk memotong strawberry 
menjadi beberapa bagian dan menaburkannya di atasnya, lalu kacang 
almond dan terakhir coklat cair. 

"For my barbie." Tama mengangkat gelas itu di depan wajah 
Jelita yang tercengang. "Es krim Strawberry dengan cinta disetiap 
taburannya." 

Pakk!!! 

"Aduhh, ditabok!" Tama mengelus lengannya. 

"Modusan terus!! Bagaimana kamu tahu aku suka es krim 
strawberry?" 

Jelita mengambil alih gelas itu dan menyuap es krimnya dan 
menikmatinya. Tama melipat lengannya di dada, menyandar ke conter 
dapur dan memperhatikan Jelita. 

"Kamu dramagueen—" Jelita mendelik dengan mulut penuh es. 
"Keras kepala, penuh akal bulus, sangat pintar memanfaatkan 
kesempatan, doyan cari keributan, banyak omong, tukang paksa, 
heboh banget dan kadang gak tahu malu." 

"Sialan!! Kenapa gak enak semua," desis Jelita. 
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"Pemegang sabuk hitam taekwondo, DJ, model yang cantik saat 
memakai gaun apapun seperti barbie, suka tantangan dan olahraga 
ekstrim, bahagia hanya karena hal sederhana, menyukai lavender." 
Tama tersenyum, memandangi kue dalam oven. "Tapi kamu baik hati, 
tidak mementingkan dirimu sendiri, kuat tapi juga lembut, bukan 
wanita yang egois, siapapun orang yang berinteraksi denganmu pasti 
langsung menyukaimu." 

"Dan kamu—" Tama menghadap Jelita, menggeser beberapa 
benda di atas pantry dan menarik Jelita yang kaget untuk duduk di atas 
sana masih sambil mengemut sendoknya. Berada bergitu dekat dengan 
dokter tampan itu membuat sendok Jelita terlepas dari bibirnya dan 
jatuh begitu saja. "Membuat duniaku jungkir balik." 

Tama memegang pinggang Jelita, saling menatap intens dan 
mendekatkan hidung mereka disertai senyuman. Jelita tidak lagi 
menghindar dari perasaannya yang memang berbeda untuk Tama. 
Maybe cinta. Entah gimana nanti Jelita akan mengatakannya pada 
Fariz tapi saat ini tatapan Tama melumpuhkan kinerja otaknya hingga 
tanpa sadar membawa kedua tangannya menyentuh dada Tama. 

"Please, kembalilah dalam pelukanku," bisik Tama, 
memiringkan kepalanya dan memejamkan mata begitu juga Jelita 
melakukan hal yang sama. Bersiap menyambut ciuman panas mereka. 

KLOOONTAAAANGG!! 

Keduanya reflek menoleh ke belakang saat mendengar bunyi 
benda jatuh, tepatnya di pintu Pantry dan terbelalak maksimal saat 
melihat dua wanita paruh baya yang saling dorong karena tercyduk 
mengintip. 

"Kanjeng Mami," ucap Jelita. 

"Ibu Suri," ucap Tama. 

Keduanya kompak cangar cengir tanpa dosa di ambang pintu. 
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ama sangat membutuhkan penjelasan, kenapa Kanjeng Mami 
dan Ibu Suri bisa terlihat kompak seperti itu? Kapan mereka 
saling mengenal? 

Jelas dong kalau dia merasa terkhianati, istilahnya lah, karena 
saat ini dia dalam keadaan jatuh bangun mendapatkan perhatian Jelita 
juga maaf Kanjeng Mami tapi tak tahunya, Ibu Suri malah sudah curi 
start duluan dan anaknya sama sekali tidak tahu. Luar biasa sekali! 

Tama hanya bisa mingkem seraya melipat lengannya di dada 
dengan punggung menyandar di sofa merah maroon di belakang meja 
segi empat berenda pink yang ada di restoran, tempat les Ibu Suri. 
Mamanya memang seorang chef yang memutuskan membuka tempat 
kursus memasak setelah menikah untuk menyalurkan kecintaannya 
pada dunia memasak yang dia tekuni sejak kecil. Di masa mudanya, 
beliau mantan koki restoran di Singapura juga koki Kapal Pesiar 
mewah yang akhirnya mempertemukannya dengan Papanya lalu jatuh 
cinta dan memutuskan menikah hingga akhirnya muncullah dirinya. 

Tama memperhatikan interaksi tiga wanita dramagueen di 
sekitarnya yang malah mengacuhkannya dan sibuk menghias kue 
bolu. 

"Gerakkan tanganmu memutar dengan pelan tapi pasti supaya 
creamnya membentuk pola." 

Ibu Suri memberikan intruksi ke Jelita yang memegang plastik 
berisi cream putihnya dengan dua tangan. 

"Begini?" 
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Jelita yang ada di sebelahnya sampai berdiri lalu 
mempraktekkannya dengan wajah serius. Tama sedikit bergeser, 
menyandar di kaca pembatas, menelengkan kepalanya dan menikmati 
ekspresi serius calon ibu dari anak-anaknya kelak dengan tatapan 
binar. 

"Pelan-pelan jangan ngegas," sela Kanjeng Mami, masih dengan 
kipas andalannya. 

"Ih ini sudah pakai perasaan Kanjeng." 

Jelita mulai menekan ujung plastik hingga creamnya keluar dari 
ujung yang lain dan memutarnya dengan gerakan soft hingga 
menghasilkan pola yang cantik di sana. 

"YEAAAAAYYYYY!!" Jelita memekik membuat ketiganya 
kaget. 

"Ini belum selesai kamu sudah bersorak!" Ibu Suri gemas dan 
mencubit pelan lengan Jelita yang langsung nyengir. "Cepat 
selesaikan sampai tuntas baru bersorak. Tante sudah lapar ini." 

"Sama Jeng." Kanjeng Mami mengangguk setuju. "Ngintipin 
orang kasmaran ternyata bisa menyebabkan perut lapar, tenggorokan 
kering, mata melotot, rahang kaku dan pengennya melahap apa aja 
yang bisa dilahap." 

Tama duduk tegak seraya menutup mulut dengan tangan saat 
mendapat lirikan maut dari Kanjeng. 

"Juga ikutan baper. Asik ya sampai diangkat-angkat ke meja 
gitu," sindir Mamanya membuat Tama malu sendiri. "Anak muda 
zaman sekarang kreatif banget. Dulu perasaan waktu zaman pacaran 
sama Papanya Tama, gak pernah sampai di angkat-angkat begitu." 

"Mam," tegur Tama yang sialnya diacuhkan. 

"Sudah kebelet kawin, Jeng," ucapan Kajeng lebih sadis lagi. 

Apalah Tama yang hanya bisa duduk dengan gaya stay cool 
dengan tangan terlipat mencoba menahan malu sementara Jelita lebih 
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fokus dengan kuenya yang sudah dia taburi bubuk gula warna pink 
lalu diberi hiasan strawberry dan terlihat puas dengan hasilnya. 

"PERFECTOOO!!" pekiknya dengan bahagia. 

"Gimana tuh rasanya?" tanya Kanjeng. 

Wajah cerah Jelita langsung mendung seketika, merosot duduk 
dan menopangkan dagunya di tangan, manyun, membuat Tama gemas 
maksimal. 

"Gak tahu deh." 

"Tam, kamu yang nyoba duluan deh," kata Ibu Suri. 

"Hah?" ucapnya membuat Jelita menoleh ke arahnya. "Kan 
Mama yang chefnya." 

"Ya kamu yang harus nyoba," Kanjeng ikut-ikutan. 

"Ihh tadi katanya biar pun bikin sakit perut no problem," sindir 
Jelita kesal karena mengira Tama enggan mencobanya. "PHP!" 

Yeah, Tama memang kudunya iyain aja saat dikeroyok tiga 
wanita modelan yang ada di depannya ini. 

"Potong yang besar deh, aku yang habiskan. Kalau perlu sini 
sekalian semuanya aku makan." Tama menggeser alas kue itu ke 
arahnya tapi Jelita, Kanjeng dan Ibu Suri langsung memukul 
tangannya membuatnya kaget. 

"Rakus!! Memangnya kami di sini cuma dapat aromanya aja!" 
ucap Ibu Suri. 

"Ya udahlah terserah sana." Tama kesal juga lama-lama. 

"Idiihhh jiwa hello kittynya kumat, ngambekan," ejek Ibu Suri. 

Tama mendelik, Jelita terkekeh dan memotong kuenya 
sementara Tama yang tidak sabaran langsung mengajukan pertanyaan. 

"Sejak kapan kalian kompakan begini?" 

"SSSTTT!" Ketiganya sontak menoleh, Tama mingkem. 
"Makan dulu baru mengadakan sesi Q & A." 
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Tama mengelus dadanya lalu tersenyum saat Jelita 
menyerahkan potongan kue bolu dengan tatapan berharap. Diambilnya 
piring dan sendok yang diberikan Jelita dan memandangi kue itu lebih 
dulu. Kuenya sempurna gak ada yang mencurigakan. 

"Dari teksturnya pertanda bagus itu, Jel," ucap Ibu Suri. "Coba 
deh Tam." 

"Gak usah sok gantle ya segala ngomong enak padahal rasanya 
ancur," ucap Kanjeng, Jelita manyun lagi. 

"Iya, Tama bakalan jujur,Mi." 

Yama memotong kuenya perlahan dan memakannya di bawah 
tatapan Jelita yang harap-harap cemas. Saat Tama mengunyahnya, 
senyumannya terbit membuat Jelita langsung memekik dan reflek 
memeluk Tama yang hampir saja menjatuhkan sisa kuenya. 

"WUAAAAAAA AKU BISA BIKIN KUE BOLUUUUUU," 
pekik Jelita dalam pelukannya. 

Wah hebat!! Bahagia sekali dia. 

"Yailah, sama-sama kebelet kawin dua-duanya." Ibu Suri dan 
Kajeng kompak menggelengkan kepalanya. 

"Iya sayang, enak benget kok. Boleh lepas dulu gak pelukannya 
mau dihabiskan nih. Nanti peluk lagi gak apa-apa kok," kekeh Tama. 

Ibu Suri memanyunkan bibirnya, Kanjeng memutar bola mata, 
Jelita mesem-mesem seraya mundur dengan wajah merona. Akhirnya 
mereka mencoba kue buatan Jelita yang memang rasanya pas dan 
sempat mendapat kritikan juga saran dari Ibu Suri serta ucapan 
selamat karena akhirnya berhasil membuat kue di percobaan ke 
sepuluh. 

"Tante bilang juga apa, kalau ada yang jadi motivasi pasti 
hasilnya oke." Jelita menangkup wajahnya sendiri, malu. 

"Kalau gitu untuk seterusnya kalau mau masak bayangin aku 
dulu ya barbie." 
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Ketiganya menoleh. Kanjeng mencibir. "Maunya situ!" 

Tama tersenyum seraya menghabiskan kue Jelita dengan 
perasaan bahagia. 

"Kamu pasti bingung ya Tam kenapa Mama gak pernah bilang 
kalau Jelita itu kursus di sini?" 

"Ya jelas lah Ma. Tama bingung dan kaget." 

Ibu Suri mendesah. "Mama awalnya kaget saat Jeng Raya 
datang mendaftarkan Jelita di sini waktu kamu ada di Paris dan dia 
sama sekali gak ingat sama Mama." Kenjeng Mami diam 
mendengarkan seraya memakan kuenya. "Terus Mama coba sok kepo 
sama Jeng Raya dan tahu apa yang terjadi tapi Mama juga gak bilang 
kalau Mama ini orang tuanya kamu. Mama pikir, kamu masih 
mengharapkan Clara jadinya Mama gak mau nambah sakit hati Jelita." 
Ibu Suri menatap Jelita dengan tatapan sayang. "Selama kamu masih 
belum bisa mengambil sikap terhadap perasaanmu, Mama sengaja 
merahasiakannya. Setelah kamu pulang, Mama juga gak tahu kalau 
kamu ternyata balik ngejar Jelita." 

"Jelita gak ngerti Tante," Jelita memijit pelipisnya. 

"Gak apa-apa sayang. Gak usah kamu pikirkan." Ibu Suri 
mengelus lengan Jelita. "Nanti malah sakit kepala. Anggap aja itu 
hukuman buat Tama sampai Tuhan kasih dia cobaan dengan kamu 
ngelupain dia." 

Jelita tersenyum dan menoleh ke Tama yang tersenyum miris. 
"Clara itu siapa?" 

"Kekasih terindahnya Tama ya Jeng, 
tahun pacarnya? Tujuh? sepuluh?" 


' 


sindir Kanjeng. "Berapa 


"Mantan Mi," koreksi Tama yang memperhatikan ekspresi Jelita 
yang agak kaget. 
"Mantan terindah," decak Ibu Suri membuat Tama menggaruk 
belakang kepalanya. 
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Kanjeng melanjutkan, "Seminggu yang lalu, Mami baru tahu 
kalau kalian ternyata Ibu dan anak lalu kami mengobrolkan banyak 
hal sementara Mami menguji keseriusan kamu. Mami gak mau anak 
Mami ini sakit hati lagi." 

"Tama ngerti kok, Mi." 

"Tapi kamu tangguh juga. Dicerewetin ngangguk aja, disuruh 
iya aja, dipelotoin pasrah aja, disiksa ya terima aja." Yaiyalah, demi 
Barbie. 

"Tama kalau sudah jadi pejuang kemerdekaan ya begitu lah 
Jeng. Persis banget kayak Papanya. Dia sudah menyadari umurnya 
semakin tua tapi belum merdeka-merdeka jadinya gas pol." 

"Tapi anak Jeng ini juga nyebelinnya maksimal loh minta di 
gantung di pohon mangga sama si Metty karena tega-teganya bikin 
anak gadisku sakit hati dan gak jadi kawin." 

"Loh, itu namanya perjalanan cinta Jeng. Gak ada yang semulus 
jalan tol, pasti ada bebatuan krikilnya. Tahu sendiri bagaimana kondisi 
mereka yang cinta segitiga begitu. Kalau sudah jodoh ya gak akan lari 
kemana meskipun muter-muter dulu." 

"Iya tapi kan Jeng bikin pusing, efeknya buat anakku ini kerasa 
banget. Karena masih kepikiran sama anaknya Jeng sampai bertingkah 
yang aneh-aneh dan beginilah akibatnya." Kanjeng menunjuk Jelita 
yang mengeryit dengan kipasnya. 

"Tapi sekarang kan Tama yang balik berjuang. Manusia itu 
pernah khilap loh, jadi jangan sepenuhnya menyalahkan dia. 
Mungkin, memang sudah takdirnya begitu." 

"Nyebelin tapi Jeng." Kanjeng mengibaskan kipasnya dengan 
kencang. "Sekarang baru kena batunya kan gak bisa jauh-jauh dari 
Jelita." 

"Kita bisa apa lagi selain mendoakan Jeng." 
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Ibu Suri dan Kenjeng sama-sama menghela napas dan 
mengangguk setuju sementara sejak tadi Tama bengong memandangi 
bergantian keduanya. Apakah ini artinya..... 

"Tama benar-benar minta maaf." Tama duduk tegak dan 
menatap Kanjeng juga Jelita bergantian. "Tama akan menebus semua 
kesalahan yang dulu." 

"Tuhkan Gantle. Anakku memang laki banget," ucap Ibu Suri 
sumringah. 

"Memangnya kemarin-kemarin dia lekong," decak Kanjeng, Ibu 
Suri tertawa dan menepuk pelan lengan Kanjeng yang menoleh ke 
Tama yang seakan melihat tanah harapan di sana. 

"Mami sudah maafin kamu." 

Tama sontak berdiri, mengambil telapak tangan Kanjeng dan 
menciumnya. "Terima kasih banyak Mi." 

Kanjeng tersenyum dan menatap bergantian Tama juga Jelita 
dengan harapan besar di hatinya. 

"Kalau begitu kapan Tama bisa nikahin Jelita? Seminggu lagi?" 

Jelita dan Kanjeng mendelik, Ibu Suri menggelengkan 
kepalanya. 

"Kebeletnya udah diujung tanduk ya," decak Kanjeng. 
"Semuanya tergantung Jelita dan apa kamu lupa kalau masih ada 
Fariz?" 

Tama menghembuskan napasnya kesal dan duduk lagi. 

"Jel—" ucap Kanjeng ke Jelita. "Kamu harus secepatnya 
memutuskan siapa yang kamu pilih meskipun Mami gak gitu sreg 
sama Fariz menurut penerawangan mata batin Mami." 

"Halah Mami sok segala pake mata batin kayak Anabell aja 
yang punya indra keenam," ucap Jelita kesal. 

"Eeehh, ini mata batin sama dengan firasat emak-emak. Mami 
tahu mana yang tulus dan mana yang gak. Gak perlu kayak Anabell 
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yang cuma bisa lihat setan tapi Mami bisa merasakan hati seseorang. 
Dari tingkah lakunya aja kelihatan." 

"Duh, nanti Jelita pikirkan semuanya." 

Ibu Suri menyela sambil menatap Tama, "Doa Mama 
menyertaimu Nak. Selesaikan urusanmu baik-baik dan kalau sudah, 
Mama yang akan maju ngelamar. Jangan khawatir." 

Tama tersenyum dan mengangguk. "Amin Ma." 

"Kayaknya kalau diadakannya di outdoor lebih oke deh,Jeng," 
ucap Kanjeng. 

"Aduh, ini musim hujan. Jangan deh Jeng." 

"Iya juga sih. Kalau di buat tenda putih memanjang seperti 
pernikahan para penyihir di Harry Potter gitu gimana?" 

"Duh Jeng, ambruk nanti tendanya. Gak akan cukup. Jangan deh 
Jeng," 

"Hmm—" Kanjeng melihat ke arah jam. "Ya udah kita obrolin 
sambil jalan aja. Ayuk kita pergi, keburu tutup." 

Tama dan Jelita bengong mendengar obrolan mereka. Lalu ikut 
berdiri saat para emak berdiri dari duduknya. 

"Loh kalian mau ke mana?" tanya Jelita, heran. 

"Mau ke salon," jawab Kanjeng. "Tadinya Mami mau nemenin 
kamu buat kue eh ketemu sama Jeng Chef yang katanya dompet 
arisannya ketinggalan terus pas ke dapur malah disajikan adegan 
kasmaran kayak gitu." 

"Mama gak jadi minta dianterin ke arisan? Tadi Tama udah 
buru-buru dari rumah." 

"Ih lihat dong itu jam. Sudah telat kalau datang jam segini. 
Kamu kelamaan!" 

"Jelita ikut ya ke salon?" 

Tama langsung menarik lengan jelita agar tidak pergi ke mana- 
mana. "Nggak usah. Kita di sini aja." 
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"Ingat loh ya masih belum sah." Kanjeng menunjuk Tama 
dengan kipasnya. "Secepatnya antar Jelita pulang." 

"Iya Mi, lagian Tama juga harus ke rumah sakit." 

"Sini peluk dulu," ucap Ibu Suri ke Jelita yang langsung 
tersenyum dan memeluk Mamanya. "Sejak pertama kali melihatmu, 
Tante sudah berharap kita bisa menjadi keluarga." 

Jelita mengurai pelukannya disertai senyuman. 

"Sini Mami peluk juga." Tama sempat kaget tapi kemudian 
tersenyum, menyalami Kanjeng dan memeluknya dan merasakan 
tepukan beliau di punggungnya. Akhirnya, yess!! 

"Maaf Mi tapi setelah ini Tama yang akan menjaga Jelita untuk 
menebus semuanya. Terima kasih banyak sudah mau memberi Tama 
kesempatan." 

Kajeng mengurai pelukannya dan menepuk pipi Tama, "Iya, 
Mami percaya." 

"Ya udah ya, jangan lupa kunci pintunya Tam." 

"Iya Ma." 

"Jangan buat suara klontengan di dapur nanti dikira orang yang 
dengar ada kucing kawin," sindir Kanjeng. 

"Ihh Mami!!!" 

Jelita manyun, kemudian melambaikan tangan saat keduanya 
keluar seraya tertawa-tawa dan masuk ke mobil Kajeng dan pergi dari 
sana. Mereka benar-benar bisa jadi emak Sguad yang kompak. Jelita 
berbalik berniat menghabiskan kuenya tapi langkahnya terhenti saat 
melihat Tama berdiri menjulang di depannya dengan tatapan intens. 

"Apa?" Jelita mundur, Tama langsung menarik pinggangnya dan 
membawanya merapat. 

"Putuskan Fariz saat dia datang nanti," ucap Tama serius. 

"Beri aku waktu untuk memikirkannya Tam," desah Jelita. "Aku 
tidak bisa seenaknya memutuskan hubungan seperti itu." 
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Yama mengangkup wajah Jelita dengan kedua tangannya. 
"Tatap mataku Jel dan jawab dengan jujur, kamu lebih nyaman 
dengan siapa?" 

Jelita menatap mata Tama lekat untuk beberapa saat hingga 
akhirnya Jelita memalingkan wajahnya, enggan menjawab. 

"Kamu masih ragu—" Tama menarik wajahnya lagi dan Jelita 
tidak bisa menghindar dari tatapannya sementara badan mereka 
semakin merapat. Jelita bungkam saat melihat kelembutan tatapan 
Tama yang berbisik lirih, "Aku benar-benar bahagia bisa 
menemukanmu Jelita Maharani." 

Tama maju mencium bibirnya, bukan seperti ciuman mereka 
malam itu tapi ciuman lembut penuh perasaan hingga membuat Jelita 
tidak bisa menahan dorongan hatinya untuk tidak membalasnya, 
saling memejamkan mata dan berciuman lembut tanpa paksaan seakan 
mencoba meresapi kehadiran masing-masing. 


Jelita duduk diam di dalam kamarnya yang dia biarkan 
lampunya mati dan penerangan hanya berasal dari lilin lavender yang 
menyala, menguarkan aroma menenangkan. 

Diam memikirkan tentang Fariz juga Haristama. 

Dia pernah berjanji, akan selalu berada di samping Fariz yang 
sudah berbaik hati mau membantunya sembuh mengabaikan kalau 
hatinya tidak berdebar untuknya. Laki-laki itu sungguh baik dan 
berusaha menjadi kekasih yang perhatian meski kadang-kadang dia 
terlihat bergitu protective. 

Sementara Haristama, membuatnya merasakan banyak hal lalu 
ditambah kenyataan kalau sebenarnya mereka pernah menjalin 
hubungan di masa lalu, membuat Jelita goyah. Dielusnya lilin 
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Lavender itu dengan jemarinya dan bergumam sendiri. “Aku tidak 
percaya bisa membuat lilin ini untuk Tama.” 

Ingin sekali rasanya Jelita mengingat apa yang dulu pernah dia 
lupakan. Kenangan-kenangan yang terjalin di antara mereka berdua 
meski mungkin ada beberapa hal yang menyakitkan. Jelita memegangi 
kepalanya, yang mulai berdenyut kala dia mncoba untuk mengingat, 
membayangkan sosok Tama di kepalanya. 

“Tuhan, aku ingin mengenangnya lagi. Kebersamaan kami.” 
Jelita membiarkan saja air matanya mengalir. 
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onsep pemotretannya sendiri dilakukan di indoor yang diatur 

K sedemikian rupa mengikuti tema yang telah disepakati oleh 

Team yang dipimpin oleh Akbar selaku photografer. Jelita 

sudah melakukan pemotretan terpisah lebih dulu selagi menunggu 

Tama selesai di rumah sakit. Untuk selanjutnya, mereka akan 

melakukan pemotretan bersama dan itu yang membuat Jelita sejak tadi 
berkeringat dingin. Gelisah dan gundah gulana. 

"Nyai, mau sampai kapan kamu sembunyi sambil muter-muter 
begitu. Tama sudah siap di ruangan." 

"Mati aku!" Jelita memegangi kepalanya dengan tangan dan 
berjalan mondar-mandir. Di ambang pintu, Akbar berdecak 
melihatnya, mendekat dan memegang kedua lengannya agar diam, 
memperhatikan Jelita dalam balutan gaun ungu yang bagian 
pundaknya terbuka. 

"Kalian akan sempurna saat di foto. What's a problem?" 

"Takut khilap, nerveous." Jelita menggigiti ujung kukunya. "Dia 
itu merusak kinerja otak juga hormon." 

"Itu karena kamu memiliki perasaan lebih padanya." 

Jelita menelengkan kepala. "Menurutmu begitu?" 

"Kenapa kamu terlihat ragu seperti itu? Laki-laki itu jelas 
mempengaruhimu lebih dari yang seharusnya. Kalau memang kamu 
merasa nyaman dengan kehadirannya, katakan padanya." 

"Fariz?" 
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Akbar menghela napas, "Hati tidak bisa dipaksakan,Nyai." 

"Aku sudah memikirkan dan mencoba mencari petujuk 
kebersamaanku dengan Tama supaya lebih yakin tapi gak ada satu pun 
yang aku temukan. Kata Kanjeng, semua foto di ponselku dihapus 
karena sesuatu hal," desahnya. 

"Jangan dipikirkan tapi dirasakan. Maybe—" Akbar meronggoh 
saku celananya, mengeluarkan sesuatu dari sana lalu meletakkannya di 
tangan Jelita. "Ini satu-satunya benda kenangan kalian yang tersisa." 

Jelita memandangi gelang batu berwarna ungu yang ada bunga 
lavender di dalamnya dengan tatapan terkesima. 

"Seharusnya aku memberikannya dari kemarin tapi aku ragu. 
Mungkin ini bisa menjadi bahan pertimbangan." Akbar mengambil 
gelang itu dan memakaikannya di tangan Jelita. "Tama akan terkejut 
melihatnya. Ternyata ada gunanya aku tidak membuang benda ini 
setelah kamu menitipkannya." 

Mata Jelita terasa berkaca-kaca, dia sangat emosional melihat 
benda itu lalu menatap Akbar. "Terima kasih." 

Akbar mengangguk lalu mereka berjalan ke arah ruang 
pemotretan yang hanya diisi beberapa orang. Jelita mendekat ke arah 
Tama yang sudah merebahkan diri di tempat mereka akan difoto 
mengenakan kemeja hitam yang kancingnya terbuka hingga 
memperlihatkan dada dan tato di leher. 

Kalina yang melihatnya langsung mendekat. "Oh Tuhan, kamu 
nongol juga. Aku baru aja mikir mau gantiin posisimu tidur di 
samping lelaki hot itu." 

Jelita menoyor jidatnya. "Maumu!!!" 

Kalina nyengir dan terkekeh. "Selamat menikmati 
bungkusannya ya Incess." 

Jelita mendelik, melewati Kalina yang menutup mulut menahan 
tawa dan menghampiri Tama dengan gaun yang panjang dibagian 
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ekor. Dilihatnya, Tama mencari posisi enak diatas alas bulu-bulu putih 
halus yang membentuk lingkaran lalu memandang lurus ke atas. Saat 
Jelita berdiri tepat di depannya, Tama menurunkan pandangan dan 
mereka saling memandang dengan perasaan ketertarikan yang lebih 
kuat. 

"My beautifull woman," ucap Tama seraya tersenyum, 
mengulurkan tangan meski masih dalam posisi berebahnya. 

Jelita dengan jantung dangdutan maju menyambut uluran 
tangannya dan melihat keterkejutan Tama dengan apa yang 
dipakainya di pergelangan tangannya. Dengan gerakan sinkron, Tama 
bangkit seraya menarik tangan dan pinggang Jelita yang perlahan 
turun merebahkan diri di atas bulu-bulu itu menggantikan tempat 
Tama yang posisinya sudah berganti berada di atasnya dengan tatapan 
intens dan begitu dekat. 

"Kamu masih menyimpan gelang pemberianku?" tanyanya tidak 
percaya. Terlihat sangat bahagia. 

Pikiran Jelita blank, memandangi Tama di atasnya dan mencium 
aroma parfum yang menguar dari tubuhnya yang dia tahu itu aroma 
parfumnya yang ternyata bisa sangat membius. 

"Jel, kamu masih sadarkan?" 

Jelita menegrjapkan mata. "Hah? Apa?" 

Tama menumpukan tubuhnya di otot lengan sebelah kiri 
sementara tangannya menarik tangan Jelita dan memperlihatkan 
gelang itu. "Ini?" 

"Ah itu. Apa memang kamu yang memberikannya?" 

Tama diam, memandangi wajah Jelita yang cantik membuat 
wanita itu berkali-kali mengucap istigfar di dalam kepalanya. 
Nyebut..nyebut. Eling..eling... 

"Aku yang membuatnya sendiri untukmu." 
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Jelita tersentuh, melihat jauh ke dalam mata Tama di mana 
wajahnya terpantul jelas di sana. 

"Oke, kita akan mulai." Suara Akbar mengalihkan perhatian. 
"Fokus pencahayaan di tengah dan kita akan mengambil foto dari 
posisi samping." Mereka berdua melihat ke arah Akbar yang 
mendekat. "Kalian seperti patung lilin yang kaku, bisa lebih rileks 
sedikit." 

"Ngomongmu sih enak!" desis Jelita yang diacuhkan Akbar. 

"Kita akan mengambil bagian atas jadi senyamanmu aja 
bagaimana memposisikan bagian yang lainnya. Bisa lebih merunduk 
lagi Tam." 

Glek!!! Jelita kebakaran jenggot dan menutup mulutnya dengan 
tangan saat merasakan kaki Tama mengurung kedua kakinya yang 
terbujur kaku dan menindisnya, sibuk mencari posisi nyaman. 

Kalina ikut-ikutan berteriak sambil menahan tawanya. "Nyai, 
letakkan telapak tanganmu di dada Tama yang terbuka itu." 

EH BUSYEEETTTT!! Jelita menurunkan pandangannya ke 
dada Tama yang ada bulu-bulu halusnya, melirik semakin ke bawah 
lagi ada roti sobeknya. Nyebut..nyebut..nyebut... belum sah, tapi tetap 
juga dia pandangin. 

"Jangan ragu, taruh aja," ucap Tama seraya menarik tangan 
Jelita dari mulutnya dan meletakkannya di dada sontak membuatnya 
melotot. 

RAGU DARI HONGKONG. ROBEK SEKALIAN NEH 
KEMEJANYA. 

"Oke, kita mulai." 

Jelita menarik napas dalam dan menghembuskannya, melotot 
saat kaki Tama bergerak dan menyentuh pahanya yang berbalut gaun. 

"Awww—' 

"Eh? Apa?" Tama bingung. "Sori-sori, kena ya." 
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"Gak apa-apa," cicit Incess dengan wajah merona. 

"Astaga, sudah sering pemotretan kenapa kayak amatiran gitu 
sih Jel." Suara Akbar terdengar lagi membuat Jelita melotot. Sialan 
memang. "Oke, stand by." 

Jelita mencoba untuk bersikap professional, mengikuti arahan 
yang diberikan Akbar. Tangan Tama memeluk pinggangnya, 
tatapannya intens memandangi Jelita yang diharuskan menatap ke 
arah samping mengekspos lehernya yang jenjang. Kalina merapikan 
gaunnya, mengatur botol parfum tidak jauh darinya dan kilatan blitz 
Akbar menyilaukan pandangan. 

Jelita tidak bisa mendeskripsikan apa yang dirasakannya saat ini. 
Pelukan Tama hangat, hembusan nafasnya bisa dia rasakan membelai 
kulit lehernya, pelukannya erat seakan mengisyaratkan kalau Tama 
bisa dipercaya. Jelita berdebar tapi juga nyaman di saat yang 
bersamaan. 

"Aku membuat gelang itu khusus untukmu dan aku bahagia bisa 
melihatmu memakainya lagi, Barbie." 

Jelita menoleh mendengar bisikan itu tapi tidak sangup berkata- 
kata. Mereka berganti posisi lagi. Tama merebahkan diri agak 
menyamping di sebelahnya. Kalina membenarkan ekor gaunnya yang 
lebar untuk menutupi bagian pinggang Tama ke bawah, merapikan 
rambutnya yang dia gerai indah. Jelita diam memandang lurus ke atas 
saat merasakan telapak tangan Tama di pinggangnya. 

"Nyai, lebarkan lenganmu dan pegang belakang kepala Tama, 
naikkan sedikit dagumu," ucap Akbar dari atas menggunakan tangga 
karena mereka akan mengambil gambar keseluruhan. "Tam, dekatkan 
wajahmu di samping pipi Jelita. Nah, gitu. Dibiasakanlah dari 
sekarang sandaran begitu Nyai, siapa tahu ketagihan." Jelita mendelik, 
Akbar menahan tawanya. "Oke, kita mulai." 
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Lalu mereka melakukan beberapa kali pemotretan sampai suara 
Akbar menggema. "Perfect. Oke, selesai." 

Jelita menghembuskan napasnya, masih di posisi bersandar pada 
bahu Tama yang terkekeh, "Seperti lagi foto prewedding." 

Jelita tidak menjawab karena dia terlena dengan cahaya yang 
ada di atasnya. "Aku bertanya-tanya, seperti apa hubungan kita dulu?" 

Tama tersenyum. "Hubungan kita yang dulu tidak perlu diingat 
karena aku akan membawamu ke perasaan yang jauh lebih indah lagi 
karena sekarang aku menginginkanmu dengan seluruh hatiku. Tidak 
ada lagi keragu-raguan." 

Diam-diam semua kru yang ada di dalam diusir keluar sama 
Akbar, menutup pintunya pelan tanpa sepengetahuan keduanya. 

Tama mengulurkan tangannya ke atas. "Kita pernah berbaring di 
tengah pandang lavender ketika aku berhasil menemukanmu lagi saat 
matahari sore berada di atas kepala kita." Tama menarik pinggang 
Jelita merapat, sama -sama memandang ke atas. "Saat aku 
mengingatnya lagi saat ini, aku merindukan momen itu." 

"Pasti indah?" 

"Yeah, walaupun saat itu aku hanya memandangnya biasa saja." 

Jelita mencoba untuk menggali ingatannya tapi nihil. Tidak ada 
yang muncul di dalam kepalanya meski dia merasa seperti mengalami 
deja vu. Lalu tercengang saat mendengar Tama bernyanyi dengan 
lirih. 

My mother said I'm too romantic, Ibuku bilang aku terlalu 
romantis, She said, "You're dancing in the movies" Dia bilang, 
"Kau berdansa di bioskop" I almost started to believe her Aku 
hampir mulai percaya padanya Then I saw you and I knew Lalu aku 
melihat mu dan aku mengerti 


156 |DISASTER OF LOVE 


Jelita menoleh ke Tama yang masih memandang lurus ke atas, 
kaget saat merasakan Tama menggenggam tangannya dan 
membawanya ke dadanya. Jelita tidak bisa mengalihkan tatapannya. 

Maybe it's 'cause I got a little bit older Mungkin karena aku 
sedikit lebih tua Maybe it's all that I've been through Mungkin itu 
karena semua yang telah aku lalui I'd like to think it's how you lean 
on my shoulder Aku ingin berpikir itu adalah caramu bersandar di 
bahu ku And how I see myself with you Dan cara agar aku melihat 
diriku bersamamu 

Gengaman tangan Tama menguat, membiarkan Jelita merasakan 
denyut jantungnya yang berdetak lebih cepat juga rasa cintanya. 
Tanpa sadar Jelita menangis tanpa suara. 

I don't say a word Aku tidak berkata sepatah kata pun But still, 
you take my breath and steal the things I know Tapi tetap saja, kau 
mengambil nyawaku dan mencuri hal-hal yang ku tahu There you go, 
saving me from out of the cold Ini dia, menyelamatkanku dari 
kedinginan 

'Cause when you unfold me and tell me you love me Karena 
saat kau membeberkan dan memberitahuku kau mencintaiku And 
look in my eyes Dan melihat mataku 

Tama menoleh dan tersenyum, Barbienya menatap dengan 
linangan air mata. Sama-sama terbelenggu dalam perasaan yang 
mereka pendam selama ini. Setelah banyaknya hal yang mereka lalui, 
juga perjuangan Jelita yang Tama ingat, dunianya membutuhkan 
sosok Jelita di dalamnya. Mereka tidak lagi mau menghindar. Sudah 
cukup. Saling menjauh itu melelahkan dan Tama Ingin menjadikan 
Jelita wanita-nya. 

You are perfection, my only direction Kamu adalah 
kesempurnaan, satu-satunya arahku It's fire on fire, It's fire on fire 
Ini menggelora 
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Tama tersenyum, menarik telapak tangan Jelita ke bibirnya, 
mencium punggung tangannya penuh perasaan. 

Tama bangkit dari berebahnya, Jelita yang berderai air mata 
juga melakukan hal yang sama. Menutup mulut kaget saat melihat 
Yama duduk bersimpuh menekuk kedua kakinya dengan kepala 
sedikit menunduk. Seperti lelaki yang kalah melawan egonya selama 
ini. 

"Aku pernah melakukan kesalahan, berusaha mengusirmu pergi 
menjauh hingga aku berakhir dengan menyesalinya." Tama menatap 
Jelita penuh emosi. "Aku kalah Jelita, aku pikir keberadaanmu tidak 
akan mengacaukan hidupku tapi justru setelah kamu berbalik pergi 
meninggalkanku, duniaku tidak pernah sama lagi. Maaf. Beribu maaf. 
Aku akan mengucapkan maaf itu selama sisa hidupku. Aku akan 
menanggungnya kalau itu bisa membuatmu melihat lagi ke arahku. 
Please, beri aku kesempatan untuk membahagiakanmu seperti 
keyakinan yang dulu kamu perlihatkan padaku saat kamu meyakini 
akulah jodohmu. Aku—" Tama menelan salivanya, matanya seakan 
berkaca memandangi wajah wanita pujaannya. "Aku berharap bisa 
menghabiskan sisa hidupku bersamamu. Je l'ai demandé de tout mon 
cogur et de toute mon ame — Aku memintanya dengan seluruh hati dan 
jiwaku." 

Tama menundukkan kepala, mengepalkan tangan dan menunggu 
Jelita yang berderai air mata pulih dari kagetnya saat mendengar 
semua pengakuannya. Rasanya lama sekali dan Tama harap-harap 
cemas dengan napas tertahan. Sampai dia merasakan Jelita memeluk 
lehernya disertai isakan membuat Tama menghela napas lega, 
memejamkan mata dan memeluk pinggang Jelita erat. 

"Aku tidak tahu apa yang terjadi di masa lalu tapi di masa 
depan, aku ingin melaluinya bersamamu. Aku juga menginginkamu, 
Haristama Alvaro." 
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Tama tersenyum, membenamkan wajahnya di dada Jelita dan 
mengangguk. "Terima kasih." 

Jelita tidak bisa mengukir rasa bahagia yang dia rasakan 
dihatinya. Mungkin pikirannya masih bingung tapi dia tahu apa yang 
diinginkannya. Berada dalam pelukan Haristama Alvaro. 

"Terima kasih sudah kembali," bisik Tama, mengurai 
pelukannya dan mengangkat kepalanya menatap Jelita yang 
tersenyum. "Setelah ini, kamu mau berkencan denganku?" 

Jelita mengusap air matanya. "Of course yes. Kencan di mana 
kita?" 

Jelita menempelkan dahinya di dahi Tama hingga hidung 
mereka saling menyentuh. 

"Kita kencan di KUA aja," kekeh Tama. 

Jelita berderai oleh tawa dan semakin memeluk Tama erat 
dengan perasaan bahagia. 

Mereka telah memilih berada di dunia yang sama. 


"YEAAYYY, AKHIRNYA KAMU JADI KAWIN 
JUGA,NYAI," pekik Pretty melalui sambungan telepon. 

"YEAAAYYY," Jelita ikut bersorak dan bersenandung. 
"Kawin...kawin...ayo kita kawin...." 

"Idihh kebelet. Nikah dulu baru kawin!!!" decak Pretty membuat 
Jelita memutar bola mata. "Syukurlah, aku gak jadi menua lebih cepat 
karena kepikiran terus sama nasib asmaramu. Saat Akbar nelpon dan 
bilang kalau kalian lagi cium-ciuman mesra sambil ketawa-ketawa di 
ruang pemotretan, aku langsung loncat bersorak. Untung Mas Ikhsan 
cuma melotot doang." 

"Ishhh, Akbar sinting ngintipin orang. Kamu itu bahagia atau 
ngejek sih?!" gerutu Jelita seraya menempal di kaca transparan bak 
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cicak. Tangan yang satu memegang ponsel sambil mengukir emo love 
berkali-kali dengan jari telunjuknya. Maklum, sedang dalam suasana 
Jatuh cinta. 

"Bahagia," desahnya. "Lebih dari bahagia." Jelita tersenyum 
mendengarnya. "Akhirnya, kamu kembali ke Haristama. Yeah, 
konspirasi semesta benar-benar memusingkan." 

"Kenapa kamu gak pernah bilang kalau Tama itu important 
person for me? Kalau kalian semua gak menutupinya, mungkin 
episode cintaku gak akan sepanjang ini." 

"Ada alasannya dan sekarang aku gak lagi meragukan yang 
namanya the power of love. Selamat sayangku." 

Jelita berdiri tegak, memandangi pantulan dirinya di kaca. "Ah 
sok misterius kayak Kanjeng." 

"Yang penting kalian bersama. Sudah siap jadi istri seorang 
dokter?" 

"Sepertinya Incess memang dilahirkan untuk menjadi istri 
dokter Haristama," ucap Jelita sok iya membuat Pretty mendengus. 
"Tapi ada sesuatu yang mengganjal pikiranku dan aku gak tahu itu 
apa. Bisa kamu ceritakan kenapa dulu kami berpisah?" 

"Gak usah kamu pikirkan hal itu. Yang penting, kalian saling 
mencintai sekarang. Kalau dipersentasekan, berapa persen keragu- 
raguanmu?" 

"Hmm, 1%." 

"Menikah dengannya dan 1% itu akan hilang," ucap Pretty 
mantap. 

"Yeah, sebelum itu aku harus berbicara dengan Fariz." 

"Aku harap dia mau mengerti." 

"Me too." Jelita terdiam dengan napas tertahan saat menangkap 
bayangan seseorang berdiri di ambang pintu yang terpantul melalui 
dinding kaca. Jelita tanpa sadar bergumam sendiri seraya melakukan 
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senam napas. "Tarik napas, hembuskan. Tarik napas, hembuskan. 
Tarik napas terus lalu hembuskan." 

"Kamu lagi ngapain sih kok kayak aku aja yang latihan napas 
buat brojol nanti?" 

"My sexy man bikin dada sesak. Udah ya. Aku mau kencan dulu. 
Bye Pret." 

Klik. Tanpa menunggu jawaban Pretty, Jelita memutus 
sambungan begitu saja dan berbalik dengan efek kibasan rambut yang 
membuatnya seperti bergerak dalam mode slow motion lalu saling 
melempar senyum malu-malu. Jelita bahkan hampir mengigit ponsel 
di genggaman tangannya melihat penampakan calon suami masa 
depannya yang hanya mengenakan celana pendek selutut yang 
menggantung seksi di pinggul, mengekspos tanpa sensor tubuh 
atletisnya. 

Satu, dua, tiga, empat, lima...... 

"Couple Workouts." Jelita yang tadinya menghitung kotak-kotak 
tersentak kaget. "Aku sama sekali tidak menduga kamu akan meminta 
kencan model begini, barbie." Tama mendekat ke arahnya. Handuk 
putih tersampir di leher, membawa dua botol minuman isotonik di 
tangan. Jelita mengagumi tubuh atletis Tama dari atas sampai bawah 
kembali lagi ke atas terus begitu sampai laki-laki itu berdiri tepat di 
depannya membuatnya mengerjapkan mata berkali-kali dengan 
jantung yang berdebar. "Kamu benar-benar mengejutkanku." 

"In perfect. Aku selalu ingin melakukannya dengan 
pasanganku. Rutin Workout bareng. Bukankah itu menyenangkan?" 
Jelita menerima uluran botol yang sudah Tama buka dan menegaknya. 
"Maybe gulat bareng di ring tinju." 

"Aku gak mau tapi kalau gulatnya di atas ranjang, aku selalu 
siap." 
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"Apa kamu pikir Incess wanita lemah?" dengus Jelita dengan 
mata melotot. 

"Siapapun yang pernah merasakan tonjokanmu gak akan pernah 
bilang kamu wanita lemah." Jelita mengibaskan ujung rambutnya ke 
belakang, sok cantik. "Nanti kalau sudah sah, kita adu tinju di ring tapi 
harus berakhir di atas ranjang." 

"Ihh dasar mesum," ucap Jelita, memegangi pipinya yang 
merona dan meninju lengan Tama yang tertawa. "Aku akan 
menantangmu nanti." 

"Im ready." 

Tama tersenyum, mengusap puncak kepala Jelita dan berjalan 
melewatinya untuk meletakkan handuk dan botolnya di kursi panjang. 
"Aku harus siap dengan kemungkinan apapun jika hidup bersamamu." 
Jelita berbalik dengan cengiran. "Dari awal kamu memang selalu 
membuatku terkejut dengan semua tingkahmu itu dan aku akan 
mencoba mengimbanginya. Apapun resikonya akan aku hadapi." 

Jelita memutar bola mata, "Lebay. Incess gak gitu kok." 

"Lebih lebay sih iya." 

"Ishhh, salahin Kanjeng." 

Mereka berdua tertawa lalu bersiap melakukan pemanasan 
sebelum melakukan olahraga bareng. Setelah selesai bernangis-nangis 
ria kerena baper di ruang pemotretan, Jelita mengajak Tama kencan di 
gym yang langsung membuat Tama melongo. Jadi, saat ini mereka 
berdua berada di gym milik Tama yang kebetulan sekali hari ini 
sedang tutup jadi hanya ada mereka berdua di sana. 

Mereka berdiri berhadapan di tengah-tengah ruangan di mana 
peralatan gym bertebaran di sekitar mereka. Ada dinding kaca tidak 
jauh dari tempat mereka berdiri. Mereka hanya saling menatap dalam 
diam seakan menikmati kehadiran masing-masing sambil 
merenggangkan otot kepala, tangan dan juga kaki. 
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"Kenapa kamu mendalami olahraga taekwondo?" tanya Tama 
seraya mengambil peching Oval, samsak yang dia kaitkan di tangan 
sementara Jelita mengikat rambut panjangnya dan memakai sarung 
tinju. "Penampilanmu feminim tapi siapa yang sangka memiliki 
kekuatan setara hulk." 

"HULK? Yang benar saja!" 

"Princess and Hulk one package. Awasome," kagum Tama. 

Jelita tertawa, setelah siap mereka berdua mengambil ancang- 
ancang. Jelita memasang kuda-kuda dengan tangan mengepal dan 
Tama bersiap menerima pukulan. 

"Aku terobsesi dengan wonder woman." Tama menaikkan 
alisnya. "Wanita yang cantik, kuat, dan melawan kejahatan dengan 
tangannya." 

"Apa kamu berharap bisa menjaga perdamaian dunia dengan 
jemarimu yang lentik itu? Oh, come on. Jarimu lebih cocok aku 
pasangkan cincin berlian." 

Jelita tertawa lalu tiba-tiba dengan gerakan terlatih menghujami 
Tama dengan pukulan tepat mengenai samsak. 

"Selalu datang setiap ada panggilan darurat dan memastikan 
dunia tetap aman dan tentram." Jelita juga menggunakan kakinya 
untuk menendang. "Itu terlalu melelahkan,sayang. Hidupku aja masih 
berantakan bahkan di usia setua ini belum menikah. Lagian, aku lebih 
suka pakai gaun princess dari pada kostum pahlawan super." Jelita 
tertawa, masih memukul samsak itu dengan ritme yang semakin naik 
sampai dia memutar badannya dan menendang samsak itu tepat 
sasaran membuat Tama terhentak mundur dari posisinya. 

Jelita berdiri menetralkan napasnya. "Aku bertekad harus bisa 
menjaga diriku sendiri tanpa bantuan orang lain. Kebanyakan opini 
kaum lelaki di luar sana selalu mengatakan kalau wanita itu lemah, 
tidak berdaya tanpa lelaki dan manja. Aku sama sakali tidak setuju. 
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Kami itu kuat sejak dilahirkan meski banyak yang tidak 
menyadarinya. Kami bahkan bisa lebih tangguh dari lelaki kalau 
kalian tahu. Itulah tekad yang aku pegang sejak pertama kali 
memutuskan untuk belajar bela diri bertahun-tahun yang lalu." 

"Sekuat apapun wanita, dia tetap membutuhkan sosok seorang 
laki-laki," ucap Tama dengan senyuman. 

"I know." Jelita memulai lagi pukulan-pukulannya yang semakin 
cepat dan Tama dalam posisi bertahan. "Kanjeng selalu mengingatkan 
kalau wanita membutuhkan laki-laki untuk sandaran dari kejamnya 
dunia. Aku tidak akan membantah hal itu. Sebagai gantinya aku 
diperbolehkan belajar bela diri, beliau membesarkanku dengan 
dongeng-dongeng tentang princess, berharap kalau jiwa feminimku 
lebih menonjol." 

"Oh, beliau jelas berhasil membuatmu menjadi seorang 
dramagueen—aww!" 

Jelita memukul perut Tama dengan tinjunya. "Sepertinya itu 
sudah turunan keluarga." Tama tertawa dan mulai lagi menahan 
serbuan pukulan Jelita. "Ahh, sudah lama sekali semua kenangan itu 
dan aku baru menyadari kalau Kanjeng Mami sudah semakin tua." 

"Kamu juga." 

Jelita menyimpitkan mata, menendang kencang membuat Tama 
temundur lebih jauh ke belakang. "You too." 

"Kamu gak benar-benar cinta sama Fariz kan?" Tanya Tama 
setelah kembali berdiri di depannya. "Aku harus memastikan kalau 
aku gak akan menyakitimu nantinya." 

"Sebelum ini aku pikir iya tapi selama bersamanya gak ada 
getaran spesial yang terasa seperti pergerakan kupu-kupu di dalam 
perut dan merasakan debaran jantung yang bertalu-talu. Tidak ada 
gempa tekhtonik yang meluluhlantahkan. Lempeng aja." Jelita 
kembali bergerak memukul. "Aku sempat memikirkanya tapi ujung- 
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ujungnya selalu berusaha mengabaikan perasaan tidak nyaman itu dan 
belajar menerima apa adanya." 

Tama diam mendengarkan, saat Jelita menendang dengan kuat, 
Tama dengan sigap menahan kakinya hingga menggantung membuat 
Jelita melotot lalu menariknya maju ke depan, langsung menangkap 
pinggangnya dan memutarnya seperti penari balet dan memiringkan 
tubuh Jelita yang reflek mengalungkan lengannya di leher Tama agar 
tidak jatuh. Jelita mengerjapkan matanya berkali-kali, masih kaget 
dengan posisi intim mereka. 

"Bagaimana denganku?" Tanya Tama, memperhatikan lekat 
wajah Jelita. 

"Apanya?" Jelita bertanya balik dengan pandangan tidak fokus. 
Matanya melumpuhkan, bibirnya apalagi. Tama serupa pangeran 
negeri dongeng yang Jelita impikan selama ini. Cium Incess, Ran. 
Cium aja incess sekalian. 

"Pengaruhnya untukmu?" 

Jelita menggigit bibirnya, ingin berteriak lantang kalau dia 
sudah panas dingin sekujur tubuh butuh dibelai tapi takut akan 
berakibat fatal seperti baper dan berakhir wikwikan di lantai Gym jadi 
Jelita menelannya lagi. 

"Yeah, bersamamu jelas berbeda." Jelita tersenyum malu-malu 
kucing dan menundukkan pandangan membuat Tama gemas. 

"Begitu juga denganku." Tama mengecup dahi dan bibirnya 
dalam kecupan cepat dan menegakkan tubuh Jelita lagi yang langsung 
oleng dan Tama harus memeganginya lagi. 

"Aduh gempa," ucap Jelita seraya memegangi pipinya masih 
dengan sarung tangan. 

"Lepaskan ini." Tama menarik sarung tangannya. "Sekarang 
giliranku." 

"Oh, oke." 

165 IDISASTER OF LOVE 


Tama merenggangkan otot, berdiri di depan kaca kemudian 
turun memposisikan dirinya untuk melakukan push up. Jelita 
memperhatikan seraya menegak minumannya sampai tandas tanpa 
berkedip. Tama lebih suka kickboxing dan gym makanannya setiap 
akhir pekan jadi gak heran kalau tubuhnya bisa sesexy itu. Tama 
bergerak naik turun dengan lihai lalu tiba-tiba dia hanya menahan 
bobot tubuhnya dengan satu tangan, menekuk kakinya ke atas dan 
memegangnya dengan tangan yang lain. 

"Wahh, mau pamer ya," Jelita terkesima. Tama tersenyum 
mendengarnya. "Incess jadi pengen yoga." 

Jelita membuang botol ke tempat sampah,mendekati Tama lalu 
ikut push up di sampingnya. Tama yang sudah berubah ke posisi awal 
menoleh dan tersenyum lalu mereka bergerak naik turun bergantian. 

"My wonder woman," ucap Tama membuat Jelita menoleh ke 
arah berlawanan karena blushing. "Naik ke atas punggungku." 

Jelita menoleh cepat dan melotot. "Hah?" 

"Naik ke punggungku." 

Jelita perlahan tapi pasti pindah tempat naik ke punggung Tama 
yang menempel di lantai menunggu Jelita yang merebahkan diri 
menghadap ke arah berlawanan dengan kedua tangan mengait di bahu 
Tama di bawahnya lalu mengangkat kedua kakinya lurus ke atas. 
Sekalian aja melakukan gerakan yoga. 

"Im ready," ucap Jelita. 

Tama tersenyum, mulai push up naik turun dengan Jelita 
yang membuka kakinya lebar ke arah berlawanan seperti gerakan 
akrobat. 

"Aku akan melakukan ini seumur hidupku denganmu, Barbie. 
Cocok banget kita punya hobbi yang sama." 

"Yeah, kita bisa melakukannya di mana pun," ucap Jelita yang 
cengengesan sendiri karena membayangkan yang iya-iya. 
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Jelita turun, mengambil ponsel di tas dan meletakkannya di 
lantai lalu naik lagi ke punggung Tama tapi menghadap ke bawah. 
Memposisikan kedua telapak tangannya di punggung dan 
mengangkat tubuhnya hanya bertumpu di tangannya sementara Tama 
menahannya di bawah lalu melebarkan kakinya ke arah berlawanan. 

"Perfect," ucap Jelita menatap ke kaca di depannya. 

"We're perfect match." 

Jelita tertawa, menjatuhkan diri dan menindis Tama dengan kaki 
lurus ke belakang. 

"Kapan kamu akan datang melamar?" tanya Jelita seraya 
memeluk leher Tama erat yang sudah bergerak lagi. Saat melihat 
bayangan mereka di kaca, Jelita jadi tersenyum lebar dan mulai 
mengambil foto. 

"Minggu depan. Ibu Suri lagi ngumpulin pasukannya dari segala 
penjuru kota sekaligus sibuk ngelengkapin seserahan yang mau 
dibawa. Tanya aja sama Kanjeng tuh, mereka bahkan sudah 
koordinasi duluan nentuin tanggal lamaran. Ck." Tama berdecak. 
"Begitu yakinnya kalau kita bakalan kepelaminan. Kita harus 
secepatnya menyelesaikan urusan Fariz." 

"Aku gak dilamar romantis dulu?" 

"Kapan Fariz pulang dari Singapura?" 

Jelita menyun, "Gak tahu!" 

Tama berhenti bergerak melakukan push up, melipat kedua 
lengannya di bawah dagu membiarkan saja Jelita ngusel-ngusel di 
pungungnya dan memandang lurus ke depan melihat bayangan 
mereka. 

"Aku tahu kamu wanita yang kuat tapi biarkan aku yang 
menutupi kekuranganmu dan membuat hidupmu lebih lengkap," bisik 
Tama. 
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Jelita tersenyum. "Kanjeng selalu mengatakan, jadilah wanita 
yang anggun dengan gaun cantik layaknya princess tapi jangan 
biarkan orang lain menganggapmu lemah tidak berdaya. Selembut 
Princess tapi sekuat Hulk. Biarkan sisi rapuhmu ditutupi oleh 
pasangan hidupmu kelak agar kalian bisa saling melengkapi." Jelita 
menghela napas. "Aku selalu mengingatnya di dalam hatiku. Kanjeng 
itu wonder woman sejati bagiku seabsurd apapun tingkah beliau." 
Jelita memeluk Tama erat. "Terima kasih sudah datang untuk 
melengkapinya." 

Tama tersenyum, menolehkan kepalanya ke samping masih 
selonjoran berdua tindis-tindisan di lantai dan merasakan hangat napas 
Jelita di pipinya. 

"Im lucky man. Seriously." 

Jelita mengecup pipi Tama saat ponsel di tangannya berbunyi 
dan mereka langsung mengalihkan tatapan melihat nama sang 
penelepon yang membuat keduanya terdiam. 

"Angkat," ucap Tama. 

Jelita menelan saliva, menekan tanda jawab juga loudspeaker 
hingga suara laki-laki itu terdengar. 

"Baby, kamu di mana? Aku baru pulang dari Singapura dan 
membawa Mami. Ada oleh-oleh coklat kesukaanmu. Bisa kamu 
datang ke apartemenku? Aku sangat merindukanmu." 

Jelita dan Tama hanya diam, tahu cepat atau lambat Fariz akan 
datang dan semuanya harus dituntaskan. Jelita sudah memilih dan dia 
berharap Fariz akan menerima keputusannya dengan ikhlas. 


"This's joke." 
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Fariz berharap salah dengar tapi ekspresi Jelita yang duduk di 
depannya di lobbi apartemen nampak serius. Jelita memutuskan 
datang sendiri besok paginya dan melarang Tama ikut karena dia yang 
harus menyelesaikannya. 

"Are you kidding me?" 

"Maafkan aku Fariz." 

"Kamu mencampakkanku begitu saja setelah aku jauh-jauh 
menjemput Mama untuk melamarmu?" 

"Incess hanya mengikuti kata hati." 

"Kamu berselingkuh di belakangku dengan lelaki itu dan 
sekarang memilihnya. Apa selama inn kamu hanya 
mempermainkanku?" 

"Aku gak bisa bohong sama perasaanku sendiri kalau aku 
mencintai Haristama." 

Fariz menatap Jelita tidak percaya. Sebelumnya dia sudah yakin 
kalau Jelita pasti akan memilihnya bukannya lelaki yang tiba-tiba 
datang dan mengacaukan semuanya itu. 

"Aku tidak terima diperlakukan seperti ini." Fariz berdiri dari 
duduknya dengan tangan mengepal dan amarah di dada, membuat 
Jelita juga ikut berdiri. "Dia hanya lelaki yang tiba-tiba datang ke 
hidupmu." 

"Kami sudah lama saling kenal cuma kan Incess amnesia," 
desah Jelita. 

Fariz mendekat ke Jelita, memegang kedua lengannya. "Jadi 
maksudmu, kalian pasangan kekasih sebelum insiden itu? begitu?" 
Fariz menghunuskan tatapan tajamnya. "Lalu kemana dia saat kamu 
tergeletak koma di rumah sakit?" 

Jelita tidak bisa menjawab karena dia sama sekali tidak tahu 
jawabannya. 
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"Lihat aku Jelita!! Aku yang selalu ada di sana menunggumu 
bangun dan berharap kamu baik-baik saja. Aku yang setiap hari harap- 
harap cemas dengan kondisimu. Aku Jelita Aku, bukan dia. Apa kamu 
gak memikirkan hal itu saat memutuskan menerima laki-laki itu 
begitu saja? Pikirkan baik-baik." 

"Aku—" 

"Bisa saja dulu dia sudah membuatmu terluka hingga 
menyebabkan semua kenangan kalian menghilang begitu saja." Jelita 
tidak memikirkan sampai sejauh itu karena hatinya bisa mengenali 
Tama lebih dari pikirannya sendiri. "Mungkin saja kamu memang 
seharusnya melupakan laki-laki itu, baby." 

Jelita melepaskan cekalan Fariz, mundur beberapa langkah 
membuat laki-laki itu menatap tidak percaya. 

"Banyak alasan kenapa ingatanku tentang Tama terhapus tapi 
aku bisa merasakan dengan hatiku kalau dia seseorang yang aku 
kenal. Kalaupun benar seperti yang kamu katakan kalau mungkin saja 
Tama meninggalkanku hingga aku berpikir tidak lagi ingin 
mengingatnya tapi tetap saja hatiku tahu siapa yang aku inginkan." 
Jelita tersenyum, mengambil telapak tangan Fariz dan 
menggenggamnya dengan kedua tangan, berharap Fariz bisa mengerti. 
"Aku sangat berterima kasih kamu sudah menjagaku dan menemaniku 
sampai saat ini tapi aku pikir kalau hubungan kita dilanjutkan, aku 
yang akan merasa bersalah karena memikirkan laki-laki lain." Fariz 
terdiam membeku. "Maafkan aku Fariz. Haristama akan segera 
melamarku." 

Fariz menarik tangannya dengan tatapan amarah membuat Jelita 
terdiam. "Pasti ada alasannya dan kalau itu karena dia menyakitimu 
maka cepat atau lambat semuanya akan terbuka. Lebih baik kamu 
pikirkan perkataanku tadi baik-baik." 
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Jelita mencoba mengabaikan semua yang dikatakan Fariz dan 
berusaha untuk tersenyum. "Incess pulang ya. Jaga dirimu baik-baik. 
Terima kasih untuk semuanya." 

Jelita berbalik tapi lengannya di tahan membuatnya kembali 
berbalik. 

"Aku mencintaimu, Baby," ucap Fariz lirih. 

Jelita bergeming beberapa saat lalu melepas cekalannya dengan 
senyuman tipis. 

"Aku mencintainya. Maaf." 


" 


"Omo..Omo.." Kanjeng menutup separuh wajahnya dengan 
kipas dan menatap tidak percaya saat melihat pemandangan langka di 
dalam rumahnya. Anabella yang kebetulan melintas juga ikut 
menghentikan langkahnya, menoleh ke arah tatapan Budenya dan 
mengeryit lalu bergerak pelan mendekati Kanjeng Mami yang berjalan 
mengendap-endap bak agen spy ke arah dapur. 

"Cinta sudah menunjukkan kekuatannya, Bu De." 

"Astaga!" Kanjeng loncat ke samping, memukul pundak Ana 
dengan kipasnya membuatnya meringis. "Kamu hobi banget ngagetin 
orang." 

"Yailah, Bude yang terlalu fokus. Padahal Anabell jalan di lantai 
loh bukannya ngambang." 

Kanjeng meraup wajah Ana dan melipat lengannya di dada. 
"Kayak demit aja. Kamu kebanyakan gaul sama mereka makanya 
gitu." 

"Kadang, mereka itu lebih bisa menjadi teman curhat ketimbang 
manusia karena mereka hanya bisa diam mendengarkan semua ocehan 
kita tanpa menyela. Dikata-katain juga mereka tetap diam aja." 
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Kanjeng Mami merinding, "Kalau gitu gak perlu jauh-jauh 
curhat sama mereka. Sama tembok aja sana!!” 

“Sensasinya beda dong Tan.” 

“Sinting!! Sudah saatnya kamu cari suami, Bell. Biar gak makin 
gila!!" 

Gantian Anabella yang merinding. "Sudah banyak yang ngatain 
Ana gila karena suka ngomong sendiri kok. Santai aja Bude." Kanjeng 
menggelengkan kepalanya melihat tingkah Anabella. 

TOK..TOK...TOK...TAK..TAK..TAK..TAK...TAK...Klonteng.. 
klonteng.. 

Keduanya sontak menoleh ke arah dapur mendengar suara ribut- 
ribut itu dan bergerak mendekati tempat di mana suara itu berasal. 

"Kanjeng gak ada cucian kan di luar, siapa tahu aja tiba-tiba 
turun hujan deras juga badai." 

"Aman. Yuk,kita cek dia masak apa." 

Kanjeng dan Anabella langsung bergegas mendekati conter, 
duduk di masing-masing kursi yang tersedia di depan Jelita yang 
langsung mendelik. 

"Apaan nih?" tanya Jelita yang memakai apron dan memegang 
pisau untuk mengupas bawang bombay. 

"Kamu lagi bikin makan siang kan?" tanya Kanjeng. "Kebetulan 
kami lapar dan bersedia menunggu." 

"Ehh, gak ada Mam. Bikin sendiri sana. Ini—" Jelita menunjuk 
sup daging yang dia rebus di panci dengan pisau. "Buat calon imam- 
nya Incess." 

"Tuh kan, aku bilang juga apa Bude. Cinta sudah mengambil 
alih segalanya." 

Kanjeng kipas-kipas dan memutar bola matanya. "Mentang- 
mentang yang bentar lagi melepas masa lajang yang tertunda lama. 
Calon Imam, dia bilang. Hah!!! Coba kalau dari dulu ngikutin nasihat 
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Mami, sudah bisa ena-ena kamu sekarang dan bunting." Jelita 
berdecak, Anabell mengangguk. Kanjeng mendongakkan kepala 
melihat ke arah panci. "Enak gak tuh? Jangan sampai Tama sakit 
perut." 

Jelita mencibir, "Tama bakalan jatuh cinta berkali-kali sama 
incess karena sop daging ini." Lalu dikibasnya rambutnya ke belakang 
dengan dagu terangkat. Sok cantik. 

"Idiihh, sombong. Kalau sampai dia harus di rawat di rumah 
sakit, Mami yang akan pertama kali ngetawain kamu." 

Anabella tertawa, Jelita manyun. "Ini emak atau apaan sih, tega 
banget ih sama anak gadisnya." 

"Biarin aja!!" Kajeng kipas-kipas lagi. "Kalau gitu bagi 
semangkuk dulu." 

"Eh, dua mangkuk. Ana juga mau." 

Jelita tertawa melihat tingkah keduanya. "Kalau gitu fotokan 
dulu dong buat update Instagram Incess." 

"Sok ngartis," decak Kanjeng Mami. "Itu kamu bisa gak motong 
bawangnya?" 

Jelita menggeleng, "Dari tadi mau motong bingung dari arah 
mana supaya baunya gak cium biar gak muntah-muntah." 

"Padahal bawang bombay enak, lah dia malah eneg," ucap 
Kanjeng. "Nanti kalau kamu sudah tinggal berdua, biar yang motong 
bawang bombaynya bagian Tama aja." 

"Ahh, romantisnya," desah Jelita seraya menangkup wajahnya 
sendiri membayangkan kehidupan after-marriage dengan Tama. 
Kanjeng menyenggol lengan Ana yang menggidikan bahunya dengan 
malas dan dua-duanya duduk bertopang dagu memandangi Jelita yang 
menghayal ke mana-mana. 

"Mas, tolong kupasin bawang bombaynya ya," Jelita 
bermonolog sendiri dengan suara manja seakan-akan sedang berbicara 

17/3 /DISASTER OF LOVE 


dengan Tama. "Nanti dapat kecupan cinta dehh." Jelita 
memonyongkan bibirnya. "Muaaahhhh." Jelita mesem-mesem. 
"AARGGGHHHHHHHH—" lalu pekikannya membuat Kanjeng dan 
Ana terlonjak. "Malu banget ah Incess bayanginnya. Ya ampunn!!! 
Bagaimana nanti coba?" Digelengkannya kepala ke kanan dan ke kiri. 

"Malu-maluin lebih tepatnya. Paling langsung nyosor aja. Lihat 
aja nanti," decak Ana yang dianggukin Kanjeng. 

Jelita manyun lalu ponselnya berbunyi dan mengambilnya. Ada 
pesan Chat masuk dari seseorang yang membuatnya terpaku 
mengabaikan Kanjeng dan Ana yang sibuk mengambil mangkok. 
Sudah tiga hari sejak terakhir kali mereka berbicara, Jelita tidak lagi 
bertemu dengan Fariz dan sekarang laki-laki itu mengiriminya 
beberapa foto yang yang membuat Jelita ternganga. 

Fariz : Aku tidak sengaja melihat mereka di restoran hotel 
tempat Mamaku menginap tadi malam. Mereka makan malam 
romantis. Aku melihatnya dengan mataku sendiri. Kamu lihat 
baik-baik dan coba pikirkan lagi hubunganmu dengan lelaki yang 
nyatanya berani merangkul wanita lain di belakangmu bahkan 
mengecup pipinya. Dan buktikan, apa dia akan mengatakannya 
padamu tanpa ditanya atau diam saja. 

Fariz : Aku mencintaimu, baby. 


Jelita tidak lagi bisa berkata-kata saat melihat satu demi satu 
foto yang terpampang. Haruskah dia percaya meski foto itu 
menjelaskan kedekatan Tama yang lebih dari teman dengan wanita 
yang belum pernah Jelita lihat sebelumnya. Atau dia harus 
mengabaikannya dan tetap mempercayai Haristama mengikuti kata 
hatinya. 

Apakah ini cobaan sebelum menikah? 
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elita sontak menjadi pusat perhatian sesaat setelah masuk ke 
Je lobbi rumah sakit. Dandanannya yang cerah 

mencerminkan wanita kasmaran tentu membuat para pengunjung 
juga penghuni rumah sakit tidak bisa berpaling dan mengikuti langkah 
kakinya sampai berhenti di depan meja resepsionis. Wajahnya yang 
cantik dan auranya yang berbeda jelas bisa membuat para mata lelaki 
tidak berkedip memandangnya. Senyuman di wajahnya 
kontras dengan aura muram yang ada di sekitarnya. 

"Permisi, ruangan dokter Haristama Alvaro di mana ya?" Dua 
suster jaga tidak langsung menjawab malah terlihat memperhatikan 
penampilan Jelita yang membawa kotak makan tiga susun di 
tangannya. 

"Dokter Tama?" tanya salah satunya memastikan. 

"Binggo. Ah ya, just information, Incess calon istrinya dokter 
Yama." Jelita mengedipkan matanya. Padahal tidak ada yang bertanya 
tapi jelas pengumuman status itu membuat kedua suster di depannya 
langsung ternganga maksimal dan terlihat kecewa. Jelita malah 
semakin tersenyum bahagia. 

Lalu seorang perawat laki-laki yang tadi duduk di pojokan 
menghampiri, berdiri di samping dua suster yang bengong itu. "Ah, 
akhirnya ya hari patah hati berjemaah akan segera tiba," ucapnya 
seraya melirik keduanya lalu tersenyum ke Jelita. "Pantas kalau dokter 
Yama mendapatkan wanita secantik anda." 

"Ah, bisa aja. Incess memang sudah dari orok sih cantiknya," 
kekeh Jelita, tidak lupa disertai dengan kibasan rambut panjangnya 
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yang indah ke belakang lalu memajukan kepalanya dan berbisik. 
"Sudah bukan rahasia umum lagi." 

Laki-laki bernama Alan di name tag-nya itu tertawa dan 
mengangguk. "Ruangan dokter Tama ada di bagian selatan rumah 
sakit tidak jauh dari ruangan yang mengarah ke VVIP. Nanti ada 
tulisannya kok dan kalau tersesat, silahkan tanya sama suster-suster 
yang kebetulan ada di sana." Alan memajukan sedikit kepalanya 
seperti Jelita tadi dan berbisik. "Sudah bukan rahasia umum lagi kalau 
dokter lajang itu menjadi incaran semua wanita single di sini. 
Syukurlah kalau kalian akan segera menikah." 

"Alaaaannn," kedua suster itu mendorong lengan Alan yang 
tertawa. 

Jelita tertawa. "Selow. Incess sudah bisa menduganya. Maybe, 
dulu aku juga salah satu pengagumnya tapi yah, mau gimana lagi ya 
namanya juga rezekinya Incess, ternyata sudah takdirnya incess yang 
jadi jodohnya dokter macho itu." Kedua suster itu manyun maksimal. 
Jelita memasang wajah prihatin. "Kalian jangan bersedih gitu, Incess 
doakan cepet dapat jodoh ya. Mungkin Tama-Tama yang lain. Jangan 
berkecil hati dan banyak-banyak berdoa. Untuk dokter Tama, Incess 
yang kekepin. Sabar ya." 

Alan menutup mulutnya dengan tangan menahan tawa melihat 
ekspresi melongo dan juga kesal teman-temannya mendengar ocehan 
Jelita. 

"Kalau begitu terima kasih informasinya. Mau anterin makan 
siang dulu buat kesayangan aku." Jelita menepuk kotak makan di 
tangannya. "Permisi." 

Ketiganya mengangguk bersamaan lalu Jelita berbalik pergi, 
sempat mendengar pekikan salah satu suster yang tadi. 

"Ahhhhhhhh andweeeee, aku belum siap ngelihat dokter 
machoku di pelaminan dengan wanita itu." 
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"Terimalah kenyataan. Hidup memang banyak gak adilnya," 
sahut Alan. 

Jelita menggeleng dengan tangan memegang pelipis, sok pusing. 
"Sudah resiko punya calon suami ganteng ya begini. Incess kudu 
strong, sabar dan banyak-banyak bertawakal. Kudu nancepin pasak 
pagar besi kayaknya nih." 

Jelita berjalan semakin masuk ke dalam melewati bangsal yang 
ramai seraya mengedarkan pandangan. Saat berbelok ke bagian 
selatan, langkah kakinya terhenti. Seseorang yang menjadi alasannya 
memasak hari ini baru saja keluar dan berdiri di depan pintu 
bertuliskan dr. Haristama Alvaro Fahreza, SpBO bersama seorang 
wanita. Jelita minggir, merapat di tembok dan memperhatikan 
keduanya yang mengobrol akrab. Saat bisa melihat jelas wanita itu, 
Jelita membeku dan terpaku lalu cepat-cepat mengambil ponselnya, 
mencocokkannya dan mendesah kecewa. 

"Wanita yang sama." Jelita merasakan dadanya bergemuruh. 
Sejak menerima foto dari Fariz, Jelita berusaha mengabaikannya dan 
yakin kalau Tama akan melapor padanya tapi melihat sendiri 
keduanya mengobrol sangat dekat membuat Jelita disesaki perasaan 
aneh. Jantungnya bergemuruh tidak tenang dan hatinya gusar. Dia 
ingin menjauhkan Tama dari wanita itu tapi dia sama sekali tidak bisa 
bergerak di tempatnya berdiri, seakan ada yang menahannya. Perasaan 
mengganjal yang aneh tapi terasa kuat. 

"Jelita." Jelita tersentak saat seorang laki-laki yang tidak 
disadarinya entah datang dari mana berdiri di sampingnya. 

"Mau ketemu Tama?" 

"Siapa ya?" Tanyanya dengan kening berkerut. 

"Ah, maaf. Aku lupa memperkenalkan diri." Laki-laki itu 
mengulurkan tangannya. "Aku Raga. Sahabatnya Tama." 
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"Ah begitu." Jelita membalas jabat tangannya seraya tersenyum. 
"Jelita. Maaf tidak mengenalimu karena sepertinya kita belum pernah 
bertemu." 

"Hmm—" Raga melipat lengan di dada dan mengelus dagunya. 
"Pernah. Via video call saat kalian berkelana di Paris. Tapi aku yakin 
kamu tidak ingat." Jelita tersenyum tipis. "Its ok, aku mengerti dan 
hmm, melihatmu langsung membuatku paham kenapa Tama 
memanggilmu Barbie." Jelita mesem-mesem. "Mau aku temani ke 
ruangan Tama?" 

"Ah tidak usah. Sepertinya dia masih ada tamu. Aku hanya mau 
mengantarkan makan siang." 

Raga melihat ke arah kotak makannya dan tersenyum. "Wahh, 
perhatian sekali." Lalu sama-sama melihat ke arah Tama dan wanita 
itu. "Apa kamu ingat siapa wanita itu?" 

"Er ya maybe. Mungkin Tama pernah menceritakannya tapi aku 
yang gak tahu sosok itu siapa." 

"Dia Clara." 

Jelita berdiri membeku, jelas pernah mendengar nama itu 
sebelumnya yang diikuti dengan status mantan terindah yang sudah 
sangat lama menjadi kekasih Tama. Raga yang tidak memperhatikan 
ekspresi datar Jelita tetap melanjutkan bicaranya. "Dia datang 
berkunjung dari Paris. Tama sudah menceritakan kisah kalian di Paris 
kan?" 

"Ehh—" Jelita kaget. "Aah itu. Iya sudah." Dan jelas berbohong. 

"Baguslah. Kebetulan kita bertemu di sini, aku akan mengatakan 
sesuatu." Jelita diam mendengarkan. "Aku kagum denganmu. 
Sebelumnya aku pikir dengan sifat Tama yang terlalu setia dengan 
Clara yang dipacarinya selama tujuh tahun lamanya tidak akan pernah 
tertarik dengan wanita lain. Bukannya aku tidak suka dengan Clara, 
hanya saja, hubungan mereka terlihat seperti adik dan kakak bukannya 
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kekasih. Lalu kamu datang entah bagaimana, membuat Tama frustasi 
karena semua tingkahmu." Raga melipat lengannya di dada. "Perlahan 
dia terlihat berbeda. Aku kaget saat kalian berkelana berdua di Paris 
dengan dua tujuan berbeda. Tama mengejar Clara dan kamu mengejar 
Tama. Disitu aku makin kagum padamu karena menjadi wanita yang 
tahan banting tidak peduli sekeras apapun Tama mendorongmu 
menjauh. Kamu tetap nekat mengejarnya." 

Jelita terdiam sesaat sebelum bertanya. "Apa kamu tidak 
menganggapku seperti wanita murahan yang mencoba merebut 
kekasih orang lain?" 

"Oh jelas, kalau kamu memang orang ketiga dan alasan 
putusnya hubungan mereka berdua." Jelita memeluk kotak di 
tangannya dengan erat ketika mendengar hal itu. Tidak menduga 
hingga membuat perasaan gelisah di dalam hatinya terus 
mengusiknya. "Tapi sekarang semua sudah baik-baik saja bukan?" 

"Aku tidak yakin—" Jelita bergumam tapi Raga tidak 
mendengarnya dan melanjutkan bicaranya. 

"Aku pikir memang beginilah takdir kalian. Siapa yang akan 
menjamin, seseorang yang sudah lama menjadi pasangan kita pada 
akhirnya memang jodoh kita. Belum tentu. Mungkin kamu memang 
orang ketiga di antara mereka tapi aku mengerti karena ada 
pemicunya." 

"Pemicu?" 

"Clara menderita penyakit jantung." Jelita ternganga kaget. "Dia 
pernah berada di masa terlemah dalam menghadapi penyakitnya dan 
itu alasan utama dia menghindari Tama. Alasan klasik tidak mau 
melukai orang yang dicintainya hingga memberimu celah untuk 
masuk ke hidup Tama. Setelah semua jelas kalian harus berpisah dan 
menjalani hidup sendiri-sendiri. Untungnya, Clara masih bisa 
diselamatkan dan perlahan sembuh tapi jelas keadaan hati Tama tidak 
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lagi seperti sebelumnya. Kamu mempengaruhinya." Raga berdecak 
dan menggelengkan kepala. "Siapa yang sangka akhirnya kalian akan 
menikah sebentar lagi." 

"Aku juga terkejut," Jelita tersenyum miris. 

"Aku mendoakan semoga kalian bahagia. Kisah yang panjang, 
right? Sampai akhirnya Tama berbalik mengejarmu." 

"Apa mereka masih saling mencintai? Sepertinya mereka tidak 
canggung satu sama lain." 

"Ah itu. Kamu tidak usah khawatir. Tama akan menikah 
denganmu dan Clara—" Suara bunyi ponsel di saku celana Raga 
membuat keduanya teralihkan. Raga mengambilnya dan menghela 
napas. "Ahh panggilan dari ruman sakit. Aku harus pergi. Apa kamu 
mau aku temani menemui mereka?" 

"Ah tidak usah repot-repot. Incess bisa sendiri kok." 

"Yakin?" 

"Err ya, aku harap kamu mengerti. Kamu tahu bagaimana 
hubungan kami sebelumnya dan ini pertemuan pertamaku dengan 
Clara jadi aku butuh waktu untuk menyiapkan diri bertemu 
dengannya." 

"Ah ya aku mengerti. Kalian harus membicarakan semuanya 
supaya clear. Kalau begitu, aku duluan ya." 

"Oke, senang bertemu denganmu." 

Raga tersenyum. "Apalagi aku. Tolong jaga Tama ya, dunianya 
sudah benar-benar terbalik sekarang." 

Jelita hanya tersenyum lalu melambai ke Raga yang berjalan 
menjauh ke arah luar. Jelita tetap berdiri di tempatnya dan tersentak 
saat melihat Tama dan Clara berjalan bersisian ke arahnya. Jelita 
sontak berbalik dan bersembunyi di salah satu pilar dan bernapas lega 
saat mereka berdua lewat begitu saja. 
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"Aaahh, menyebalkan," desah Jelita seraya duduk. "Mantan 
tetap aja mantan meski sekarang berteman." Jelita menyandarkan 
pungungnya dan menghela napas. "Pala Incess jadi pusing kalau 
kayak gini." Jelita memegang kepalanya dengan dua tangan. 

Ada banyak hal di dalam pikirannya saat ini dan sesaat 
menyadari kenapa Pretty dan juga kanjeng tidak pernah menceritakan 
tentang Tama setelah dia bangun dari koma dan melupakan segalanya 
sampai laki-laki itu berdiri menatapnya dengan pandangan penuh 
emosional saat mereka pertama kali bertemu lagi. Sekarang semuanya 
sudah jelas bagi Jelita, berkat Raga. 

"Tujuh tahun dan itu pasti gak mudah dilupakan." 

Jelita jadi ingat Fariz yang sudah menemaninya tapi dia begitu 
tega meninggalkan laki-laki itu tanpa merasa begitu bersalah. Jelita 
diam dengan tatapan menerawang hingga menyadari sesuatu. Sejak 
awal yang dirasakannya ke Fariz memang bukanlah rasa cinta berbeda 
dengan Tama yang meski di lupakan tapi perasaan itu tetap melekat 
kuat. 

Jelita berdiri dari duduknya, menatap kotak makan yang 
dipeluknya dan memanyunkan bibirnya. "Padahal tadi Kanjeng udah 
muji kalau makananku enak. Untuk yang pertama kalinya." 

Jelita berjalan mengarah ke parkiran lewat jalan lain dengan 
hembusan napas berat. "Aku gak pernah menduga kalau aku sanggup 
menjadi pelakor diantara mereka. Ahh dasar incess! Memalukan!!" 


"Dokter Tama." 

Tama yang baru saja masuk ke IGD langsung menoleh 
mendengar panggilan itu dan melihat dokter Zaskia menghampirinya. 
"Makan siang bareng yuk?" 
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"Ah udah waktunya makan siang ya." Tama melihat jam 
tangannya sekilas. "Hmm tidak usah Zas. Aku masih harus mengecek 
beberapa pasienku." 

"Selalu saja menolak ajakanku," decak Zaskia. 

"Aku jelas tahu kalau ajakan makan siangmu itu lebih dari 
sekedar ajakan makan-makan." Tama langsung to the point karena 
selama ini tahu kalau Zaskia berusaha mencari perhatiannya. "Maaf 
aku gak bisa." 

"Ahh, itu menyakitkan." Zaskia berdiri di depannya seraya 
merapikan rambut pendek sebahunya. "Kenapa kita tidak mencoba 
sekali siapa tahu cocok dan bisa menjadi lebih dari sekedar teman 
kerja." 

Tama tersenyum dan menggelengkan kepala. "Aku akan 
menikah sebentar lagi." 

"What!!!" Zaskia melotot. "Kamu bercandakan?" 

"Tidak. Kenapa?" 

"Tapi—" 

"Aduuuuh suster, pelan-pelan dong ah. Bentar-bentar pegangan 
dulu. Ini kaki Incess kayaknya keseleo deh jadi sakit gini." 

"Tadi pakai kursi roda gak mau?" 

"Ihh incess kan masih bisa jalan walaupun nyelekit-nyelekit 
rasanya." 

"Ya kalau gitu ditahan dong Bu. Lagian sudah tahu lantai licin 
masih di pel malah melintas di situ. Kepeleset kan." 

"IBU? Memangnya saya kelihatan seperti Ibu-ibu beranak lima? 
Enak aja!! Incess masih ting-titng ya walaupun sebentar lagi mau 
kawin." 

"Iya deh maaf Mbak." 

"Nah gitu. Tadi gak kelihatan papan tandanya. Incess lagi 
ngelamun kayaknya. Itu tolong pegangin aja kotak bekalku ya. Jangan 
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sampai hancur loh dalamnya. Buatnya pakai cinta itu buat dokter 
suami." 

"Iya Mbak, ini juga udah dipeluk kotaknya. Kakinya biar 
diperiksa dokter jaga dulu ya." 

"Gak usah. Panggilkan dokter bedah tulang aja langsung." 

"Maaf Mbak tidak bisa, harus mengikuti prosedur dulu. Mbak 
kayaknya cuma keseleo bukannya patah tulang." 

"Bukan kaki yang patah tapi hati Incess." 

"Ihh, mbak ada-ada aja." 

"Yah, dibilangin kok gitu sih. Aduuuhhhh, nyeri." 

Tama dan Zaskia melihat ke arah pintu IGD ketika mendengar 
suara-suara ribut dan melihat seorang suster sedang memegang lengan 
wanita yang memakai baju motif kembang-kembang yang colourfull 
dan jeans biru sedang menundukkan pandangan melihat ke arah 
kakinya dan berpegangan pada dinding. 

Tama menyimpitkan mata penuh prasangka dan berjalan 
menghampirinya saat Zaskia menarik lengannya. 

"Tama—" 

Tama berbalik. "Kamu makan aja sendiri ya—" 

"DOKTER SUAMI!!!" Teriakan itu membuat Tama dan seluruh 
manusia yang ada di IGD menoleh. 

Tama mendelik. "Barbie." 

Tama bergegas mendekati Jelita, memegang lengannya, 
memperhatikan penampilannya keseluruhan. Atas, bawah, depan, 
belakang dengan panik. Jelita malah cengengesan saat Tama 
menangkup wajahnya dan meneliti setiap jengkalnya apakah ada 
yang lecet atau tidak. Begitu sangat khawatir. Padahal semua yang ada 
di sana memperhatikan mereka dan Tama tidak menyadari hal itu. 

"Kamu kenapa? Mana yang sakit?" 

"Kepeleset. Kaki Incess kayaknya keseleo." 
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"Ya Tuhan." Tama menggelengkan kepala, turun memeriksa 
kaki Jelita dan mendesah. "Biar aku periksa di ruanganku." 

"Tentu saja aku butuh dokter cintaku saat ini." 

Tama memutar bola mata, berdiri lalu tanpa aba-aba 
menggendong Jelita ala bridal style membuat bukan hanya Jelita yang 
memekik tapi juga seluruh suster dan dokter termasuk Zaskia juga 
beberapa penghuni IGD. 

"WHOOOOAAAHHHHHH!!" 

"Kamu seharusnya bilang kalau mau ke sini." 

"SUPRISE!!" Tama kaget saat Jelita tiba-tiba memekik dengan 
cengiran lebar. "Aku bawain makan siang." 

Tama menaikkan alis, jelas terkejut. "Oh ya? Aku merasa 
tersanjung." 

"Sus, kotak bekalnya Incess dong." Tama menoleh dan melihat 
Suster Sekar yang awalnya bengong langsung kaget dan buru-buru 
mendekat lalu menyerahkan kotak itu ke Jelita. "Makasih ya." 

"Makasih ya Sekar sudah bantuin calon istriku," ucap Tama 
membuat Sekar langsung merona. 

"Sama-sama dok." 

"Kalau gitu ayo kita ke ruanganku aja." Tama membawanya 
pergi tapi belum sampai pintu, Zaskia memanggilnya. 

"Dokter Tama." 

Tama berbalik. "Apa?" 

Zaskia mendekat diikuti lima suster di belakangnya yang saling 
berbisik dan menatap ingin tahu. 

"Dia siapa?" Tanyanya seraya menunjuk Jelita terang-terangan. 
Tama menghela napas, baru mau membuka mulut, Jelita dalam 
gendongannya bergumam. 

"Wahhh, bukan main. Incess jadi paham kenapa Kanjeng doyan 
banget nonton drama korea." 
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"Ngomong apa sih?" Tanya Tama. 

"Kamu ganteng," jawab Incess langsung membuat Tama tertawa 
lalu menatap balik Zaskia. 

"Ini calon istriku." Semua yang mendengar terkesiap. "Kamu 
tadi gak percayakan dan sekarang kamu lihat sendiri wujudnya." 

"Yang cantik Jelita seperti namanya," sela Jelita dengan 
songongnya. 

Tama mengecup kening Jelita membuat Zaskia ternganga 
maksimal juga yang lainnya. "Sudah dulu ya dok, aku mau periksa 
kakinya." 

Zaskia tidak bisa berkata-kata bahkan saat Tama berbalik dan 
berjalan ke luar menuju bangsal rumah sakit. Tama melihat Jelita yang 
menoleh ke belakang dan memeluk lehernya erat. 

"Jangan nangis ya dokter. Incess doakan jodohnya cepat ketemu. 
Kalau yang ini khusus buat Incess. Makanya banyak-banyak berbuat 
kebajikan ya." Tama mencoba menahan senyum melihat tingkah 
barbienya yang usil banget dan mendengar pekikan mereka di 
belakang. "Kapok lo!!!" 

"Dasar iseng. Barbie mode jahat." 

"Biar mereka gak gangguin kamu lagi." Jelita nyengir dan Tama 
menggeleng seraya mempercepat langkah kakinya menuju ke 
ruangannya dan mendudukkan Jelita di sofa nyaman yang ada di sisi 
lain meja kerjanya. 

"Kenapa bisa kepeleset?" 

Tama merunduk, melepas heels Jelita, memeriksanya dengan 
pelan dan lembut. Jelita terdengar mendesah dan menjawab dengan 
intonasi berat seakan banyak beban yang sedang dipikulnya. 

"Jiwaku sedang tersesat kemana-mana hingga tidak 
memperhatikan ke mana kakiku melangkah." 
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Yama langsung mengangkat kepala mendengar ocehan absurd 
Jelita. "Dan kenapa jiwamu sampai tersesat?" 

"Karena kamu berada jauh dari jangkauanku." Jelita nyengir, 
Tama menggeleng dan mencubit hidung Jelita gemas. "Di sini yang 
sakit." Jelita menunduk dan menunjuk pergelangan kakinya. 
"Lantainya licin lagi di pel tapi aku gak merhatiin." 

Tama mengurut kaki Jelita yang meringis menahan sakit dan 
menghela napas. "Syukurlah cuma keseleo. Lain kali hati-hati." 

"Yeah, semoga saja tidak ada lain kali." 

Tama tertawa, mengangkat pandangannya lalu terdiam saat 
menyadari wajah Jelita yang teramat dekat dengannya. Lagi- 
lagi jantungnya berdebar dan darahnya berdesir. Tama mengangkat 
tangannya, mengelus pipi Jelita seraya tersenyum. 

"Apa kamu khusus datang ke sini membawakanku makan 
siang?" 

"Aaa—" Jelita mingkem. "Hmmm—" Terlihat bingung sendiri 
membuat Tama geli disela kesibukannya mengagumi kecantikan si 
barbie "Aku memasaknya sendiri." 

Yama jelas bahagia mendengarnya. Jelita pasti sudah kerja keras 
membuatnya. "Terima kasih barbie." Tama berdiri sedikit, mengecup 
kening Jelita yang cengok lalu berdiri. "Aku ambilkan salep dulu baru 
kita makan." 

"Okaaay." 

Saat Tama kembali setelah mengambil salep, Jelita membuka 
kotak makannya satu persatu di atas meja dengan senyuman di wajah. 
Yama yang sudah melepas baju dokternya, duduk di samping Jelita, 
mengangkat satu kakinya ke atas pahanya dan mengoleskan sesuatu di 
sana sambil memijat. "Aromanya enak." Tama melihat menunya dan 
menatap Jelita tidak percaya. "Sop daging? Kamu yang 
membuatnya?" 
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"Ih ekspresinya gitu banget. Aku pagi-pagi nelpon Ibu Chef 
mertua cuma buat minta resep ini karena katanya makanan favoritmu." 
"Kalau begitu, aku sudah tidak sabar untuk memakannya." 

"Hmm—" Tama kaget saat Jelita mengelus lengannya 
membuatnya menghentikan gerakan memijitnya dan melihat 
senyuman malu-malu barbie di sana juga kedipan matanya. “Incess 
suapin ya, walaupun Ibu mertua bilang kamu gak suka disuapin." 

Tama terdiam sesaat, memang bukan kebiasannya makan 
disuapin bahkan dengan Clara sekalipun tapi melihat tatapan Jelita 
yang menggemaskan, tentu membuatnya tidak bisa menolek. 

"Aku tidak keberatan." Wah, dia jelas sudah diperbudak karena 
mengiyakan permintaan Jelita. 

"Yeaaayyy!!!" Tama tersenyum, Jelita memajukan tubuhnya, 
mengambil wadah berisi sop yang tertutup dan membukanya. "Aku 
selalu ingin melakukan ini." 

"Aku akan selalu membuka mulutku," kekeh Tama membuat 
Jelita tertawa lalu mengulurkan sendok berisi nasi dan daging yang 
langsung Tama sambut dan mengunyahnya. 

"Gimana?" 

Jelita harap-harap cemas, seraya menangkup wajahnya sendiri. 
Tama tidak menjawab bahkan berekspresi hanya mengunyah lalu 
menelannya membuat Jelita tidak sabaran. 

"Seenak buatan Ibu Suri," ucap Tama jujur. 

"Aaaaghhhhhhhh," Jelita memekik dan menarik leher Tama lalu 
mengecupnya. "Akhirnya, aku bisa naik level juga." 

Tama tertawa melihat wajah bahagianya, tanpa sadar Tama 
menarik kepala Jelita dan mengecupnya ikut bahagia lalu kembali 
memijat kakinya dengan penuh perasaan di samping suapan demi 
suapan yang Jelita berikan. 
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"Aku harap kamu menikmatinya." Jelita tersenyum manis di 
suapan terakhir. 

"Always," jawab Tama. 

Setelah minum dan merasa kenyang, mereka berdua duduk 
bersampingan dengan kedua kaki Jelita ada di atas pahanya. Tama 
tersenyum seraya memperhatikan Jelita yang nampak melamun 
dengan kepala menyandar di sofa. 

"Apa besok malam kamu ada acara?" Tanya Jelita. 

Tama nampak berpikir. "Sahabatku datang dari Paris dan kami 
punya agenda rutin ngumpul bareng." 

"Ah pasti mengasyikan sekali." 

"Begitulah." 

Jelita sesaat terdiam seperti menunggu sesuatu membuat Tama 
menelengkan kepalanya. Jelita tersenyum lalu melihat jam. "Kalau 
begitu aku harus pulang supaya kamu bisa kembali bekerja." 

Tama mendesah, saat Jelita akan menurunkan kakinya, Tama 
malah menarik pinggangnya merapat. Jelita kaget dan mengerjapkan 
matanya. 

"Kenapa buru-buru?" 

"Kamu harus kerja." 

"Temani dulu aku di sini sebentar," ucap Tama di telinganya, 
memeluk pinggangnya dan membenamkan wajahnya di bahu Jelita. 
"Aku rindu." 

Tama memejamkan mata saat merasakan pelukan Jelita dan 
elusan di rambut disertai bisikan. 

"Aku—" Tama diam menunggu Jelita menyelesaikan 
kalimatnya. "Aku ingin tahu kenapa setelah kita berpisah di sana 
kamu kembali lagi untukku. Apa kamu sudah tidak mencintai Clara 
setelah hubungan kalian yang cukup lama sebelumnya?" 
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Tama membuka mata lalu mengangkat kepalanya dengan 
keryitan di dahi, kaget saat Jelita tiba-tiba menyinggung Clara. 

"Aku tidak mau merasa bersalah sudah merebut kamu dari 
Clara. Ceritakan tentangnya." 

Bukannya menjawab, Tama malah memeluk Jelita. "Kisah kami 
sudah lama usai. Aku memilihmu, Barbie. Lebih baik kita pikirkan 
hubungan kita saat ini. Pernikahan kita." 

Yama memeluk Jelita makin erat tidak menyadari kalau wanita 
yang dipeluknya diam seribu bahasa dengan tubuh kaku. 
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lagi ya." 
"Ihhhhhh, nyebelin!" gerutu Jelita kesal dengan bibir 
manyun ke depan lima senti. "Pusing pala Incess nih. Tuh dokter gak 
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bisa lihat orang lagi dipeluk-peluk." 

Tama nampak bersalah. Saat adegan peluk memeluk di 
ruangannya, Zaskia datang dengan tidak tahu dirinya langsung masuk 
begitu saja dengan sengaja dan terniat banget hanya untuk 
mengingatkan Tama kalau dia ada jadwal operasi. Jelita sudah berniat 
melempar heelsnya tapi wanita itu dengan gerak cepat langsung 
ngacir. Kan sinting!! 

"Maafkan aku, barbie. Perhatianku terlalu terfokus padamu jadi 
lupa kalau aku ada jadwal operasi siang ini sehingga kita tidak bisa 
mengobrol lebih lama. Jangan merengut seperti itu, malah semakin 
menggemaskan." 

Jelita menyimpitkan mata dengan ekspresi genit dan bibir 
mengerucut. "Ahh, modusannya. Pintar banget gombal ya sekarang." 
Tama mengacak rambut belakangnya, salah tingkah. "Apa 
keberadaanku mengalihkan duniamu, Mas dokter? Wah, hebat sekali 
pesona incess nih." Jelita mengibaskan rambutnya ke belakang, sok 
cantik dengan kepedean level dewi-dewi. Ajarannya Kanjeng yang 
mengatakan kalau wanita itu harus tetap merasa cantik biarpun dalam 
kondisi terjelek sekalipun. 

Tama tersenyum. "Yeah, seperti itulah pesonamu." 
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"Mungkin itu juga yang membuatmu berpaling dari Clara." 
Senyuman Tama memudar, saat akan membuka mulut, Jelita lebih 
dulu menyela. "Kamu punya tugas yang harus dilaksanakan sayang. 
Jadi lakukan yang terbaik dan keluarlah dari sana dengan senyuman." 
Jelita tersenyum. "Ah ya aku mau nyoba kebiasaannya Kanjeng yang 
kecanduan drakor itu kalau lagi nyemangatin Papi Superman supaya 
kuat begadang." Jelita maju, berdeham, mengepalkan kedua tangannya 
di depan Tama dan berteriak dengan mantap. "OPPA, FIGHTING!!" 

Tama tertawa, mengambil tangan Jelita dan mengecup 
kepalannya. "Tapi kamu jangan ngambek lagi, oke?" 

"Aku gak ngambek. Ini lagi senyum-senyum." Jelita meringis. 
"Aku menggerutu bukan karena keintiman kita disela seperti ini tapi 
karena—" Jelita mundur selangkah, memperhatikan penampilan Tama 
dari atas ke bawah balik lagi ke atas dengan tatapan berbinar. 
"Bagaimana bisa ketampananmu meroket berkali-kali lipat saat 
mengenakan pakaian hijau lumut begini. Seperti Ande Ande lumut 
versi gantengnya level dewa yang sudah berstempel sold out. Uuuhh, 
coba lihat itu ototnya." Jelita menggerakkan kedua telapak tangannya 
seperti gerakan meremas menatap lapar otot Tama yang memang 
sudah berganti setelan khusus operasi dengan masker yang 
menggantung di leher. Jelita terlihat gemas ingin menjamah. 
"Membuatku ingin—" Jelita mengigit ujung kukunya dengan tatapan 
nakal, memajukan kepalanya dan berbisik. "Menjadi pasien yang 
dioperasi sama tangan kekarmu ini." 

Tama tidak bisa menahan tawanya dan mencubit gemas hidung 
Jelita. "Nanti kita lakukan operasi yang lain berdua." 

Jelita reflek berbalik memunggungi Tama sambil cengir-cengir 
mesum dengan wajah merona dan sibuk mengibaskan kedua 
tangannya ke wajah. "Waaahh, hawanya tiba-tiba bikin gerah. Kolam 
mana kolam!" 
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Tama melipat lengan di dada disertai gelengan kepala melihat 
tingkah Jelita. 

"Dokter Tama. Semua sudah siap." 

Jelita juga Tama berbalik saat mendengar suara suster yang 
memanggil. Jelita mendesah, menatap Tama yang tersenyum di 
depannya. "Saatnya melepasmu pergi. Wait—" Jelita maju, 
membenarkan baju Tama dan mengusap-usapkan telapak tangannya di 
bagian dada. Modusan terselubung. "Nah, cucok kalau sekarang. 
Makin hot." 

Tama memperhatikan bajunya yang kelihatannya sama saja 
seperti sebelum Jelita memegangnya dan tidak bisa menahan 
senyumannya. "Hati-hati di jalan ya. Aku akan meneleponmu setelah 
selesai nanti." 

Jelita mengangguk, melambai dengan wajah sedih seakan Tama 
akan pergi menjadi relawan di medan perang. "Incess jadi gak sabar 
pengen dioperasi sama kamu, Mas dokter." 

Tama tersenyum. "Dibayangkan aja dulu." 

"Awwww." Jelita menutup mulutnya dengan tangan malu 
sendiri. "Gak sanggup Incess. Takut keterusan tapi gak ada 
lawannya." 

Tama tertawa dan mengelus pipi Jelita. "So cute. Dah Barbie." 

"Jangan rindukan aku Mas Dokter meski kita harus berpisah saat 
ini. Goodbye." Jelita memberikan kiss jauh beberapa kali. 

"Lebay," decak Tama. 

Jelita nyengir. "Dadah Mas dokter gantengku." 

Mereka saling menatap sesaat lalu Tama berbalik pergi. Jelita 
menatap punggung Tama yang berjalan memasuki ruangan operasi 
dengan desahan panjang. Sebenarnya masih banyak yang ingin dia 
tanyakan tapi keadaan tidak memungkinkan jadi dia harus bersabar. 
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"Ahh, incess idiot." Jelita merutuki dirinya sendiri, masih di 
tempat di mana dia berdiri meski Tama baru saja masuk ke dalam 
ruang operasi. "Pantas kalau dulu Incess jadi pelakor kalau lakinya aja 
modelan begitu. Ahhh, Incess jadi serba salah!" Jelita menepuk-nepuk 
pipinya sendiri. 

Jelita memutuskan untuk pergi ke salon karena nanti malam dia 
ada janji dengan teman-temannya untuk hangout bareng di restoran 
rooftop. Baru saja berbalik dan berjalan beberapa langkah, lengannya 
ditarik dari belakang sampai dia berputar dengan anggunnya hingga 
rambutnya terkibas dengan indahnya dan merasakan bibirnya dikecup 
cepat membuat Jelita terdiam dengan mata mengerjap kaget beberapa 
kali. 

Untung saja koridor yang mengarah ke ruangan operasi sedang 
sepi hingga tidak ada saksi yang melihat keadaan jiwa Jelita yang 
sepertinya sedang melayang-layang di langit. 

"Hadiah buat barbieku karena masakannya enak." Tama 
tersenyum. "Terima kasih banyak." Jelita masih cengok saat Tama 
mencium keningnya dan buru-buru balik ke dalam ruang operasi 
meninggalkan Jelita shock dengan mulut ternganga lalu perlahan 
telapak tangannya naik dan menempel di dadanya. 

"Ambyar!!" Jelita seperti kehabisan napas. Mangap-mangap. 
"Kalau begini jadinya, aku gak peduli disebut pelakor. Arrghhhhh!" 
Jelita memegangi kepalanya. berbalik pergi dari sana sempat 
mengurai gerombolan suster yang mendekat ke arahnya membuat 
mereka menatap Jelita yang ngacir dengan kening berkerut aneh. 
"Aduhh Incess mulai gila! Kanjeeeeng help me." 


CCILIITTTTTTTT 
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Tama reflek menekan pedal rem ketika ada motor yang melaju 
dari arah berlawanan dijalurnya berhenti tepat di depan mobilnya 
sesaat setelah memasuki kawasan area perumahannya. 

"Ahh, mantan yang marah rupanya. Dasar Farit!!" gumam Tama 
seraya mematikan mesin mobil dan keluar. 

"Heh, brengsek!!" Fariz mencengkram kerah kemeja Tama, 
mendorongnya hingga menempel di bodi mobil, nampak sangat marah 
"Berani-beraninya lo dengan seenaknya ngerebut Jelita dari gue. 
Memangnya elo siapa hah tiba-tiba nongol sok ganteng di depannya 
dan mencuri perhatiannya?!" 

BUKKK! 

Kepala Tama terhempas ke samping saat pukulan Fariz tepat 
mengenai wajahnya dan Fariz kembali mencengkram kerah 
kemejanya. "Lo seharusnya tahu diri! Gue yang pantes bersanding 
dengan Jelita. Gue ganteng dan dia cantik bohai jadi kami berdua 
cocok jadi couplegoals. Lo cari yang lain sana. Kalau gak laku ya 
jangan ngerebut kekasih orang!!" Koar Fariz sok pede. 

Fariz berniat melayangkan tinjunya lagi tapi Tama bisa 
menahannya dengan satu tangan. Mencengkram jemari Fariz yang 
balik menatap tajam. 

"Belum terima kalau ternyata Jelita lebih milih gue yang kata lo 
sok kegantengan?!" Tama tersenyum smirk, menghempas tangan Fariz 
dan berdiri di depannya dengan tenang. "Gue merebut Jelita dengan 
cara baik-baik bukan dengan cara licik. Jelita sendiri yang milih gue 
jadi lo harus menerimanya. Lagian, gue ini bukan orang baru dalam 
hidupnya. Gue ada bahkan sebelum elo muncul di hidupnya yang 
baru. Seharusnya gue yang nanya, siapa lo yang tiba-tiba sok care ke 
dia—" Fariz menggeram marah. "atau lo ngerasa bersalah karena saat 
Jelita jatuh, lo ada di sana." 

"Bukan gue yang buat dia jatuh!!!" Teriaknya. 

194 IDISASTER OF LOVE 


Tama menaikkan alisnya. "Gue gak ada bilang lo penyebabnya." 

"Cih—" Fariz meludah ke aspal dan menatap Tama penuh 
amarah. "Seharusnya lo gak perlu muncul lagi setelah gue ada buat 
nemenin dia. Ke mana lo saat Jelita koma dan tidak bisa ingat apa- 
apa?" Gantian Fariz yang merasa menang. "Lo bahkan gak ada buat 
nemenin dia di sana seakan-akan lo gak peduli sama hidupnya. Jadi 
seharusnya lo yang harus berlapang dada menerima keadaan kalau 
Jelita itu sama gue. Bukan malah seenaknya datang dan merebutnya 
seperti ini!" 

"Alasan kenapa gue masih diam seperti ini hanya karena gue 
benar-benar berterima kasih karena lo ada buat nemenin Jelita saat itu. 
Kalau gue bisa mengulang waktu semau gue—" Tama merasakan 
dadanya bergemuruh, mencoba menghalau bayangan Jelita yang 
terkapar di ranjang rumah sakit di saat dirinya berada jauh dengan 
kegalauannya sendiri. Tangannya tanpa sadar mengepal. "Gue akan 
lakukan apapun untuk secepatnya ada di sana dan menemaninya, 
bukan elo. Tapi gue gak bisa apa-apa sekarang karena itu memang 
kesalahan gue. Jadi, gue harap elo mundur pelan-pelan. Saat dalam 
keadaan amnesia sekalipun, perasaannya jelas mengenali siapa gue 
buat hidupnya." 

Mereka saling adu tatap untuk beberapa saat sampai Tama 
kembali berbicara. "Tonjokan tadi gue anggap pantas buat gue 
terima." Tama menepuk bahu Fariz kemudian berbalik masuk ke 
dalam mobilnya tapi Fariz kembali menarik bajunya dengan kasar dan 
Tama menghela napas kembali berhadapan Fariz. 

"Siapa yang nyuruh lo pergi?!" Fariz menguatkan cekalannya. 
"Urusan kita belum selesai!!" Tama diam. "Kalau gue bilang Jelita itu 
milik gue berarti tidak ada seorang pun yang boleh miliki dia selain 


" 


gue. 
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"Lo buat aturan seenak jidat lo ya," desis Tama. Fariz terlihat 
benar-benar marah. Tama tiba-tiba membalik posisi hingga Fariz yang 
terdesak di mobilnya dan mencekal lehernya dengan lengannya dan 
berbisik penuh ancaman. 

"Kita tanding di arena tinju nanti malam jam 12 di Planet Gym. 
Datang kalau lo memang berani. Kita lihat siapa yang pantas buat 
Jelita. Yang kalah harus mundur teratur. On time!!" Desis Tama, 
mendorong Fariz ke samping dan masuk ke dalam mobilnya yang dia 
mundurkan lalu pergi meninggalkan Fariz yang berdiri diam. 

Tama melihat wajahnya yang memar karena ditonjok lalu 
mengambil ponselnya untuk menelepon seseorang dan melajukan 
mobilnya keluar perumahan lewat jalan lain tidak jadi pulang. 

"Halo," ucap Tama. "Apa kita bisa ketemu sekarang? Penting!" 


Malam ini, Jelita sudah cantik badai. Syahrini mah lewaaaaaat. 
Rambut panjangnya yang bergelombang indah mengayun seirama 
dengan langkah kakinya. Berjalan dengan anggun melintasi lobbi 
hotel, tempat di mana restoran yang dipesan temannya berada. Dalam 
hati menghitung jumlah lelaki yang menampilkan senyuman penarik 
perhatian saat dia lewat, membuatnya mencebik karena tidak ada yang 
setampan, segarang, semacho dan semempesona Haristama Alvaro. 
Yaiyalah, karena Mas Tama hanya ada seorang di dunia dan itu hanya 
milik Incess. 

Dalam hati, Jelita tertawa penuh kemenangan melupakan kalau 
dulu dia pernah jadi pelakor. 

Jelita terdesak masuk ke pojokan lift yang lumayan ramai di 
belakang wanita berbadan gemuk besar yang ukuran tubuhnya melar 
membuatnya tenggelam di baliknya. Membayangkan apakah dia bisa 
gemuk setelah menikah nanti. Jelita mesem-mesem sendiri seraya 
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menutup separuh wajahnya dengan clutch membayangkan dia bunting 
anaknya Tama. 

Jelita mendelik saat di kejauhan dia melihat sosok yang 
dihayalkannya berjalan cepat mengarah ke lift yang sama membawa 
kotak kue berpita pink dan buket bunga hidup di tangannya. Nampak 
terburu-buru dengan telepon menempel di telinga. Seingatnya, Tama 
tidak ada bilang padanya kalau malam ini dia ada janji tapi besok 
malam dengan sahabatnya. 

"Lantai 20 Nomor 2001 kan?" Ucap Tama. "Aku sedang dalam 
perjalanan ke atas. Oh oke. See you." 

Tama menurunkan ponselnya lalu saat tiba di lantai 20, laki-laki 
itu keluar dan Jelita langsung mengikuti dalam jarak aman. Tama 
berbelok ke kanan dan Jelita mengendap pelan-pelan, tertahan di sana 
karena kamar yang Tama tuju berada tidak jauh di sebrangnya. Laki- 
laki itu menekan bel sekali dan seseorang keluar membukakannya. 

"Hai, Cla," ucap Tama membuat Jelita ternganga maksimal. 

Clara tersenyum, "Hai Pak dokter keceh." 

"Ini untukmu." 

"Ahhhhh inikan kue favoritku sepanjang masa." Clara nampak 
senang menerima uluran kue itu juga buket bunganya. "Terima kasih. 
Kalau gitu ayo masuk." 

"Oke." Tama mengikuti Clara masuk ke dalam yang kemudian 
pintunya tertutup. Jelita menahan tubuhnya dengan tangan yang 
menyandar di dinding mencoba meredakan gemuruh di dadanya 
dengan tatapan nanar. Bukan marah karena Tama menemui 
mantannya diam-diam karena pasti ada alasannya tapi kegelisahan 
yang ada di dadanya semakin menguat karena perasaan lain. Jelita 
menyandarkan punggungnya di dinding, mencoba menenangkan diri 
dan membayangkan tatapan Tama untuknya. Jelas ada yang salah 
dengannya saat ini. 
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Jelita bergerak mendekat ke arah kamar itu dan berdiri tidak 
jauh di depan pintunya dalam diam. Hanya menatap nanar tanpa 
berniat mengetuknya. Jelita sungguh belum siap bertemu dengan 
Clara. 

Jelit mengambil ponsel di dalam clutch-nya dan menekan angka 
satu lama sampai tersambung ke seseorang. 

"Barbie." 

Jelita menelan salivanya. "Mas dokter ada di mana?" 

"Aku lagi menemui sahabatku. Besok, dia harus kembali ke 
Paris jadi kami akan pergi malam ini. Kenapa sayang?" 

"Ah tidak apa-apa." Mata Jelita sudah berkaca-kaca. 

"Maaf aku tidak bilang. Kamu pasti sedang bersenang-senang 
dengan teman-temanmu jadi—" 

"Tidak apa-apa," ucap Jelita cepat. "Kalau begitu sampai jumpa 
lagi." 

"Oke barbie." 

Jelita menutup teleponnya, menarik napas panjang dan berbalik 
berniat pergi saat langkah kakinya terhenti ketika seseorang berdiri 
tidak jauh di depannya. 

"Fariz." 

"Dia brengsek bukan?" Ucapnya. "Apa perlu aku hajar sekarang 
juga?" 

"Tidak. Aku mau pulang." Jelita berjalan melewatinya dan 
masuk ke dalam lift diikuti Fariz. Tidak ada yang berbicara di dalam 
sana karena Jelita berdiri menyandar dan memejamkan mata seraya 
memijit pelipisnya lalu tidak lama tersentak kaget saat seseorang 
memegang tangannya dan melihat pintu lift terbuka di lobbi dan Fariz 
yang tersenyum. 

"Aku akan mengantarmu pulang. Tenang saja." 
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Tama menurunkan ponselnya, masih dengan senyuman di wajah 
setelah mendengar suara merdu Barbienya yang agak serak-serak aneh 
tidak seperti biasanya. Meski heran tapi Tama mencoba untuk tidak 
berpikir yang macam-macam. 

"Wah, kita punya bucin di sini. Coba lihat senyumannya yang 
menggelikan tadi." Tama mengalihkan tatapan kesal ke Liam yang 
duduk tepat di sebrangnya dengan gaya sok santai. "Astaga, bikin 
merinding." 

"Kamu sirik aja sih. Makanya kalau jatuh cinta yang bener. 
Pacaran gaya playboy dengan gaya bucin jelas aja beda," sahut Rama 
yang sibuk mengancing lengan kemejanya. "Ngelihat ekspresi Tama 
bikin ikut mesem tapi ngelihat ekspresimu bikin eneg." 

Liam mencoba menendang kaki Rama yang langsung pindah 
tempat diiringi gelengan kepala Tama dan tawa terbahak Clara yang 
sedang menikmati kuenya. 

"Kamu kalau gak bisa jadi playboy gak usah nyinyir. Jomblo 
ngenes aja bahagia," balas Liam. 

"Aku lebih merasa terhormat," cebik Rama. 

"Begin nih gayanya playboy yang bangga sama 
kebrengsekannya," decak Tama. 

"Setidaknya aku punya banyak pengalaman dengan wanita," 
balas Liam sombong. 

Plak!! 

"Aihhh, shatt!!" 

Kepalanya dilepak sama Rama yang lewat di belakang. 
"Pengalaman digampar banyak." 
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"Aku mendoakan semoga kamu kembali ke jalan yang benar, 
anak muda," ucap Clara dengan anggukan kepala meski tatapannya 
berkilat jahil. Liam langsung meraup wajahnya dan mengacak 
rambutnya. 

"Tapi benerkan kalau Tama itu sekarang jadi bucinnya si 
Barbie?" Liam belum kapok. Tama hanya memutar bola mata. Makin 
diladenin bisa makin panjang ceritanya. 

"Hmm, barbie cocok sih untuk sosok Jelita Maharani. 
Rambutnya bikin iri setengah mati," kekeh Clara lalu menelengkan 
kepala dengan senyuman hangat ke Tama. "Kelihatan sekali kalau 
Tama jatuh cinta maksimal sama dia. Matanya terlihat sangat 
berbinar." 

"Kalian apaan sih?!" Tama duduk menyandar mencoba 
mengalihkan pembicaraan. "Raga mana sih lama banget?!" 

Rama menggidikkan bahu. "Saat aku mempercepat waktu 
ketemuan kita jadi malam ini, Raga marah-marah. Kalau saja lusa aku 
gak ada workshop dadakan, aku gak mungkin pulang besok dan 
menyuruh Alex mendadak ke sini dan merubah jadwal hangout kita." 

"Dia lagi ngelonin bininya dulu kali biar dibolehin pulang pagi." 
Liam mengelus dagunya. "Wah, bisa dicoba nanti kalau aku punya 
bini." 

"Bini dari Hongkong!!" decak Tama. "Benerin dulu itu otakmu 
yang suka geser kalau lihat yang semok. Banci dibedakin aja gak bisa 
bedain malah disosor juga. Kan sinting!!!" 

Rama dan Clara tertawa terbahak-bahak. Liam mendengus, 
"Ahh, jangan ingatkan aku dengan momen memalukan dalam hidupku 
itu. Aku harus bertapa dan mandi kembang untuk ngilangin sial gara- 
gara ketemu tuh lekong." 

"Tapi gak kapok juga," decak Rama. 
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"Tolong minta ke Tuhan untuk mempercepat pertemuanku 
dengan wanita yang bisa membuatku jadi bucin." 

"Halah, tobat dulu sana!!" Dengus Rama. 

"Aminnnnn," Clara mengamini lalu terbahak keras. 

Tama tersenyum melihat Clara yang di matanya sekarang lebih 
seperti seorang adik. Tama tidak bisa pura-pura mengacuhkan 
keberadaan Clara setelah drama percintaan mereka bubar gitu aja dan 
memilih jalannya masing-masing. Rama sahabatnya dan dia pasti akan 
tetap bertemu dengan Clara jadi mereka berdua sepakat untuk 
menyimpan kisah mereka tanpa perlu saling menyalahkan dan 
mencoba berteman seperti saudara. Tama tahu kalau Clara lebih dari 
bahagia bersama Alex karena wajahnya jelas memancarkan hal itu. 

Jadi beginilah keadaan mereka sekarang. Mantan ya tetap 
mantan tapi kita sendiri yang memilih bagaimana menyikapi mantan 
tersebut meski katanya mantan tidak bisa dijadikan teman. Tama 
memilih menjadikannya saudara. Mungkin begitulah selama ini arti 
Clara meski Tama ngotot kalau itu rasa cinta. 

Rama duduk di tengah-tengah Liam dan Clara lalu menatapnya 
serius. "Eh tapi Tam, kamu belum kasih tahu Jelita kalau Clara ada di 
sin1? Aku takut dia salah paham." 

"Bang, aku akan menemuinya besok kalau Alex sudah datang ," 
ucap Clara. 

"Kamu sudah siap bertemu dengannya?" Tanya Tama. "Aku 
belum mengatakan kedatanganmu supaya aku bisa langsung 
membawanya nanti untuk mempertemukan kalian. Aku yakin dia pasti 
kaget." 

"Asal jangan dia duluan aja yang ngelihat kalian ketemu," sahut 
Liam membuat Tama terdiam sesaat. "Mantan tetap aja mantan kan." 

Clara menghela napas. "Karena itu aku harus segera 
menemuinya dan membicarakan banyak hal supaya semuanya tuntas." 

201 |/DISASTER OF LOVE 


Tama mengangguk tepat saat bunyi bel apartemen berbunyi dan 
Rama berdiri dari duduknya seraya melihat sekilas jam di tangannya. 
"Itu pasti Raga. Kalau gitu ayo kita pergi." 

Tama dan Liam berdiri bersamaan. "Gak apa-apa Clara 
ditinggal?" 

"Kalau dia ikut aku bisa diamuk sama Alex." 

"Aku punya kue untuk dihabiskan di sini. Tenang saja." 

"Okelah," ucap Tama. 

"Baik-baik ya adik kecil yang sekarang udah jadi calon ibu." 
Liam menepuk-nepuk kepala Clara. "Semoga nanti anaknya mirip 
sama abang yang tersohor kegantengannya ini senegara singa." 

"Amit-amit," Clara langsung mengelus perutnya membuat 
Liam mengacak rambutnya lagi. Tama tertawa dan merunduk untuk 
memeluk Clara. 

“Jangan lupa untuk menelepon Mama kalau kamu sudah 
menerima bunga juga kuenya.” 

Clara mengangguk. “Tentu saja. Terima kasih.” 

Tama tersenyum, merangkul Liam dan menyeretnya ke arah 
pintu. 

"Ahh, jalanan macet." Diambang pintu Raga berdiri lalu 
melambai ke Clara dan menyapanya. "Hai, Cla." 

"Hai Bang Raga." 

"Macet atau ketagihan maju mundur di ranjang biar istri tepar 
dan kamu bisa pulang pagi," cibir Liam. 

"Masalah buatmu,hah?" Raga melepak kepala Liam dibawah 
gelengan kepala Tama dan Rama lalu mereka berempat keluar dan 
masuk ke dalam lift yang membawa mereka turun ke lobbi tepat saat 
ponsel di saku celana Tama berbunyi. 

"Tam, aku sampai lupa. Tadi siang gimana Clara sama Jelita? 
Akur kan?" 
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Ketiganya reflek langsung menoleh ke Raga dengan ekspresi 
kaget. Tama menghadap Raga dengan keryitan dahi. "Maksudmu?" 

"Loh, memangnya Jelita gak nyamperin kalian waktu dia datang 
ke rumah sakit bawain kamu makanan? Aku ketemu sama dia dan 
sempat ngobrol banyak." 

Liam menutup mulutnya, Rama menghela napas, Tama terdiam 
maksimal. 

"Loh kenapa?" Raga heran. 

Tama menyandar di dinding dengan kepala menunduk. Sama 
sekali tidak menyangka dan akhirnya paham kenapa Jelita bertingkah 
aneh tadi siang. "Ahh, sial!!" 

"Bencana," desah Rama. 

"Mampus," decak Liam. 

"Oh No—" Raga melotot saat menyadari sesuatu. 

Tama membuka ponselnya, menemukan chat dari nomor tidak 
dikenal membuatnya berdiri tegak dengan wajah kaget saat 
menemukan foto Jelita yang seperti tertidur di dalam mobil. 


0812541xxxxx 


Jelita milik gue. Laki-laki tukang selingkuh kayak lo 
memang bagusnya dibuang. Elo gak pantas buat Jelita. 


"Ahh shit!!!" 
Dukk!!! Tama meninju dinding kaca lift dengan emosi tinggi 
membuat ketiga temannya bungkam. 


ip 
ANN Para 
SN SA aa 


Jelita duduk tegak saat Fariz menghentikan mobilnya di taman 
perumahannya yang sepi. 
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"Kita harus bicara!" Ucap Fariz. 

"Dari mana kamu tahu aku ada di hotel itu?" Tanya Jelita lebih 
dulu. 

"Aku menemui temanku di sana, di lantai yang sama dan 
melihatmu mengintip. Itu artinya kita jodoh." 

Jelita menghela napas, saat akan membuka mulut, tiba-tiba Fariz 
maju mengambil telapak tangannya membuat Jelita mengerjap kaget. 

"Jelita Maharani, menikahlah denganku?" Jelita ternganga 
dengan ajakan menikah Fariz yang tiba-tiba. "Aku yakin kamu akan 
bahagia bersamaku." Fariz mengangguk mantap. "Kita menikah, 
mengarungi bahtera rumah tangga berdua sambil keliling dunia, 
anggap aku rajanya dan kamu permaisuri, aku akan mengabulkan 
semua keinginanmu dan kita hidup berdua selama-lamanya. Bahagia." 
Fariz tersenyum. "Rencana yang brilian." 

"Wait—" Jelita menarik tangannya. "Kamu mabuk?" 

"Aku dimabuk cinta. Karena kamu, aku jadi begini. Buang saja 
itu Tamagochi dan menikahlah denganku." 

"Tama-gochi?" Jelita mengerjap lagi. "Wahhh, menyebalkan! 
Bisa- bisanya Ande-Ande lumutku dikatain Tamagochi." 

"Aku mencintaimu." Jelita terdiam saat Fariz menatapnya serius 
dan mengatakannya dengan suara gantle. "Sangat mencintaimu." Fariz 
tersenyum. "Aku akan mengatakannya berpuluh-puluh kali lebih dari 
laki-laki itu menyatakan cintanya." 

Entah kenapa, perkataan Fariz menghantam kesadaran Jelita 
dengan telak. 

"Maaf Fariz. Berkali-kalipun aku memikirkannya tapi entah 
kenapa sejak Tama kembali ke hidupku hanya dia yang aku pikirkan. 
Aku sudah berusaha mencoba menyangkalnya tapi ada daya kalau 
Incess malah semakin menginginkannya." Fariz nampak kecewa 
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dengan perkataannya. "Maaf kalau menyakitimu seperti ini. Aku 
benar-benar minta maaf jadi tolong jangan memaksa." 

Fariz tiba-tiba mencekal dan menarik tangannya hingga Jelita 
terdorong ke depan. "Kamu mencampakkanku seperti ini gara-gara 
bajingan itu!!" Desis Fariz dengan amarah. "Apa kamu gak ingat sama 
semua yang sudah aku lakukan selama ini?" 

Jelita nampak kesal. "Jadi kamu berharap aku membalas budi 
dengan menikah denganmu?" 

"Harus!! Seharusnya kamu mikir itu dari awal!" 

Jelita menggelengkan kepala dan menarik diri. "Aku pikir kamu 
lelaki baik-baik tapi ternyata aku salah. Dengar ya!!" Jelita berkata 
dengan nada tegas agar Fariz mengerti. "Kalau kamu memang benar- 
benar cinta sama aku, kamu gak akan maksa aku seperti ini. Cintamu 
itu ada maunya ternyata!!" 

"Iya. Aku mau kamu. Titik. Kamu harus menjadi milikku." 

"Wah sakit jiwa!!" Jelita mengibaskan tangannya dan berbalik 
berniat keluar. "Percuma ngomong sama kamu!!" 

Klik! Jelita terdiam saat Fariz mengunci pintunya otomatis dan 
saat Jelita berbalik menghadapnya, laki-laki itu menarik kepalanya 
dan dengan paksa mencium bibirnya dengan bringas. 

Jelita mencengkram leher Fariz dengan tangannya agar menjauh 
sedikit lalu— DUKKKK!! 

"ARRGHHH, SHIT!!!" Erang Fariz seraya memegang 
wajahnya. 

Jelita menghantupkan kepalanya dengan kuat di wajah Fariz 
sampai hidung laki-laki itu berdarah dan menggerang. 

Jelita menarik kerah Fariz dengan amarah level dewa dan 
mendesis. "Kalau kamu berani menciumku lagi seperti tadi maka 
bukan hanya wajahmu yang babak belur tapi juga—" Jelita 
menundukkan wajah begitu juga Fariz yang langsung paham dan 
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menutup dengan tangan aset masa depannya membuat senyuman 
smirk Jelita muncul. "Buka pintunya!!" 

Fariz langsung membukanya, Jelita berbalik pergi meninggalkan 
Fariz yang mengumpat. "ARGHHHH SIAL!!!" 


Brrummmmmm! 

Suara mobil melaju di kejauhan membuat Jelita yang berjalan 
kaki langsung melotot. Mobil berhenti tidak jauh dari rumah 
bersamaan dengan Mang Arip yang membuka pintu pagar membawa 
plastik sampah. 

"Mamaaaaang tutuuup pagaarnyaaaa," pekik Jelita seraya berlari 
marathon membuat Mang Arip kaget dan Tama yang baru keluar dari 
mobilnya ikut berlari. 

"Barbieeeee," panggil Tama. 

Jelita membuka pagar, mendorong Mang Arip masuk dan 
menggemboknya tepat saat Tama sampai di depan pagar, tidak bisa 
masuk. 

"Barbie. Jangan begini, please." Tama namplok di pagar. 

Jelita menaikkan dagunya penuh aura antagonis, melirik Mang 
Arip. "Mang, jaga pagarnya jangan sampai jebol." 

Mang Arip yang awalnya cengok langsung memegang 
gemboknya demi titah sang Incess majikan sambil memeluk plastik 
sampahnya. "Laksanakan Nona Incess." 

"Jel, kamu diapakan sama bajingan itu? Kamu baik-baik aja 
kan?" 

"Dari mana kamu tahu kalau aku pulang sama dia?" 

"Fariz ngirim fotomu yang lagi tidur di mobilnya. Aku langsung 
kemari. Dia itu bajingan, sayang. Aku takut kamu diapa-apain." 
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"Wah, dasar laki-laki itu," gerutu Jelita. "Seharusnya tadi aku 
tendang aja onderdilnya sekalian biar kapok." 

Arip dan Tama melotot, reflek memegang barang masing- 
masing dengan ekspresi takut. 

"Kamu lupa kalau aku bisa menghajar orang!!" Decak Jelita. 
"Kamu mau aku hajar sekalian karena berani-beraninya ketemu 
mantan gak ngomong-ngomong!" 

"Iya aku salah tapi aku punya alasan sendiri." Tama 
menggoyang pagar. "Buka pagarnya supaya kita bisa bicara dari hati 
ke hati." 

Jelita menggeleng. "Gak! Yang ada nanti incess jadi luluh. Gak 
mau! Incess lagi mode jahat. Sakit hati tahu gak!" 

"Maaf tapi please percaya sama aku." 

"Gimana mau percaya kalau kamu aja gak bisa dipercaya!" 

Tama menghela napas. "Aku berniat mempertemukan kalian 
besok malam tapi ternyata kamu malah melihatnya lebih dulu." 

Jelita maju tapi mundur lagi saat tangan Tama berusaha 
menggapainya. Suaranya melunak. "Dua kali aku ngelihatmu sama 
dia. Di rumah sakit dan di hotel. Aku bukannya cemburu tapi kamu 
tahu kalau beberapa hari ini bahkan mungkin sejak lama perasaan 
ganjil yang aku rasakan semakin nampak wujudnya." Tama diam, 
Arip juga diam. "Perasaan bersalah karena akhirnya aku tahu kalau 
dulu aku menjadi orang ketiga di antara kalian." 

Tama menghela napas panjang, Arip menutup mulutnya yang 
ternganga dengan lebay. 

"Melihat kalian bertemu membuat perasaan itu makin menjadi- 
jadi dan aku bertanya-tanya, kenapa dulu aku melakukannya. Tapi aku 
tidak bisa jauh-jauh darimu. Incess pusing." 

"Barbie, bukan begitu—' 

Jelita memijit pelipisnya sambil menggeleng. 
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"Apa kalian masih saling mencintai?" Tanya Jelita. "Aku hanya 
datang sebagai pengganggu kan?" 

Tama menggelengkan kepala tapi malah menoleh ke Mang Arip. 

"Mang, tiga ratus ribu cukup?" Sogok Tama. Arip mengerjap 
kaget. 

Jelita melotot lalu mengancam. "Mang, kesetiaanmu sedang 
diuji. Awas ya!!!" 

Arip serba salah. Tama berbisik. "Lima ratus ribu?" 

Arip manyun dipendelikin sama Incess membuat Tama 
mendesah. 

"Ini keputusan kami berdua dan Clara sadar kalau semua 
kejadian kita di Paris itu bermula dari salahnya. Karena itu, aku mau 
mempertemukan kalian berdua supaya semuanya jelas. Kita bisa 
bahagia dengan jalan masing-masing. Aku sudah memilihmu, 
sayang." 

"Ohhh tidak semudah itu Ande-Ande lumut!" Jelita menggeleng. 
"Lebih baik kita ambil jeda. Aku gak bisa melangsungkan pernikahan 
kalau masih resah seperti ini. Aku gak mau hidup dibayangin 
penyesalan karena merebut lelaki orang." 

"Jeda?" Tama mengeryit. "Tapi kita sudah sama-sama gak 
tahan—" 

"STOOP IT!!" Teriak Jelita, memberi kode-kode. "Jangan 
kencan-kencang ada Mang Arip." 

Arip yang sejak awal mengikuti pembicaraan dengan eksprei 
cengok langsung nyengir. "Mamang gak ngerti kalian ngoceh apa 
kok." 

Tama mendesah. "Maksudnya gak tahan buat cepat-cepat halal.” 

“OOOHHHHH,” Jelita dan Mang Arip berkoar. 

“Barbie please." Jelita menggelengkan kepala. Tama tersenyum 
sendu. "Baiklah kalau memang kamu butuh waktu.” 
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"Kamu nyerah gitu aja?!" Jelita nampak tidak terima. "Kalau 
gitu, aku nggak mau kawin sama kamu dan bakalan marah sebelum 
kamu bisa meluluhkan hati Incess lagi." 

Tama diam. Jelita maju dengan tatapan sedih. 

"Kamu tahu apa yang membuatku nampak mengenaskan dan 
meragukanmu?" Lirih Jelita, menarik napasnya dengan tatapan serius. 
"Aku bahkan belum pernah, sejak kamu muncul lagi dalam hidupku 
dan mengejarku seperti ini, mendengar kamu mengatakan—" Jelita 
berbisik. "Į love you." 

Tama diam, mencengkram erat pagar, tidak membantah 
perkataannya membuat Jelita tersenyum kecut. "Aku benar kan?" 

"Aku—" Tama mengatupkan bibirnya, mundur selangkah dan 
menghela napas. Bukannya menjelaskan malah menoleh ke Arip 
seraya mengeluarkan lembaran uang merah. 

"Mang, tolong jaga Jelita ya. Jangan sampai Fariz ke sini. Usir 
aja dia." 

Jelita ternganga maksimal. Mang Arip bingung, Tama 
meletakkannya di tangan Mang Arip. "Gak apa-apa Mang. Ambil aja. 
Anggap aja rezeki." 

Tama mundur dan berdiri menatap Jelita penuh kerinduan. "Aku 
pergi dulu. Sebanyak apapun aku berbicara sekarang, aku yakin kalau 
kamu tidak akan semudah itu percaya. Aku tahu itu salahku. Kalau 
gitu kita tunda dulu lamarannya." 

Jelita sama sekali tidak menduga, matanya mulai berkaca-kaca. 
"Kenapa kamu kabur begini, hah?!" Teriaknya. 

"Aku punya battle yang harus aku menangkan sayang." Tama 
tersenyum seraya mundur. "Untukmu." 

"Hah? Battle?" Gantian Jelita yang namplok di pagar. Tama 
mengangguk dan berbalik pergi menuju ke mobilnya. 

"PERGI SANA GAK USAH BALIK!!" Teriak Jelita. 
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"Dadah my barbie." Tama melambai dan masuk ke dalam 
mobilnya. 


menggoyang pagar lalu tanpa sadar melambaikan tangannya agar 
Tama kembali. 

"Mang, mana ini kuncinya?" 

"Lah, di dalam Neng." 

"Yaaaahhhhh!!" Jelita mendesah kecewa, melihat mobil Tama 
semakin menjauh dan menghilang lalu mengetukkan dahinya di 
pagar, frustasi. "Incess gak jadi kawin, Mang." 

"Yang sabar ya, Neng Incess. Cuma ditunda." 

Jelita menoleh dan menyimpitkan mata, menunjuk Mang Arip 
yang menelan salivanya masih sambil memeluk sampahnya. 

"Mang Arip penghianat!!" Teriak Jelita. "Juga bau!!" Arip 
cengok. "Kita END!!" 

Jelita melipat lengan di dada, sempat-sempatnya menendang 
pagar sampai bergetar dan berbalik pergi ke dalam rumah dengan kaki 
menghentak meninggalkan Arip yang mengelus dada. 

"Neng, kapan kita start-nya, udah end aja?" 

Arip menepuk jidatnya dengan lembaran uang pemberian Tama. 

"Nasib!!" 
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Jk. 
DRAMAOUEEN 31 


ama berdiri di tengah arena tinju di dalam gedung gym 
| miliknya berhadapan dengan seseorang yang membuatnya 
meradang seharian ini. 

"Berani juga elo datang ke sini. Gue sudah berpikir kalau lo 
melarikan diri dan kembali ke tempat di mana lo seharusnya berada." 

"Elo pikir gue takut?" Fariz tersenyum miring. "Gue akan 
menghajar lo habis-habisan karena berani merebut Jelita." 

"Merebut?" cibir Tama seraya merenggangkan ototnya, hanya 
mengenakan celana jeans panjang dan baju tanpa lengan dengan 
tatapan tajam siap battle. "Gue justru menyelamatkannya dan memang 
seharusnya seperti itu. Lelaki sok pahlawan seperti lo memang harus 
dipukul mundur dengan keras supaya kapok dan tidak kembali lagi 
dan gue siap melakukannya bahkan lebih dari yang bisa elo 
bayangkan karena berniat jelek terhadap wanitaku." 

Tama memperhatikan Fariz yang terdiam, seperti mencerna 
semua ucapannya lalu tatapan kebencian muncul di wajahnya. "Gak 
usah kebanyakan ngomong! Kita buktikan siapa yang pecundang di 
sini." 

"Tentu, kalau itu mau lo. Gue akan mengabulkannya supaya elo 
bisa pulang dalam keadaan dipecundangin." 

Tama mengepalkan tangan tapi Fariz dengan liciknya langsung 
maju menerjang Tama dan mendorongnya mundur dengan kepalanya. 

BUKK!! 
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Tama terhempas ke belakang dengan kerasnya, Fariz berdiri 
dengan senyuman di wajah dan mengacungkan jari tengahnya. 
"Looser!!" 

Tama baru akan bangkit saat Fariz sudah berada di atas 
tubuhnya, menekan lehernya dengan lengan tangan dan memukul 
wajahnya dengan tangan yang lain. 

"Gue yang akan menang!" 

Tama berdecih meski darah terasa di sudut bibirnya. "Dalam 
mimpi!!" 

Tama menendang punggung belakang Fariz dengan lututnya 
hingga dia terdorong ke depan disertai erangan dan secepatnya Tama 
bangkit mendekat, menarik baju Fariz agar berdiri kemudian memukul 
perutnya beberapa kali. 

"Ini buat Jelita," desis Tama. "Dasar Brengsek!!" 

"Ahh shit!!" 

Fariz termundur sampai mencapai sisi ring yang dibatasi tali lalu 
maju lagi berniat memukul Tama yang bisa ditangkap dengan mudah, 
menariknya maju dan memukul punggungnya dengan sikutnya 
membuat Fariz terlentang di lantai. Masih di posisi terlentang, Fariz 
mencekal kaki Tama dan menariknya hingga dia ikut terpelanting di 
lantai gym dan Fariz cepat-cepat mengunci kaki Tama dan 
melayangkan pukulannya. 

"Lebih baik elo menyingkir dan mengaku kalah," desis Fariz. 

"Lalu membiarkan lo balas dendam ke Jelita begitu saja?" 

Fariz yang hendak melayangkan kepala tangannya langsung 
terdiam. Tama mengambil alih, membalik posisi mereka hingga Fariz 
yang tidak bisa berkutik di bawahnya. Tama menekan leher Fariz dan 
berbisik dengan senyuman smirk. "Elo pikir gue gak tahu apa niat lo 
yang Sok-sok-an mau melamar Jelita, hah?" 

"Elo ngomong apa sih!" teriak Fariz. 
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BUKK!! Tama memukul wajah Fariz lalu menarik baju laki-laki 
itu hingga kepalanya terangkat ke atas. "Elo punya dendam sama 
Jelita di masa lalu dan memanfaatkan amnesianya." Fariz sempurna 
terdiam. "Elo pikir gue gak akan tahu kebusukan lo." Tama tersenyum 
miring dengan tatapan berkilat kebencian. "Dan gue sudah bisa 
menduga kalau elo penyebab Jelita jatuh saat itu." 

Fariz jelas kaget mendengarnya dan Tama tahu kalau dia benar. 

BUK!! 

Tama memukul wajahnya berkali-kali. "Enyahlah!" 


Flashback On 

"Hai." Tama mendekati salah satu meja di sudut cafe yang tidak 
terlalu ramai dan menarik satu kursi untuk duduk di sana. "Maaf, 
kalau aku mendadak mengajak bertemu seperti ini." 

"Apa hubungan kalian ada masalah?" tanya Pretty. "Dan itu—" 
Pretty menunjuk wajahnya. "Kenapa wajahmu agak memar?" 

"Dia pasti habis berkelahi sayang," sahut Ikhsan yang 
merangkulkan lengannya di bahu Pretty. "Mungkin ditonjok Jelita." 
Pretty tertawa mendengarnya. 

Tama tersenyum. "Aku tadi bertemu dengan Fariz." 

"Kalian berkelahi?" Tanya Pretty. 

"Hmm nggak sih. Hanya saling mengancam dan dia 
berkesempatan  memukulku sekali. Sekarang kita impas." 
Tama menghela napas. "Aku ingin menanyakan perihal Fariz, sejauh 
apa kalian mengenal laki-laki itu?" 

Pretty terdiam sesaat kemudian menggelengkan kepala. 
"Sejujurnya aku sama sekali tidak mengenalnya. Saat Jelita jatuh, dia 
ada di sana dan bersikeras menunggu Jelita sampai bangun dan 
memastikan dia baik-baik saja. Dia bahkan bersikap sok perhatian 
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sama Kanjeng dan Papi Superman yang tentu saja berterima kasih 
padanya karena membawa Jelita secepatnya ke rumah sakit. Hanya 
itu." 
Tama diam seperti mencerna sesuatu. Ikhsan menambahkan. 
"Dia datang begitu saja dari antah berantah." 
"Ngaco ah Mas," 
lalu menoleh ke Tama dengan ekspresi heran. "Memangnya kenapa?" 


Tama duduk menyandar, melipat lengannya di dada dengan 


ucap Pretty seraya memukul paha suaminya 


tatapan serius. "Laki-laki itu bertindak terlalu berlebihan. Aku punya 
firasat tidak enak tentangnya tapi aku gak tahu harus mulai mencari 
tahu dari mana. Laki-laki itu patut diselidiki." 

Pretty mengangguk. "Awalnya aku juga berpikiran yang sama 
denganmu tapi dia tidak nampak mencurigakan jadi aku hanya 
mengawasinya diam-diam. Gak ada yang aneh sih walaupun aku agak 
heran juga bagaimana dia bisa ada di arena climbing padahal saat itu 
sedang tutup. Jelita mendapat akses masuk karena mendapat izin dari 
istri pemilik tempat itu yang bisa dibilang teman dekatnya dulu saat 
Jelita masih menekuni dunia merias." 

"Apa kita bisa bertemu dengannya?" Tanya Tama. 

Pretty berdecak. "Susah karena aku dengar dia lebih banyak 
menghabiskan waktunya di Singapura." 

Tama menghela napas. Ikhsan menoleh ke istrinya. "Kamu gak 
punya kontaknya?" 

"Ah, aku punya nomor whatsappnya. Mending kita video call 
aja." 

Tama duduk tegak. "Boleh deh dicoba kalau begitu." 

Pretty mengangguk, mengambil alih ponsel yang disodorkan 
Ikhsan dan meletakkannya di tengah dan melakukan panggilan video 
call. Yama pindah tempat di sampingnya Pretty tepat saat layar 
menampilkan wajah seorang wanita berambut pendek. 
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"Halo Fe," sapa Pretty. 

"Pretty itu kamu?" Fe disebrang sana menyimpitkan mata. 
"Gemukan ya?" 

Pretty tertawa. "Tapi tetap cantik kan?" 

Gantian Feya yang tertawa sementara Ikhsan dan Tama saling 
pandang. Pretty mengibaskan tangannya. "Abaikan saja wajahku yang 
semakin cantik. Ada yang mau aku tanyakan padamu?" 

"Tanya apa? Oh ya bagaimana kabarnya Jelita? Aku belum bisa 
pulang menjenguknya karena Mamaku sedang sakit di sini jadi aku 
harus menemaninya tapi kata suamiku kalau dia baik-baik saja." 

"Tidak apa-apa. Dia baik-baik saja dan masih serupa Jelita yang 
dulu." Mereka berdua tertawa sampai Tama menyenggol lengannya 
agar langsung menanyakan perihal Fariz. "Oh ya Fe, kamu kenal 
dengan Fariz?" 

"Fariz yang nolong Jelita waktu itu?" Pretty mengangguk. 
"Tentu saja kenal. Dia berteman dengan suamiku dan Jelita juga kenal 
sama dia kok.” 

Tama mengeryit. "Kenal bagaimana maksudnya?" Fe kaget, 
menelengkan kepala saat melihat Tama. "Ah maaf. Aku 
calon suaminya Jelita, Haristama. Salam kenal." 

"Ah begitu. Salam kenal," ucap Fe seraya tersenyum. "Ya kenal 
karena dulu Jelita pernah nolongin sahabatku yang juga mantan 
pacarnya Fariz yang seorang model dari tindak kekerasan yang 
dilakukannya. Jelita dulu penata riasnya. Dari situ juga aku bisa kenal 
baik sama si wonder woman itu." 

Ketiganya sontak saling berpandang-pandangan. 

"Bisa jelaskan lebih detail?" Tanya Pretty. 

Fe mengeryit. "Memangnya kenapa sih?" 

"Kami hanya ingin mengenal Fariz karena laki-laki itu 
mendekati Jelita saat ini." 
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"Hah?" Fe kaget. 

“Lebih tepatnya sempat menjadi kekasih Jelita,” Tama 
menambahkan. 

"Ah gak mungkin. Jelita pasti bakalan menghajar Fariz lagi 
seperti saat terakhir mereka bertemu dulu." 

"Loh, bukannya kalian berdua selalu bersama?" Tanya Tama ke 
Pretty. 

"Awal-awal aku pernah bekerja di konsultan selama tiga tahun 
di mana Jelita masih menekuni dunia merias yang perlahan 
berkembang menjadi fashion blogger. Lalu aku memutuskan ikut 
Jelita dan keluar dari pekerjaanku." 

"Oh gitu." Tama mengangguk lalu menoleh ke Fe. "Menghajar 
gimana maksudnya?" 

"Aku sama Jelita mergokin Fariz memukul Malina sampai 
tubuhnya memar-memar dan Jelita langsung menghajar laki-laki itu di 
depan umum dan videonya sempat beredar. Itu sudah beberapa tahun 
yang lalu sih. Jangan sampai Jelita bersikap baik sama dia karena bisa 
aja laki-laki itu punya dendam. Aku dengar dia masih tetap bajingan 
sampai sekarang. Dia menetap permanen di Singapura 
sendirian karena orang tuanya sudah meninggal." 

Tama, Pretty dan Ikhsan kembali saling pandang. Jelas kalau 
Fariz berbohong perihal menjemput Mamanya untuk melamar Jelita. 
Lalu Tama buka suara. "Dendam karena dulu Jelita pernah 
mempermalukannya?" 

"Iya. Makanya saat melihat cctv di arena climbing mereka 
terlihat sempat adu mulut. Aku gak tahu apa yang terjadi tapi mungkin 
ada hubungannya sama Fariz sampai Jelita hilang fokus dan jatuh." 

Pretty menghela napas dan menggelengkan kepala. Tama 
mengepalkan tangannya. 

"Terima kasih banyak Fe. Penjelasanmu sangat berarti." 
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"Sama-sama. Kalau kamu gak percaya aku bisa telponin Malina 
supaya dia bisa menjelaskan lebih rinci kejadian yang dulu." 

"Ah tidak terima kasih. Itu sudah cukup. Sampai jumpa Fe." 

Feya mengangguk dan melambai. "Oke. Sampaikan salamku 
untuk Jelita." 

"Tentu." 

Lalu sambungan terputus. Pretty menghela napasnya dan 
meletakkan kepalanya di bahu Ikhsan yang langsung mengelus 
kepalanya sementara Tama memegangi kepalanya dengan kedua 
tangan. 

"Sekarang semuanya masuk akal," desahnya. 

"Laki-laki itu bajingan!!" Sahut Ikhsan. 

Tama menghela napas lega. Setelah ini dia tidak akan tanggung- 
tanggung menghajar Fariz. 

Flashback off 


Tubuhnya sudah terasa sakit sekarang akibat pukulan yang 
dilayangkan Tama tapi Fariz masih mencoba untuk bertahan karena 
dia sudah sampai sejauh ini. Sejak awal, sebelum bertemu Jelita di 
arena climbing itu, Fariz sudah mencoba untuk melupakan kejadian 
yang menimpanya dulu di mana dia dibuat babak belur hanya dari 
pukulan seorang wanita yang nyatanya begitu tangguh. 

Sosok Jelita tidak bisa dianggap remeh jadi karena itulah dia 
memilih menetap jauh dari Indonesia untuk menghilangkan malu. 
Siapa yang sangka, kedatangannya hari itu ke arena Climbing milik 
Jonathan ternyata mempertemukannya lagi dengan Jelita. 

Rasa marah itu muncul lagi sampai mereka adu mulut dan Jelita 
yang mungkin juga sedang banyak pikiran meladeninya sambil 
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manjat-manjat dan akhirnya tergelincir. Siapa yang sangka kalau 
wanita itu terbangun dalam keadaan amnesia. 

Saat itulah Fariz berpikir kalau inilah kesempatannya untuk 
balas dendam dan dia hampir berhasil kalau saja laki-laki yang berada 
di atasnya dengan tatapan nyalang penuh amarah itu tidak datang dan 
merusak semua rencananya. 

"Elo masih gak mau mengakuinya?" Desis Tama. "APA YANG 
ELO RENCANAKAN, HAH?" 

Fariz tertawa sendiri seperti orang gila lalu berdesis . "Sedikit 
lagi." Tama menekan lehernya membuatnya berbicara dengan terbata. 
"Se-dikit lagi gu-e bisa mem-buat Jelita ma-lu dan merasa-kan apa 
yang dulu gue rasakan." 

Tama melayangkan pukulannya lagi membuat Fariz 
menggerang sakit. 

"APA MAKSUD LO?" teriak Tama. 

"GUE  MEMBENCINYA!" teriak Fariz. "SANGAT 
MEMBENCINYA!!" 

Tama berdecak, "Jadi begini cara lo membalaskan kebencian? 
Dengan menikahinya?" 

Fariz merasakan dadanya semakin terasa sesak akibat tekanan 
tangan Tama di lehernya. Tenaganya sudah terkuras habis. "Ya 
dengan menikahinya lalu mencampakkannya saat hari bahagia itu tiba. 
Gue sudah bisa membayangkan bagaimana rasa malu itu akan melekat 
di Jelita selamanya." 

Tama menggertakkan gigi, menarik bajunya lagi dan 
mendaratkan pukulan bertubi-tubi di wajahnya yang sudah memar 
parah dan mengeluarkan darah yang menetes membuatnya terkulai 
lemah. 

Setelah puas, Tama berdiri, melipat lengannya memperhatikan 
Fariz yang batuk-batuk dan meludahkan darah dari mulutnya. 
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"Elo terlalu pengecut untuk membalas Jelita dengan kekerasan 
karena elo tahu kalau elo gak akan menang ngelawan dia makanya elo 
ambil kesempatan itu," decak Tama. "LICIK!!" 

"ELO MENGACAUKAN SEGALANYA!!" teriak Fariz yang 
sudah dalam posisi duduk. "BRENGSEK!!!" 

Tama tersenyum miring. "Gue datang untuk menyelamatkannya 
di saat yang tepat." 

"SIAL!!" 

Tama menarik kaosnya supaya berdiri dan menggelengkan 
kepala. "Laki-laki yang memprihatinkan. Gue gak akan mengasihani 
karena elo memang pantas mendapatkannya. Kalau elo tetap hidup 
seperti ini, akan ada banyak Jelita-Jelita yang lain yang menghajar lo." 

"Apa peduli lo?!" desis Fariz. "Gue hanya mau Jelita tahu rasa 
sakit hati gue dulu." 

Tama menariknya maju membuat wajah mereka berada dalam 
jarak dekat. "Elo memang pantas mendapatkannya dan gue bangga 
Barbieku yang melakukannya. Sekarang, gue kasih elo satu 
kesempatan. Pergi dari kehidupan kami selamanya dan jangan pernah 
menampakkan diri lagi atau video battle kita tadi akan menyebar luas 
dan jadi viral supaya malu lo berlipat ganda dan gue gak akan segan- 
segan menyeret lo ke penjara." 

Fariz mengepalkan tangan ingin menonjok Tama tapi ucapan 
laki-laki itu berikutnya membuatnya terdiam. 

"Hiduplah dengan benar. Kesempatan tidak akan pernah datang 
untuk yang ketiga kalinya. Sekali hidup lo hancur maka elo akan 
terpuruk selamanya. Pikirkan orang-orang yang ada di sekitar lo. Elo 
punya kekasih kan?" Fariz bungkam. "Wanita berambut blonde 
yang elo ajak ngobrol saat acara pernikahan di Bandung kemarin." 
Tama tersenyum miring. "Namanya Stephanie, dokter kecantikan di 
Singapura dan dia sedang hamil anak lo. Gue benar kan?" 
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Fariz tidak tahu dari mana Tama mengetahui semua informasi 
yang memang benar itu. Tama melepaskan cekalannya dan mundur 
beberapa langkah. 

"Pergilah dan jadilah ayah yang baik." 

Fariz tidak sanggup berkata-kata karena dia benar-benar sudah 
kalah telak. Semua kartunya sudah terbuka dan dia tidak bisa 
melakukan apapun untuk menutupnya. 

"Brengsek!!" umpatnya seraya berjalan menuju sisi arena, keluar 
dari sana dan pergi begitu saja di bawah tatapan Tama sampai 
menghilang di balik pintu. 

"Apa aku melakukannya dengan benar?" tanyanya. 

"Yeah." Liam keluar, membawa perekam video dari sudut lain 
gym bersama Raga dan Rama. "Dia punya tanggung jawab dan aku 
yakin dia tertohok dengan semua kata-katamu. Yang terpenting kita 
punya video ini jika dia macam-macam dan jangan lagi diberi 
ampun." 

"Mungkin juga saat ini dia terharu karena kamu melepasnya," 
decak Raga. 

Yama menghela napas, mengambil alih handuk putih dari tangan 
Rama yang menepuk bahunya. “Good job. Dia sudah mendapatkan 
balasannya. Yang terpenting niatnya tidak terlaksana." 

"Akhirnya—" desah Raga. "Tama bucin jadi kawin juga." 

Liam dan Rama tertawa bersama tapi tidak dengan Tama yang 
hanya diam tanpa ekspresi. 

"Aku membayangkan bagaimana kalau Fariz itu Liam." 

Liam jelas melotot. "Apa maksudmu Pak Tua?" 

Raga menggelengkan kepala. "Pakai otakmu anak muda. Kalian 
berdua sama-sama brengsek. Apa kamu mau ditonjok seperti Fariz 
dulu baru sadar? Aku bersedia melakukannya." 
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"Ah sial!!" Liam menendang kaki Raga yang tertawa terbahak- 
bahak. 

Tama berdecak dan memisahkan mereka. "Sekarang ayo kita 
hangout sampai pagi." 

"LET'S GO!!" seru ketiganya kompak dan keluar dari sana. 
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Keesokan siangnya, Jelita melajukan mobilnya dengan cepat 
saat masuk ke dalam perumahaan elit itu dengan perasaan was-was. 
Terpaksa meninggalkan Pretty masih berada di restoran karena ibu 
hamil itu akan lebih jantungan lagi kalau dia ikut di dalam mobil yang 
dibawanya ugal-ugalan. 

Demi sepucuk bunga mawar merah yang didapatnya siang ini 
dan kenyataan yang terpampang jelas di hadapannya, Jelita hanya 
ingin memeluk Haristama dengan erat. 

Rumah besar itu ada di depan sana dan Jelita langsung menekan 
pedal rem hingga mobil mengeluarkan bunyi ban berdecit sebelum 
berhenti sempurna di depan pagar hitam itu. Jelita keluar, melihat 
rumah dalam keadaan sepi hanya mobil sport milik Tama dan pagar 
yang terkunci. 

"HARISTAMA!!" teriak Jelita seraya menggoyang pagar. 
"SAYANGKUU!!" Jelita menggigit bibir bawahnya dan berteriak lagi 
dengan lantang. "SAYAAANG,  BARBIEEEE  CANTIKK 
DATAAANG!" 

"Non cari Den Haristama?" Seseorang muncul dari balik 
tanaman hias membuat Jelita langsung loncat ke belakang kaget. 
“Maaf Non mengagetkan.” 

Jelita mendekat, "Apa dia ada di rumah?" 
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"Pagi-pagi tadi Den Tama pulang sebentar terus pergi lagi Non. 
Sepertinya untuk beberapa hari karena dia membawa koper." 

"APAAAAAA? BAWAA KOPEEERR?" Teriak Jelita. Si 
Mamang gantian yang kaget seraya mengelus dada. 

"Ibu juga belum pulang dari Bandung." 

Jelita menatap rumah besar itu dalam diam lalu memegang 
kepalanya dan mundur. "Aihhh pergi ke mana lagi ah kok Incess gak 
diajak." Jelita mencoba untuk berfikir positive dan memutuskan untuk 
pulang. "Ya udah kalau gitu makasih Mang." 

Jelita masuk lagi ke mobil, memeluk erat setirnya dengan helaan 
napas panjang dan memandangi bunga mawar merah di tangannya 
sampai tanpa terasa air matanya menetes. "Idiot. Haristama Idiot." 

Jelita memejamkan mata dan bergumam. "Incess rindu Mas. 
Rindu banget. Jangan lama-lama perginya, Incess gak kuat mikulnyaa. 
Udah gak tahan rasanya pengen cium-cium kamu lagi." 

Jelita mendesah lebay. "Kapan kita kawinnya Mas kalau begini." 
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DRAMAQUEEN 32 


Flashback On 


elita tidak bisa menyembunyikan wajah kagetnya, saat menatap 
Ja Clara yang sejak masuk ke dalam restoran yang menjadi 

tempat makan siangnya bersama Pretty memeluk sebelah lengan 
laki-laki bule Perancis yang tampan. 

Kemarin, saat dua kali bertemu Clara, Jelita yang lebih fokus ke 
Tama tidak memperhatikan perut wanita itu dan sekarang saat mereka 
berdiri saling berhadapan, Jelita bisa melihatnya dengan jelas kalau 
Clara hamil. 

Ah, Mas Tamaku sayang. Maafkan incess Mas yang sudah 
berpikiran yang tidak-tidak. Nanti Incess ganti sama ciumannya 
Incess. 

Clara mendekat dan memeluknya. "Hai, barbienya Tama. Apa 
kabar?" 

Jelita mengerjapkan mata lalu seperti tersadar balas memeluk 
Clara. "Hai, mantannya Tama. Kabarku baik." 

Clara tertawa seraya mengurai pelukannya. "Yeah, you right. 
Status itu akan tetap melekat meski kami sekarang lebih seperti 
saudara." 

"Aku pikir kamu datang untuk mengambilnya lagi," ucap Jelita 
blak-blakan. 

"Sori kalau aku harus menyela." Laki-laki Perancis itu buka 
suara dan berbicara dalam bahasa Inggris, merangkul bahu Clara dan 
mengulurkan tangannya yang lain ke Jelita. "Alex. Suami Clara." 
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Jelita membalas jabat tangannya. "Ah, aku salah duga ternyata. 
Maaf kalau begitu. Jelita Maharani." 

"It's ok. Itulah maksud kami berdua menemuimu." 

"Sebaiknya kalian duduk dan kita makan siang bersama." Pretty 
yang sejak awal berdiri di sampingnya mempersilahkan Clara dan 
Alex mengambil tempat di depan mereka. "Dan menyelesaikan apa 
yang harus diselesaikan." 

Clara dan Alex mengangguk lalu mereka duduk berempat dan 
memesan makanan. 

"Maaf baru bisa menemuimu." Clara buka suara. "Butuh waktu 
bagiku untuk menemuimu dan juga aku menunggu suamiku untuk 
menemaniku. Kemarin, aku ke sini bersama kakakku Rama yang juga 
sahabatnya Tama. Nanti kalian pasti akan berkenalan." 

"Maaf aku berpikiran yang tidak-tidak tentangmu. Kondisiku 
saat ini—" 

"Aku mengerti. Tenang saja." Clara menyela dengan senyum 
pengertian. "Aku hanya ingin mengatakan kalau kami sudah sama- 
sama mengikhlaskan cinta yang kami jalin selama tujuh tahun lalu dan 
melanjutkannya atas nama saudara. Karena keegoisanku dan penyakit 
yang pernah aku derita, aku mengambil keputusan yang salah dan itu 
adalah awal mula semuanya." 

"Seharusnya kamu menyalahkanku karena menjadi orang ketiga 
di antara kalian." 

"Ya seharusnya memang begitu tapi kamu harus tahu kenapa 
aku berani mengambil keputusan meninggalkan Tama karena dulu aku 
terlalu percaya kalau aku sangat mengenalnya. Dia laki-laki yang baik, 
berusaha keras untuk membuatku nyaman, memenuhi semua hal yang 
aku butuhkan, setia dan rela melakukan apa saja. Dia laki-laki yang 
sempurna meski agak tertutup. Nyatanya, saat hari itu aku 
menemukan kalian berada di Marseille, saling berangkulan di laut 
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mediterania, aku sadar kalau aku salah. Kamu berhasil mengalihkan 
dunianya." 

Jelita diam, mencoba mengingat momen itu tapi dia sama sekali 
tidak menemukan kepingan memori itu di dalam kepalanya. Yang ada 
malah denyutan yang terasa memusingkan. 

"Status kami dulu terasa seperti dua orang yang mencoba untuk 
saling menutupi rasa kesepian yang akhirnya berubah menjadi 
kebiasaan. Kami tidak benar-benar seperti sepasang kekasih." 

"Maafkan aku karena telah merebutnya darimu." 

Clara tertawa dan menggelengkan kepala. "Aku menganggapnya 
pintu yang dibukakan Tuhan agar kami berdua saling menyadari 
perasaan masing-masing. Mungkin kamu berpikir, tujuh tahun 
terlewati tapi kenapa begitu mudah bagi kami untuk berpisah seperti 
ini?" Jelita menganggukkan kepalanya, Clara tersenyum dan 
menggenggam erat jemari suaminya yang diam mendengarkan 
pembicaraan mereka yang sengaja menggunakan bahasa inggris. 
"Mungkin memang sudah jalannya seperti ini." 

Jelita menghela napas saat melihat tatapan cinta yang Clara 
tujukan untuk suaminya dan dia tahu kalau ke depannya hubungan 
mereka akan baik-baik saja. 

"Tama punya sifat yang agak tertutup dan aku yakin kamu bisa 
mengimbanginya. Jangan merasa menyesal karena kami sudah 
merelakannya dan mencoba bahagia dengan pilihan kami saat ini." 
Clara tersenyum membuat Jelita terpana. "Aku sungguh mendoakan 
kalau kalian berdua bahagia selamanya." 

"Me too. Terima kasih banyak." 

Mereka saling menatap dengan perasaan yang lebih ringan 
terutama bagi Jelita sendiri. Keresahan yang muncul setelah 
mengetahui kalau ternyata dulu dia menjadi penengah antara Tama 
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dan Clara berangsur menghilang digantikan dengan perasaan bahagia 
karena pada akhirnya jalan mereka untuk bersama terbentang lebar. 

Tidak perlu lagi ada drama termehek-mehek yang melibatkan 
masa lalu. Semuanya sudah direlakan dan bahagia dengan pilihan 
masing-masing. 

“Aku berharap Haristama ada di sini sekarang,” desah Jelita, 
teringat kalau tadi malam mereka bertengkar di pagar rumah. 

“Haristama?” Tanya Clara. Jelita tersenyum dan mengangguk. 
Dilihatnya Clara mengeluarkan sesuatu dari tasnya. Setangkai bunga 
mawar yang membuat Jelita mengeryit, terlebih saat Clara 
meletakkannya di depannya. 

“Tama menitipkan ini padaku.” 

Ada perasaan was-was melingkupinya, diambilnya bunga itu 
dan melihat gulungan surat kecil di dalamnya. 

“Kemana dia?” ucapnya seraya membuka gulungan kertas itu 
dengan napas tertahan. Jangan katakan kalau Tama akhirnya pergi 
meninggalkannya. 

“Dia—“ 

Jelita tersentak kaget dengan mata melotot saat melihat sebaris 
tulisan di gulungan itu yang membuat hatinya seakan diremas. Tidak 
menyangka kalau Tama akan melakukan hal ini padanya. Apa 
pertengkaran mereka tadi malam yang membuat Tama pergi begitu 
saja? 

“Dia sudah pergi,” lirih Clara. 


Aku akan merindukanmu, My barbie 


Jelita terpaku pada sebaris kalimat itu dengan jantung yang 
menderu. Pergi? Haristama pergi begitu saja? 
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“Tapi kamu harus melihat video ini,” tambah Clara kemudian 
membuat Jelita mengangkat pandangan dan tertegun saat Clara 
menyodorkan ponsel yang menampilkan sebuah video. 

Jelita menutup mulutnya dengan tangan dan tatapan tidak 
percaya dengan apa yang dia lihat. 

“Ahhh sialan Fariz. Laki-laki itu harus aku hajar habis- 
habisan!!” geramnya penuh amarah. 


“Aku akan pulang.” Fariz terduduk di sofa kamar apartemennya, 
mengabaikan rasa sakit di seluruh tubuhnya akibat pukulan Haristama. 
“Bagaimana keadaanmu?” 

“Aku baik-baik saja Kamu tidak akan membalaskan 
dendammu?” 

Fariz menghela napas panjang, menoleh ke arah kaca melihat 
deretan gedung-gedung kota Jakarta lalu memejamkan mata. “Tidak. 
Aku sudah ketahuan sayang.” 

“Bagaimana bisa?” 

“Ceritanya panjang tapi aku tidak bisa melanjutkan niatku itu 
sekarang. Aku akan meninggalkan Indonesia besok.” 

“Aku akan tetap menunggumu di sini. Pertemuan singkat kita di 
Bandung waktu itu hanya sesaat. Aku sangat merindukanmu.” 

Fariz membuka matanya, mengangkat tangannya yang memar 
meski wajahnya lebih parah lagi. “Aku juga. Kalau begitu tunggu aku 
pulang.” 

“Oke sayang. Kami akan menunggumu.” 

Fariz tersenyum samar, mematikan sambungan teleponnya 
dengan Stephanie dan menyandarkan kepalanya di sandaran sofa 
menatap langit-langit kamar. 
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Dia pikir, rencananya untuk membalaskan rasa sakitnya akan 
berhasil tapi ternyata dia salah besar. Jelita beruntung, tidak jadi 
dipermalukan di hari pernikahannya sendiri, seperti yang dia 
rencanakan sebelumnya. Segalanya sudah dia atur dengan persiapan 
yang matang di hari di mana Jelita didiagnosa amnesia yang menjadi 
kesempatannya untuk membalaskan dendamnya dulu, menyewa 
seseorang yang akan berperan sebagai Mamanya untuk melamarkan 
Jelita dan meninggalkan Indonesia dengan perasaan bahagia di hari di 
mana seharusnya mereka menikah. 

“BRENGSEK!!!” Fariz menedang meja kaca di depannya 
dengan penuh amarah, seperti menyalurkan kekesalannya karena 
rencananya gagal total. “Sialan Haristama!!!” 

Dia sama sekali tidak menduga kalau lelaki yang mencintai 
Jelita akan datang dan mengacaukan segalanya. Fariz memijit 
pelipisnya saat bel kamarnya berbunyi membuatnya mengeryit. Dia 
bangkit, berjalan mendekati pintu dan membukanya tanpa prasangka 
dan— BUK!! 

“Shut!!!” umpatnya, termundur ke belakang akibat tendangan 
seseorang yang tepat mengenai perutnya, memeganginya dengan 
lengan mencoba menahan rasa sakit yang mulai menjalar. Fariz 
mengumpat. “Brengsek!!” 

Saat dilihatnya siapa yang berdiri di dekat pintu apartemennya, 
Fariz terbelalak maksimal. 

“Jelita—“ 

Jelita mendekat perlahan, Fariz reflek mundur dan ikut berhenti 
saat Jelita menghentikan gerak langkahnya menciptakan rentang jarak 
yang cukup lebar, saling memandang dan Fariz harus menelan 
salivanya saat melihat tatapan kebencian wanita itu juga kepalan 
tangannya yang Fariz tahu sanggup untuk melumpuhkannya hanya 
dengan beberapa gerakannya yang terlatih. Jelita di luar memang 
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nampak feminim dan lemah lembut tapi kepalan tangannya setara 
dengan pukulan lelaki. 

“Seharusnya, kalau kamu dendam padaku, undang aku tanding 
di atas ring bukan dengan cara murahan seperti ini,” desisnya. “Aku 
tidak akan minta maaf tentang apa yang aku lakukan dulu padamu 
karena kamu memang pantas untuk mendapatkannya dan tendanganku 
tadi:—“ Jelita menunjuknya yang bergeming di tempatnya, bersiap 
kalau seandainya Jelita akan menghajarnya. “Sebagai balasan atas 
kelakuanmu ini walaupun seharusnya aku menghajarmu sampai jera. 
Calon suamiku sudah melakukannya lebih dulu jadi—.” Fariz terdiam 
maksimal. “Jangan pernah lagi muncul di hadapan kami. Camkan 
itu!!” 

Jelita benar-benar mengancam membuat Fariz menelan 
salivanya, merasa terintimidasi. Tatapan matanya begitu menusuk, 
membuat Fariz merinding dan tidak bergerak di tempatnya, 
bernapaspun tidak. Jelita memiliki sisi lain yang tidak pernah 
diperlihatkannya tapi dia melihatnya sekarang. 

“Atau kamu akan menerima akibatnya.” 

Setelah mengatakannya, Jelita berbalik dan pergi 
meninggalkan Fariz yang bergeming di tempatnya dengan kekalahan 
telak. Kalau seperti ini, dia tidak akan pernah menginjakkan kakinya 
lagi di Indonesia. 

“Ah sialan!” erangnya, terduduk di lantai marmer dan 
menundukkan kepala. 

Flashback Off 


Seminggu kemudian, 
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"Tolong bangunin aku kalau film sosor-sosorannya sudah 
habis," gumam Jelita, mencari posisi nyaman di salah satu kursi 
bioskop di samping Pretty yang sibuk mengunyah popcorn dan 
mencoba memejamkan mata. 

"Kamu sudah aku bayarin nonton malah ngorok. Gimana sih?" 

"Kenapa juga kamu pilihnya film yang isinya kebanyakan 
cipokannya begitu," desis Jelita. "Sudah tahu orang lagi beparan 
karena gak kawin-kawin, malah dibikin makin baper." 

"Awww—“ Pretty menoyor kepalanya. 

"Kamu itu ngigo atau gimana? Memangnya di Indonesia boleh 
film yang isinya adegan sensor semua. Ini tuh cuma film romantis 
biasa yang bikin mewek bukannya adegan cipokan seperti yang kamu 
bilang tadi." 

"Ah masa sih?" Jelita melihat ke arah layar. "Perasaan dari tadi 
yang aku lihat adegan cipokan mulu." 

"Itu adegan cuma ada dalam kepalamu aja kali efek kebelet 
kawin." 

Gantian Jelita yang menoyor kepala Pretty. "Sadis!!" 

"Sinting!" balas Pretty. 

"Ah terserahlah." Jelita memalingkan wajah, memejamkan mata 
membiarkan saja Pretty yang ngidam nonton melaksanakan hajatnya 
itu. Nanti kalau gak diturutin terus anaknya ileran, pasti Jelita yang 
bakalan di tuntut sama Ikhsan. Jelita sebenarnya gak masalah 
menemani Pretty hanya saja keadaan hatinya semingguan ini gelisah 
memikirkan Tama yang belum juga pulang dan tidak tahu berada di 
mana meski Mama mertuanya mengatakan kalau dia tidak perlu 
khawatir. Dia hanya ingin memeluk Tama dan menumpahkan semua 
kerinduannya. Setelah semua hal yang membuat mereka terlihat 
seperti berjarak menghilang, laki-laki itu malah pergi begitu saja tanpa 
mengabarinya sekalipun. Nyebelin memang tapi kok ngangenin. 
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Jelita yang pura-pura tidur itu akhirnya menyadari hal ganjil 
setelah sibuk dengan pikirannya sendiri dan saat membuka mata dia 
kaget maksimal mendapati bioskop dalam keadaan gelap meski 
cahaya remang-remang masih nampak di bagian pojok bioskop. 

"Ahh sial!! Pretty kurang ajar. Ini film kapan habisnya perasaan 
baru mulai," umpat Jelita saat menyadari keheningan di sekitarnya. 
"Gila!! Tadi kayaknya yang nonton banyak deh, kok sekarang sepi. 
Main tinggal orang sembarangan lagi. Kalau Incess digondol sama 
hantu penunggu bioskop gimana." 

Jelita bukannya takut tapi geram karena tidak bisa melihat apa- 
apa. Masa iya wanita segede dan secantik dia gak ada yang lihat. 
Perlahan dia berdiri, meraba celana jeansnya mencari ponsel tapi 
benda segi empat yang seingatnya berada di kantongnya itu lenyap. 

"Ahhh mampus! Awas aja itu si Pretty." 

Jelita meraba tempat duduk untuk keluar dari barisan dan saat 
berada di lorong tangga dia menghela napas panjang dan bersiap 
untuk merayap perlahan saat layar yang semula gelap mulai menyala 
menampilkan berbagai macam gradasi warna membentuk potongan 
video. Jelita yang tadinya mau turun langsung berdiri terpana tidak 
bisa mengalihkan tatapannya. 

Video itu hanya menampilkan gambaran langit cerah tanpa cela 
yang awan-awannya bergerak perlahan tapi pasti membuat Jelita 
seperti sedang berada di sana. Lalu gambarnya bergerak turun seperti 
di ambil menggunakan drone menampilkan keindahan padang 
lavender yang menakjubkan di saat masa panen yang penuh dengan 
warna ungu. Matanya dimanjakan dengan pemandangan kota 
Valensole. 

Jelita terkesiap saat video itu berganti dan terfokus pada 
punggung laki-laki yang sangat dia kenal sedang berjalan di tengah 
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padang lavender dan seseorang yang memegang video mengikuti di 
belakangnya. 

"Mas Tama." Suara genit mendayu itu dia kenali seperti 
suaranya sendiri. "Mas Tamaaaaa.Ihhh kok sok ganteng gitu sih 
dipanggil gak noleh-noleh. Lihat kebelakang dulu dong ada incess di 
sini." 

Tama terlihat menghela napas lalu berbalik dengan wajah kesal 
seraya melipat lengannya di dada. "Kamu gak bosen ngambil 
gambarnya punggungku semua." 

Dia tertawa. "Gak sih. Punggungnya aja ngangenin apalagi 
wajahnya." 

Tama memutar bola matanya. "Jangan gila Jel. Kamu lihat di 
sekitarmu ini, ada banyak keindahan yang bisa kamu rekam dan 
abadikan untuk kamu kenang tapi kamu malah memenuhi memorimu 
dengan gambarku semua." 

"I know. Aku sudah melihat semuanya dan tidak bisa berhenti 
mengaguminya." 

"Kenapa kamu malah menyorotku terus?" 

"Ihh jutek banget. Incess sumpahin nanti jodohnya Incess loh," 
ucapnya seraya tertawa. 

"Ngaco!" Tama mengibaskan tangannya dan berbalik lagi. 
"Kalau kita gak jodoh malah nanti kamu yang sakit sendiri." 

"Setidaknya kita pernah mengukir kenangan di sini bersama." 

Lalu adegan berganti. Kali ini bukan hanya menyorot Tama tapi 
juga dirinya yang tersenyum lebar ke arah kamera lalu duduk di 
samping Tama yang menyandar di bawah pohon rindang yang ada di 
tengah padang lavender seperti sedang piknik. 

"Tempat ini sempurna apalagi saat bersamamu." 

Tama menoleh sekilas. "Tempat ini hanya akan menjadi 
kenangan nantinya." 
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"Tidak kalau aku berusaha untuk membuat kenangan itu bisa 
aku kembalikan lagi suatu hari nanti." 

Mereka saling bertatapan. "Aku sudah mengatakannya beberapa 
kali kalau setelah semua ini mencapai pemberhentian akhir, kita akan 
berpisah. Jangan menyesalinya nanti." 

"Apa Mas pernah merasakan cinta yang Mas genggam dengan 
penuh keyakinan setelah semesta menunjukkan jalannya? Aku 
percaya kita jodoh kalau takdir saja membawaku sampai ke sini 
bersamamu." Mereka saling berpandangan. "Aku mencintaimu Mas. 
Cinta banget." 

"Jangan mengatakan cinta terlalu sering." Tama memalingkan 
wajahnya. "Kata itu akan kehilangan maknanya saat kamu sering 
mengatakannya." 

"Menurutku itu cara terbaik supaya orang yang kita cintai tahu 
kalau kita mencintainya." 

"Tidak." Tama menghela napas, memainkan sepucuk bunga 
lavender di tangannya. "Bagi sebagian orang tidak seperti itu. Masih 
banyak cara untuk mengungkapkannya." 

"Jadi Mas termasuk sebagian itu?" 

"Aku lebih nyaman  memperlihatkannya dari pada 
mengatakannya. Cukup sekali dan itu hanyalah di saat momen di 
mana aku benar-benar menginginkan dia untuk ikut bersamaku 
menapaki masa depan kami bukan untuk sembarangan momen. 
Bagiku, itu akan terasa lebih istimewa dari pada mengatakannya 
berkali-kali." 

"Ah aku mengerti. Aku akan menunggu sampai hari itu tiba. 
Tenang saja" 

Tama menoleh dan mendengus. "Kepedelan level dewi. Benar- 
benar luar biasa." 
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Jelita tertawa dan adegan berganti lagi dengan potongan- 
potongan gambar dirinya yang nampak bahagia, potongan gambar 
Tama yang dia ikuti kemanapun lalu potongan gambar genggaman 
tangan yang menggandengnya berjalan di tengah padang lavender dan 
kamera menangkap sosok Tama yang tersenyum ke arahnya dan saat 
mereka naik sepeda berdua di jalanan Valensole dengan posisi video 
berganti menjadi di belakang dipegang oleh seseorang. Lalu mereka 
berdiri saling berhadapan dan menatap dengan senyuman di wajah 
lalu berhenti di sana seperti sengaja di pause tepat di gambar zoom 
wajah mereka berdua. 

Jelita menyaksikan semuanya dengan linangan air mata yang 
tidak berhenti membasahi wajahnya saat tiba-tiba lampu bioskop 
menyala dan Haristama ada di tangga terbawah dengan setelan kemeja 
rapi dan tampan membawa sebuket mawar merah segar, sedang 
menatapnya. 

"Hai, Barbieku." 

Jelita menutup mulutnya dengan tangan, Tama tersenyum. 

"Aku tidak bisa membawamu kembali ke Valensole untuk 
mengenang semuanya karena kita tidak akan menemukan apa-apa di 
sana setelah masa panen tahun ini sudah kita lewati berdua." Jelita 
tidak sanggup mengeluarkan suaranya sedikitpun. Hanya matanya 
yang menatap mata Tama dengan penuh kerinduan. "Jadi aku yang 
membawakan Valensole dan kenangan kita ke sini untuk kamu lihat." 

"Kamu ada di sana semingguan ini?" tanya Jelita dengan suara 
serak. 

Tama mengangguk. "Aku harus meyakinkan seseorang untuk 
memberikanku video yang ada kenangan kita berdua di sana dan 
menyatukannya menjadi seperti ini." 

"Sungguh, kamu tidak perlu melakukannya, Mas." 
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"Aku harus melakukannya. Aku ingin kamu percaya kalau saat 
ini aku berdiri hanya buatmu bukan buat orang lain." Jelita diam 
dengan dada bergemuruh. "Kamu lihat jelas perbedaan di awal dan 
diakhir di mana akhirnya aku menyerah dengan semua hal yang kamu 
lakukan. Aku ingin mengusirmu jauh-jauh karena aku tidak ingin 
kamu kecewa dengan hasil akhirnya tapi kamu dengan sikapmu 
membuatku tidak bisa berkutik." 

Tama menghela napas, mengangkat kepalanya seperti sedang 
berusaha menguasai dirinya sendiri lalu kembali menatapnya. 

"Aku pernah meminta pada Tuhan untuk diberikan satu saja 
warna yang bisa membuat hidupku lebih terang dan alasan aku 
diciptakan di dunia ini sebagai lelaki tapi nyatanya Tuhan menjawab 
doaku dengan sesuatu yang tidak pernah aku duga." 

Jelita menelan salivanya. "Kamu menyesal menemukanku 
sebagai jawabannya?" 

Tama tersenyum. "Ya aku menyesalinya." Jelita sempurna 
terdiam. "Kenapa aku begitu bodoh untuk tidak langsung 
menyadarinya. Tuhan tidak memberiku warna merah atau kuning atau 
hijau atau biru atau warna cerah lainnya tapi langsung memberiku 
pelangi seperti dirimu." Jelita menundukkan wajahnya seraya 
menangis ketika mendengarnya. "Aku bodoh dan itu alasan kenapa 
aku tidak pernah menceritakan kenangan kita yang terhapus dari 
ingatanmu." 

"Mas—" 

"Jelita Maharann—" Tama menyela dengan senyuman dan 
pandangan cinta. "Aku ingin memiliki pelangi pemberian Tuhan itu di 
dalam hidupku untuk aku genggam dan jaga karena aku sangat 
bahagia bisa menemukannya, bisa menemukanmu agar hidupku 
lengkap." 
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Untuk beberapa saat mereka hanya saling memandang dalam 
diam sampai Tama mengangkat kepalanya seperti ingin menelan 
kembali air matanya dan kembali menatap Jelita yang menunggu 
Tama siap menerimanya. 

"Aku mencintaimu, Jelita Maharani." Emosi itu terpancar jelas 
di mata Tama dan suaranya yang terasa bergetar sampai ke hati Jelita. 
"Sangat-sangat mencintaimu sampai aku rasanya lupa bagaimana 
caranya bernapas tanpa dirimu. Begitu mencintaimu dan 
merindukanmu sampai rasanya begitu sakit saat kamu berbalik 
memunggungiku." 

Mata Tama berkaca-kaca dan akhirnya Jelita paham kenapa 
Tama tidak bisa mengatakan kalimat cinta itu sembarangan. Dia 
mengatakannya seraya menyerahkan seluruh hidupnya. 

Perlahan Tama merentangkan tangannya dengan sorot cinta. 
"Barbie, kembalilah ke dalam pelukanku yang tidak akan pernah aku 
urai lagi." 

Untuk sesaat Jelita bergeming, bolehkan dia salto saat ini juga 
ketika melihat tatapan Tama yang begitu menginginkannya? 

"Aaahhh" Jelita mendesah, mengusap air matanya dengan 
tangan. "Apa boleh buat Mas. Kamu membuatku menangis seperti ini. 
Aku harus minta pertanggungjawaban." 

Tama tersenyum lalu Jelita langsung berlari menuruni anak 
tangga dan jatuh dalam pelukan Tama yang menangkapnya dan 
menenggelamkannya dalam pelukan erat sampai kedua kakinya 
terangkat dan diputar beberapa kali sama Tama. 

"Aku merindukanmu Mas. Sangat merindukanmu," lirih Jelita 
yang memejamkan mata dan menelusupkan wajah di cekungan leher 
Tama. 

"I know. Pretty mengeluh kamu bertingkah menyebalkan karena 
terus bergumam kalau kamu akan menjadi perawan tua nantinya." 
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Jelita tertawa. "Apa kamu pikir aku tidak mau kembali secepat yang 
aku bisa. Velix sedikit menyulitkan di sana." 

"Siapa Velix?" 

"Alien dan juga laki-laki menyebalkan. Aku akan mengenalkan 
kalian lagi nanti," decak Tama, menghirup aroma Jelita yang sangat 
dirindukannya dan mereka berpelukan selama beberapa saat lalu Tama 
mengurai pelukannya dan mengecup kening Jelita. 

"Ini untukmu." Tama menyerahkan bunga mawarnya yang 
langsung Jelita ambil. "Aku punya hal lain lagi." 

"Apalagi Mas?" Jelita mengeryit. "Gak usah macam-macam, 
cukup bawa aku ke KUA sekarang juga udah cukup kok." 

Tama tertawa dan menggelengkan kepala. "Sabar sayang. Aku 
juga maunya begitu tapi ada hal yang tidak boleh aku lewatkan." 

Tama mengambil gitar di salah satu bangku yang entah sejak 
kapan ada di sana dan berdiri lagi di hadapannya. "Dengarkan dan 
jangan lupa bernapas." 

"Oh oke." Jelita mengangguk. "Aku akan mengingatnya." Jelita 
menarik napas panjang dan memeluk bunganya. "Jangan lupa 
bernapas." 

Tama tersenyum, mulai memetik gitarnya membuat Jelita 
terpana. Jelita sangat tahu itu lagu siapa dan reflek menutup mulutnya 
dengan tangan. Tidak lama suara merdu Tama menggema 
menyanyikan lagu cinta untuknya. 

What would I do without your smart mouth? Apa yang harus 
aku lakukan dengan mulutmu yang cerdik? Drawing me in, and you 
kicking me out Membawaku kedalam dan menolakku keluar You've 
got my head spinning, no kidding, I can't pin you down Kau 
membuat kepalaku berputar, bukan lelucon, aku tak kuasa 
mengalahkanmu What's going on in that beautiful mind Apa yang 
terjadi dengan pikiran indah ituI'm on your magical mystery 

23 IDISASTER OF LOVE 


ride Aku adalah tunggangan misterimu yang penuh sihir And I'm so 
dizzy, don't know what hit me, but I'll be alright Aku sangat 
pusing, aku tidak tahu apa yang telah memukulku, tapi aku akan baik- 
baik saja 

Lagunya John Legend - All of Me menggema memenuhi hati 
dan pikiran Jelita yang kembali mengeluarkan air mata. Tidak 
sekalipun dia mengalihkan tatapan dari mata Tama yang 
memandangnya penuh cinta dan bernyanyi dengan senyuman. 

My head's under water Kepalaku seperti di bawah air But I'm 
breathing fine Tapi ku bernapas seperti biasa You're crazy and I'm 
out of my mindKau gila dan aku tidak bisa berpikir lagi 

Lagu yang seperti menggambarkan keadaan mereka berdua. 

'Cause all of me Karena seluruh diriku Loves all of 
youMencintai keseluruhan dirimu Love your curves and all your 
edges Mencintai seluruh lekuk dan sisi tubuhmuAll your perfect 
imperfections Segala kesempurnaan dalam ketidak sempurnaan 
dirimu. 

Layar di belakang mereka bergerak tanpa suara hanya 
menampilkan slide foto saat mereka berada di Valensole. Tiba-tiba 
Tama menaruh gitarnya, bernyanyi hanya dengan suaranya, maju 
mendekati Jelita dan menangkup wajahnya. 

Bagaimana Jelita tidak semakin menangis jika seperti itu. Tama 
meletakkan keningnya di kening Jelita yang meletakkan tangannya di 
pinggang Tama. 

Give your all to me Berikan segala yang kau punya padaku I'll 
give my all to you Akan ku berikan segala yang aku punya padamu 
You're my end and my beginning Kau adalah awal dan kau adalah 
akhir untukkuEven when I lose I'm winningWalau aku kalah aku 
jadi pemenang' Cause I give you all of meKarena aku berikan seluruh 
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diriku untukmuAnd you give me all of you, oh oh Dan kau berikan 
aku seluruh dirimu untukku. 

"Ahh,indahnya," desah Jelita dengan suara serak saat Tama 
mencium keningnya dengan lembut. Lalu Tama mundur, mengambil 
sesuatu dari saku celananya dan bersimpuh di depan Jelita yang 
spechless dengan apa yang Tama lakukan. 

"Jelita Maharani, My dramagueen, My Barbie—" Tama 
membuka kotak berludru itu menampilkan cincin berlian cantik di 
sana. "Will you marry me?" 

Jelita menutup wajahnya dengan tangan karena tangisannya 
semakin menjadi, lalu setelah agak reda dia mengusap air matanya 
dan kembali menatap Tama yang menunggu dengan harap-harap 
cemas. 

"What should i do?" ucapnya seraya tersenyum, 
kemudian mengangkat kedua tangannya ke atas seraya berteriak 
lantang. "ABSOLUTLY YESSS, I WILL!!" 

Tama tertawa, mengambil telapak tangan Jelita dan 
menyematkan cincin itu di sana lalu berdiri untuk memeluk Jelita lagi 
dengan bahagianya. Tama maju dan mencium bibirnya dengan 
perasaan bahagia sampai— 

"Eheeemmm." 

Jelita dan Tama melepas ciuman mereka dan melihat kerumunan 
orang di dekat pintu keluar. Jelita mesem-mesem saat kanjeng Mami 
dan Ibu suri mendekat mengikuti Pretty dan Anabella di belakangnya. 

"Kanjenggggg," ucapnya dengan gaya sok imut seraya memeluk 
bunganya dan melambaikan jemarinya yang tersemat cincin. "Incess 
akhirnya di lamar." 

Kanjeng menghela napas. "Cuma kamu anak Mami yang mau 
nikah aja dramanya banyak betul." Jelita cengengesan. 
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"Bikin spot jantung ya,Jeng." Kekeh besannya. "Yang nonton 
dag dig dug duer." 

"Itulah. Sini kalian berdua." 

Tama tersenyum, membawa Jelita bersamanya untuk mendekat 
yang langsung di tarik masuk ke dalam pelukan erat Kanjeng meski 
tanpa kata-kata lalu Ibu Suri ikut memeluk mereka. 

"Berbahagialah kalian berdua." 
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Seminggu kemudian, 


G G idak bisa dipercaya.” 
Tama menunduk sesaat seraya tersenyum saat 


menemukan tatapan terperangah Bianca juga Dustin saat 
dia datang untuk bertemu dengan Jelita setelah menyelesaikan 
beberapa pekerjaannya di rumah sakit. Jelita sendiri sedang bermain 
dengan triplet di halaman belakang rumah. 

“Aku shock bahkan hampir sesak napas saat Kak Jelita bilang 
kalau dia akan menikah dengamu,dok.” Bianca menempelkan telapak 
tangannya di wajah, nampak terpesona. “Gak nyangka banget kalau 
dokter Tama yang bakalan beneran jadi kakak iparku.” 

“Begitulah. Senang bisa menjadi keluarga baru kalian.” 

“Luar biasa Jelita Maharani,” decak Dustin. “Aku tidak tahu 
apa yang sudah kakakku perbuat sampai dokter Tama mau 
menikahinya tapi—“ Dustin mengulurkan tangan. “Selamat datang di 
keluarga besar kami dok.” 

Tama tersenyum, menyambut uluran tangan Dustin dengan 
erat. “Dia melakukan banyak hal yang tidak terduga. Terima kasih 
untuk kalian berdua yang mau menerimaku dengan baik.” Dustin 
tersenyum dan mengangguk, melepaskan jabat tangan mereka dan 
gantian Bianca yang memeluknya. 

“Kakak iparku itu menakjubkan, right? Dia bahkan bisa 
membuat laki-laki sepertimu jatuh dalam pesonanya meski 
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perjuangannya tidak mudah.” Tama mengurai pelukan Bianca dan 
mengangguk. “Dia akhirnya mendapatkanmu. Kak Jelita benar-benar 
percaya kalau kalian itu berjodoh dan lihat hasilnya sekarang.” 

“Yah seperti itulah dia. Menggenggam sesuatu yang bisa saja 
mustahil untuk didapatkan tapi keyakinannya membuatku tidak bisa 
berkata-kata.” Tama tersenyum. Dustin yang merangkul Bianca juga 
ikut tersenyum. “Dan aku masih ingat dengan jelas momen 
pertemuan pertama kita di rumah sakit waktu itu, Mbak Bianca.” 

Bianca langsung berderai oleh tawa saat diingatkan dengan hal 
itu membuat Dustin mendesah seraya memijit pelipisnya, Bianca 
memegangi perutnya yang terguncang dan kembali menatapnya 
dengan mata berair. 

“Drama air mata di kamar mayat?” Bianca tertawa lagi. “Oh 
astaga!!” 

“Berkat kalian kami bisa bertemu.” 

Bianca menyeka air matanya dan mendesah. “Semoga kalian 
berdua selalu diliputi kebahagiaan dok.” 

Tama merasakan perasaan hangat dan mengamininya dengan 
sepenuh hati. “Amin.” 

“MAS DOKTER!!” pekikan itu menggema membuat mereka 
bertiga menoleh ke belakang, melihat Jelita yang baru aja masuk ke 
dalam rumah. “CALON SUAMI INCESS DATANG.” 

Tama tersenyum, berjalan mendekat tapi Jelita malah berlari 
dan menubruknya dengan kencang lalu memeluknya erat bahkan 
melingkarkan kakinya di pinggangnya. Dasar tukang drama 
memang!!! 

“Ngapain pakai loncat segala kayak gini sih,” decak Tama. 

“Ihh, Incess kan kangen banget.” 


242 | DISASTER OF LOVE 


“Lebay!” decak Dustin dan Bianca bersamaan saat melewati 
mereka menuju ke bagian belakang rumah. “Pengantin udah kebelet 
kawin.” 

Jelita berderai oleh tawa seraya memeluk Tama lebih erat yang 
balik memeluk calon istrinya. 

“Aku juga merindukanmu, Barbie,” lirih Tama, mencium leher 
jenjang Jelita yang tersenyum lebar. 

Lembaran hidup mereka akan dimulai sebentar lagi dan Tama 
begitu bahagia. 


"Di mana kita pertama kali bertemu?" 

Tama menoleh ke Jelita yang duduk merapat di sampingnya 
dengan kaki yang diselonjorkan di atas pahanya di ayunan kayu yang 
ada di balkon kamar Jelita. Diletakannya majalah otomotif yang sejak 
awal dibacanya. 

"Rumah sakit di Bali." 

Jelita menaikkan alisnya seraya menyodorkan salad buah yang 
langsung Tama makan. 

"Wah, di Bali," decaknya. "Jauh banget." 

"Entahlah. Kalau bukan karena Andreas Dustin adalah pasienku, 
kita tidak akan pernah bertemu." 

"Adikku?" tanya Jelita. "Kenapa dia?" 

Tama tersenyum geli, kembali menatap majalahnya membuat 
Jelita penasaran hingga dia letakkan mangkuk saladnya di paha, 
menangkup wajah Tama agar menoleh ke arahnya. 

"Apanya yang lucu?" 

"Kamu yang lucu." Jelita memanyunkan bibirnya. Tama 
langsung menyambar dengan mengecupnya membuat Jelita makin 
mengerucutkan bibirnya minta tambah. Tama terkekeh dan meraba 
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bibirnya dengan jemarinya. "Kalau ingat Andreas, aku selalu teringat 
awal pertemuanku dengan Bianca dan sebentar lagi mereka berdua 
akan menjadi adik iparku. Luar biasa." Tama menggeleng. "Aku tidak 
pernah menyangka." 

"Pasti pertemuan yang memalukan?" 

Tama tersenyum. "Tepatnya pertemuan yang penuh drama." 

"Andai saja aku mengingat semuanya," desah Jelita dengan 
tatapan sedih dan menunduk mengaduk saladnya. 

Tama menangkup pipi Jelita agar kembali menatapnya. "Hei, it's 
ok sayang. Itu hanya serupa ingatan karena yang terpenting adalah 
perasaan yang melekat kuat. Hatimu dan alam bawah sadarmu yang 
menuntun pikiranmu untuk kembali padaku." 

Jelita tersenyum,meletakkan mangkuknya di meja dan memeluk 
Tama erat. "Kalau misalnya ingatanku tidak kembali?" 

Tama meluruskan kakinya dan duduk menyandar dengan 
nyaman seraya memeluk balik Jelita dengan erat dan meletakkan 
wajahnya di kepala Jelita. 

"Aku tidak peduli. Selama aku yang memilikimu. Aku tidak 
peduli. Kita akan membuat jutaan memori lagi mulai saat ini dan aku 
akan memastikan kalau semua itu hanya untuk satu tujuan." Tama 
mengecup puncak kepala Jelita berkali-kali dan makin memeluknya. 
"Kamu bahagia." 

Jelita tersenyum, mengangkat pandangannya yang berbinar 
untuk Tama. "Kita bahagia." 

"Tentu saja." Tama mencium keningnya. "Lima anak cukup." 

Menggemalah tawa Jelita seraya menarik hidung Tama dengan 
gemas lalu kembali ngusel-ngusel di dada bidangnya menikmati 
waktu mereka berdua sebelum acara lamaran di adakan beberapa hari 
lagi dan seminggu kemudian mereka akan langsung menikah. 

"Barbie—" 
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Panggilan itu membuat Jelita kembali mengangkat kepalanya. 
"Apa?" 

"Cuma manggil." 

"Tihhh." 

Jelita manyun berat tapi itulah yang Tama inginkan karena dia 
langsung mencium bibir Jelita yang wmengalungkan lehernya 
membalas ciuman Tama yang memabukkan membuatnya lupa 
segalanya. 

"Dasar modus!!" cibir Jelita disela ciuman panas mereka 
membuat Tama langsung tertawa. 


Tama menatap wajah calon istrinya yang berdiri di sampingnya 
setelah dia memakaikan perhiasan yang dia beli khusus untuk Jelita di 
acara lamaran mereka di saksikan seluruh keluarga besar yang hadir. 
Tidak ada hal yang membuat Tama bahagia selain melihat Barbienya 
yang hari ini cantiknya luar biasa dalam balutan kebaya pink modern 
yang menempel pas di tubuhnya. 

Kalau saja ini sudah akad nikah, dia akan langsung menculik 
Jelita ke kamar. 

"Aduh Jeng, tatapan mempelai lelakinya sepertinya sudah gak 
tahan tuh. Calon istrinya dipandangin terus dari tadi," celutuk Kanjeng 
Mami untuk besannya diikuti tawa semua yang ada di sana. 

Tama berdeham, menatap ke depan salah tingkah sementara 
Jelita terkekeh di sampingnya. 

“Pastinya sudah gak tahanlah, Jeng. Pasti setelah nikah nanti 
Jelita langsung tekdung.” 

Mereka semua yang mendengarnya tertawa membuat Tama 
memijit pelipinya. Jelita menepuk pelan lengannya membuat Tama 
meringis. 
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Papi Jelita kembali melanjutkan bicaranya yang memang belum 
selesai. "Jadi, acara besarnya akan dilaksanakan di kediaman 
mempelai perem—" 

"KEBERATAN!!" Tama juga seluruh keluarga yang ada sontak 
menoleh ke Jelita yang mengangkat tangannya. "Mempelai 
keberatan." 

"Keberatan apa sih Nduk?" tanya Papinya. "Kamu gak pengen 
kawin?" 

"Hust, orang tua ini." Kanjeng mencubit gemas lengan suaminya 
lalu menoleh ke Jelita. "Apalagi sih Jel. Gak usah mulai lagi deh 
dramanya!" 

"Ah, Haiden tahu—" Kakak pertamanya Jelita angkat bicara 
membuat semua fokus keluarga beralih. "Keberatan sanggul kan?" 
Lalu menoleh ke Tama. "Adik ipar, itu tolong sanggulnya 
dipegangin." 

Tama garuk-garuk tengkuk. Jelita merengut seraya melipat 
lenganya di dada. "Abang ngaco!" 

"Ya terus apa lagi sih Kak?" Dustin yang sedang menggendong 
Cessa ikut bicara. "Mau aku bawakan sekarang aja penghulunya kalau 
keberatan sama tanggalnya. Kelamaan?" 

"Bukan itu!!" Jelita berdecak. "Aku gak mau nikah di daratan." 

"HAHHHH?" 

Sontak saja semua yang ada di sana langsung bingung dan 
saling pandang-pandangan. 

"Duh Gusti, mau nikah aja ribet banget, astaga!" gerutu 
Kanjeng. "Kemarin nyari calon aja banyak banget dramanya, sekarang 
udah mau nikah, banyak banget maunya." 

"Kak Jel, mau nikah di mana sih?" tanya Bianca. "Memangnya 
kalau gak di darat di mana? Di langit? Di laut? Udahlah kak gak usah 
yang ribet, yang penting sah terus kawin." 
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Dustin mencubit gemas hidung istrinya yang langsung manyun. 
"Ngomong apa sih!" 

"Memangnya kita mau nikah di mana sayang?" tanya Tama 
yang juga tidak mengerti. 

"Kemarin aku lihat brosur—" 

"HADEEEEH!!" koar Haiden, Dustin, Bianca juga Anabella, 
sementara yang lainnya tertawa. 

"Dengerin dulu—" Jelita menatap Tama. "Kemarin aku lihat 
brosur dan aku langsung jatuh cinta sama tempatnya." 

"Memangnya di mana sih?" tanya Ibu Suri penasaran. 

"Kita akan menikah di lautan, di atas kapal pesiar mewah di 
Singapura." 

"WHAAAATTTTT?!" 

Tama dan semua yang ada di sana kaget sementara Jelita 
mesem-mesem dan memeluk sebelah lengan Tama dengan senyuman 
bahagia. 
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enjelang umurnya tiga puluh empat tahun, Jelita 
akhirnya akan melepas masa lajang. Miris memang tapi 
masih lumayanlah dari pada jadi perawan tua. 

Sama sekali tidak mempermasalahkan umurnya 
saat ini karena dia lebih dari bersyukur dijodohkan 
dengan lelaki dambaannya meski perjalanan mereka 
untuk sampai ke titik ini tidak mudah. Penuh lika-liku, 

penuh drama air mata, drama kolosal juga cobaan. 

Tidak kurang dari dua puluh empat jam, statusnya akan 
berubah selamanya. Hidupnya bukan lagi tentang dirinya sendiri tapi 
mengabdi untuk suaminya seperti pejuang wanita yang mengharapkan 
kemerdekaan. 

Saat ini Jelita sedang dilanda gugup dan untuk menetralkannya 
dia mencoba menenangkan diri sejak setengah jam yang lalu sebelum 
nanti dirinya akan dirias menjadi manten. 

Duhh, Incess grogi juga rindu sama Mas dokter. Padahal jarak 
mereka sekarang hanya beberapa meter aja tapi mereka baru bisa 
ketemu setelah Ijab Kabul nanti. 

Sebelumnya, menikah di kapal pesiar sama sekali tidak ada 
dalam bayangannya tapi saat melihat brosur itu, tiba-tiba saja 
semuanya terasa begitu pas. Menikah di tengah laut, di saat kapal 
bergerak pelan melakukan perjalanan membawa mereka mengarungi 
lautan luas tanpa batas. Seperti sebuah simbol antara dia dan 
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Haristama yang memulai semuanya dari sebuah perjalanan singkat 
yang dimulai dari kota Paris. Meskipun ingatannya belum kembali 
tapi setelah melihat banyak video juga foto mereka saat itu membuat 
Jelita kembali seperti mengenang. Hanya tinggal masalah waktu 
sampai semua ingatan itu kembali. Walaupun ada kemungkinan juga 
akan menghilang selamanya. Kalau sudah seperti itu, dia akan 
meminta suaminya untuk menceritakan ulang kisah mereka. Uhuk, 
suami! 

Sekarang mereka sedang bersiap untuk memulai perjalanan yang 
lebih panjang yang dimulai dari gerbang pernikahan untuk bersama- 
sama mengarungi hidup yang terbantang di depan mereka berdua. 

“Astaga!!” Jelita membuka mata, melihat Bianca yang 
memegangi area dadanya nampak kaget melihatnya di ambang pintu. 
“Ya Tuhan, aku pikir ada spiderman nyasar dari mana tadi.” 
Kemudian masuk ke dalam tanpa menutup pintunya. “Tapi kok 
cantik.” 

“Incess nih lagi semedi!” 

Di luar, tentu saja keluarganya sedang sibuk menyiapkan 
pernikahannya dan sebelumnya tadi dia memang minta waktu sebentar 
untuk menenangkan diri, menikmati masa-masa kegadisannya yang 
sebentar lagi akan dia serahkan pada suaminya. 

“Ngapain pakai direnungin lagi itu kegadisan, memangnya tiga 
puluh tiga tahun masih kurang lama.” Begitulah respon menyebalkan 
Kanjeng Mami. 

“Ya gak perlu sampai kebalik-balik gitu dong Kak.” 

Jelita melihat Bianca meletakkan kotak yang berisi kembang 
melati di atas meja rias meski dia melihatnya dalam posisi terbalik 
karena memang kepalanya berada di bawah sementara kakinya di atas 
bersandar di dinding kapal. 

“Gak pusing itu kepala?” 
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“Aku malah pusing ngelihat kamu,Bi. Ngoceh mulu!” 

“Ihh.” Bianca berdiri dengan tangan terlipat. “Kalau gitu 
cepetan mandi terus di dandanin.” 

“Kata Kanjeng gak boleh mandi, nanti ada badai.” 

“Mending badai dari pada bau.” 

“Incess lagi meresapi momen saat Incess masih perawan.” 

Bianca duduk di tepi ranjang, mengelus rambut panjang 
bergelombangnya yang tergerai di tempat tidur. “Ya terserahlah, 
Resapin itu perawan sampai puas karena nanti kalau udah sah, rasanya 
pengen cepet-cepet dijebolin sampai bikin ketagihan,” ucap Bianca 
mesum. 

“Ah itu sih kamu!!” Jelita memutar bola mata. Bianca terkekeh. 
“Cocok banget sama Dustin!” 

“Ihh, kalau dia sih memang sudah mesum akut dari jaman dia 
muda. Sok mesum, sok ganteng, sok songong.” 

“Suami sendiri dikatain,” decak Jelita. 

“Mumpung gak ada orangnya.” 

“Aku dengar Akwaryin.” 

Bianca mengatupkan bibir, menolehkan kepalanya layaknya 
robot dan mendelik melihat Dustin ada di ambang pintu dengan 
tangan terlipat. 

“Eh Mas Sum—“ Bianca cengengesan. Jelita terbahak, 
menggeser tubuhnya kesamping dan bangkit duduk dengan rambut 
berantakan. 

“Gak usah sok imut,” decak Dustin, masuk ke dalam dan 
mengacak rambut Bianca yang sudah dia blow dan mengacak 
mukanya sekalian meski tatapannya ke Kakaknya. 

“Mandi sana. Katanya sudah kebelet kawin.” 

“Sialan!!” Jelita mendengus. “Siapa yang bilang itu?” 

“Kakak ipar tadi.” 
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Jelita melotot, Bianca terbahak-bahak sampai Dustin harus 
membekap mulut istrinya dengan tangan. 

“Fitnah banget kamu. Dia gak mungkin ngomong gitu.” 

“Terserah kalau gak percaya,” dengus Dustin. “Mandi sana!!” 

“Kalau gitu kalian pergi sana,” ucapnya seraya mengusir. 

Bianca berdiri seraya memeluk lengan suaminya. “Sabar dulu ya 
Kak. Jangan mikirin malam pertamanya dulu ya. Resapin aja dulu ijab 
kabulnya.” 

“Berisik!!” 

Dustin berdecak, membawa Bianca menuju pintu tapi sempat 
berbalik sebelum keluar, “Semoga Kakak Ipar tabah menghadapi 
tingkahmu.” 

“Ahh sialan memang!!” Jelita mengambil bantal dan 
melemparnya dengan kuat membuat Dustin dan Bianca reflek 
menunduk hingga bantal terus melayang mengenai seseorang 
dibelakang mereka yang memekik kaget. 

DUKK! 

Jelita terkesiap dan menutup mulutnya dengan tangan, Masih 
sambil menunduk Dustin dan Bianca ikut menoleh dan mendelik saat 
melihat siapa yang berdiri di sana. 

“JELITA MAHARANI!!!” teriakan Kanjeng menggema, dengan 
bantal di tangan. “KAMU MAU MAMI MANDIIN DI LAUT, 
HAH?” 

Dustin langsung menarik tangan Bianca dan kabur dari sana 
membiarkan Maminya melototin Jelita yang sudah berdiri di atas 
tempat tidur dan mesem-mesem. 

“Siap Grak. Incess mau mandi. Jangan di laut Mi nanti Incess 
jadi mermaid.” 

“JELITAAAAA!!” Kanjeng sudah bersiap mau melempar balik 
bantal di tangannya. 
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“KYAAAAA?P Jelita langsung ngacir ke kamar mandi. 


“Ahh, akhirnya Ya Tuhan.” 

Raga berjalan dalam mode setrikaan di dalam kamar Tama. 
“Haristama Alvaro jadi kawin juga setelah semua drama yang terjadi.” 
Dipegangnya kepalanya dengan kedua tangan, nampak begitu lega 
dan sangat bersyukur. “Berkurang beban di pundakku.” 

“Sialan!!!” desis Tama. 

“Sebagai yang paling senior menikah di antara kita berempat, 
wajar ajalah kalau dia merasa sok mikirin kita,” Liam menambahkan. 
“Pengen teman-temannya cepet ikutin jejak dia on the way jadi bapak- 
bapak.” 

“Kamu—“ Raga menunjuk Liam. “Kamu yang bikin kepala 
orang botak.” 

“Loh kenapa aku?” Liam tentu saja gak terima. “Aku gak 
nyuruh kamu botakin kepala.” 

“Karena diantara kita berempat, kisah cintamu yang masa 
depannya masih suram,” sela Rama membuat Tama terbahak 
mendengarnya. “Masih susah kalau mau diterawang pakai mata 
batin.” 

“Terawang aja dulu ini isi hidung!!” Liam langsung ngegas 
seraya menyodorkan lubang hidungnya. “Seharusnya kamu ngaca 
dong ya. Kita berdua masih sama-sama sendirian belum ada 
pasangannya.” 

Raga menyela, “Kalau Rama, dia hanya belum menemukan 
jodohnya yang entah masih nyangkut dimana—"“ 

“Terus apa bedanya denganku?” 

“Jelas beda. Kamu sama Rama itu auranya beda,” Tama ikut- 
ikutan berargumen menyudutkan Liam. 
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“Aura dengkulmu!!!” desisnya kesal, merasa terpojokkan. 

“Loh benar kata si Tama,” Raga menyahut lagi. “Kalau Rama, 
dia hanya menunggu datangnya wanita yang membuatnya merasakan 
jatuh cinta dan gak bisa bangun-bangun lagi, sampai dia tenggelam, 
kayak ini si bucin Tama—” 

Tama menendang kaki Raga yang langsung menghindar 
dengan wajah kesal. “Kayak kamu gak jadi bucin istrimu aja! Kalau 
Resti sudah bertitah, kamu gak bisa berkutik. Mau jadi kodok kamu 
kalau membantah.” 

“Terserahlah, tapi inttnya—“ Raga kembali fokus ke Liam. 
“Semua wanita yang kamu anggap cantik, anggap bohay, anggap 
punya dada melon, juga pantat semok, kamu pasti langsung bilang 
jatuh cinta. Nyatanya, banci aja kamu sosor. Mentalmu itu udah 
mental playboy akut. Mau dibawa ke mbah di gunung juga kayaknya 
susah karena sepertinya semua wanita cantik harus kamu dekatin. Itu 
yang bikin masa depan kisah cintamu masih susah diterawang.” 

“Ahh aku tahu sebutannya—“ sela Rama. 

Liam yang dari tadi mendengarkan hanya bisa melipat lengan 
di dada dengan hidung kembang kempis. 

“Bucin sejuta umat kalau Liam.” 

“SETUJU!!!” kompak mereka bertiga lalu terbahak. 

“SIALAN!!!” teriak Liam kesal. “Kalian jangan kaget kalau 
tiba-tiba aku kasih undangan pernikahanku.” 

“Gak kaget sih kalau misalnya kamu harus buru-buru nikah 
karena calon istrimu bunting duluan,” ujar Raga. “Makanya tadi aku 
bilang kamu itu bikin kepala botak.” 

“Sini aku yang botakin kepalamu,” dengusnya kesal tapi juga 
maklum karena para sahabatnya memang sudah tidak tahu lagi 
bagaimana menghadapi sikap playboynya. 

Kemudian ketukan di pintu membuat mereka semua menoleh. 
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“Jangan-jangan itu Jelita. Dia udah kangen sama kamu Tam. 
Gak sabar karena ijab kabulnya masih lama,” ucap Liam seraya 
bergerak ke pintu karena memang dia yang berdiri paling dekat. 

“Ah sembarangan aja!!” 

Tama melihat ke arah jam dan kembali merasakan perasaan 
berdebar karena sebentar lagi dia akan mengucapkan kalimat sacral 
itu. Sebenarnya dia juga sudah rindu dengan barbienya dan tidak sabar 
memeluk Jelita setelah sah menjadi istrinya yang halal dia apain aja 
mulai malam ini. 

Tama melihat ketiga sahabatnya yang setia menemaninya dan 
tahu kalau mereka sengaja menghiburnya dengan obrolan tadi supaya 
dia tidak terlalu tegang dan Tama sangat bersyukur tentang hal itu. 

“Jodohmu kali,” celetuk Raga asal. 

“Jodoh dari laut—“ 

Liam membuka pintu dan terdiam saat menemukan seorang 
wanita yang berpenampilan nyentrik ala bohemian, unik, cantik dan 
seksi serta wajahnya membangkitkan perasaan menggelegak yang 
sulit untuk ditahan meski wanita itu berdiri tanpa senyuman dan dagu 
terangkat. 

Liam menyisir rambutnya ke belakang, menyandarkan sikunya 
di ambang pintu, mencoba mengeluarkan semua jurus modusan yang 
dia punya selama ini. Keplayboyaannya dipertaruhkan saat ini. 

“Hai cantik. Cari Abang ya Neng?” 

Wanita itu hanya menatapnya dari atas sampai ke bawah, lalu 
memiringkan kepalanya untuk melihat kearah dalam. 

“Mas Tama,” panggilnya. Sialan, dia dikacangin!! 

“Dek, Mas Tamanya sudah sold out. Abang masih available 
loh,” sela Liam, promosi. 

“Jangan mau. Dia sudah obral available-nya di mana-mana!!” 
teriak Raga. Liam berbalik dengan mata melotot. 
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“Maaf bang, saya juga sudah menikah. Bisa minggir gak?” 

Gelagak tawa di belakang punggung Liam menggema 
membuat lelaki itu berdecak kesal dan berdiri tegak lalu minggir dari 
ambang pintu, mempersilahkan wanita itu masuk. 

“Tinggalkan saja suamimu Dek, sama Abang aja,” ucapnya 
lebay saat dia melintas. 

“Ke laut aja sono Bang,” Wanita itu memutar bola matanya. 

“Kenapa Bel?” ujar Tama. 

Anabella masuk ke dalam. “Aku disuruh taruh bunga melati ini 
di sini.” 

Tama melihat satu kotak transparan yang isinya untaian bunga 
melati di tangan Anabell yang dia letakkan di atas meja yang penuh 
dengan barang-barang yang akan nanti dia pakai. 

“Siapa nih Tam?” Tanya Rama, nampak penasaran. 

“Sepupunya Jelita. Anabell.” 

“Ya Tuhan, namanya indah sekali,” ucap Liam dari belakang 
membuat semua menoleh ke arahnya. “Serem-serem gimana gitu. 
Bikin darah berdesir.” 

“Oh kamu akan lebih berdesir lagi kalau tahu apa yang bisa 
dilihat Anabell,” decak Tama membuat ketiga sahabatnya melotot 
seraya memperhatikan Anabell. 

“Jangan Mas. Nanti dia kencing di celana karena ketakutan,” 
jawab Anabell. “Ya udah kalau gitu. Aku cuma mau ngantar bunga itu 
aja. Kak Je lagi mandi terus mau siap-siap di dandanin. Pesannya tadi, 
sampai ketemu di pelaminan Mas on the way suami.” 

Raga, Liam juga Rama langsung terbahak mendengarnya. 
Tama menahan senyumannya dan mengangguk. Anabell berbalik tapi 
dia malah balik lagi ke Tama. 

“Satu lagi lupa mau nyampaikan pesan.” Tama menaikkan alis. 
“Katanya selamat berbahagia.” 
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“Dari siapa?” 

“Metty.” 

Tama mendelik, Anabell langsung berbalik. “Jangan bilang 
kalau dia ngikut sampai sini.” 

“Oh dia memang ikut,” jawab Anabell yang sudah berdiri di 
depan Liam dan menunjuk ke belakang bahu Liam. “Dari tadi di situ, 
mandangin cogan.” 

Tama melotot, Anabella melambaikan tangan ke Metty tapi 
Liam yang membalasnya. 

“Bukan buat kamu Bang,” ucap Anabell. 

“Buat siapa?” Tanya Liam heran. 

“Itu si Metty.” 

Lalu pergi dari sana meninggalkan semua orang yang ada di 
dalam dengan wajah bingung. 

“Ah sialan memang Anabell,” decak Tama. 

“Siapa sih Metty?” Tanya Liam setelah menutup pintu. 

“Kamu mau tahu?” 

Raga sudah was-was, “Jangan bilang kalau—"“ 

“Kalau ?” Ucap Rama. 

Tama menggidikkan bahu. “Metty itu kuntilanak yang 
nangkring di pohon mangganya Kanjeng Mami. Mungkin karena di 
rumah gak ada orang dia ikut ke sini biar gak kesepian. Atau dia 
sengaja diundang sama Jelita supaya ikut memeriahkan 
pernikahannya.” 

“WHATTT!!” teriak ketiganya serempak seraya mengelus 
tengkuk dan mengedarkan pandangan ke sekitar kamar. 

“Sialan tuh Anabell. Gak heran namanya begitu,” decak Liam. 

“Dia memang bisa ngelihat setan. Mungkin dari awal lihat 
kamu dia sudah tahu kalau kamu itu jelamaan setan,” ucap Tama ke 
Liam. 
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“Masih berminat?” tanya Raga. 
“NO WAY!” teriak Liam dan bergidik sendiri membuat 
ketiga sahabatnya terbahak. 


“Jadi inget waktu dulu Bianca didandanin untuk menikah 
dengan unknown man.” 

Jelita tertawa. “Adikku tuh.” 

“Ya mana Bian tahu Kak itu siapa. Bayangkan aja ya 
bagaimana takutnya aku karena harus menyerahkan hidupku untuk 
lelaki yang bahkan aku gak tahu wujudnya itu seperti apa.” 

Perias sedang mengatur rambut Jelita setelah tadi merias 
wajahnya menjadi cantik rupawan. Sebenarnya Jelita bisa aja 
memoles wajahnya sendiri dihari bahagianya ini tapi Kanjeng Mami 
langsung ngegas dan bilang biar serahkan saja urusan make up dengan 
yang ahlinya merias pengantin. Terlalu meremehkan memang. 
Katanya sih beliau khawatir nanti riasannya jadi menor kayak dia mau 
show nge-DJ dari pada jadi pengantin. Jadinya Kanjeng mewanti- 
wanti untuk tidak membiarkan dia merias sendiri. Kanjeng ini 
semenjak anaknya dilamar, bawaannya ngegas mulu. Jelita sampai 
heran sendiri karena lebih sering kena semprot dari pada belaian 
sayang. 

“Wujudnya sangat tidak mengecewakan Bi. Sangat-sangat 
tidak mengecewakan walaupun yah, ekspresi wajahnya yang perlu 
dikondisikan. Dustin itu ya dari orok aja memang mukanya udah 
songong—“ Bianca yang memang duduk di samping Jelita menemani 
mendengarkan dengan seksama. Temanya lagi-lagi Andreas Dustin. 
“Kalau Haiden, kata Kanjeng Mami ya nangisnya itu sambil senyum- 
senyum, kalau aku nih ya Nangisnya imut-imut, nah kalau Dustin—“ 
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Jelita berdecak. “Nangisnya sok cool, ekspresinya songong. Begitu 
memang dia dari dulu jadi ya kamu yang sabar aja deh.” 

“Wah ternyata memang bakat songongnya dari kecil ya Kak.” 

“Iya.” Jelita manggut-manggut. “Tapi dia adik terdebest.” 

Bianca terkekeh, “Dustin itu Papa terbaik buat triplet.” 

“Yeah, aku tahu. Kamu bahagia kan sekarang sama dia?” 

“Meskipun butuh waktu untuk menerima kalau bos songong 
dan ngeselin itu yang jadi suamiku tapi syukurlah kalau sekarang kami 
memang bisa saling melengkapi.” 

“Jangan lupa juga kenyataan kalau kalian menempel bak 
perangko. Aku bisa lihat itu. Dustin gak bisa hidup tanpa 
keluarganya.” 

Bianca mesem-mesem, Jelita memutar bola matanya, lalu dia 
terpikir sesuatu yang dulu sempat meresahkannya. 

eBi 

“Hmm.” 

“Kira-kira seumurku ini masih aman gak ya kalau punya 
anak?” 

“Kenapa kakak nanya gitu?” 

Jelita mendesah, “Aku hanya khawatir.” 

“Kakak gak mandul kan?’ 

Jelita menoyor kepala adik iparnya yang sudah cantik 
mengenakan kebaya modern warna pastelnya itu yang langsung 
merengut. “Amit-amit jabang bayi. Ya enggaklah. Incess ini sehat 
walafiat, segar bugar, semangat empat lima, tahan banting dan siap 
dibanting-banting, mau ronde berapapun hayok aja Incess jabanin 
sampai Incess bunting. Enak aja meremehkan!!” 

Bianca terbahak, periasnya nampak menahan tawa. 

“Cuma kan katanya orang-orang, hamil di usia tiga puluh 
tahun ke atas itu beresiko.” 
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“Beresiko tapi ya gak masalah,” jawab periasnya, Mbak Tutut. 

“Beneran tuh?” tanya Jelita, nampak khawatir. 

“Bian sih juga pernah dengar yang kayak gitu tapi gak masalah 
sih. Selama ibu yang mengandung dalam keadaan fit dalam arti tidak 
ada masalah kesehatan yang berarti, kehamilan akan baik-baik saja.” 
Jelita manggut-manggut. “Yah, memangnya mau gimana lagi kalau 
nikahnya aja nyaris di umur tiga puluh empat tahun. Dimaklumin aja 
dah.” 

Jelita melotot, Mbak Tutut tertawa medengarnya. 

“Sialan memang ah!!” dengusnya. “Sudah kodratnya Inces 
nikah di umur segini.” 

Bianca tersenyum, “Kalau begitu ya sudah Kak gak usah mikir 
yang aneh-aneh seperti itu. Mungkin aja ya itu omongan cuma buat 
nakutin aja supaya gak kelamaan nikah. Jalanin aja semuanya pelan- 
pelan dan dinikmati aja prosesnya. Kalau memang hamil ya dijaga 
baik-baik, gak usah mikirin yang begitu. Nambahin beban aja. Mau 
minta Dilan KW buat mikul, dia sudah banyak bebannya jadi gak usah 
ditambahin lagi.” 

Jelita tertawa. Kadang Bianca kalau ngomong suka bener tapi 
juga kebanyakan absurdnya. 

“Ada kok yang nikah di umur empat puluh tahun bisa hamil 
juga melahirkan dan baik-baik aja,” tambah Mbak Tutut menghibur. 

Jelita menghela napasnya dan mengangguk, tersenyum 
menatap pantulan dirinya sendiri yang sudah hampir selesai dirias. 
Mengenakan kebaya modern berwarna putih bersih dengan untaian 
melati di rambutnya. 

“Aku sudah lebih dari siap menunggu momen ini dari lama.” 

Bianca berdiri, balas memandangnya seraya tersenyum. 
“Kamu wanita wonder Kak. Tidak banyak orang yang memiliki cara 
berpikir sepertimu. Aku benar-benar gak nyangka, insiden Mas Sum 
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patah tulang itu bisa membawa kalian sampai sejauh ini meski ada 
jeda lumayan lama. Mungkin ini yang disebut jodoh pasti akan 
bertemu lagi. Aku iri melihat kisah panjang perjalanan kalian karena 
memang gak sempat pacaran sama Dustin dan aku kagum denganmu. 
Kamu tahu apa yang kamu inginkan, berusaha keras unuk 
mendapatkannya dan meyakini dalam hati kalau kamu bisa. Sekarang, 
semesta menyatukan kalian dalam pernikahan.” 

Jelita menatap Bainca dengan mata berkaca-kaca, berusaha 
keras untuk menahan tangisannya tetap di dalam terlebih saat 
mengingat laki-laki yang sebentar lagi berstatus suaminya, Haristama 
Alvaro. 

“Terima kasih untuk pidatomu yang panjang Bi.” Bianca 
tertawa seraya menggelengkan kepala. “Aku hanya meyakini dan 
melakukan usaha terbaikku dan berserah pada Tuhan bagaimanapun 
hasil akhirnya.” 

“Sekarang—“ Bianca menutup atas kepalanya dengan kain 
brokat putih. “Berbahagialah Kak.” 

Jelita tersenyum dan mengangguk tepat saat Kanjeng Mami 
yang juga sudah cantik memakai kebaya yang sewarna dengan Bianca 
masuk ke dalam, berdiri tidak jauh dari tempat tidur seraya 
memandanginya. 


66 


“Kalau sudah selesai apa bisa tinggalkan kami berdua.” 

Jelita terdiam di tempatnya lalu Bianca dan Mbak Tutut keluar 
meninggalkan di sana. Jelita berdiri dari duduknya dan menghadap 
Maminya dengan mata berkaca-kaca. 

“Mam—“ 
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Menikah. 

Momen itu sudah Tama nantikan sejak lama tapi ternyata 
Tuhan baru mengizinkan dia untuk menikah hari ini karena jodohnya 
bukan wanita yang dulu dia harapkan menjadi istrinya tapi wanita lain 
yang kedatangannya menjungkirbalikkan dunianya. 

Tama bersyukur, setelah semua hal yang mereka alami, Jelita 
Maharani yang menjadi persinggahan terakhirnya, rumah yang 
menjadi tempatnya pulang, ibu dari penerus-penerusnya dan teman 
hidup yang akan dia gandeng sampai menua hingga akhirnya satu 
persatu dari mereka di panggil oleh Tuhan. 

Sekarang, masa penantiannya akan segera berakhir. Dia akan 
menjadi seorang suami, kepala keluarga dan imam untuk keluarganya. 

Tama berdiri di depan cermin, memperhatikan penampilannya 
yang telah mengenakan Beskap berdesain Internasional berwarna 
putih bersih yang serasi dengan kebaya Jelita yang memang dipesan 
khusus di perancang busana pengantin terkenal. Dia sudah sangat siap 
mengucapkan ijab Kabul untuk memperistri Jelita. 

Tama menarik napas panjang dan menghembuskannya 
perlahan, maju mendekati meja dan mengambil dua foto nyata 
perjalanan kisah cintanya dengan Jelita hingga membuatnya 
tersenyum. 

“Siapa yang menyangka, kita berdua akan bersanding dalam 
satu frame di momen pernikahan kita sendiri, Barbie,” gumamnya 
seraya menatap foto pertama mereka di pernikahan Dustin dan Bianca. 

Hari itu hanya demi kesopanan, Tama mengiyakan Jelita untuk 
bergabung di foto bersamanya, melongo melihat tingkahnya dan 
pulang dengan decakan kesal. Siapa yang sangka wanita itulah yang di 
pilih hatinya saat ini. Luar biasa sekali bagaimana takdir bekerja. 

Pintu kamarnya di ketuk, Tama meletakkan foto berharganya 
di atas meja tepat saat pintu kamarnya terbuka memperlihatkan sosok 
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kedua orang tuanya yang juga sudah rapi. Di belakang mereka 
mengikuti seorang lelaki membawa kamera, sahabatnya Akbar yang 
bertugas melakukan dokumentasi selama acara pernikahan. Jelita 
memang menyerahkan momen-momen bahagianya ini di tangan 
Akbar dan teamnya. Menyusul kemudian para sahabatnya yang juga 
sudah rapi dan tampan. 

“Ya Tuhan, anak Mama ganteng banget.” 

Ibu Suri langsung bergegas mendekatinya dan berdiri di 
depannya dengan mata berkaca-kaca menyusul Papanya yang 
tersenyum di belakangnya. 

“Jangan nagis dong Ibu Suri.” Tama mengusap pelan air mata 
di pipi Mamanya dengan penuh sayang. “Sudah dirias cantik begini.” 

Mamanya hanya memandanginya, menangkup wajahnya 
dengan kedua tangan disertai linangan air mata. Tama balas 
tersenyum, meletakkan telapak tangannya sendiri di atas tangan 
Mamanya. 

“Bagaimana Mama gak nangis kalau melihat anak Mama yang 
gagah begini, siap untuk menyambut kehidupan barunya. Mama sudah 
lama menantikan hari pernikahanmu ini sayang. Hari ketika akhirnya 
anak laki-laki Mama satu-satunya akan menjadi suami juga imam 
untuk keluarganya. Mama sangat bersyukur kamu memdapatkan istri 
yang bisa mengimbangimu dan sekarang saatnya Mama melepasmu 
bersamanya.” 

“Mam—“ Tama merasakan matanya berkaca-kaca. “Seorang 
anak laki-laki akan tetap bertanggungjawab untuk ibu kandungnya 
sekalipun sudah menikah. Mama tidak bisa melepasku begitu saja 
karena aku akan tetap memperhatikan dan menjaga Mama. Jangan 
berucap seolah-olah kita akan berpisah. Tama hanya akan menikah, 
memberi Mama seorang menantu yang bisa Mama ajak kapanpun 
untuk bergosip juga belanja ke Mall—"“ Mamanya tertawa meski air 
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mata beliau tidak berhenti mengalir. “Memberi Mama cucu yang 
banyak supaya gak kesepian.” 

Mamanya mengangguk, Tama menarik tangan Mamanya dan 
menciumnya penuh sayang lalu mencium puncak kepala Mamanya 
lalu gantian Mamanya yang mengecup kedua pipi Tama bergantian. 

“Tama minta izin untuk menikah Ma,” ucap Tama dengan 
suara bergetar sarat emosi. 

Mamanya mengangguk, “Mama izinkan. Berbahagialah 
bersamanya.” 

Tama memeluk Mamanya erat penuh sayang lalu gantian 
Papanya yang maju berhadapan dengannya. Papanya, sosok Papa yang 
tegas dan tidak banyak bicara tapi Tama bisa melihat semua emosinya 
di mata beliau. Seperti saat ini, beliau melihatnya dengan tatapan 
sayang dan bangga disertai dengan tepukan di lengannya. 

“Papa cuma minta cucu.” 

Tama tersenyum kemudian mengangguk lalu memeluk 
Papanya erat, “Disegerakan Pa.” 

Lalu muncul Adam,selaku penanggungjawab jalannya acara. 
“Mempelai lelaki harus segera turun.” 

Tama mengangguk. “Oke.” 

Adam berlalu, Tama mengambilkan tisu untuk Mamanya yang 
mengecek riasannya dan merapikan Beskapnya lagi agar terlihat 
sempurna. 

“Waktunya menyambut kehidupan baru,” ucap Papanya, Tama 
berdiri tegak dengan anggukan mantap dan kepalanya menunduk 
sedikit saat Papanya memakaikan peci putih di kepalanya melengkapi 
penampilannya dan Mamanya memakaikan hiasan bunga melati di 
lehernya. 

“Sempurna,” ucap Mamanya. 

Lalu para sahabatnya memberikan pelukan dan dukungan. 
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“Semoga lancar ijab kabulnya,” ucap Raga. 

“Amin.” 

“Semoga lancar belah durennya, jangan kasih kendor,” ucap 
Liam membuat Mamanya tertawa mendengarnya 

“Oke laksanakan.” 

“Semoga istrimu cepat bunting biar cepat jadi bapak-bapak,” 
ucap Rama. 

“Amin. Gas pol pokoknya.” 

“Ihh kebelet kawin memang,” decak mereka bertiga bersamaan 
lalu tertawa dan saling berangkulan. 

Papanya berdiri di sampingnya sementara Mamanya memeluk 
sebelah lengannya dan sahabatnya berdiri di belakang membawakan 
mas kawinnya untuk Jelita. 

“Bismillah,” ucap Tama dan mulai berjalan dengan langkah 
mantap menyongsong masa depannya bersama Jelita Maharani. 


“Mam—“ 

“Mami jadi ingat waktu muda dulu saat mau menikah sama 
Papi.” Maminya mendekat. “Secantik kamu begini.” 

Jelita tersenyum, “Mungkin lebih cantik mirip Meriam 
Bellina.” 

“Oh iya jelas tapi kamu lebih cantic lagi.” 

Jelita menahan tawanya juga air matanya yang mendesak ingin 
keluar saat melihat Maminya. Beliau adalah panutannya. Seseorang 
yang mendidiknya dan menjadikannya seperti saat ini. Selalu sabar 
menghadapinya saat dulu dia jarang pulang karena sibuk kemana- 
mana membangun karier serabutannya bahkan saat tahu ketika dia 
memilih menjadi seorang Dj yang identik dengan kehidupan malam. 
Maminya tahu dia bisa menjaga diri dengan bekal sabuk hitam yang 
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dimilikinya. Memperbolehkan dia memilih jalan hidupnya sendiri tapi 
dengan ancaman kalau dia harus bertanggungjawab dengan 
pilihannya. Tidak memaksanya pulang untuk berada di rumah seperti 
orang tua lainnya yang menginginkan anak gadis satu-satunya berada 
di rumah. 

Ibu terbaik yang bisa dimiliki Jelita Maharani. 

Mami berdiri di depannya, memperhatikan wajahnya seksama 
lalu mengulurkan tangan untuk membenarkan letak kain penutup 
kepalanya terlihat sekali berusaha menahan air matanya. 

“Kamu ingat yang dulu pernah Mami ceritakan tentang 
menjadi wanita yang kuat tapi anggun.” Jelita mengangguk. “Itulah 
kamu saat ini sayang.” 

“Semua karena Mama. Tama selalu bilang kalau Jelita ini 
dramagueen tapi juga hulk.” 

“Dia jatuh cinta karena dirimu yang seperti ini. Wanita 
tangguh.” 

Jelita tersenyum, merasakan air matanya mengalir, “Terima 
kasih.” 

“Jangan menangis. Mami aja dari tadi nahan buat gak nangis.” 
Kanjeng mengusap air matanya dengan tangan. “Menangislah nanti 
saat mendengar ucapan ijab Kabul.” 

Jelita mengangguk, Kanjeng Mami tersenyum dan menghela 
napas panjang. 

“Akhirnya, semua anak Mami sudah bahagia. Mami bisa 
tenang menjalani hari tua Mami dengan cucu-cucu Mami nantinya. 
Bisa nambah tiga lagi kan dari kamu?” 

Jelita tertawa, Kanjeng ikut tersenyum. “Jelita super kok 
berojol terus.” 

“Kamu bahagia kan?” 

Jelita mengangguk, “Sangat bahagia Mam.” 
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“Syukurlah kalau begitu.” 

Kanjeng Mami memeluknya dengan erat dan Jelita 
membalasnya tidak kalah erat dengan isakan tertahannya, Maminya 
mengelus punggungnya dan terdengar terisak juga. 

“Saatnya Mami menyerahkan anak gadis Mami yang banyak 
tingkahnya ini untuk membangun rumah tangganya sendiri dengan 
lelaki baik yang akan bisa menjaga dan mengimbangimu. Kalian harus 
bahagia. Mami rasanya pengen nangis kalau ingat semua hal yang 
sudah kamu lalui sebelum ini. Gak nyangka kalau anak gadis Mami 
harus mengalami drama panjang hanya untuk bisa bahagia seperti 
sekarang. Mami—“ Kanjeng semakin memeluknya. “Mami bahagia 
banget Jel.” 

Jelita mengangguk, “Terima kasih Mi untuk semuanya.” 

Mereka saling berpelukan erat sampai pintu kamar terbuka dan 
Jelita mengurai pelukannya lalu tersenyum menyambut semua 
anggota keluarganya. Papi Supermannya, Abangnya Haiden dan 
istrinya juga anaknya, Adiknya Dustin juga Bianca dan triplet, Pretty 
juga Mas Ikhsan dan Anabella. 

“Apa ini sudah waktunya,” ucapnya seraya mengusap air 
matanya begitu juga Maminya. 

Papi Superman mendekat dan memeluknya dengan erat. “Anak 
gadis Papi yang sebentar lagi mau Papi nikahkan.” Jelita tersenyum. 
“Setelah ini kamu bakalan di jaga sama suamimu jadi jangan suka 
buat tingkah yang aneh-aneh ya.” 

Jelita tertawa dan menganggukkan kepalanya lalu mengurai 
pelukannya, mencium pipi Papinya, “Pahlawanku, Superheroku, cinta 
pertamaku dan segalanya bagiku.” 

“Oh, Papi tersanjung sekali,” ucap beliau dengan tatapan 
sayang. 


266 IDISASTER OF LOVE 


“Lalu kami ini apa?" ucap Haiden yang mendekat diikuti 
Dustin. 

“Kalan—hmm.” Jelita berhadapan dengan dua saudara 
kandungnya. “Tukang rusuh.” Lalu tertawa membuat Haiden dan 
Dustin berdecak dan menariknya bersama-sama ke dalam pelukan erat 
bertiga. 

“Tentu saja kalian saudaraku yang terbaik,” ucap Jelita, balik 
memeluk mereka dengan erat. 

“Tolong jangan sering buat suamimu malu ya Kak,” pinta 
Dustin. 

“Tolong kalau sudah jadi ibu-ibu jangan bertingkah,” ucap 
Haiden. 

Jelita langsung memiting leher kedua saudaranya itu. “Kalian 
ini!” 

“Awww—epas, astaga.” 

Semua yang ada di sana tertawa, Jelita melepas pitingannya 
dan mendapatkan kecupan di masing-masing pipinya dari dua 
saudaranya lalu gantian adik-adik iparnya yang memeluknya dan 
keponakan-keponakannya juga sahabatnya sampai Adam muncul. 
Sejak tadi Ilyas, seksi dokumentasi berputar-putar di sekeliling 
mereka untuk merekam momen berharganya. 

“Mempelai perempuan harus berada di tempatnya karena 
mempelai lelaki akan segera turun. Pihak keluarga harus menyambut 
mereka.” 

“Oke,” ucap Dustin. 

Jelita menarik napas panjang dan menghembuskannya 
perlahan. Kanjeng Mami membenarkan letak kain di kepalanya dan 
juga bunga melatinya. 

“Semuanya sudah siap,” ucap Haiden. 
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Papinya berdiri di sampingnya, Jelita memeluk sebelah 
lengannya dan Maminya berdiri di sampingnya dan semua saudaranya 
yang lain di belakang. 

“Bismillah,” ucap Jelita saat perlahan melangkahkan kaki 
dengan mantap menyongsong masa depannya bersama Haristama 
Alvaro. 
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emburat jingga di langit yang terbentang di atas samudra 
S semakin indah sementara kapal bergerak pelan tapi pasti. 

Suasana di salah satu ruangan yang ada di kapal pesiar mewah 
yang menjadi tempat acara pernikahan yang didekorasi begitu cantik 
dengan hiasan bunga hidup di sekitarnya begitu hening. 

Semua keluarga sudah berkumpul dan Jelita sudah berada di 
lantai atas menunggu Haristama mengucap ijab dan baru akan turun 
setelahnya. 

Tama menjabat erat tangan Papi Jelita yang akan menikahkan 
sendiri anaknya dengan perasaan tegang. 

“Bismillahirrahmanirrahim. Ananda Haristama Alvaro Fahreza 
bin Almer Aditya Fahreza, saya nikahkan, saya kawinkan engkau 
dengan putri kandung saya yang bernama Jelita Maharani kepada 
engkau, dengan mas kawin berupa 500 gram logam mulia dibayar 
tunai.” 

“Saya terima nikahnya dan kawinnya Jelita Maharani binti 
Arsyad Putra Akmajaya dengan mas kawin tersebut, tunai.” 

“SAH.” 

“Alhamdulillah.” 

Semua yang ada disekitarnya serempak mendengungkan 
kalimat SAH membuat Tama menghembuskan napas lega seraya 
menutup matanya mencoba meredakan debaran jantungnya lalu 
berdoa mengucap syukur karena semuanya berjalan lancar dan saat ini 
dia sudah berstatus sebagai suami Jelita. 


269 IDISASTER OF LOVE 


“Syukurlah semuanya lancar,” ucap Papi Jelita. “Saatnya 
bertemu dengan istrimu ya.” 

Tama mengangguk, “Iya Pi.” 

Tama berdiri, melihat Mamanya yang menangis di samping 
Mami mertuanya dan semua yang ada di sana ikut berdiri, menghadap 
ke arah tangga yang memang berada di tengah-tengah ruangan tidak 
jauh dari tempatnya mengucap ijab dan menunggu istrinya turun 
dengan perasaan berdebar. Untuk pertama kalinya dia akan melihat 
Jelita yang sangat dirindukannya. 

Tama terdiam dengan dada berdebar kencang, melihat iringan 
pengantin wanita muncul di puncak tangga membuat Tama reflek 
menahan napasnya dan matanya menatap lekat wanita anggun dan 
cantik yang memakai kebaya putih dan menundukkan pandangan yang 
perlahan turun menapaki anak tangga bersama sahabat dan saudara 
perempuannya. Tama sama sekali tidak bisa mengalihkan tatapannya 
dari wajah istrinya. 

Jelita di bawa kehadapannya dan ditinggalkan sendirian di 
sana masih dengan kepala menunduk lalu perlahan Tama 
mengulurkan tangan menyentuh dagunya agar dia mengangkat 
pandangan. 

Untuk pertama kalinya mereka saling menatap setelah sah 
menjadi suami istri dan Tama merasa bahagia tidak terkira. Tama 
tersenyum dan Jelita balik tersenyum seraya menangis. 

Tama mendekat, mengusap air matanya dengan jemari dan 
maju untuk mencium keningnya lembut. 

“Assalamualaikum, istriku.” 

Setelah itu Jelita mundur, mengambil telapak tangan Tama dan 
menciumnya masih dengan linangan air mata lalu mengangkat 
pandangannya. 

“Walaikumsallam,suamiku.” 
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Jelita menangis saat mendengar suara Tama saat mengucapkan 
ijab Kabul dan juga kalimat sah yang berkumandang setelahnya. 
Menandakan kalau saat ini mereka sudah sah menjadi suami istri dan 
Jelita bahagia tidak terkira. 

“Akhirnya, kalian sah juga.” Pretty yang duduk di sampingnya 
menghembuskan napas lega, mengelus perutnya yang besar. “Aku 
benar-benar bersyukur.” 

Jelita berusaha keras untuk tidak menangis meraung-raung 
karena gak lucu aja kan nanti saat ketemu sama suaminya di 
pelaminan, dia kayak ondel-ondel sangking baper dan terharunya. Jadi 
dia mencoba menangis dengan gaya anggun, tisu ditempel-tempel di 
sudut matanya yang berair. 

Pengucapan ijab kabul tadi begitu dia resapi sampai ke 
sanubari. Akan terus mengingat dan mengenang suara suaminya yang 
membuatnya merinding dan bergetar. 

“Kita harus turun sekarang,” ucap Pretty. 
Jelita menghembuskan napas dan dibantu berdiri oleh Anabella. 

“Aku pengantin yang cantikkan?” 

Pretty menatapnya seksama. “Cantik kok cantik. Gak akan ada 
yang mengalahkan kecantikan pengantin hari ini. Tenang saja, aku 
mengatakannya gak sambil mau muntah kok.” Jelita cemberut. 

“Biarpun wajah Kak Je belepotan juga suaminya pasti masih 
bakalan terkesima kok,” sela Anabella membuat Jelita melotot. 

“Jangan dong, Incess harus tampil maksimal di depan Mas 
dokter suami.” 

“Iya terserahlah. Coba cek dulu sini bulu mata badainya?” 
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Jelita menghadap ke Pretty seraya mengedip-ngedipkan 
matanya dengan sok imut, Pretty memperhatikan dan mengangguk, 
“Oke gak ada masalah.” 

“Masalahnya Incess rindu sama suami Incess.” 

Pretty dan Anabella memutar bola mata dan saling 
memandang, “Sebaiknya kita bawa turun dia segera supaya dia gak 
berinisitif meluncur turun sendiri.” 

Anabella mengacungkan jempolnya, “Oke.” 

Jelita yang gantian memutar bola matanya. Lalu mereka turun 
ke bawah dan Jelita yang gugup hanya menundukkan kepala sampai 
berada di hadapan suaminya yang akhirnya tangan Tama sendiri yang 
terulur agar dia mengangkat pandangannya. 

Hal pertama yang dia pikirkan saat melihat Tama hanyalah, ya 
ampun cakep banget suaminya Incess, lalu menangis haru. 

Setelah semua prosesi setelah ijab Kabul terlaksana, mereka 
bersanding di pelaminan yang dihiasi aneka bunga segar untuk 
menerima ucapan selamat dari semua keluarga yang hadir dan nanti 
malam acara akan berlanjut dengan makan malam bersama lalu besok 
paginya saat kapal bersandar di pelabuhan, Jelita dan Tama akan 
langsung terbang ke Madinah untuk bulan madu dan seminggu 
kemudian melaksanakan ibadah Umroh. Seperti keinginan Tama 
selama ini dan Jelita tentu saja senang. 

Jadi mereka harus sabar dulu sampai waktunya tiba nanti biar 
rasanya makin nendang. 

Acara resepsi akan diadakan sebulan lagi di salah satu hotel 
mewah yang ada di Jakarta karena banyak undangan yang mereka 
undang. 

“TRIPLET,” Pekik Jelita saat melihat tiga keponakannya yang 
cantik dan ganteng-genteng berjalan dengan lucunya mendekati 
mereka dan langsung mendapat pelukan. 
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“Tanteee,” ucap mereka. 

“Selamat bro dan sist,” ucap Dustin, memeluk Tama dan 
menepuk punggungnya. 

“Terima kasih banyak adik ipar.” 

“Mas dokter selamat ya,” ucap Bianca seraya memeluk Tama. 

“Terima kasih Mbak Bianca.” 

Bianca tertawa, “Mas ini loh. Jangan diingat-ingat terus masa 
lalu kita itu nanti malah bikin ketawa terus.” 

Tama tersenyum dan mengangguk sementara Jelita nampak 
penasaran. 

“Masa lalu apa nih?” 

“Idihh, istri baru langsung posesif,” sindir Bianca. 

“Aku harus tahu dong,” kilah Jelita. 

“Ahh bilang aja kepo,” decak Bianca. 

“Apaan sih?” Tanyanya seraya menggendong Princessa 
sementara Tama menggendong Rafael juga Farrel. 

“Hmm kenangan masa lalu saat kami pertama kali ketemu. Iya 
kan Mas dokter?” 

“Iya. Kenangan yang gak tahu kenapa gak bisa dilupakan.” 

Bianca tertawa sok anggun dengan menutup mulutnya. 

Jelita menyimpitkan mata. “Kejadian apa sih sampai gak bisa 
dilupakan begitu?” 

“Udah deh gak usah dibahas itu drama memalukannya 
Akwaryin,” sela Dustin dengan wajah kesal membuat Bianca melotot. 

“Ihh apaan sih Mas?” Jelita manyun-manyun manjah meminta 
suaminya untuk mengatakannya. 

“Drama tangisan Mbak Bianca buat Dustin Rajasa di kamar 
mayat.” 
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Meledaklah tawa Jelita membuat Dustin mendengus dan buru- 
buru mangambil Princessa sementara Akwaryin memutar bola mata 
dan menarik Farrel juga Rafael. 

“Aku lapar.” Dustin langsung nyelonong pergi. 

“Yailah Mas. Tunggu Bianca dong. Aku suapin ya” 

“Ogah!!!” 

Bianca langsung mengejar suaminya yang ngambek sementara 
Jelita memeluk lengan suaminya dan mencoba untuk meredakan 
tawanya sementara Tama menggelengkan kepala dan mengelus 
kepalanya. 

“Udahan ketawanya.” 

“Habisnya lucu.” 

“Yah, kalian kan dramagueennya sebelas duabelas aja.” 

Jelita langsung diam, langsung merengut dan menatap Tama 
sebal, “Ih nyebelin!” Lalu duduk di pelaminan dengan bibir manyun 
seperti menantang minta dicipok. 

“Loh kok malah kamu yang ngambek sih.” Tama bingung, ikut 
duduk di sebelah Jelita. “Ini hari bahagia kita loh.” 

Tama mengelus wajah istrinya membuat Jelita langsung 
menoleh, luluh dan mesem-mesem kemudian memeluk lengan Tama 
lagi dengan erat dan meletakkan kepalanya di bahu suaminya. 

“Baru dielus pipinya aja sudah langsung nempel, gimana kalau 
dielus yang lain,” bisik Tama membuat Jelita mengangkat kepalanya 
dengan wajah merona. 

“Ihh Mas omongannya mulai mesum ya,” kekeh Jelita, 
menoel-noel pipi Tama dengan telunjuknya. 

“Mesumin istri sendiri gak apa-apa dong,” ucapnya seraya 
berbisik. 

Jelita senyum-senyum malu dan mengangguk. “Sabar ya Mas, 
setelah ini perjalanan kita masih panjang.” 
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“Aku sudah bersabar dari lama,” Tama menghembuskan 
napasnya di telinga Jelita. “Kalau sudah saatnya nanti tiba—” Jelita 
menggigit ujung kukunya dengan perasaan berdebar menunggu 
lanjutan kalimat Tama. “Habis kamu.” 

Jelita menutup wajahnya dengan tangan seraya 
menggelengkan kepala malu sendiri membuat Tama menahan 
senyuman dan membiarkan saja istrinya itu bertingkah lebay. 

“Aduh Mas, ngomongnya kok bisa seksi gitu sih ya ampun. 
Incess jadi merinding.” Jelita makin memeluk lengannya. “Habis 
kamu—” Jelita menirukan kalimatnya tadi dengan suara imut. “Haiya 
haiya haiya. Gak kuat Incess Mas.” 

“Gak kuat mau belah duren ya.” 

Tama dan Jelita langsung mengatupkan bibir saat mendengar 
suara itu dan melihat Liam juga Raga dan Rama yang mendekat 
dengan gelengan kepala. 

“Ihh kalian nguping ya?” Jelita langsung menunjuk mereka 
satu persatu lalu berhanti di Liam. “Terutama kamu si playboy gila! 
Untung aja Poppy gak ada sekarang.” 

“Bah—” Liam berdecak. “Aku sudah tobat kok.” 

Liam mendapatkan lepakan di kepalanya dari Raga dan Rama. 
“Tobat dari Hongkong!” 

Jelita menyimpitkan mata, “Ngapain sih ganggu aja deh 
kamu.” 

“Habisnya aku geli lihat kalian toel-toelan begitu,” ucap Liam 
seraya mengelus belakang kepalanya. 

“Halah bilang aja iri,” sahut Tama, mengambil telapak tangan 
Jelita dan mengecupnya membuat Liam mencibir. 

“Ya ya terserahlah kalian pasangan yang baru halal. Terserah. 
Anggap aja dunia ini hanya ada kalian berdua.” 
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Setelah mengatakannya, Jelita langsung menarik tangannya 
dan ganti mengalungkan lengannya di leher Tama dan mengecupi pipi 
suaminya gemas membuat Liam jelas keki sementara Raga dan Rama 
terbahak di belakangnya. 

“Aku gak sabar Mas. Aku gak sabar,” ucapnya seraya melirik 
Liam. “Biarkan semua setan cemburu melihat kemesraan kita ini.” 

“Ah sialan memang!” umpat Liam. Tama menundukkan wajah 
mencoba untuk menahan tawanya sementara Liam makin kesal. 
“Sengaja banget. Muka kalian berdua itu sudah gak nahan mau belah 
duren ya!” 

“Ya wajarlah bro,” Rama menyela. “Sudah Sah. Memangnya 
mau apa lagi.” 

“Kamu kalau iri jangan kayak emak-emak bawel gitu dong,” 
tambah Raga. 

“Hei!” decak Liam. “Aku gak iri.” 

“Terserah,” ucap Raga dan Rama bergantian. 

“Setan memang kalian berdua,” umpatnya ke dua sahabatnya. 

“Apa ada yang nyebut setan di sini?” 

Suara itu berasal dari balik punggung Raga, Rama dan Liam 
yang langsung bergidik dan berbalik bersamaan lalu termundur kaget. 

Anabell berdiri dengan kostumnya yang nyentrik, kebaya yang 
dipadukan dengan bawahan gaun selutut yang dilengkapi dengan 
sepatu boot dan mengenakan selendang panjang yang menutupi 
kepalanya. 

“Siapa tadi yang nyebut-nyebut setan?” 

“DIA!” ucap Jelita, Tama, Rama dan Raga bersamaan seraya 
menunjuk Liam yang langsung melotot. 

Anabella menghampiri Liam yang nampak berusaha stay cool 
padahal kelihatan banget dia lagi ketakutan dan berdiri tepat di 
depannya lalu memajukan kepalanya dan berbisik di telinga Liam. 
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“Mau kenalan sama Metty?” 

Liam menelan salivanya dan mengangkat dagu, “Sori, gue lagi 
sibuk.Lain kali aja.” 

Kemudian ngacir pergi diiringi tawa para sahabatnya. 

“Mampus!” ucap Rama dan Raga seraya bertos ria. 

Setelahnya mereka melakukan sesi foto bersama semua 
anggota keluarga dan kerabat diiringi canda dan tawa yang membuat 
momen pernikahan Tama dan Jelita semakin meriah karena semua 
yang hadir ikut merasakan kebahagiaan mereka. 


Acara dinner diadakan di outdoor dengan view lautan yang 
terbentang luas di saat musim panas hingga angin yang berhembus 
tidak terlalu kencang, beratapkan langit yang dipenuhi taburan 
bintang-bintang membuat suasana semakin romatis. 

Semua keluarga juga kerabat dekat sedang menyantap menu 
makan malam seraya mengobrol ringan begitu juga dengan Tama dan 
Jelita yang duduk menjadi pusat dari seluruh keluarganya. 

Kapal pesiar mewah ini benar-benar membuat pesta 
pernikahannya menjadi momen indah yang tidak akan terlupakan 
meski menghabiskan dana yang lumayan menguras dompet tapi bagi 
Tama sendiri dia akan memberikan apapun yang Jelita inginkan dan 
tidak mempermasalahkan berapapun biayanya karena sejak dia resmi 
bekerja sebagai dokter dia telah menyisihkan separuh dari 
pendapatannya untuk hari spesialnya ini dan melihat raut wajah 
bahagia istrinya yang saat ini berdiri di depannya sudah cantik dengan 
gaun malamnya layaknya princess membuat Tama ikut bahagia. 

Sekarang saatnya untuk dansa pengantin. 

“Aku tidak yakin bisa melakukannya tanpa membuat kita 
berguling berdua di lantai.” 
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Jelita tertawa, “Kita sudah melatihnya bukan?” 

“Iya sih.” 

“Kalau begitu kita lakukan yang terbaik.” 

Perlahan musik mulai mengggema memperdengarkan lagu 
milik Emily Hackett ft Will Andreson — Take my hand untuk mengiri 
dansa mereka. 

Tama tersenyum, mundur beberapa langkah dan mengulurkan 
tangannya untuk Jelita genggam dengan tatapan yang tidak sekalipun 
teralihkan. 

Jelita tersenyum menyambut uluran tangannya, saling bergerak 
mendekat dan meletakkan tangan Jelita di bahunya, memposisikan 
tengannya di balik punggung Jelita dan menariknya merapat membuat 
mereka bisa melihat pantulan wajah mereka sendiri di mata masing- 
masing. 

“Apa aku sudah bilang kalau istriku cantik banget?” 

“Belum—” Jelita menahan senyumannya. “Untuk yang 
keseratus kalinya.” 

Tama tersenyum, “Istriku cantik banget.” 

“Oke seratus,” Jelita mesem-mesem dengan wajah merona. 

“Kamu percaya padaku?” ucap Tama. 

“Dengan seluruh hatiku.” 

Tama bergerak membawa Jelita berputar di area dansa di 
sekeliling keluarga yang menyaksikan dan Tama berusaha fokus 
meski tatapan dan wajah istrinya yang begitu dekat dengannya ini 
membuatnya salah fokus. 


Take my heart and take my hand TU be your lover and T'Il be 
your friend 
Take my heart and take my hand again and again 
Right where we stand 
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Ooh...too good to be true 
I wanna spend my life with you 
I wanna spend my life with you 


Putaran yang anggun membuat gaun Jelita yang memang 
mengembang di bagian bawahnya berkelip-kelip dan berkibar dengan 
indahnya diiringi lagu cinta dan memutar istrinya beberapa kali dan 
bergerak lagi dengan serasinya sampai Tama berhenti berputar, 
menahan punggung Jelita yang langsung mengalungkan lengan di 
lehernya dan memiringkannya dengan perlahan lalu mendaratkan 
ciuman di bibirnya membuat semua yang melihat mereka memekik 
dan menaburkan kelopak bunga mawar membuat Tama dan Jelita 
tersenyum bahagia. 

Lalu mereka berdiri tegak dan berdansa lagi diikuti banyak 
pasangan lainnya di sekitar mereka. Malam yang membahagiakan 
setelah semua yang terjadi. 

“Selamat malam semuanya.” 

Setelah acara dansa tadi yang dilanjutkan dengan acara potong 
kue, Tama berdiri di dekat band pengisi acara dengan mic di tangan 
memandangi seluruh keluarga juga kerabatnya dan berakhir 
memandangi istrinya yang lagi ngemilin kue tart dengan senyuman di 
wajah. 

“Aku ingin mengucapkan banyak-banyak terima kasih untuk 
kalian semua yang sudah mau direpotkan dengan acara pernikahan 
kami yang mendadak ini dan jauh dari rumah. Saya dan Jelita benar- 
benar merasa bahagia kita semua bisa berkumpul dan berbahagia 
bersama.” 

Tama memandangi istrinya yang sedang mengunyah buah- 
buahan nampak kelaparan. 

“Untuk istriku tercinta—” 
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“YEAAAYY, AKU AKU AKU,” teriaknya seraya 
mengacungkan buah pisang di tangan membuat Kanjeng yang duduk 
di sampingnya langsung melotot dan menarik turun tangan Jelita 
diiringi gema tawa keluarganya. 

“Iya kamu di sana yang lagi makan pisang.” 

Tama menggelengkan kepalanya. Sejak awal dia memutuskan 
mengejar Jelita, dia sudah ikhlas menerima semua tingkah tidak 
tertebak istrinya itu. 

“Aku persembahkan lagu cinta yang mewakili perasaanku ini 
untukmu.” 

“YEAAAYYYYY!” pekik Jelita bahagia diiringi dengan 
tepukan tangan yang lainnya. 

“Kemarilah sayang, bergabunglah denganku.” 

Jelita menelan lebih dulu pisang yang tersisa di tangannya 
dengan kunyahan cepat dan menelannya dengan susah payah 
membuat keluarganya memutar bola mata melihat tingkahnya, berdiri 
seraya menegak minumannya, mengambil tisu dan menodong 
Anabella yang duduk di depannya untuk menyerahkan sesuatu dan 
Tama berdecak saat melihat Jelita memeriksa bibirnya yang dia 
monyongin dengan kaca yang didapatnya tadi membuatnya tanpa 
sadar tersenyum. Istrinya memang banyak tingkah, astaga! 

Setelah memastikan wajahnya masih oke, Jelita perlahan 
bergerak menghampirinya dan menyambut uluran tangannya dan 
berdiri berhadapan. 

Tama tersenyum, menarik Jelita merapat ke tubuhnya, “Lagu 
ini untuk istriku tercinta yang malam ini cantik Jelita.” 

Jelita mengangguk dengan senangnya lalu tiba-tiba mengambil 
alih mic itu dan berbicara dengan mata berkaca-kaca. “Mau duet maut 
gak Mas?” 
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Tama terdiam sesaat hingga teriakan Liam di tempatnya 
menggema. “Duet mautnya di ranjang aja jangan di sini!!!” 

Semua yang hadir di sana tertawa sementara Liam 
mendapatkan lepakan di kepala dari Rama dan Raga. 

“Kalau itu gak usah ditanyalah ya,” jawab Jelita, lalu kembali 
menatapnya. “Gimana Mas?” 

“Jangan deh, suaramu sumbang. Biar aku aja.” 

Jelita langsung manyun maksimal, “Ih mentang-mentang situ 
suaranya merdu.” 

Tama jadi gemas. “Lagu ini aku persembahkan buatmu jadi 
cukup diresapi aja.” 

Akhirnya Jelita mengangguk dengan senyuman, “Oke deh.” 

Tama tersenyum, memberi kode untuk pemain bandnya dan 
menggenggam tangan Jelita erat saat lantunan nada mulai terdengar. 
Tama menatap Jelita yang menggoyangkan kepalanya menunggunya 
bernyanyi. 

For all the times I felt cheated, I complained Untuk saat- 
saat aku merasa dikhianati, aku mengeluh You know how I love to 
complain Kau tahu betapa aku suka mengeluh 
For all the wrongs I repeated, though I was to blame Untuk semua 
kesalahan yang terus kuulangi, meskipun aku yang salah I still 
cursed that rain Aku tetap mengutuk hujan 
I didn't have a prayer, didn't have a clue Aku tak punya doa, tak 
punya petunjuk Then out of the blue 
Lalu tiba-tiba 


Tama menarik Jelita mendekat, meletakkan sebelah lengannya 
di pinggang istrinya, bisa melihat jelas tatapan mata Jelita yang 


berkaca-kaca. 
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God gave me you to show me what's real Tuhan memberiku 
dirimu tuk tunjukkan padaku apa yang nyata There's more to life 
than just how I feel Hidup lebih dari perasaanku And all that I'm 
worth is right before my eyes Dan yang layak kudapakan tepat di 
depan mataku And all that I live for though I didn't know why Dan 
alasanku hidup meski aku tak tahu Now I do, 'cause God gave me 
you Kini aku tahu, karena Tuhan memberiku dirimu 


Tama menyanyikan lagu milik Bryan White — God Gave Me 
You, yang seakan menggambarkan perasaannya selama ini. Tuhan 
memberinya seorang wanita yang memberikan banyak hal padanya, 
menunjukkan padanya seperti apa hidup itu dan yang akan dia jaga 
dengan nyawanya. 


For all the times I wore my self pity like a favorite 
ShirtUntuk saat-saat kukenakan rasa kasihan diri seperti kukenakan 
baju kesukaan All wrapped up in that hurt 
Semua terbungkus dalam luka itu For every glass I saw, I saw half 
empty Karena setiap gelas yang kulihat, kulihat setengah terisi Now 
it overflows like a river through my soul Kini gelas itu luber seperti 
sungai dalam jiwaku From every doubt I had, I'm finally free Dari 
setiap raguku, akhirnya aku bebas I truly believe Aku sungguh yakin 


Jelita menangis, Tama tersenyum masih sambil bernyanyi dan 
mengelus wajah istrinya. Dia beruntung diberi kesempatan untuk 
memiliki Jelita Maharani. Pada lirik terakhir, Tama mengecup kening 
istrinya lebih dulu dan bernyanyi dengan seluruh perasaannya 


In your arms I'm someone new Dalam dekapanmu, aku 
adalah orang yang baru With every tender kiss from you Dengan 
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tiap kecupan lembut darimu Oh, must confess Harus kuakui I've 
been blessed Aku tlah diberkati 


Tama mencoba menahan air matanya sendiri karena terbawa 
perasaan, menarik Jelita ke dalam pelukannya dan memeluknya 
dengan erat saat mengucapkan kalimat terakhir dari lagu cinta yang 
dia persembahkan untuk istrinya. 

“God gave me you.” 

Tepukan tangan menggema saat Tama menenggelamkan 
wajahnya di bahu Istrinya dan memeluknya sangat erat. 

“I love you so much Jelita Maharani.” 

Jelita terisak dalam pelukannya. “I love you too. Haristama 
Alvaro.” 

Tama tidak membutuhkan apapun lagi selama Jelita ada 
bersamanya. 

“Tama dan Jelita.“ 

Mereka mengurai pelukan dan melihat Clara yang mendekat 
dengan senyuman membawa lampion dengan ukiran nama mereka 
yang berisikan lilin yang berpandar di dalamnya, bersama dengan 
suaminya, Alex. 

“Semoga bahagia selamanya,” ucapnya tulus. 

“Terima kasih.” 

Jelita dengan mata merah bersama Tama mengambil alih 
lampion itu dan memegangnya bersama sementara seluruh 
keluarganya datang mengelilingi mereka menempati sisi kanan dan 
kirinya juga membawa lampion yang lebih kecil yang siap 
diterbangkan. 

Tama dan Jelita saling menatap sampai Haiden berteriak, “Kita 
doakan kebahagiaan pasangan pengantin kita malam ini, semoga 
bahagia selamanya.” 
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“AMINNN,” ucap mereka serempak begitu juga Tama dan 
Jelita kemudian mengangkat tinggi lampion mereka dan melepasnya 
ke udara yang perlahan terbang semakin tinggi tertiup angin menyusul 
lampion-lampion milik keluarganya hingga menciptakan momen 
indah di langit di tengah lautan luas. 

Mereka semua bersorak, Tama menangkup wajah istrinya dan 
mencium bibirnya lembut juga keningnya dan memeluknya 
memandangi lampion mereka yang semakin tinggi. 

“Aku ingin mencoba sesuatu karena kebetulan kita berada di 
sini.” 

Tama mengeryit menatap Jelita yang berbinar, “Apa lagi? 
Setelah ini kita lempar bunga terus langsung ke kamar aja, istirahat 
buat perjalanan besok.” 

Jelita menggelengkan kepala, menarik tangan Tama untuk 
mengikutinya membuat semua keluarganya bingung karena acara 
selanjutnya adalah pelemparan buket bunga. 

“Yang mau dapat buket bunga ikut aku sekarang juga.” 

Semua yang ada di sana saling memandang lalu para wanita 
juga lelaki single mengikuti Jelita walaupun setelahnya hampir 
semuanya mengikuti karena penasaran hingga mereka sampai di 
bagian ujung kapal dan Jelita berhenti di sana. 

“Aku akan melempar buket bunganya dari atas situ. Sudah 
lama aku pengen banget menirukan gaya Jack dan Rose di film 
Titanic.” 

Tama melotot, “WHAT!!” 

Hal ini jelas tidak ada dalam susunan acara karena seharusnya 
mereka melakukan pelemparan bunga seperti biasanya bukan dengan 
cara naik-naik ke atas pagar pembatas kapal. 

“Ayo Mas.” 
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“MAMPUS!!!” ucap Liam, Raga dan Rama yang tertawa 
terbahak-bahak. 

“Aduuhhh Jel, tingkahmu,” decak Kanjeng seraya 
menggelengkan kepala, sementara Ibu Suri tersenyum dengan ekspresi 
geli, Haiden dan Dustin memijit pelipis melihat tingkah kakaknya. 
Hanya Bianca, Anabella, Pretty dan beberapa keluarga lain yang 
bersorak. 

“Jangan deh sayang. Kita lempar bunganya kayak biasa aja 
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ya. 

Jelita yang tadinya sudah siap mau naik ke atas pagar langsung 
menoleh dan menggelengkan kepala, “Gak mau!!!” 

Tama menghembuskan napas, mendekati Jelita yang sudah 
naik ke atas pagar setelah melepas sepatu kacanya, Tama bisa apa 
selain mengikuti dan ikut naik bersama Jelita dan mereka berdiri 
saling membelakangi dan saat merasa sudah seimbang, Jelita menoleh 
sekilas ke belakang. 

“Ayo Mas. Anggap aja aku Rose.” 

“Mana bisa begitu,” decak Tama, merasakan angin 
menghantam wajahnya. Untung saja pagarnya agak tinggi jadi apa 
yang mereka lakukan ini masih dalam batas aman, tapi malunya itu 
loh. 

“Bisa dong. Cepetan, Incess siap merentangkan tangan.” Tama 
bisa apa selain pasrah dan berharap semuanya segera berakhir, 
meskipun di bawah mereka sebenarnya bukan langsung laut tapi 
landasan helicopter dan para kru dokumentasi ada yang berada di sana 
merekam aksi konyol mereka berlagak layaknya berada di kapal 
Titanic. 

Tama memegang kedua tangan Jelita kemudian merentangkan 
tangannya ke arah yang berlawanan lalu sama-sama menghadap ke 
depan merasakan angin sejuk yang menyegarkan. Di depan sana 
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hanya ada lautan luas yang terbentang seakan-akan mereka sedang 
menyaksikan jalan panjang yang akan mereka lalui bersama. 

Setelah beberapa saat bergaya ala-ala, Tama memeluk perut 
Jelita dari belakang membuat istrinya menoleh dan Tama memajukan 
kepalanya untuk mencium bibirnya dan mereka berciuman manis 
terbawa suasana sampai seruan di belakang punggung mereka 
menggema. 

“UDAHAN WOY!!” Liam berteriak. “PANAS LIHATNYA.” 

“BEPER WOY BAPER. KASIHAN YANG JOMBLO INI!!” 
Rama ikut-ikutan. 

“GANTIAN DONG GANTIAN,” Bianca pengen ikut-ikutan 
yang langsung mendapat pelototan Dustin. 

“MANA BUNGANYA AYO LEMPAR,” Ucap Anabella. 

“AYO CEPAT KAK JE. NANTI MASUK ANGIN,” teriak 
Pretty. 

“AHH KALIAN INI GAK LIHAT ORANG LAGI 
SENANG? teriak Jelita kesal. “SIAP-SIAP DI BELAKANG.” 

Jelita mengangkat buket bunga di tangannya bersama Tama 
dan dalam hitungan ketiga mereka melempar bunganya bersama-sama 
dan yang mendapatkannya ternyata— 

“MANG ARIPPPPPPP!!” pekik semua orang yang ada di sana 
saat buket bunganya ternyata jatuh mendarat dalam genggaman tangan 
Arip yang cengengesan. Sementara Liam dan Rama, seperti kalah 
telak karena gak dapat buketnya. 

“Rezeki Mamang ini. Ada yang mau jadi pengantin wanitanya 
Mamang gak?” ucapnya seraya melihat ke arah wanita-wanita single 
di sana. 

“OGAAAHHH!!” teriak mereka serempak, membuat Mang 
Arip yang ganteng pakai baju batik, garuk-garuk kepala seraya 
memeluk buket bunga yang di dapatnya. 
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“YEAAAY!!! MANG ARIP MAU KAWIN—AWWW!!” 
pekik Jelita saat Tama yang sudah turun, menggendongnya ala bridal 
style dan membawanya kabur sementara Arip dikeroyok banyak 
orang. 

“YEAYYYY!!” pekik Jelita yang mengalungkan lengannya di 
leher Tama yang berlari dengan tawa ke arah kamar mereka 
meninggalkan keramaian keluarganya dan mendaratkan Jelita di atas 
tempat tidur dan Tama ikut merebahakan dirinya di samping Jelita dan 
mereka sama-sama tertawa membahana menatap langit-langit dengan 
perasaan bahagia dan tidur sambil berpelukan. 
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Hotel Anwar Al Madinah Mövenpick, Madinah 


berjarak begitu dekat dengan hotel dengan perjalanan yang 

hanya memakan waktu lima menit, Tama dan Jelita makan 
malam di restauran lalu kembali ke kamar. Tadi pagi mereka baru saja 
sampai Madinah yang menjadi tujuan pertama mereka sebelum nanti 
akan melanjutkan perjalanan ke Mekkah. 

Jelita yang masih memakai hijabnya berdiri di kaca kamar 
hotelnya memandangi Masjid Nabawi di kejauhan dengan mata 
berbinar. Untuk pertama kalinya dia datang bersama suaminya 
membuat hatinya tenang dan bahagia. Berharap dengan bulan madu 
sekalian ibadah ini, menjadi langkah awal mereka membangun rumah 
tangga yang Sakinah, Mawadah dan Warahmah dan bersama-sama 


S etelah melaksanakan sholat isya di Masjid Nabawi yang 


memperkuat keimanan mereka. 

Setelah menikah Jelita memutuskan vakum dari dunia per-DJ- 
an dan hanya akan mengurusi lini parfumnya sendiri juga produk 
kosmetiknya. Dia mau fokus menjadi seorang istri agar bisa melayani 
suaminya dengan sebaik-baiknya. 

Sekarang musim pelakor cinnn, jadi service ke suami kudu 
totalitas supaya aman dan damai meskipun Jelita yakin kalau 
suaminya terlalu cinta padanya hingga tidak akan memikirkan yang 
seperti itu tapi sebagai wanita, Jelita kudu mawas diri. 

“Indah ya?” 
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Tama memeluk pinggangnya dari belakang, ikut menikmati 
kemegahan Masjid Nabawi yang cahaya terangnya memancar ke 
segala arah. 

“Iya Mas.” 

“Mimpi membawamu sampai ke tempat ini akhirnya bisa 
terwujud.” 

Jelita memeluk lengan suaminya dengan senyuman, “Terima 
kasih banyak. Ini bulan madu terbaik yang bisa aku minta.” 

“Oh ya?” Jelita merasakan hembusan napas Tama di pipinya. 
“Kita bahkan belum ngapa-ngapain.” 

Jelita mengigit ujung kukunya seraya menunduk malu saat 
Tama perlahan memutar tubuhnya agar berbalik menghadapnya dan 
mereka berdiri saling memandang. 

“My Barbie—“ ucap Tama memandanginya, menangkup 
wajahnya dan mendaratkan ciumannya di kening dengan penuh 
perasaan diiringi dengan lantunan doa membuat Jelita hanya bisa 
memejamkan mata meresapi dengan lengan yang memeluk pinggang 
Tama. “My heart—“ ciumannya turun ke hidungnya. "My Oueen—“ 
kecupannya beralih ke pipinya bergantian. “Seluruh hidup yang 
bersedia aku berikan padamu. Bismillah.” Tama mengangkat sedikit 
wajahnya, mendarat ciumannya di bibir Jelita yang menyambutnya, 
saling memagut penuh perasaan, saling memperdalam ciuman yang 
menjadi permulaan untuk malam penuh kebahagiaan. 

Tama mengangkat tubuh Jelita ala bridal Style, masih sambil 
berciuman, membaringkannya di tempat tidur king size mereka. 

Tama menyudahi ciumannya, Jelita tersenyum menatap 
suaminya yang saat ini berada di atas tubuhnya, melepas baju kokonya 
hingga menampilkan otot, tato serta roti sobeknya membuat Jelita 
makin berbinar melihatnya. 
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“Are you ready?” Tama merunduk, melepas hijab yang dia 
kenakan hingga hanya menyisakan gamis panjangnya. 

Jelita mengelus dada suaminya dengan sensual, mengigit 
bibirnya sebagai undangan dan tersenyum melihat kabut gairah di 
mata suaminya. 

“Ready.” 

Tama tersenyum, menelengkan kepalanya dan turun untuk 
mengecup leher Jelita yang langsung memiringkan kepalanya 
memberikan akses untuk melancarkan cumbuannya dengan perasaan 
berdebar. 

Dicengkramnya rambut Tama saat bibirnya turun ke area 
dadanya bersamaan dengan Tama yang perlahan bergerak mundur 
seraya menurunkan resleting gamis depannya diikuti ciumannya dan 
berhenti di perutnya lalu menarik keluar kedua lengannya dan 
menurunkan gamisnya beserta legging yang dia kenakan sampai 
terlepas semuanya. 

Jelita memejamkan mata disertai dengan leguhannya. 

“Beautifull,” desah Tama, Jelita makin merona karena saat ini 
dia hanya mengenakan dalaman berendanya saja. 

“Incess malu ah Mas.” 

“Kenapa harus malu?” Tama bergerak naik dengan mata yang 
tak lepas menyusuri tubuh indah istrinya hingga tatapannya kembali 
ke Jelita. “Sama suami sendiri.” 

Tama mencium bibirnya, memangutnya dengan gairah yang 
nyata, menyusupkan tangan ke belakang punggung Jelita untuk 
melepas branya, hingga tubuhnya tanpa sadar melengkung ke atas dan 
dengan mudah ditariknya lepas dan dilempar begitu saja ke lantai. 
Tama mendaratkan bibirnya di dada istrinya yang langsung terkesiap 
bersama leguhan nyaringnya karena untuk pertama kalinya ada lelaki 
yang melakukannya. 
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Jelita hanya bisa menjambak rambut Tama, menggeliat 
kepanasan karena cumbuan Tama perlahan mulai membakar seluruh 
tubuhnya, meresapi sensasi bibir Tama di dadanya yang membusung 
naik. 

“Jelita—“ desah Tama dengan suara serak penuh gairah, Jelita 
bahkan tidak menyadari kalau saat ini dia sudah tidak mengenakan 
apapun lagi di bawah kekuasan suaminya yang semakin gencar 
memberinya banyak rasa lewat sentuhannya. 

Jelita mencoba menetralkan napasnya saat suaminya 
menghentikan ciumannya, bergerak turun dari tempat tidur dan 
menurunkan celananya membuat Jelita langsung memekik. 
“HAIYAAA!” 

Tama terkekeh, “Nanti juga terbiasa ngelihatnya bahkan 
nyarlin.” 

“Ihh Mas ini loh, mesum!!” Jelita makin salah tingkah, 
menutup wajah dengan tangan tapi masih juga sambil ngintip-ngintip. 

Tama tersenyum, merangkak naik dengan Jelita yang melotot 
melihat seluruh tubuhnya dan kembali mencium bibir istrinya yang 
sudah tidak lagi sanggup memikirkan apapun. 

Jelita memejamkan mata, mencengkram erat punggung Tama 
dan menggigit bibirnya saat bisikan Tama terdengar. 

“Izinkan aku meminta hakku pada istriku malam ini.” 

“Aku milikmu Mas. Aku mempersiapkan diriku untukmu. 
Ambillah dan jangan berhenti,” rancau Jelita. “Rasanya —“ Jelita 
meringis. “Rasanya menegangkan.” 

Tama menciumi keningnya, melafalkan doa dan berbisik. 
“Percayalah padaku.” 

Jelita mengangguk dan setelahnya, Tama menghentakkan 
pinggulnya dengan keras membuat Jelita menjerit kencang dengan 
kepala mendongak dan tangan mencakar punggung Tama yang juga 
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menggerang lalu memberikan ciuman yang bertubi-tubi untuk 
mengalihkan perhatian Jelita dari rasa sakitnya. 

“Sakit Mas—“ Jelita menggeliat, Tama tetap menciumi 
istrinya. “Tapi nagih. Akhirnya Incess jebol juga.” 

Tama tertawa, “Kamu sudah menjaganya selama hampir tiga 
puluh empat tahun. Aku salut. Terima kasih.” 

Jelita mulai rileks, Tama bergerak pelan juga lembut selama 
beberapa saat lalu perlahan mulai menaikkan ritmenya menciptakan 
suara desahan dan racauan istrinya dengan tubuh yang bergerak 
kencang mengikuti pergerakannya. 

“Mas—" 

Jelita mengigit bibirnya, merasakan sesuatu itu semakin 
merangkak naik seiring dengan hentakan Tama yang semakin kuat 
membuat tubuhnya bergerak tidak terkendali, sampai Jelita harus 
mencengkram seprei tempat tidur agar dia tidak terhempas ke mana- 
mana. Suaminya benar-benar full power malam ini. 

“Maaf sayang, aku tidak bisa berhentti—"“ Tama mendesah, 
tangan satunya terulur mencengkram kepala ranjang, menghentak 
lebih cepat tanpa jeda tidak peduli tubuh berototnya sudah berkeringat 
dan kulitnya mengendurkan tatonya seirama dengan gerakannya. 

“Siapa juga yang suruh kamu berhenti,” desah Jelita disertai 
erangan. “Maju terus sampai KO Mas.” 

Disemangatin seperti itu Tama semakin cepat,meski Jelita 
masih merasakan perih tapi nyatanya yang dominan dia rasakan 
adalah rasa nikmat tidak terkira. Tubuhnya terguncang hebat tanpa 
ampun sampai erangan suaminya terdengar semakin kencang, 
hentakannya semakin tidak terkendali dan Jelita hanya tinggal 
menunggu dirinya meledak berkeping-keping. 

Dilihatnya mata suaminya memejam, wajahnya penuh peluh 
lalu memeluknya erat yang dibalas Jelita sama eratnya dan bersiap 
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untuk luluh lantah. Satu hentakan kuat suaminya mereka meleguh 
bersamaan dengan kencangnya sampai Jelita hanya bisa menjambak 
rambut Tama dengan kepala mendongak dan mata tertutup meresapi 
sensasinya terlebih saat Tama semakin dalam menekan pinggulnya. 

Setelah getaran tubuh mereka mereda, Jelita baru sadar ada 
yang terasa hangat mengalir di bawah sana. 

Tama yang ngos-ngosan mengangkat kepalanya dengan 
kepuasan tiada tara, mengecup kening istrinya dan meletakkan 
dahinya di dahi istrinya dengan napas naik turun. 

“Semoga kita segera mendapatkan anak.” 

Jelita mengelus rambut Tama dan mengangguk. “Amin Mas.” 

Tama perlahan melepaskan diri dari Jelita dan 
menghempaskan tubuhnya ke samping istrinya. 

“Jadi begini rasanya kawin,” ucap Jelita, mesem-mesem. 
“Bikin nagih.” 

Tama hanya tersenyum, masuk dalam selimut, meletakkan 
lengannya di kepala dan memejamkan mata mencoba mengumpulkan 
kembali tenaganya sementara tangan yang lain memeluk pinggang 
istrinya, menariknya dalam pelukan dan Jelita menyandarkan 
kepalanya di dada, sama-sama memejamkan mata. 

“Aku sanggup sampai subuh nanti tapi aku pikir, kamu harus 
di beri waktu untuk meresapi percintaan pertama kita jadi:—“ Tama 
mengecupi puncak kepalanya. “Tidurlah sayang.” 

Jelita yang terlalu nyaman di sana tidak menjawab sampai 
akhirnya dia tertidur dengan nyenyaknya. 


“Yang ini manis banget Mas.” 
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Jelita mencoba kurma Madinah di salah satu stan penjual 
kurma yang banyak di datangin para wisatawan untuk berburu oleh- 
oleh. 

“Semua kurma rasanya pasti manis sayang.” 

Jelita mengangguk, membeli kurma untuk cemilannya di hotel 
dan mengikuti suaminya berjalan-jalan di sekitar pusat kota Madinah. 

“Nanti kita harus ajak semua orang ke sini biar bisa sama-sama 
ibadah bareng.” 

Tama tersenyum, menggandeng tangan Jelita yang auranya 
semakin terlihat menyilaukan apalagi saat memakai hijab seperti saat 
ini. 

“Iya. Nanti kita kembali ke sini lagi bersama mereka. Kanjeng 
Mami juga Ibu Suri yang kompak banget.” 

“Tinggal dibikin Squad emak-emak gaul zaman now, termasuk 
Mamanya Bianca.” 

Tama menoleh, “Apa Mamanya Bianca juga dramaqueen? 
Kemarin saat pernikahan kelihatannya normal-normal aja begitu juga 
dengan Adik-adiknya Bianca.” 

“Ihh, kualat loh bilangin orang tua gak normal.” 

“Bukan begitu maksudku sayang,” Tama mencubit hidungnya 
gemas. “Aku takjub aja saat keluarga kita berkumpul kemarin. Begitu 
heboh dan ramai. Tapi juga senang karena sekarang Ibu Suri punya 
banyak kerabat.” 

“Mama punya Kanjeng Mami yang bisa diajak heboh 
bersama.” 

Mereka berdua tertawa, Tama membawa Jelita duduk di salah 
satu bangku yang ada di taman kota sambil ngemilin kurmanya. 

“Kamu gak mau makan lagi?” 

“Kok makan terus?” 
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Tama berbisik, “Buat tenaga nanti malam karena aku akan 
membuatmu mendesah semalaman.” 

Jelita memonyongkan bibirnya, menatap genit suaminya, “Ih 
Mas ini. Memangnya Incess takut.” 

Tama tersenyum, menggenggam tangan Jelita dan mereka 
berdua duduk memperhatikan keramaian di sekitar dengan perasaan 
bahagia sambil suap-suapan kurma. 


Tama keluar dari kamar mandi hanya mengenakan handuk 
yang melilit di pinggang dan tercengang di ambang pintu saat melihat 
istrinya berpose layaknya model panas di atas tempat tidur. 

Begitu cantik, sexy dan menantang. 

Punggungnya bersandar di kepala ranjang, hanya mengenakan 
gaun sutera tipis berwarna hitam, membusungkan dadanya yang 
belahannya begitu rendah, melipat satu kakinya yang begitu mulus 
dan menggigit strawberry dengan bibir berpoles gincu merah dengan 
sensual. 

“Ah sial!!?' umpat Tama. “Kamu menantangku, My Barbie?” 

Jelita mengalihkan tatapannya ke Tama, tersenyum miring, 
“Apa menurutmu aku begitu?” lalu kakinya dengan sengaja dia 
lebarkan membuat suaminya melotot maksimal. 

“Jangan berharap aku akan mendengar kamu minta ampun.” 

Tama tersenyum smirk, bergerak mendekat tapi langsung 
berhenti saat istrinya turun dari tempat tidur, balik menghampirinya 
dan loncat ke pelukannya hingga dia sempat termundur ke belakang 
dan menahan paha istrinya yang melilit di pinggang. 

“Kalau tadi malam aku hanya bisa pasrah—“ Jelita mengecupi 
telinga suaminya seraya berbisik sensual. “Tapi untuk malam ini, 
maaf saja Mas dokter suami, aku akan melawan balik.” 
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“Oh ini jelas akan jadi pergulatan panas pertama kita.” 

Jelita tersenyum, menangkup wajah Tama dan melumat 
bibirnya dengan penuh nafsu yang dibalas Tama dengan sama 
bernafsunya, bergerak maju mendekati meja lebar dan mendudukkan 
Jelita, menjatuhkan vas bunga ke belakang saat Tama memajukan 
tubuhnya memperdalam ciumannya, tidak memberikan kesempatan 
istrinya untuk mengambil jeda. 

Jelita mendorong Tama mundur menjauh, loncat turun, 
berjalan mendekat, mengalungkan lehernya dan menciumnya lagi 
sambil bergerak maju membuat Tama bergerak mundur ke belakang 
sampai punggungnya tertahan pinggiran sofa panjang. Jelita 
mendesaknya, menahan tengkuk belakangnya dan memperdalam 
ciumannya, mendominasi. 

Tama membalik posisi mereka, mengangkat tubuh istrinya dan 
mendudukkannya di atas pinggiran sofa, menarik turun gaun tipis itu 
dan melayangkan cumbuan bibirnya di dadanya. Jelita mengerang, 
mendesah, makin melilitkan kakinya dan mendongak merasakan 
sensasinya hingga tidak menyadari gaunnya sudah melorot sampai 
pinggang. 

Jelita memeluk leher Tama, sengaja memiringkan tubuhnya 
sampai dia terhempas di sofa bersama Tama di atasnya yang 
mengumpat. 

“Shit!!!” 

Mereka berdua sedang dalam mode on fire. 

Tama menahan kedua lengan Jelita di atas kepala, menarik 
robek gaun yang tersisa di tubuhnya sampai dia benar-benar naked 
dan kembali menyerangnya. 

“Oh sial!” Jelita mengumpat seraya memejamkan mata. 

“Kamu membuatku makin gila sayang,” desis Tama. 
Menurunkan cumbuan bibirnya makin ke bawah, Jelita menggeliat 
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dan terengah lalu dia berdiri menggendong istrinya dan 
menghempaskannya di tempat tidur dalam keadaan terlentang dan 
siap. 

Tama melepas handuknya, naik ke atas tempat tidur dan 
mencium Jelita saat tiba-tiba tubuhnya terhempas ke samping dan 
istrinya yang gantian berada di atas tubuhnya dengan seringaian dan 
melancarkan aksinya sampai Tama hanya bisa dibuat mengatupkan 
bibir menahan erangan gilanya. 

“Siapa yang akan kalah, hmm?” 

Tama menghempaskanya lagi ke bawah. “Bukan aku.” 

Tama menenggelamkan dirinya dalam kehangatan istrinya 
dengan erangan tertahan, mencengkram kepala ranjang dan 
menghentak tanpa ampun. 

Jelita berteriak, mendesah, merancau dengan mata terpejam 
dan Tama sangat menikmati ekspresi istrinya. Setengah jalan yang 
terasa melenakan, Tama memeluk leher istrinya dan dia terhempas 
lagi ke bawah dan Jelita berada di atasnya. 

“Rasakan ini baby.” 

Jelita mengedipkan mata, mulai bergerak sensual membuat 
Tama tercengang tapi gairahnya semakin memuncak, tangannya tidak 
tinggal diam menjamah tubuh istrinya, pasrah didominasi. 

Menolak kalah, Tama menarik Jelita, membalik lagi posisinya 
dan menuntaskan semuanya sampai erangan Jelita terdengar nyaring 
bersamaan dengannya yang menggeram dan mencengkram pinggang 
istrinya erat dan memeluknya. 

“Gila,” decak Tama. “Aku mau lagi.” 

Jelita tertawa tapi hanya sesaat karena saat Tama kembali 
mencumbunya, dirasakannya gairah Tama meningkat lagi, masih di 
dalam dirinya. Jelita menggulingkan Tama, tapi naas posisi mereka 
yang berada di pinggir membuat mereka berdua jatuh ke lantai 
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marmer dengan Jelita yang berada di bawah tertindis tubuh Tama 
membuat belakang kepalanya terbentur cukup keras. 

“ADUHHHH!!” pekik Jelita. 

“Astaga!!” 

Tama bangkit, membawa istrinya ke tempat tidur dan 
menutupi tubuhnya dengan selimut. 

“Sayang. Kamu gak apa-apa?” Tama jelas khawatir. 

“Bentar Mas, kepalaku sakit.” 

“Ya tuhan. Kita terlalu beringas sampai kayak gini.” 

“Bukan. Tapi ini karena bekas operasiku terasa nyut-nyutan.” 

Jelita memejamkan mata mencoba menetralkan sakitnya tapi 
yang ada malah makin sakit hingga Tama kalang kabut, memberikan 
obat pereda sakit, mengelus kepalanya hingga membuatnya tanpa 
sadar terlelap. 


Tama menggenggam erat tangan istrinya, setelah mereka 
bertemu lagi seusai menunaikan sholat dzuhur dan sholat sunah. 
Melihat mata Jelita yang merah, Tama berasumsi kalau Jelita pasti 
menangis saat memanjatkan doa seperti dirinya. 

Sudah seminggu ini mereka berada di Madinah, menikmati 
bulan madu meskipun sempat diwarnai dengan insiden jatuhnya Jelita 
dari tempat tidur membuat kepalanya masih berdenyut sampai 
sekarang. 

“Sayang—“ 

Jelita menoleh, menatapnya dengan tatapan binar yang bagi 
Tama terasa berbeda tapi dia tidak tahu apa yang membuatnya merasa 
seperti itu. 

“Bagaimana perasaanmu?” 
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Jelita menunduk, mengambil genggaman tangan mereka dan 
mengecup punggung tangannya. Tama hanya berharap istrinya tidak 
gegar otak gara-gara jatuh kemarin tapi kalau dilihat-lihat sih masih 
tetap sama aja. 

“Bahagia Mas.” 

Jelita tersenyum memandangnya, Tama memperhatikannya 
lekat kemudian merangkul bahunya. “Syukurlah kalau begitu. 
Sekarang kita kembali ke hotel dan bersiap-siap untuk pergi ke 
Mekkah.” 

“Aku sudah tidak sabar untuk sholat dan berdoa di rumah 
Allah SWT.” 

Tama tersenyum dan mengangguk. “Aku juga sayang.” 

Mereka sama-sama menghadap ke depan, berdiri di antara 
ramainya pengunjung Masjid Nabawi yang megah, di bawah naungan 
payung besar yang ada di sekitar mesjid. 

Jelita memeluk pinggangnya dan mereka hanya diam di sana 
seraya memanjatkan sholawat dan doa-doa, berharap kalau setelah 
pulang nanti, mereka bisa menjadi dua manusia yang lebih baik dan 
penikahan mereka diberkahi. 


Masjidil Haram, Mekkah 


Jelita tidak pernah merasa sedamai ini, meski saat ini dia 
hanya duduk diam di samping suaminya setelah melaksanakan sholat 
sunnah, memandangi Ka'bah yang berada tidak jauh di depan sana. 
Rasanya begitu emosional, ingatannya kembali mengulang semua 
memori yang dia jalani selama hidup di dunia yang tidak maksimal 
dia gunakan untuk beribadah. Berharap setelah menikah, semuanya 
akan membaik. 
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“Beberapa tahun yang lalu aku datang ke sini bersama Ibu 
Suri.” 

Jelita menoleh, menatap suaminya yang tampan sedang 
memandangi Ka'bah. “Aku meminta banyak hal termasuk meminta 
agar Allah menjadikan Clara sebagai jodohku. Sekarang aku baru 
menyadari, setelah kembali pulang ke Indonesia, jalanku untuk 
bertemu dengan Clara tidak pernah mulus dan aku malah menganggap 
itu bukan sebuah pertanda tapi alasan untuk aku berjuang.” 

Tama menundukkan kepala lalu menoleh, “Hari itu saat kita 
bertemu di Paris, di meja bartender, aku menganggap diriku sedang 
sial. Setelah melarikan diri dari pertemuan tidak sengaja kita di rumah 
sakit, menghindar saat melihatmu dan Clara melakukan photoshoot 
bersama, kenapa Semesta malah mempertemukan kita lagi jauh dari 
Tanah air.” Tama menghembuskan napasnya. “Takdir, kebetulan dan 
jodoh, aku benar-benar menolak hal itu untuk mengartikan pertemuan 
kita. Aku hanya ingin jauh dari wanita yang membawa bencana buat 
hubunganku dengan Clara. Hanya itu.” 

Jelita diam mendengarkan dengan linangan air mata, 
membiarkan Tama mengeluarkan semuanya. 

“Aku mencoba untuk mengingkari semua tanda dan semua hal 
yang mengarahkanku padamu sampai akhirnya aku sadar, kepada 
siapa sebenarnya aku harus menyerahkan hidupku.” 

Tama menggenggam jemarinya sendiri seraya menundukkan 
kepala. 

“Itu sebabnya kamu tidak pernah menceritakannya.” 

Tama mengangguk, seperti merasa bersalah. “Aku tidak mau 
menceritakannya karena kelakuanku saat itu hanya membuatmu sakit 
hati. Mendengar kamu amnesia itu seperti memberiku tanda untuk 
gantian berjuang mendapatkanmu.” 
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“Seharusnya kamu menceritakannya saja, tunjukkan foto-foto 
perjalanan kita dan mungkin aku akan langsung menerimamu.” 

Tama menghadapnya seraya menggelengkan kepala. “Aku 
bersalah padamu sayang. Aku meninggalkan jejak sakit hati selama 
kita bersama saat itu. Aku bahkan masih ingat momen perpisahan di 
rumah sakit, bagaimana kerasnya kamu mencoba untuk tetap tegar 
menghadapi kenyataan yang selama beberapa waktu sebelumnya 
kamu perjuangkan tapi ternyata tidak sesuai harapan.” Tama 
menatapnya intens. “Aku saat itu ingin sekali merangkulmu tapi aku 
tidak punya daya setelah banyak hal yang aku lakukan untuk 
menjauhkanmu, aku ingin memanggilmu lagi saat laki-laki itu 
merangkulmu pergi tapi sadarnya Clara membuatku tidak punya 
pilihan lain, aku memikirkanmu setiap saat setelah kita berpisah 
padahal Clara sudah sembuh dan selalu bersamaku. Aku kacau, aku 
merasa tidak bahagia, aku lebih sukar tidur, menggunakan serbuk 
lavender yang kamu berikan hanya agar aku bisa tidur lebih nyenyak, 
aku bahkan tidak lagi menatap Clara seperti dulu. Semuaya benar- 
benar berbeda.” 

Jelita berlinang air mata, memandangi suaminya yang terlihat 
menahan air matanya sendiri, begitu emosional setelah dia 
menumpahkan semuanya. 

“Aku kalah telak. Bahkan saat aku melihat undangan kalian 
saat itu. Aku merasa tidak berguna, idiot, tolol, dan semua sebutan 
yang pantas aku terima lalu melarikan diri seperti pecundang.” 

“Tidak Mas. Kamu tidak seperti itu.” 

“Semua orang menganggapku seperti itu dan aku 
mengakuinya. Saat aku kembali ke Valensole karena sudah janjian 
sama Velix di sana, dia menertawaiku habis-habisan. Katanya, setelah 
semua hal yang terjadi, ujung-ujungnya aku sendiri yang kalah dengan 
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semua pesonamu.” Tama tersenyum miring. “Laki-laki itu begitu 
senang mengataiku.” 

“Velix—" 

“Bagaimana kalau kita kembali menjejaki perjalanan kita dulu 
tahun depan saat musim panas datang?” ucap Tama. 

“Kita bisa merencanakannya. Kakek Veron, Nenek Verlista 
dan Alice pasti senang kita datang.” 

Tama mengangguk dan menghembuskan napas lalu saat 
tersadar sesuatu dia melotot dan menatap Jelita dengan pungung 
tegak. 

“Kamu—“ 

Jelita tersenyum, “Beberapa hari ini kepalaku pusing setelah 
jatuh dari tempat tidur karena banyaknya bayangan masa lalu yang 


pelan-pelan muncul—“ Tama ternganga. “Sampai semuanya tadi, 
segalanya terasa lebih jelas dan aku bisa ingat semuanya.” 
“Maksudmu? 


Jelita menatap suaminya dengan linangan air mata, “Terlepas 
dari aku hilang ingatan atau tidak, nyatanya hatiku tetap mengenalimu 
Mas. Terima kasih karena sudah mau balik berjuang hingga kita bisa 
seperti sekarang ini. Aku ingat semua kenangan kita.” Tama tidak 
sanggup berkata-kata. “Ingat semuanya.” 

Tama bingung mau mengatakan apa. “Hanya karena jatuh saat 
bercinta kemarin?” 

Jelita tertawa dan menganggukkan kepala, “Entahlah kenapa 
momennya harus begitu.” 

“Alhamdulillah Ya Allah.” Tama langsung sujud syukur. 
“Alhamdulillah.” 

Jelita menutup mulutnya menahan isakannya. Tama duduk 
bersimpuh memandangi Ka bah. 
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“Aku memang tidak mempermasalahkan kalau ingatanmu 
tidak kembali tapi aku bahagia kalau memang kamu bisa 
mengingatnya. Perjalanan cinta kita yang panjang dan tidak mudah. 
Sampai kita bisa duduk berdua di sini dengan tujuan beribadah agar 
pulang nanti kita bisa memulai rumah tangga kita dengan landasan 
agama yang lebih kuat.” Tama menghadapnya, Jelita mengangguk 
seraya menangis. “Akhirnya, hidupmu tidak seperti puzzle lagi yang 
sebagian kepingannya menghilang tapi benar-benar kenangan utuh.” 

“Aku bahagia Mas. Apa yang aku yakini dan perjuangankan 
ternyata membawa kebahagiaan, pada akhirnya.” 

Tama menatap Jelita yang menangis dan dia juga ikut 
meneteskan air mata, saling memandang untuk beberapa saat sampai 
Tama mengajaknya untuk kembali melanjutkan sholat dengan 
ungkapan penuh syukur dan Jelita mengangguk mengikuti suaminya, 
imam masa depannya, ayah dari anak-anaknya kelak. 

Jelita hanya berharap semoga saja Allah mau berbaik hati 
memberi mereka seorang anak untuk melengkapi kebahagiaan rumah 
tangganya. 
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ata orang, masa pengantin baru itu masa-masa paling indah 

dalam pernikahan, seperti yang saat ini dialami oleh Jelita. 

Setelah kembali dari bulan madu, mereka sibuk pindahan 
rumah menempati rumah pribadi milik Tama yang hanya beda satu 
blok dari rumah mertuanya. 

Jelita dan Tama berdiri di satu bangku kayu di ruang Tamu 
memegang figura berisi dua foto yang sengaja di sandingkan. 

Sebelum menggantungnya di bawah figura besar foto 
pernikahan mereka, Jelita dan Tama sibuk memandangi foto penuh 
kenangan mereka. 

“Ini foto yang selalu aku bawa kemanapun di dompetku 
setelah kita berpisah.” 

“Kenapa kamu simpan?” 

Jelita menoleh, “Gak apa-apa sih. Terlalu sayang aja kalau di 
buang.” Jelita tersenyum saat kembali melihat foto mereka berdua di 
pernikahan Dustin dan Bianca. “Coba lihat ekspresimu ini. Aku yakin, 
saat itu pasti Mas mikir, kenapa ada wanita yang tingkahnya bisa 
seperti ini?” Jelita menoleh lagi. “Iya kan?” 

“Lebih dari itu,” decak Tama. “Dari dulu aku selalu 
menghindar dari yang namanya wanita dramagueen dan sudah bisa 
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menebak kalau kamu wanita yang seperti itu. Setelah keluar dari 
tempat acara Dustin, aku harap tidak lagi bertemu denganmu.” 

Jelita cemberut, “Kena karma kan sekarang!!” 

“Bukan karma—” Tama mengusap puncak kepala istrinya. 
“Tapi doa yang terkabul. Kita harus hati-hati dengan apa yang kita 
minta.” 

Jelita tertawa, mengecup bibir suaminya yang tersenyum lalu 
kembali melihat foto di tangannya. “Pada akhirnya kita benar-benar 
bisa bersanding di dalam satu frame pernikahan kita sendiri.” 

Tama dan Jelita memandangi foto mereka setelah akad nikah 
yang diliputi kebahagiaan. Tersenyum saat merasakan pelukan 
suaminya di pinggang dan meletakkan dagunya di bahunya. 

“Ayo pasang figuranya.” 

Jelita mengangguk, menempelkan figura itu menempati satu 
ruang kosong di antara figura yang lain dengan perasaan bahagia. 

“Takdir yang tidak pernah bisa ditebak,” bisiknya. “Semesta 
yang berkonspirasi,” lirihnya. “Keyakinan Jelita Maharani yang 
membuat semuanya bisa menjadi kenyataan.” 

Jelita tersenyum, “Kisah cinta yang manis banget. Aku belajar 
banyak hal.” 

“Mee to,” Tama mengecup pipinya. “Jangan pernah 
membenci sesuatu terlalu dalam, yang sewajarnya saja karena banyak 
hal bisa berbalik kembali ke kita.” 

Jelita tertawa, “Tapi Mas gak nyesel kan nikah sama aku?” 

Tama berdiri tegak dengan kening berkerut, menarik istrinya 
agak menghadapnya, “Kenapa kamu nanya gitu? Aku bahagia sayang. 
Justru penyesalanku ada saat aku melepasmu pergi saat di Nice itu.” 

Jelita tersenyum, mengalungkan lengan di leher Tama dan 
memajukan kepalanya begitu dekat. “Virus pesonaku tidak sanggup 
kamu lawan.” 
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“Aku terjangkit virus sekarang.” Tama tersenyum miring. 
“Hingga mengakibatkan, selalu ingin memeluk istriku setiap waktu.” 

Tama mencium bibir istrinya yang dibalas Jelita masih sambil 
berdiri berdua di atas kursi di ruang tamu rumah barunya sampai— 

KLONTEEEENGGGG !! 

Tama dan Jelita yang kaget reflek menoleh saat mendengar 
suara benda jatuh, melihat Rama dan Liam sedang berdiri berhadapan 
tidak jauh dari pintu masuk yang mengarah ke kolam renang di 
belakang, membiarkan baskom aluminium tergeletak di kakinya. 

“Kok rasanya gerah ya?” ucap Liam. 

“Kamu belum mandi kali.” 

“Seingatku sih, aku tadi dipaksa datang ke sini buat bantuin 
acara pindahan rumahnya orang tapi kok gak dikasih makan sama 
minum ya. Memangnya kemana sih ini yang punya rumah?” 

Tama menahan senyumannya saat mendengar dialog kedua 
sahabatnya yang jelas menyidir keras sementara Jelita melipat lengan 
di dada. 

“Iya juga. Mungkin lagi dorong-dorongan di ranjang.” 

“Ahh, keterlaluan sekali. Apa mereka tidak bisa sabar dulu 
sampai kita-kita ini pulang?” 

“Udah gak tahan kali. Kamu iri ya?” 

“Gak sih, tapi rasanya pengen dorong orang juga saat ini.” 
Keduanya melirik ke Tama dan Jelita. “Gak menghormati keberadaan 
orang lain yang sedang jomblo.” 

“Itu sih nasibmu.” 

“Kalian lagi main opera sabun?” tanya Jelita. 

Liam dan Rama menoleh, sok kaget, “Oh, kalian di situ 
rupanya sejak tadi. Ngapain?” 

“Lagi main dorong-dorongan,” desis Jelita. “PUAS?” 
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Tama loncat turun lebih dulu, saat Jelita juga mau turun, Tama 
langsung menariknya dan menggendongnya ala bridal style membuat 
Jelita kaget. 

“Aku jadi pengen main dorong-dorongan di ranjang. Setu jam 
cukuplah sebelum kita makan siang bareng.” 

Jelita mengerjap, Liam dan Rama tercengang lalu Tama 
membawa Jelita menaiki tangga menuju ke kamar mereka di lantai 
atas meninggalkan Rama dan Liam yang jelas kesal. 

“WOOOOII BRENGSEK!!” teriak Liam dari bawah tangga. 

“Wait. Satu jam aja. Jangan naik, nanti kepengen.” 

“SIALAN LO TAM!!” ucap Liam dan Rama serempak dengan 
wajah kesal membuat Jelita tertawa maksimal dan membiarkan saja 
suaminya membawanya masuk ke dalam kamar. 


“HAHAHHAHAHHA.” Jelita yang duduk di balik meja 
kerjanya di kantor memutar bola mata. “HAHHAHAHHAHA.” 

“Heh—“ Lama-lama Jelita kesal. “Aku gak nanggung kalau 
kamu beroyjol di situ ya,” decaknya. 

Masalahnya Pretty ini sebentar lagi mau melahirkan jadi wajar 
dong kalau Jelita khawatir dengan tingkahnya yang tertawa lepas 
seperti itu. 

“Baguslah kalau dia brojol di sini jadi gak perlu repot-repot 
bawa ke dukun beranak,” ucap Akbar membuat Jelita melotot. 

“Aku geli banget sama Jelita.” Pretty mengunyah kurma di 
tangannya. “Bisa ya momen ingatannya kembali setelah jatuh dari 
tempat tidur saat lagi bercinta.” Pretty tidak bisa menahan tawanya 
lagi. Jelita memanyunkan bibirnya. “Aku gak bisa bayangin itu 
mereka bercinta atau lagi gulat.” 
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“Dua-duanya,” jawab Jelita. “Kita main banting-bantingan di 
ranjang dan gak sadar kalau sudah sampai ujung terus aku jatuh dan 
ketindis badannya Tama. PUAS!!” 

Pretty terbahak lagi bersama dengan Akbar seraya 
menggelengkan kepala, nampak geli. 

“Oh ya ampun perutku jadi tegang.” Pretty nampak terengah, 
meluruskan kakinya dan melakukan senam napas. 

“Makanya jangan ngetawain Incess melulu.” 

Pretty mengerang, ekspresinya nampak kesakitan membuat 
Jelita dan Akbar saling berpandangan. 

“Aduh, kayaknya aku mau—” 

“OMG!!” Jelita memekik,berdiri dari duduknya dan berlari 
menghampiri Pretty. “Mau melahirkan kan? Akbar, kita harus segera 
ke rumah sakit.” 

“Jel—" 

“Tenang Pret, kamu harus tenang. Kami akan membawamu 
segera. Ayo bangun.” 

“Tapi—" 

Akbar langsung membantu Pretty berdiri dan menuntunnya 
perlahan-lahan untuk keluar ruangan dan turun ke bawah. Jelita yang 
panik dan mengikuti dari belakang, menghubungi suaminya yang 
langsung mengangkatnya pada dering pertama. 

“Mas, Pretty mau melahirkan. Ini kita mau ke rumah sakit!!” 
teriaknya panik dan Tama diam tidak menjawab.”Mas? jawab Istrimu 
ini Mas.” 

“Kamu sudah hubungin suaminya?” 

Jelita terdiam sesaat,” Belum.” 

“Terus kenapa kamu hubungin aku duluan sayang?” 

“Mas kan dokter?” 
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“Ya ampun Barbie,” Tama terdengar gemas. “Aku ini dokter 
Orthopedi bukan kandungan.” 

Jelita tepok jidat, “Oh iya lupa. Maklum Mas, Incess panik.” 

“Kasih tahu dulu itu Ikhsan supaya dia cepat nyusul. Rumah 
sakit di tempat ku sini kan. Aku akan menunggu di IGD.” 

“JELL—" teriak Akbar yang sudah membawa masuk Pretty di 
dalam mobil. 

“Oke Mas. Aku pergi dulu.” 

Jelita berlari masuk ke dalam mobil, duduk di samping Pretty 
yang senam napas dan mencoba untuk menenangkannya. 

“Sabar ya Pret. Banyak-banyak nyebut ya Pret. Banyak- 
banyak berdoa semoga lancar sampai baby T brojol ya Pret.” 

“Kamu tadi nelpon siapa?” 

“Mas Tama—“ Jelita tepuk jidat dan mengambil ponselnya 
lagi. “Ya ampun aku lupa hubungin suamimu.” 

“Gak usah.” Akbar berusaha keras fokus membawa mobil 
untuk sampai di rumah sakit secepatnya. “Aku gak apa-apa kok. 
Kalian jangan panik gini dong.” 

“Gimana gak panik kalau kamu kesakitan begitu. Perutmu 
tegangkan? Merasa kayak mau brojolkan?” Pretty berdecak. Jelita 
mengelus-ngelus perutnya. “Pokoknya sabar ya. Bar, cepetan!!” 

“Iya-iya.” 

Pretty duduk sambil mengunyah lagi kurmanya dengan nikmat 
meski sambil meringis sementara dua orang lainnya nampak panik 
sampai mereka tiba di rumah sakit dan Pretty langsung di geret ke 
IGD. 

“Sahabat saya mau brojol Sus,” ucap Jelita. 

Suster jaga langsung menuntun mereka ke salah satu ranjang 
pasien dan Jelita membantu Pretty untuk rebahan di sana. 

“Barbie—"“ 
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Jelita menoleh, melihat suaminya mendekat bersama dokter 
yang lain yang langsung memeriksa keadaan Pretty. 

“Incess panik Mas. Masalahnya tadi gara-gara Incess Pretty 
jadi mau brojol.” 

“Lebay!!” ucap Pretty. 

“Gara-gara kamu kenapa?” 

“Hmm—“ Jelita cengengesan. “Pretty ketawa terus kalau ingat 
cerita aku yang jatuh dari ranjang.” 

Pretty dan Akbar tertawa lagi, Tama melipat lengannya dengan 
gelengan kepala. 

Pretty menyahut saat dia diperiksa dokter jaga. “Habisnya 
absurd banget. Tapi ini aku kayaknya belum mau brojol deh. Tadi aku 
cuma ngerasa mau boker aja!!” 

“HAH!!” Jelita melotot begitu juga Akbar. 

“Kalian panik duluan.” Pretty memutar bola matanya. 

“Wahhhh ini orang minta dismackdown ya,” Jelita mendekat 
seraya berkacak pinggang membuat Pretty cengar-cengir. “Bikin 
heboh orang aja.” 

“Kamu memang heb— Aduhhhh.” Pretty mengerang 
memegangi perutnya yang tiba-tiba keram dan sakit. “Sakit banget ya 
ampun.” 

“Mungkin kontraksinya di mulai—“ Dokter yang memeriksa 
Pretty berbicara. “Lebih baik kita tunggu saja dulu. Kalau memang ini 
kontraksi untuk mulai pembukaan, kita akan pindahkan ke ruangan 
bersalin. Sementara itu di nikmati dulu kontraksinya.” 

“Iya dok,” ucap Pretty yang senam nafas. Lalu dokter itu pergi 
entah kemana. 

“Oh ya ampun.” Jelita menutup mulutnya. “Yang ini beneran 
mau berojol,Pret?” 
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“Sakit Jel,” Pretty memeluk lengan Jelita. “Panggilin suamiku 
dong. Aku butuh belaiannya.” 

Jelita memutar bola matanya dan menoleh ke Tama. “Mas aja 
yang hubungin Ikhsan.” 

“Jadi dari tadi belum kamu telpon?” ucap Tama seraya 
mengeluarkan ponsel. 

“Gimana mau hubungin kalau yang pertama terpikirkan malah 
nelpon suaminya. Yang mau brojol siapa, yang ditelpon suaminya 
siapa,” sindir Akbar yang duduk di tepi ranjang. 

Jelita mesem-mesem, “Maklumlah ya masih pengantin baru 
jadi yang diingat suami terus.” Akbar memutar bola mata, Pretty 
mendengus mendengarnya. 

Tama mencubit hidung istrinya gemas seraya menelepon 
Ikhsan. 

“Aduuhh—“ Pretty meringis lagi. “Kok kayaknya aku pipis ya 
Jel.” 

“WHATT!!” Jelita memekik kaget begitu juga Tama yang 
memasukan ponselnya lagi dan sama-sama melihat ke arah kaki Pretty 
yang sudah basah. 

“Itu air ketubannya,” sela Tama dan langsung berlari 
memanggil dokter yang tadi juga suster yang berjaga. Jelita memeluk 
Pretty yang kesakitan. 

“Tenang Pret. Aku di sini. Kamu harus kuat lahirin baby T.” 

Pretty mengangguk seraya menangis. “Aku duluan beranak ya 
Jel. Setelah ini kamu harus nyusul.” 

“Amin. Incess lagi usaha kok. Kamu tenang aja. Tiada malam 
tanpa banting-bantingan di ranjang. Tinggal nunggu ngembangnya 
aja 
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Pretty tertawa di sela sakitnya sampai dokter yang bertugas 
datang memeriksanya dan segera membawanya ke ruangan bersalin 
untuk diperiksa lebih lanjut. 


Jelita memandangi bayi di gendongannya yang tertidur lelap. 
Setelah penantian panjang tadi, akhirnya Pretty melahirkan anak 
lelakinya dengan operasi sesar karena air ketubannya pecah duluan. 
Mungkin karena kebanyakan ketawa jadinya getarannya sampai ke 
dalam. Mungkin loh ya. 

“Kamu kok imut banget sih Baby Tris,” ucap Jelita, 
menimang-nimangnya pelan, membuai sang bayi sementara suaminya 
berdiri di sampingnya mengelus lembut kening Baby Tristan. 

“Kepengen kan kamu,” ucap Pretty yang masih lemah sehabis 
di operasi. 

Jelita tersenyum dan menoleh ke suaminya, “Kepengen begini 
juga gak Mas?” 

“Apa aku harus jawab pertanyaan model begituan?” decak 
Tama, fokus lagi mengelus pipi Tristan. Jelita memonyongkan 
bibirnya karena mendapatkan jawaban begitu. 

“Kalau gitu sana pulang. Ini sudah malam, Kamu sudah 
seharian nungguin aku supaya kalian bisa lanjutkan kegiatan banting- 
bantingan kalian biar cepat nongol yang begituan.” 

Tama berdeham, mencoba mengabaikan kalimatnya Pretty, 
sementara Jelita terlihat masa bodoh. 

“Bersyukurlah, karena aku, kamu jadi brojol lebih cepat dari 
tanggal perkiraaan.” 

“Memangnya kamu ngapain Jel sampai Pretty langsung brojol 
begini?” Tanya Ikhsan yang duduk di samping ranjang istrinya. 
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“Jel—“ tegur Tama supaya pertanyaan Ikhsan tidak perlu di 
jawab. 

“Kepo!” cibir Jelita membuat Ikhsan memutar bola matanya. 

“Tenang Mas. Nanti kalau pasutri dimabuk cinta ini sudah 
pulang, aku bisikin alasannya.” 

Jelita tertawa, membuat Baby Tristan menggeliat dan dia 
langsung menimangnya lagi agar tenang. Sangking fokusnya tidak 
menyadari tatapan Tama yang berbinar melihatnya. 

“Kalian pulang aja deh,” usir Ikhsan. “Besok aja datang lagi ke 
sini.” 

“Ngusirnya gitu banget sih Mas,” decak Jelita, mencium pipi 
Tristan begitu juga Tama dan meyerahkannya ke Ikhsan. 

“Bukan ngusir Jel—“ Pretty yang menyahut. “Kamu pasti 
capek seharian tadi nungguin aku. Lagian suamimu juga sudah selesai 
tuh prakteknya.” 

Jelita mengangguk, memeluk Pretty sayang dan tersenyum. 
“Besok aku datang lagi.” 

“Bawa hadiah ya.” 

“Kok maksa,” kekeh Jelita. 

Lalu mereka berdua pamit pulang, berjalan bersisian di 
sepanjang koridor rumah sakit yang mulai lenggang karena memang 
sudah malam, saling bergandengan tangan. 

“Kita ke ruanganku dulu ya. Aku mau ambil berkasku dulu.” 

Jelita mengangguk, masuk ke ruangan Tama seraya 
mengedarkan pandangan sementara suaminya mengambil sesuatu di 
meja. Jelita duduk di sofa seraya menunggu. 

“Aku yakin pasti banyak pasienmu yang salah fokus kalau 
kamu lagi meriksa mereka.” 

“Maybe,” jawab Tama, menumpuk dua berkas di atas meja 
dan memandanginya. “Aku tidak terlalu memperhatikan.” 
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Jelita tersenyum, melipat lengan di dada seraya menyandarkan 
punggungnya di sandaran sofa. Mencoba mengenyahkan bayangan 
bercinta di tempat tidur yang berada di pojokan sana. Semenjak 
menikah, pokoknya tiap malam dia pengen dikelonin terus dan dalam 
hati membenarkan perkataan Bianca hari itu. Sekali dicoblos rasanya 
pengen dicoblos terus. Jelita mesem-mesem, lalu menepuk kepalanya 
sendiri dan menatap suaminya. 

“Apa kamu sering tidur di sini?” 

“Gak. Kecuali di saat-saat tertentu aja. Aku punya tempat tidur 
yang lebih nyaman di rumah kecuali waktu aku masih bekerja di 
rumah sakit yang lama.” 

“Kenapa?” Tanya Jelita. 

Tama berdiri dan duduk di meja di depannya. “Dulu aku 
terlalu gila kerja.” 

Jelita memajukan kepalanya, menumpukan lengan di atas 
kedua pahanya dan balik memandangi suaminya. “Hmm, aku 
penasaran, gimana rasanya terlentang di sana.” Jelita mengalihkan 
tatapannya melewati bahu Tama ke arah tempat tidur dan melihat 
suaminya menaikkan alisnya kemudian berdiri dari duduknya 
membuat Jelita manyun. 

“Kamu terlalu ingin tahu Jel.” 

Tanpa terduga Tama mengunci pintu ruangannya, mematikan 
lampunya dan berjalan menghampiri Jelita yang tercengang. 

“Err, aku tadi hanya sekedar penasaran—“ Tama menariknya 
berdiri. “Err, sedikit.” 

“Apa salahnya mencari tahu.” 

Jelita tertawa saat Tama mendorong pinggangnya sampai 
terduduk di ranjang kemudian mencium bibirnya dan mendorongnya 
hingga terlentang di tempat tidur. 
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“Peraturan pertama—“ Bisik Tama, mengecupi leher Jelita 
seraya membuka kaitan celana jeans istrinya “Jangan berisik.” 

Satu jam kemudian mereka baru keluar dari ruangan dan 
pulang ke rumah sambil tersenyum-senyum berdua. 


Tama hanya duduk diam, memandangi angsa putih yang 
berenang sendirian di danau, di bawah hamparan bintang di langit 
yang berserakan. Dia hanya terpaku memandangi angsa itu entah sejak 
kapan. Rasanya seperti dia ingin mengambil angsa putih itu dan 
membawanya pulang tapi dia hanya bisa duduk memandanginya yang 
bergerak berputar-putar. 

“So beautifull,” bisiknya, tidak bisa mengalihkan tatapannya 
dari angsa putih itu sampai dia mendengar suara tawa yang berasal 
dari balik semak-semak yang berada tidak jauh dari tempatnya. 

Tama berdiri, mendekati semak-semak itu dan mencoba untuk 
melihat apa yang ada di baliknya dan tertegun di sana. 

Dia melihat anak lelaki yang tampan sedang berlari-lari di sana 
dan menghilang entah kemana dan saat Tama menoleh ke belakang, 
angsa yang ada di danau sudah menghilang dan Tama terjatuh di 
rerumputan setelah kakinya tersandung sesuatu. 


“Dok—” Tama tersentak kaget saat Rian, teman sesama 
dokternya menegur. “Kok kayaknya lagi ngelamun?” 

Tama tersenyum dan kembali memakan nasi padangnya, “Gak 
apa-apa. Aku tadi sedang memikirkan sesuatu.” 

Dokter Rian mengangguk, “Akan ada beberapa dokter magang 
yang ditempatkan di rumah sakit ini selama beberapa bulan.” Tama 
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mendengarkan seraya mengunyah makanannya. “Dokter Tama sudah 
dapat daftarnya belum?” 

“Aku belum cek email. Kamu?” 

Rian mendesah, “Sudah. Dua wanita dan satu lelaki.” 

Tama tersenyum, “Yang semangat dong. Beri mereka ilmu 
yang banyak. Biasanya yang mendalami Orthopedi kebanyakan laki- 
laki.” 

“Ada satu perempuan aku lihat tadi Dok.” 

Tama menaikkan alisnya, “Oh ya?” 

Rian mengangguk, “Tahun ini bakalan banyak lulusan dokter.” 

“Ya baguslah. Kenapa kamu kelihatannya lesu begitu?” 

“Akhir-akhir ini aku agak kewalahan dengan ngidamnya 
istriku.” 

Tama terdiam, menelan kunyahannya dan menatap Rian 
serius, “Aku mau tanya sesuatu dong, apa kamu pernah dikasih mimpi 
aneh sebelum istrimu dinyatakan hamil?” 

Rian menaikkan alis, “Mimpi seperti apa?” 

“Hmm, mimpi aneh pokoknya yang gak seperti mimpi-mimpi 
biasanya.” 

“Seingatku sih gak ada. Kenapa memangnya? Dokter Tama 
dikasih mimpi begitu?” 

Tama mengangguk, “Iya semalam. Aku memikirkannya 
terus.” 

“Istri dokter belum hamil?” 

“Belum.” 

“Yah, mungkin aja sih.” Rian menepuk lengannya. “Sabar aja 
dulu Dok.” 

“Iya. Thanks ya.” Rian mengangguk, Tama melanjutkan 
makan sambil memikirkan tentang mimpinya itu. Anak lelaki. 
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DRAMAOUEEN 38 


Tiga bulan kemudian, 


Jelita hanya tersenyum, tatapannya kembali memandangi 

keluarga Pretty yang saat ini sedang menggelar acara akikahan 
Baby Tristan yang usianya sudah menginjak dua bulan. Nampak 
begitu bahagia. 

Sementara di sisi lainnya, Akbar dan istrinya juga anaknya, 
Isabela, yang berusia enam bulan sedang duduk menyantap makanan 
sambil tertawa-tawa. Keluarga mereka sudah lengkap dengan 
kehadiran buah hati dan itu membuat Jelita iri. 

“Apa yang kamu pikirkan sejak tadi?” 

“Kenapa aku belum hamil-hamil ya Mas?” desahnya. “Padahal 
tiap malam udah banting adonan terus.” 

Yama terdiam sesaat, memandangi wajah Jelita yang muram 
lalu menghela napas dan membawanya duduk di salah satu meja 


| elita menoleh saat merasakan rangkulan Tama di pundaknya, 


kosong. 

“Tunggu di sini sebentar ya.” 

Jelita mengangguk meski heran, melihat Tama yang mendekati 
stan es krim dan menyodorkan mangkuk bakso ke penjaganya yang 
melongo membuat Jelita tertawa melihatnya. 

“So sweet banget,” ucapnya saat Tama meletakkan semangkuk 
es di depannya. 

“Makanlah. Jangan bersedih lagi seperti tadi. Semua ada 
waktunya.” 
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Jelita mengangguk, mulai memakan es krimnya perlahan 
seraya memandangi suaminya yang memperhatikannya dalam diam 
lalu helaan napasnya terdengar. 

“Aku takut aja Mas. Mungkin berpengaruh sama usiaku.” 

“Mungkin kita memang belum diberi kepercayaan secepat 
mereka. Kita sudah berusaha, ikhtiar dan sekarang sabarlah 
menunggu.” Jelita tersenyum. “Kamu ada cek lagi?” 

Jelita menggelengkan kepala,” Aku gak mau kecewa lagi 
seperti waktu itu.” 

Sebulan setelah menikah, Jelita telat datang bulan. Hal itu jelas 
saja membuat Jelita dan Tama begitu bahagia. Saat mereka mencoba 
untuk mengeceknya ternyata test pack hanya mengeluarkan satu garis 
dan seminggu kemudian, Jelita haid. Hal itu jelas membuat Jelita 
kecewa. Biasalah drama pengantin baru yang menunggu masa 
kehamilan ya begitu. 

Tama menggenggam tangannya dan mengecupnya. “Habiskan. 
Setelah ini kita jalan-jalan ke Ancol yuk.” 

“Ancol?” 

Tama mengangguk, “Kita bersenang-senang. Kita nikmati aja 
dulu masa-masa kita masih berdua sampai nanti keajaiban itu datang. 
Kalau dipikirkan malah akan buat kita pusing karena semua itu gak 
bisa dipaksakan.” 

Jelita terdiam sesaat, melihat tatapan percaya dan keyakinan di 
mata Tama, membuatnya mengangguk. Dia harus yakin kalau apapun 
yang terjadi, itulah yang terbaik selama mereka tidak putus asa berdoa 
dan berusaha. 

Tama menggandeng istrinya pergi dari sana seraya 
memikirkan tentang mimpi yang pernah dia dapatkan tentang sosok 
anak laki-laki itu. Dia ingin memceritakan pada Jelita tapi takut kalau 
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istrinya akan mengartikan yang macam-macam, jadi Tama memilih 
diam saja dan terus berdoa semoga mimpinya itu sebuah pertanda. 

Sekarang yang terpenting, mengalihkan perhatian istrinya dulu 
dengan membawanya bersenang-senang seharian di Ancol sampai dia 
kelelahan dan tidur dalam perjalanan pulang. 


Yama terkesiap, bangun dari tidurnya dengan peluh yang 
membasahi wajah. Memandangi kamarnya yang temaram dan 
mengusap wajahnya dengan tangan. Dia tadi bermimpi tentang angsa 
dan anak laki-laki itu lagi. Setelah mengucapkan istigfar banyak- 
banyak, Tama bangkit, menyalakan lampu di nakas dan melihat ke 
sebelahnya, tidak ada Jelita di sana dan pintu kamarnya terbuka 
sedikit. 

Tama langsung turun, melihat sekilas jam yang menunjukkan 
pukul tiga pagi, keluar dari kamar dan mengedarkan pandangan saat 
dia mendengar suara lantunan musik klasik dari arah dapur. 

Yama mempercepat langkah kakinya turun dan tercengang saat 
menemukan istrinya sedang memasak sesuatu di sana sambil berjoget 
mengikuti alunan musik yang dia putar. 

“Kamu lagi ngapain sayang?” 

Jelita berhenti berputar saat melihatnya dan tertawa dengan 
spatula di tangan. 

“Mas kok bangun? 

“Kamu lapar?” Tanyanya, duduk di meja tidak jauh dari 
tempat Jelita masak. 

“Iya. Aku tiba-tiba pengen makan pancake pakai es krim sama 
strawberry.” 

Tama melihat ke arah pancake yang di masak Jelita dan 
tersenyum. “Kenapa aku gak dibangunin sekalian?” 
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“Incess gak tega Mas.” 

Tama bergerak ke arah kulkas, mengambil gelas dan 
menuangkan susu coklat dari sana dan menegakkanya sampai habis. 
Saat Tama kembali ke meja dengan es krim dan strawberry juga buah 
pisang, Jelita sudah meletakkan pancakenya di piring yang sudah 
bertumpuk beberapa lapis. 

“Banyak banget itu lapisannya?” 

“Lapar.” 

Yama berdecak, mengambil pisau dan mulai memotong 
strawberry untuk istrinya seraya mengunyah buah pisang. Jelita 
mengambil tiga scoop es krim dan meletakkanya di atas pancake dan 
menaburinya dengan strawberry. Saat Tama memasukkan sisa pisang 
yang masih setengah ke dalam mulut, Jelita menarik lehernya, 
memakan pisangnya dari sisi yang lain sampai bibir mereka 
bersentuhan dan memakannya membuat Tama melongo. 

Jelita tertawa, Tama tersenyum dan mencubit hidungnya, 
“Nakal banget.” 

“Makan pisang dengan cara begini ternyata romantis juga.” 

Tama mengunyah pisang di mulutnya, mengikuti Jelita menuju 
ruang makan dan duduk di sana. “Nanti setiap lihat pisang, aku jadi 
ingat cara makanmu ini.” 

“Ya gak apa-apa Mas. Incess kalau lihat pisang jadi ingat—“ 
Jelita mengatupkan bibirnya, Tama menaikkan alisnya membuat Jelita 
cengengesan. 

“Ih dasar!” Tama mencubit pipi istrinya, duduk 
menyandarkan kepalanya di tangan yang ditumpukan di meja, 
memandangi istrinya menghabiskan pancakenya, membuka mulut saat 
Jelita menyodokan potongan pancake di depan bibirnya. 

Tama menggeleng saat Jelita menyodorkan Strawberry. “Aku 
gak suka strawberry.” 
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“Makan. Aku mau Mas makan ini.” 

“Kamu aja yang habiskan sayang.” 

Jelita kesal, meletakkan sendoknya begitu saja dan pergi dari 
sana mengarah ke tangga membuat Tama melongo, lalu cepat-cepat 
mengejarnya dan menarik tangannya. 

“Oke. Aku mau makan.” 

Jelita langsung tersenyum sumringah, loncat ke pelukannya, 
melilitkan kaki di pinggangnya dan Tama menggendongnya menuju 
ke meja makan dan menerima suapan buah yang terpaksa Tama 
makan dengan keryitan di dahi. 

“Ahh kenyang,” decak Jelita. 

Tama menelan Strawberry terakhir di mulutnya, bergerak 
mendekati kulkas dan mengambil air mineral dan menegaknya sampai 
habis. 

“Kita sholat tahajud dulu ya.” 

Jelita mengangguk, tiba-tiba naik ke atas kursi dan 
merentangkan tangannya dengan wajah sok imut. 

“Gendong Incess ke atas dong Mas.” 

Tama mendekat, “Manja banget.” 

“Pokoknya gendong.” 

Yama berbalik, membiarkan Jelita nangkring di pundaknya dan 
membawanya naik ke kamar untuk melaksanakan sholat Tahajud 
habis itu kelonan lagi. Tama berharap semoga keajaiban untuk mereka 
segera datang. 

Paginya saat sedang membuat sarapan, Jelita yang berniat 
masak nasi goreng langsung ngacir ke kamar mandi setelah 
menghirup aroma bawang-bawangan dan muntah-muntah di kamar 
mandi. 

“Ahh, baunya bikin mual.” 
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Yama memegangi rambut Jelita dengan penuh praduga di 
kepalanya. Jangan-jangan mimpinya itu— 


“Mas yakin?” 

Jelita yang hanya mengenakan dalamannya saja di kamar, 
menggigit bibir bawahnya dengan perasan was-was, memegang tes 
peck di tangan yang baru saja Tama beli untuk memastikan 
praduganya. Berdua saling berhadapan dengan penuh harapan. 

“Kalau gak dicoba mana kita tahu. Tapi mas yakin kok.” 

Jelita memandangi test peck itu kemudian mengangguk, pelan- 
pelan dia berbalik untuk masuk ke kamar mandi tapi lengannya di 
cekal, memaksanya kembali menghadap suaminya yang langsung 
menariknya merapat dan mendaratkan ciuman di bibirnya dan Jelita 
langsung membalasnya. 

“Ehh sudah-sudah,jangan keterusan.” Jelita manyun saat Tama 
mundur menjauh. “Mumpung masih pagi jadi lebih akurat. Nanti kita 
lanjutkan lagi yang tadi.” 

Jelita langsung sumringah dan berbalik masuk ke dalam kamar 
mandi, meninggalkan Tama yang mondar mandir menunggu seraya 
mengacak rambutnya dan berdoa. Dia sangat berharap kalau mimpi 
yang didapatnya itu memang pertanda kalau mereka akan memiliki 
anak laki-laki. 

Pintu terbuka,Tama langsung mendekati istrinya yang keluar 
membawa test peck di tangan yang dia tutupin. 

“Kita lihat berdua ya Mas.” 

Tama mengangguk, perlahan Jelita membuka tangannya 
dengan perasan berdebar lalu keduanya terkesiap saat dilihatnya dua 
garis merah di sana membuat Jelita dan Tama membuka mulutnya 
lebar dengan tatapan tidak percaya. 
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“ALHAMDULILLAH,” pekik Jelita, loncat dalam pelukan 
Tama yang mencoba menahan air mata harunya karena ternyata benar 
kalau istrinya hamil. 

“Syukurlah,” ucapnya seraya memeluk Jelita erat dan 
membenamkan wajahnya dicekungan leher Jelita. 

Jelita memeluk Tama erat disertai isakan behagia hingga tidak 
menyadari suaminya sudah membawanya ke tempat tidur dan 
membaringkannya di sana. 

“Are you happy?” tanya Tama, mengusap air mata istrinya. 

“Sangat Happy.” 

“Me too. Terima kasih banyak.” 

Jelita menangis lagi, Tama tersenyum bahagia dan menciumi 
wajah istrinya penuh cinta tapi ternyata Jelita menginginkan lebih. 
Yama bisa apa selain menuruti istrinya. 

“Aku merasa hanya ingin berada dalam pelukanmu, di bawah 
tubuhmu saja seharian ini,” ucapnya mesum setelah mendapatkan satu 
ronde percintaan panas mereka membuat Tama ternganga. 

OMG, apa ini juga termasuk bawaan orang hamil? 

“Aku juga begitu tapi sebaiknya kita bangun, mandi dan 
bersiap ke rumah sakit. Kita harus periksa kehamilanmu dan aku ingin 
tahu berapa usianya.” 

Jelita hanya senyum-senyum, pelukannya makin mengerat, dan 
bibirnya kembali menciumi dagunya dan tangannya mengelus 
dadanya dengan sensual. 

“Dua kali lagi, please.” 

“Oh astaga” erang Tama, tapi tidak bisa menolak 
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Tama terhenyak, matanya memandangi layar 4D yang berada tidak 
jauh di depannya dengan perasaan bahagia. Menahan rasa haru saat 
untuk pertama kalinya melihat calon anaknya. 

“Hampir dua bulan ternyata,” Ucap Dokter Arrini. “Selamat ya 
dokter Tama dan Ibu Jelita.” 

Jelita mengangguk dengan air mata berlinang dan menerima 
uluran foto calon anak mereka dengan tangan bergetar dan dibantu 
duduk Tama yang ikut memandangi foto itu. 

Jelita mengangkat pandangannya, “Akhinya, dia datang Mas.” 

Yama mengangguk, memeluk istrinya penuh rasa syukur, “Iya 
Sayang. Anak kita.” 

Setelah keluar dari ruangan praktek dokter Arrini, mereka 
berjalan bergandengan tangan untuk pulang ke rumah dan berniat 
mengagetkan para Nenek dengan berita yang akan mereka bawa. 

“Kita buat Ibu Suri histeris,” ucap Tama saat memasangkan 
sabuk pengaman ke istrinya dan mengelus perutnya lembut. 

“Aku sudah tidak sabar.” 

Yama menutup pintunya, bergegas masuk ke kursi kemudi dan 
menjalankan mobilnya dengan perasaan bahagia. 
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P Y 4 
Bah 
BEN E a 


RAMAQUEEN 39 


Kehamilan 4 bulan, 


G Me Jelita duduk selonjoran di ruang tamu, sedang 
menelepon suaminya yang sedang dinas malam di 
rumah sakit. “Aku pengen makan nasi kuning.” 

“Nasi kuning?” 

“Iya. Pakai rendang pedas, daun singkong sama sambal ijo.” 
“Hah? Itu nasi kuning atau nasi padang?” 

“Hmm—” Jelita berpikir sesaat sambil ngemilin coklat. 

“Kolaborasi keduanya.” 

“Nyari di mana malam-malam begini sayang?” 

“Gak tahu makanya aku nelpon kamu Mas.” 

Disebrang sana suaminya mendesah, “Kalau nasi padang aja 
gimana?” 

“Harus nasi kuning,” decak Jelita. “Mas mau nyarikan gak?” 

“Iya tapi aku masih belum selesai di rumah sakit.” 

“Ihh kok gitu. Aku maunya sekarang Mas.” 

“Sebentar ya—” Omongan Tama terjeda saat suara seorang 
wanita terdengar di ujung sama. 

“Mas Dokter Tama, ini gimana bukanya ya kok susah banget 
sih? Dari tadi Lina sama sekali gak bisa lepasinnya.” Jelita duduk 
tegak dengan kepala berasap saat mendengar suara yang bagi 
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telinganya itu terdengar bernada merayu. “Ini kalau gak segera di buka 
bisa susah nanti lepasnya.” 

Mata Jelita makin mendelik saat mendengar balasan suaminya, 
“Sini, aku kasih tahu—” 

Jelita langsung memutuskan sambungan teleponnya begitu 
saja, melipat lengan di dada dengan wajah kesal dan merengut. “Apa- 
apan itu?” 

Jelas saja Jelita cemburu karena suaminya malah sibuk 
meladeni wanita entah siapa itu meskipun seharusnya dia maklum 
karena suaminya sedang bekerja tapi mungkin karena hormon 
kehamilannya, Jelita langsung sensitive. Akhirnya dia berdiri, 
memanggil kunci mobil dan berjalan dengan kaki menghentak keluar 
dari rumah hanya memakai baby doll. 

“Bodo amat ah!” ucapnya setelah masuk ke dalam mobil dan 
pergi sendiri entah kemana. 


“Serius Ma?” Tama yang baru saja membeli lauk nasi padang, 
terdiam di ambang pintu mobilnya. “Jelita gak ada di rumah?” 

“Iya. Ini tadi Mama cepat-cepat bikinin nasi kuningnya terus 
Mama antar tapi sampai rumah kok kosong. Mobilnya juga gak ada.” 

Tama memegangi kepalanya dengan satu tangan seraya 
memperhatikan area sekitar, nampak panik, “Astaga, ke mana dia?” 

“Kamu harus cari dia Tam. Mama khawatir dia di luar sana 
sendirian. Kalian tadi gak lagi bertengkar kan?” 

“Gak Ma.” Tama buru-buru masuk ke dalam mobil dan 
menyetir sambil menelepon. “Tama tadi memang agak sibuk sama 
dokter magang baru saat Jelita menelepon dan langsung dimatikannya. 
Padahal Tama udah buru-buru pulang supaya dia gak nunggu lama.” 
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“Duhh, kemana menantu Incess Mama ini?” Mamanya 
terdengar khawatir. “Mama coba hubungin dia tapi gak ada yang 
angkat.” 

“Tama lagi nyari Ma. Nanti Tama kabari lagi. Mama tunggu 


29 


ya. 

“Cepetan ya Tam. Kasihan mantu Mama pengen makan nasi 
kuning. Ini udah Mama buatin sepanci.” 

“Iya Ma.” 

Tama menekan pedal gas seraya berpikir, kemana istrinya saat 
ini karena tidak biasanya,dia berkelakuan seperti ini. Diperhatikannya 
jalanan dengan seksama dengan perasaan khawatir. 

“Sayang, kamu di mana sih?” 

Tama berputar-putar, mencengkram kemudi mobilnya dengan 
kesal, takut Jelita kenapa-napa. Saat itulah teleponnya berbunyi dari 
rumah sakit. 

“AH SIAL!!” umpat Tama. “Di saat begini?” 

“Hal—” 

“Maaf Dok. Tapi barusan aja istrinya datang ke rumah sakit 
nyariin Pak Dokter.” 

“Jelita ke rumah sakit?” 

“Iya.Dia tadi nyariin dokter Lina.” 

“Hah?Lina?” 

“Iya dok.” 

“Oke, saya segera ke sana.” 

Tama langsung putar balik di belokan dan melajukan mobilnya 
kembali ke rumah sakit dengan berbagai macam dugaan. Ngapain 
Jelita tiba-tiba ke rumah sakit dan mau ketemu sama dokter magang 
itu. Kapan mereka pernah— 
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“Astaga Jelita,” decak Tama saat menyadari di mana 
salahnya,melajukan mobilnya semakin cepat dan sampai di rumah 
sakit dia langsung keluar mobil dan berlari ke dalam. 

“Barbie—” 


“Kamu yang Namanya Lina?” 

Jelita yang duduk di dalam ruangan kantor Tama dengan 
sepiring nasi padang di atas meja, memperhatikan dokter yang berdiri 
di depannya yang terlihat masih sangat muda itu. 

“Iya.” Wajahnya nampak penasaran. “Kenapa ya Bu?” 

“Gak apa-apa sih.” Jelita mengangguk. “Saya hanya pengen 
lihat aja.” 

Lina jelas garuk-garuk kepala, “Kalau boleh tahu, Ibu ini siapa 
ya?” 

Jelita mulai menyantap makanannya karena lapar, “Saya 
istrinya Dokter Tama dan saya lagi hamil.” Jelita menunjuk ke 
perutnya yang buncit. “Hamil. Ingat ya, lagi hamil!” 

“Oh iya—” Lina mengangguk. “Tadi sebelum pulang dokter 
Tama nanya ke kami semua di mana ada jual nasi kuning yang buka 
terus kami gak tahu dan dia lansgung pergi aja.” 

“Iya saya kepengen nasi kuning. Ya sudah kalau gitu saya mau 
makan dulu. Kamu anak magang kan?” 

“Iya. Kalau begitu permisi Bu.” 

Jelita hanya mengangguk, rasa kesal dan marahnya tadi sudah 
lenyap bersamaan dengan suapan demi suapan nasi yang masuk ke 
perutnya sampai pintu ruangan Tama terbuka menampilkan sosok 
suaminya yang nampak kusut. 

“Astaga Jelita—” ucapnya seraya menghela napas panjang. 
“Kamu kenapa bisa sampai sini?” 
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Jelita hanya diam, Tama mendekat, “Gara-gara kamu dengar 
omonganku sama dokter magang itu?” 

“Aku cuma mau numpang makan aja di sini,” ucapnya. 

Tama ternganga, melihat Jelita yang nampak acuh lalu Tama 
sendiri yang akhirnya kesal. “Kamu tahu gak kalau aku dari tadi sudah 
nyariin kamu ke sana kamari, nelpon Mama supaya mau buatin nasi 
kuning buat kamu, aku tinggal nyari lauk padangnya aja, tapi apa yang 
aku dapat? Kelakuanmu yang kekanakan begini?” 

Jelita ikutan sewot, “Aku gak kekanakan. Mas kelamaan.” 

“Apa salahnya sih nunggu sebentar?” Tama gak habis pikir. 
“Ya sudah kalau begitu, habiskan itu nasimu dan pulang sendiri sana. 
Percuma aku sudah buru-buru belikan nasi padang itu jauh-jauh.” 

Tama langsung berbalik pergi meninggalkan Jelita yang 
tercengang dan terhenyak di kursinya, tidak menyangka Tama 
meninggalkannya tapi juga menyadari kesalahannya.Tanpa sadar, 
Jelita menangis sambil menghabiskan makanannya. 


Tama menghembuskan napas saat melihat Jelita rebahan di 
ranjangnya masih di rumah sakit, memeluknya dari belakang dan 
membenamkan wajahnya di rambut istrinya. 

“Maafkan aku.” Jelita membuka mata saat mendengar suara 
lirih Tama. “Maafkan aku. Kita pulang yuk.” 

Jelita hanya diam, Tama menghela napas panjang dan 
mengelus perut istrinya. “Apa kamu gak lapar? Ada sepanci nasi 
kuning sama lauk padang di rumah yang menunggu dihabis—” 

Jelita tiba-tiba menghadap ke arahnya dengan mata berbinar. 
“Ayo pulang. Aku mau nasi kuning.” 

Tama terdiam sesaat kemudian tertawa seraya menarik Jelita 
dalam pelukannya yang cengengesan. “Maaf Mas.” 
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“Oke. Lebih baik kita pulang sebelum ada yang merajuk lagi.” 

Jelita tertawa dan mengikuti suaminya pulang ke rumah. 
Kadang jadi ibu hamil yang sensitive memang perlu banyak-banyak 
bersabar. 


Kehamilan 6 bulan, 


“Ini gila!!!” Tama mengacak belakang rambutnya saat melihat 
tampilan dirinya di cermin. “Gak ada kostum yang lain apa?” 

“Ada Mas,” jawab Jelita kalem. “Kostum Tarzan. Nanti aku 
bikinin penutupnya dari daun pisang. Mau?” 

Tama melotot ke istrinya yang sedang memoleskan gincu 
merah ke bibirnya, terduduk pasrah di pinggir tempat tidur membuat 
Jelita tertawa. 

”Wajahnya jangan gitu dong Mas. Kamu sudah tampil gagah 
maksimal begitu masa ekspresinya merengut. Katanya superhero!” 

“Gak juga aku harus ikut pakai kostum begini Jel.” 

Tama berdecak, istrinya yang memakai kostum Wonder 
Woman berperut buncit berdiri dan mendekatinya lalu berhenti 
depannya. Tama menghela napas, menarik pinggang istrinya dan 
mengecupl perutnya yang sudah membesar karena masa kehamilan 
memasuki usia enam bulan. 

“Mana gerakannya ya?” ucapnya seraya mengusap perutnya 
dan mendapati anaknya menyundul dengan kencangnya membuat 
mood Tama langsung membaik. Setelah sundulan pertama, Tama 
makin gencar mengusap-usap lagi di sana dan mendapatkan banyak 
sundulan lagi. 

“Ngobrolnya nanti aja. Kita harus segera pergi nanti keburu di 
mulai acara ulang tahun triplet.” 
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Tama yang memakai kostum Captain Amerika yang dipilihkan 
istrinya nampak pasrah dan berdiri setelah mengecup perut istrinya 
seraya menghela napas panjang, bergerak mengambil jaket kulit untuk 
melapisi kostum yang dipakainya, topi dan juga kaca mata hitam. 

“Ayo kita tuntaskan.” 

Jelita tertawa, menggandeng suaminya turun ke bawah dan 
pergi ke rumah Kanjeng Mami untuk merayakan ulang tahun Triplet 
yang ketiga dan kebetulan diadakannya di Jakarta. Kebanyakan sih 
yang datang sanak saudara dan teman-teman Bianca juga Dustin di 
sini. 

Mengambil tema superhero, siapapun yang datang harus 
memakai dress code kostum superhero untuk memeriahkan acara. 
Palingan juga ini idenya Akwaryin. 

Saat sampai di tempat acara yang sudah ramai, Jelita melihat 
keluarga Dustin kompak memakai kostum keluarga The Incredible, 
membuat Triplet nampak semakin imut-imut. 

“Ini siapa sih yang ngusulin pakai kostum superhero begini?” 
Tanya Tama. 

“Triplet maunya begitu,” jawab Bianca seraya mendekati Jelita 
dan mengelus perutnya yang membesar. “Sebagai ibu yang baik, tentu 
saja aku harus mengabulkannya.” 

“Jangan percaya,” sela Dustin yang menggendong Cessa. 
“Mammynya yang ngotot mau bikin acara modelan begini.” 

Jelita berdecak, Bianca cengengesan, “Sudah aku duga.” Lalu 
mencium pipi Cessa. “Halo, ponakannya Tante yang cantik.” 

“Halo Tante Jeje,” ucap Cessa dengan lucunya. “Halo, Om 
Tam-Tam.” 

Tama ikut mencium pipi Tessa, “Hadiah Cessa sama abang, 
nanti langsung Om kirim ke Bali aja ya. Soalnya besar.” 

“Apaan tuh? Mobil?” sela Bianca sumringah. 
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“Kamu yang doyan kalau dapat mobil,” sembur Jelita. 
“Miniatur istana dongeng dan buat Farrel juga Rafael, mobil listrik.” 

“Makasih banyak,” ucap Bianca seraya tersenyum. 

Lalu acara di mulai dan Jelita hanya duduk di samping stan 
makanan yang kerjaannya sepanjang acara cuma duduk dan ngemil 
doang sementara Tama setia menunggunya meski agak risih dengan 
kostum yang dipakainya. 

“Mam—"“ 

Jelita menghabiskan pudingnya saat Maminya yang sejak tadi 
sibuk muter-muter mendekatinya. “Peluk dulu.” 

Kanjeng kipas-kipas seraya menggeleng, “Aduh, ibu hamil 
yang satu ini manja banget.” 

Jelita sumringah saat bisa memeluk Mamanya yang mengelus 
perutnya yang besar. “Sudah periksa lagi?” 

“Besok.” Jelita mengunyah kuenya. 

Kanjeng melirik ke arah piring yang kue bolu zebranya sudah 
hampir habis Jelita cemilin dan berdecak, “Nanti pulang Mami 
bawakan itu kue. Oke.” 

“OKEE BOS!!” Maminya mengecup pipinya dan berlalu pergi 
ke depan untuk menemaninya cucu-cucunya. Saat lagu Baby Shark 
menggema, Jelita langsung sumringah dan berniat pergi ke depan. 

“Eh, mau kemana?” Tanya Tama. 

Jelita langsung menarik Tama sekalian yang melotot 
mendekati area depan di mana anak-anak siap untuk berjoget lagu 
Baby Shark. 

“IKUTT!! AKU MAU IKUT JOGET!!” teriaknya membuat 
semuanya menoleh. Tama sudah pucat pasi tapi pelukan Jelita di 
lengannya makin kuat sampai mereka tiba di depan sana. 

“Uhh bumil bersemangat sekali. Ayo kita joget,” ujar Bianca 
nampak sumringah lalu menoleh ke Dustin. “Ayo Mas.” 
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“Ogah!!” 

Dustin malah ngacir menuju ke tempat minum membuat 
Bianca cemberut. 

“Ayo sama aku aja Bi.” 

Bianca mengangguk, Tama langsung menarik diri mundur dan 
berlagak sakit perut. “Aduh sayang, aku ke kamar mandi dulu ya.” 
Sekali-sekali bohong untuk kebaikan diri sendiri kan gak apa-apa. 

“YAAAAHH,” Jelita manyun, Tama langsung ambil langkah 
seribu melarikan diri dan untungnya lagu Baby Shark mulai 
menggema dan kedua emak-emak kece itu langsung ikutan joget 
bersama dengan anak-anak yang lain juga para badut termasuk tiplet 
dan Rafael yang paling bersemangat sampai pakai aksi akrobat. 

Tama berdiri di samping Dustin yang menyerahkan minuman 
yang langsung diteguknya. 

“Lebih baik jauh-jauh dulu dari dua makhluk Mars itu dari 
pada malu.” 

Tama mengangguk mengiyakan, “Setuju.” 

Mereka berdua berdiri melipat lengan di dada memandangi 
istri-istri mereka yang heboh joget membuat mereka berdua menghela 
napas panjang dan menggelengkan kepala. 

“Untung cinta—” decak Dustin saat mendapat kecupan jauh 
dari Bianca membuat Tama tertawa mendengarnya. 

“Hidup kita gak akan ramai tanpa mereka,” desah Tama. 

“Setuju,” ucap Dustin mantap. “Mereka wanita dramagueen 
yang penuh pesona. Kita gak ada artinya tanpa mereka.” 
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Kehamilan 8 bulan, 


“Ini enak banget Mam.” 

Ibu Suri tersenyum bahagia saat melihat menantunya 
menyantap nasi kebuli dengan ayam panggang yang dibuatnya dengan 
bersemangat. Nampak keenakan sekali membuat yang melihatnya 
makan langsung merasa kenyang seketika. 

“Makan yang banyak ya biar sehat.” Mau dihabiskan satu 
bakul juga Ibu Suri sama sekali gak keberatan kalau yang makan itu 
menantunya. 

“Jelita sudah habis tiga piring Mam—“ Tama mengatupkan 
bibir saat Mamanya melotot ke arahnya menyuruhnya diam. 

Jelita mengigit paha ayamnya dengan ekspresi manyun, 
“Kayaknya aku udah kebanyakan makan deh.” 

Ibu Suri langsung mendelik ke Tama yang memilih 
melanjutkan lagi makannya. 

“Gak kok sayang. Kalau mau kamu habiskan juga gak apa- 
apa.” 

Jelita sumringah, “Iya Ma. Makasih ya Ma mau nurutin 
ngidamnya aku yang pengen nasi kebuli buatannya Mama.” 

“Jangan sungkan, kalau kamu mau dimasakin yang lain juga 
pasti bakalan Mama buatkan.” 

Jelita cengar-cengir bahagia membuat Ibu Suri ikutan senang 
dan menghabiskan nasi di piringnya saat Jelita menghela napas. 

“Aku pasti sekarang gendut banget ya Ma.” 

Ibu Suri memperhatikan lekat perubahan dalam diri 
menantunya yang memang gemukan. 

“Gemuknya kan karena ibadah supaya anaknya dapat nutrisi 
jadi gak apa-apa. Yang penting sehat.” 
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“Nanti Mas Tama bosan ngelihat aku yang gemuk ini.” 

Tama langsung mendelik, kenapa dia lagi yang kena. “Loh, 
kok ngomongnya gitu sayang?” 

Jelita berdiri dari duduknya, membawa piring berisi buah- 
buahan dan jus di tangan, "Siapa tahu aja.” Kemudian berlalu pergi 
menuju ke area belakang rumah di bawah tatapan heran Tama. 

“Itu kenapa malah merajuk begitu?” decaknya ke Mamanya. 

“Bawaan hamil. Maklumin aja. Sana kamu susul terus kamu 
rayu-rayu deh pokoknya supaya gak cemberut.” 

Tama mengangguk, berdiri dari duduknya dan menghampiri 
Jelita yang duduk di ayunan kayu tidak jauh dari kolam renang. Tama 
mengangkat kedua kaki Jelita yang terjulur dan meletakkannya di atas 
pangkuannya dan memijatnya. Selama hamil, kaki istrinya memang 
agak bengkak. 

“Biarpun kamu jadi bulat, aku gak akan 
mempermasalahkannya sayang.” 

“Bola dong?” Jelita mengunyah semangkanya. “Aku gak sexy 
lagi dong.” 

“Masih cantik dan sexy dong. Udah dari oroknya begitu kok.” 

Jelita cengengesan, “Ih Mas bisa aja.” 

Tama kaget saat Jelita bergeser maju membuat perutnya yang 
besar berada sangat dekat dengan dirinya membuat Tama tersenyum 
dan mengecup perutnya. 

Tidak jauh dari sana Ibu Suri mengusap air matanya dengan 
tangan karena merasa bahagia melihat mereka. 
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Kehamilan 9 Bulan, 


Jelita mencoba untuk menari salsa setelah tadi mondar mandir 
di ruangan rawat inapnya seraya mengunyah kue coklat membuat 
Tama pusing melihatnya. Terakhir di cek tadi, Jelita sudah memasuki 
pembukaan lima tapi istrinya itu bukannya rebahan di tempat tidur 
malah menari. Jelita berhenti sebentar dan meringis lagi tapi habis itu 
menari lagi. 

“Jel. Baring aja di sini ya.” 

“Jangan Mas. Aku lebih enak begini.” 

Tama duduk di samping ranjang dan menghela napas. Memilih 
menikmati ekspresi istrinya yang sedang mencoba untuk mengalihkan 
rasa sakit kontraksinya dengan sibuk mondar mandir, menari, makan 
buah-buahan dan ngoceh. 

“Padahal tadi malam kita baru aja ngobrolin soal hari lahir 
yang berakhir dengan dua ronde dengan dalih cari jalan lahir ya Mas,” 
kekeh Jelita, berhenti sebentar dan meringis lagi. “Eh gak tahunya 
pagi-pagi kita sudah di rumah sakit.” 

Tadi pagi-pagi sekali sehabis sholat subuh, Jelita mengeluh 
perutnya sakit dan itu terjadi terus-terusan dan Tama langsung 
membawanya ke rumah sakit. Ternyata dia sudah mengalami 
kontraksi dan memulai pembukaannya tapi sampai jam empat sore, 
pembukaannya belum sempurna. 

“Iya. Kamu gak kelelahan kah sayang?” 

“Gak Mas.” Jelita yang memakai daster panjang memamerkan 
otot lengannya membuat Tama tertawa. “Wonder Woman gak boleh 
ngeluh dan harus tetap kuat.” 

“Sepertinya hanya kamu yang lagaknya begini saat akan 
melahirkan sementara calon ibu yang lain pasti sudah terbaring pasrah 
sambil mengerang di tempat tidur.” 
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Jelita tersenyum, “Ini sakit banget Mas tapi kalau diam aja 
malah tambah sakit berkali-kali lipat karena dihayatin. Mending 
begini.” 

“Aku ada di sini kalau kamu butuh pegangan.” 

“Siapkan aja dirimu buat persalinan nanti karena aku pasti 
akan menggila.” 

Tama tertawa, menggelengkan kepalanya dan menunggui 
Jelita yang bergerak ke sana kemari sampai beberapa jam kemudian, 
dia sudah tergeletak pasrah di tempat tidur karena pembukaannya 
sudah hampir mendekati sempurna. Tama pasrah lengannya di remas- 
remas, dicakar-cakar dan di gigit-gigit gemas juga rambutnya 
dijambak-jambak. 

Lalu dokter Arrini datang dan menyapa. “Selamat sore dokter 
Tama dan Ibu Jelita.” 

Tama berdiri, “Sore dok. Apa masih lama ya anak saya lahir?” 

“Sebentar ya kita cek.” 

Dokter Arrini dibantu oleh suster yang lain mulai memeriksa 
lagi pembukaannya. “Wah sudah bukaan sembilan. Ibu Jelita masih 
kuat? Kita pindah ke ruangan bersalin ya?” 

“Masih dok,” ucapnya meski wajahnya sudah pucat. 

Jelita mulai disiapkan untuk persalinan sementara Tama 
menunggu dengan harap-harap cemas dan memegang tangan istrinya 
saat Jelita dipindahkan ke ruangan bersalin dan melewati anggota 
keluarganya yang menunggu di luar. 

“Fighting ya wonder womannya Mami,” ucap Kanjeng seraya 
menangis. 

“Tam, jaga menantu sama cucu Mama ya,” ucap Ibu Suri. 

“Jel, kerahkan semua tenagamu ya sayang,” ucap Papi 
superman dengan tatapan berkaca-kaca. “Kamu pasti bisa.” 
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“Terima kasih semuanya. Doain Incess sama anak Incess lahir 
selamat.” 

“Pasti sayang.” 

Jelita mendapat pelukan dan kecupan, Tama hanya bisa 
mengangguk sangking tegangnya, Jelita melambaikan tangan saat 
ranjangnya di dorong masuk ke ruangan khusus bersalin. Tama 
dengan perasaan berdebar duduk memegang erat tangan istrinya yang 
melakukan senam napas seraya melantunkan doa-doa agak proses 
melahirkannya di beri kelancaran. Melihat bagaimana istrinya 
berjuang saat ini membuat Tama berjanji dalam hati kalau dia akan 
selalu memuliakan istrinya yang sudah berkorban nyawa untuk 
melahirkan buah hati mereka. 

“Mas—“ Jelita meringis-ringis. “Siap-siap ya sambut anak 
kita.” 

“Pasti sayang.” Tama mengecup puncak kepala Jelita. “Aku 
akan berada di sini untuk menyambutnya.” 

“Oh iya jelas. Aku harus berpegangan sama kamu.” 

“Iya.” Mereka menunggu sebentar dengan tegang. 

“Ayo Bu, kita mulai aja ya. Siapkan diri untuk mengejan dan 
pegangan sama suaminya. Pembukaannya sudah sempurna dan 
anaknya sudah diujung nunggu keluar.” 

Jelita mengangguk, menarik napas dan menghembuskannya 
bersiap untuk mulai mengejan sementara Tama duduk di samping 
Jelita seraya memegangi tangan Jelita erat dengan perasaan berdebar. 

“Ambil napas Bu, terus dorong.” 

Jelita mengangguk, mengambil napas panjang kemudian 
mengejan. “EKERRRRRRRGGGHHHHH.” 

Cengkraman Jelita menguat, Tama melihat ekspresi istrinya 
dengan tatapan berkaca-kaca. 

“Lagi Bu ulangin.” 
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“EERRRRRRGGGHHHH.” Jelita mencakar lengannya lagi 
seraya berteriak. 

“Terus Bu—"“ 

“EEERGGGGHHHHHHHHHHHH,”  pekikannya makin 
panjang, Tama pasrah dijambakin sama Jelita yang terlihat sekali 
mengeluarkan tenaganya. 

“Ambil napas panjang dan dorong dengan sekuat tenaga.” 

“Bismillah,” bisik Tama seraya melantunkan doa-doa untuk 
istrinya yang terlihat mengambil napas, menggenggam tangannya, 
mengambil ancang-ancang untuk mendorong lebih kuat. 

“EEEERRRRRGGGGGGHHHHHHHHHH MAAS 
TAMAAAAAAA.” 

Lalu tangisan bayinya menggema nyaring bersamaan dengan 
tubuh Jelita yang bersimbah keringat melemas sementara Tama 
langsung menangis haru dengan ucapan syukur yang tidak terhingga 
dan memeluk leher istrinya tidak peduli kalau lengannya terasa ngilu 
dan sakit. 

Melihat bagaimana istrinya berjuang, membuat Tama tidak 
sanggup berkata-kata lagi dan hanya bisa meneteskan air mata dengan 
perasaan bahagia. Semua wanita yang menjadi ibu pantas disebut 
sebagai Wonder Woman. 

“Terima kasih sayang,” bisiknya ke Jelita yang mengangguk 
disertai linangan airmata dan mengecupnya. “Kamu sudah lakukan 
yang terbaik. Anak kita sudah lahir.” 

Tidak lama kemudian dokter Arrini mendekat membawa sosok 
mungil berselimut di lengannya. 

“Putrinya lahir sempurna ya Dok,” ucap dokter Arrini seraya 
menyerahkan putri kecilnya ke Tama yang menerimanya dengan 
perasaan berdebar dan jatuh hati saat melihat wajah anaknya untuk 
yang pertama kalinya. “Cantik banget parasnya. Seperti boneka.” 
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“Terima kasih banyak.” 

Tama menggendong anaknya dengan tubuh bergetar dan 
ucapan doa penuh syukur yang tidak putus-putusnya lalu mencium 
pipi anaknya yang dilanjutkan dengan mengazaninya dengan air mata 
yang mengalir juga tambahan doa-doa selamat. Tama mendekat ke 
Jelita yang mengulurkan tangan dan menerima anak mereka dalam 
dekapannya yang langsung dia arahkan ke dadanya untuk 
mendapatkan minuman ASI pertamanya. 

Tama mengecupi kening istrinya seraya memperhatikan anak 
mereka yang sudah menemukan sumber minumannya dan anteng di 
sana dalam dekapan istrinya. 

“Syukurlah, anak pertama kita yang cantik lahir tanpa kurang 
satu apapun.” 

“Bukan laki-laki seperti mimpimu ya Mas.” 

“Mungkin lebih ke sosok angsa putih berbulu indah itu yang 
memang begitu membuatku terpesona.” Tama mengelus pelan kepala 
bayinya yang rambutnya lebat seperti rambut Jelita. “Dia akan 
menjadi gadis yang menawan hati dengan tingkah dan perangainya.” 
Lalu turun untuk mengecup puncak kepala anaknya. 

“Selamat datang Queen Swantasia Alvaro.” 
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IOO SALA 
EPILOG 


Satu tahun kemudian, 
Bali, Indonesia 


alah satu hari terbaik yang dimiliki Haristama Alvaro saat ini di 

mana dia sedang berjemur dengan hanya mengenakan celana 

pendek dan kaca mata hitam di dekat kolam renang pribadi di 
Villa yang mereka sewa untuk liburan di Bali. 

Menikmati Quality timenya bersama dengan belahan jiwanya 
yang saat ini sedang asyik namplok di dadanya sambil ngemutin 
mainan karet yang berbentuk Angsa. 

Queen, gadis kecilnya yang baru saja menginjak usia satu 
tahun dan sedang aktif-aktifnya mengeksplore apapun yang ada di 
sekitarnya. 

“Aaaaakkhhhh—” pekiknya, menggoyangkan tangannya yang 
belepotan iler dan memukulkannya ke dada Papanya yang langsung 
mendudukkannya di atas perut. “Aaakhhhhhhh.” 

“Aduh celemotan,” ucap Tama, mengusap bawah bibir Queen 
dengan jemarinya. “Enak ya angsanya?” 

Queen yang juga memakai bikini lucu yang dipakaikan istrinya 
kembali ngemutin mainannya di bawah tatapan binar Tama. Queen 
lebih mirip sama Tama tapi energiknya sebelas dua belas aja sama 
Jelita. 

“Jangan cepat besar ya Queen sayang. Papa belum siap punya 
saingan yang lain,” gumam Tama, menghela napas, sudah memikirkan 
jauh ke depan. “Nanti Papa cemburu.” 
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“Aaaakhhhhh—” Queen mengangkat kedua tangannya ke atas, 
mengayunkannya ke depan hingga menabok wajahnya dan kaca 
matanya terlepas. Tama malah tertawa saat Queen malah berusaha 
maju untuk menggapai rambutnya hingga wajah Tama tertutup sama 
tubuh mungilnya. Tama membiarkannya saja seraya menciumi wajah 
Oueen dari bawah, memeluk belakang punggungnya dengan kedua 
tangan dan menikmati tarikan-tarikan Oueen di rambutnya. 

“Nanti kamu kayak Mamamu ya, kuat tapi juga anggun,” 
gumam Tama, menghirup aroma bayi yang melekat di anaknya. 
“Jangan jadi wanita lemah.” 

Setahun setelah Queen lahir, Tama begitu menghayati 
perannya sebagai seorang Papa yang begitu mencintai anak 
perempuannya. Berikrar akan menjadi cinta pertama anaknya yang 
akan melakukan apapun untuknya. 

“Mas—” Tama menoleh, melihat Jelita yang duduk di kursi 
samping sambil membawa biskuit Oueen dan kertas di tangannya. 
Tama menarik Oueen seraya bangkit dan mendudukkan Oueen di 
pahanya yang menerima uluran biskuit dari Mamanya yang langsung 
mengemutnya. “Akhirnya, kita bisa pergi juga.” 

“Paris?” 

Jelita mengangguk, mengibaskan lembaran di tangannya, “Ini 
tiket semuanya yang akan ikut ke Paris dua hari lagi. Ini waktunya 
kita untuk kembali mengenang kisah cinta kita.” 

“Aaaakhhhhh—” Queen yang bersorak kegirangan membuat 
Jelita tertawa dan mengecup kepalanya. 

Jelita memang sudah merencanakan kembali ke Paris, 
Marseille, Aix juga Valensole, ramai-ramai dengan seluruh 
keluarganya yang kebetulan bisa ikut termasuk Dustin dan Bianca. 
Jelita bahkan sudah menghubungi Velix yang menetap di Nice untuk 
menyambut mereka di Valensole, saat panen tahun ini. 
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Tama menarik tangan istrinya agak mendekat, menggeser 
tubuhnya ke samping supaya dia bisa rebahan di sampingnya seraya 
memandangi Oueen yang belepotan makan biskuitnya. 

“Akhirnya kita bisa ke sana bertiga,” desah Tama. 

Jelita yang memeluk sebelah lengannya mengangguk, “Iya 
Mas. Aku sudah tidak sabar bisa makan malam keluarga di dekat 
padang Lavender di rumah Kakek.” 

Tama mencium puncak kepala Jelita, memandangi Queen dan 
tertawa saat dia menyemburkan biskuit yang ada di dalam mulutnya. 
Tidak ada hal yang paling membahagiakan dalam hidupnya selain dua 
orang dalam pelukannya ini. 

“Aaakkhhhhhh—" dada Tama sudah belepotan biskuit, Jelita 
mencubit gemas pipi anaknya, Tama menggoyangkan kedua tangan 
Queen yang tertawa bahagia memperlihatkan tiga giginya yang sudah 
tumbuh. 

“My heart is full,” desah Tama, mencium pipi Jelita dengan 
seluruh rasa cintanya. “Kamu bencana terindah yang Tuhan datangkan 
untukku, Jelita Maharani. Pada akhirnya menjadi persinggahan 
terakhir hidupku.” 

“Aku bahagia Mas memiliki kalian.” 

Jelita memeluknya dengan senyuman bahagia. Hari itu mereka 
seharian berjemur bertiga seraya tertawa bahagia. 


THE END 
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DAN el 
PNOO SARA 


EXTRA PART : VALENSOLE 


G G IES Jelita menurunkan pandangannya ke Alice yang 
sejak mereka duduk di kursi meja makan yang sudah 
diatur di halaman rumah bermain-main dengan Queen 

memanggil. “Queen cantik sekali, seperti Tante.” 

Jelita mendudukkan Queen di atas pahanya dan menggoyang- 
goyangkan tubuhnya membuatnya tertawa. “Sama cantiknya seperti 
kakak Alice.” 

Alice tersenyum lebar, membenarkan mahkota di kepala 
Queen yang melorot, yang dia buat sendiri dari Lavender. 

“Aku senang saat Kakek bilang kalau Tante akan datang 
bersama anak Tante. Alice sudah tidak sabar menunggu kalian sampai 
di sini dan ternyata Queen cantik sekali. Terima kasih sudah mau 
datang lagi ke sini.” 

Jelita mengelus puncak kepala Alice, “Mulai sekarang, anggap 
kami keluargamu ya sayang.” 

Alice mengangguk, bermain lagi dengan Queen, tepat saat 
Kakek Veron menyuruh semuanya duduk. 

“Ayo kita mulai saja makan malam istimewa kita hari ini.” 

Jelita tersenyum saat satu-satu anggota keluarganya datang dan 
duduk mengelilingi meja makan termasuk suaminya di sisinya yang 
lain dan Velix juga istri dan anaknya di sisi lain Alice. Setelah 
semuanya sudah berkumpul, lengkap dengan makanan enak yang 
disajikan yang dimasak secara khusus oleh Nenek Verlista dengan 
peralatan baru tanpa bahan-bahan yang tidak halal karena tahu kalau 
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mereka muslim. Aneka daging dan ayam panggang, kentang 
tumbuk,kue pie dan masih banyak lagi. 

Jelita tersenyum ke seluruh keluarganya yang nampak senang 
dengan acara makan malam mereka. Tidak jauh dari padang Lavender 
dengan hiasan lilin yang di sebar di atas meja. 

“Sebelumnya, izinkan aku mengucapkan sesuatu—” ucap 
Kakek Veron dalam Bahasa Inggris yang masih kaku. “Kami 
sekeluarga tidak menyangka kalau perjumpaan Alice dengan Jelita 
dua tahun yang lalu bisa membuat kami memiliki keluarga baru yang 
tinggalnya begitu jauh dari sini.” Kakek menatap Jelita dan Tama. 
“Aku masih ingat dengan jelas meskipun aku sudah semakin tua, hari 
itu saat aku bertemu pertama kali dengan Haristama, ketika sama- 
sama mencari dua wanita itu hingga membawanya sampai ke sini. Iya 
kan Tam?” 

Tama mengangguk, “Iya Kek. Sempat dorong mobil juga.” 

Kakek Veron tertawa membuat semua yang ada di sana 
tersenyum. “Iya benar. Mobil mogok dan Tama dengan tekad baja 
demi bisa secepatnya menemui Jelita, akhirnya mendorong mobil 
meski dia masih mengingkari perasaannya.” 

Jelita menggenggam tangan suaminya yang ada di atas meja 
membuatnya menoleh dan mengecup pipinya. 

Kakek mendesah, “Itu rasanya baru terjadi kemarin tapi saat 
melihat cicit Kakek yang cantik ini, ternyata dua tahun sudah berlalu.” 

Kakek berdiri, memegang segelas minuman di tangannya dan 
memandangi semuanya. “Terima kasih sudah datang ke rumah kami 
yang sederhana ini, rumah yang menjadi saksi bagaimana perasaan 
yang awalnya diingkari akhirnya bisa menemukan jalannya. Terima 
kasih sudah mau menjadi keluarga baru kami. Untuk Tama dan Jelita, 
Kakek hanya bisa mendoakan semoga kalian bahagia selalu, di saat 
kalian sedang bertengkar, ingatlah masa-masa di mana kalian saling 
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berjuang agar bersama.” Kakek mengangkat gelasnya, mengikuti 
semuanya termasuk Jelita yang matanya berkaca-kaca. “Untuk 
keluarga baru kita hari ini, semoga selalu diliputi kebahagiaan.” 

“Aminnn,” serempak semuanya menjawab dan minum dari 
gelas masing-masing. 

“Terima kasih banyak Kakek, Nenek dan Juga Velix,” ucap 
Jelita dengan air mata. 

Tidak ada yang bisa menggambarkan betapa bahagianya Jelita 
Maharani bisa berkumpul bersama semua orang yang dia cintai dan 
mencintainya. Tama memeluknya dan mencium puncak kepalanya, 
memandangi Oueen yang memegang Strawberry di tangan yang 
diberikan Alice. 

“Setelah ini Queen yang akan melanjutkan silaturahmi kita.” 

“Iya Mas.” 

Malam yang sempurna bagi keluarga Tama dan Jelita, 
berharap kalau mereka akan selamanya seperti ini dan bisa 
menghadapi apapun cobaan pernikahan berdua. 

Bintang-bintang di langit yang bertebaran di Valensole 
menjadi saksi canda tawa mereka saat menyantap makan malam 
bersama. 


THE END 
BUKUMOKU 
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TENTANG PENULIS 


Oke, Numpang lewat sesaat di sini. 
Kata orang sih kalau gak kenal maka tak bisa di sayang. 
Jadi, mari kita berkenal sejenak. 


Nama dari lahir sampai sekarang masih tetap sama, Irma Nur Kumala. 
Asalnya dari Balikpapan, Kalimantan Timur. Working mam dengan 
satu anak lelaki. Mulai memiliki kebiasaan baru menghayal dan 
menulis tengah malam. Apalagi kalau diiringi dengan suara rinai 
hujan, pasti betah. Suka dengan sesuatu yang berbau romantisme. 


Mulai aktif nulis setelah kenal wattpad dari mulai nggak punya 
followers sampai mulai ada yang baca dan memiliki pembaca setia. So 
Excited walaupun masih amatiran. 

But, setiap orang bisa belajar kapan saja bukan? 


Temukan karya lainku di Wattpad @irma nur kumala 
Bisa juga nyapa di Line irma nur kumala 


Instagram di Irma nur kumala 


With Love, 
Irma Nur Kumala 
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